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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilakukan atas berbagai keunikan yang terdapat pada 
komunitas masyarakat Melayu Sambas dalam memaknai dan memahami kitab 
sucinya menurut konteks perangkat budaya, khususnya yang terkait dengan 
konsep pernikahan. Sehingga dalam praktik pernikahan tersebut terjadi 
perpaduan antara adat istiadat dengan syari’at Islam, artinya pernikahan 
diselenggarakan selain mengikuti ketentuan syari’at Islam akan tetapi ada 
beberapa acara tambahan yang sudah mengakar dan harus dilaksanakan. 
Berdasarkan keunikan tersebut, peneliti tertarik untuk menelitinya dan 
dirumuskan dalam sebuah judul: “Nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis dalam 
tradisi pernikahan masyarakat Melayu Sambas”. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengungkap konsep pernikahan di dalam Al-Qu’an yang diwujudkan 
dalam konteks budaya, dan sekaligus memberikan kontribusi akademik yang 
bersifat teoritis – praktis tentang fenomena keagamaan.   

Jenis penelitian ini adalah gabungan antara Field research dan Library 
research, dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Sumber data 
primer adalah orang-orang yang mengetahui informasi dan masalah yang 
mendalam dan dapat dipercaya (purposive sampling), yaitu tokoh budaya, 
tokoh masyarakat, atau orang-orang yang memahami tradisi dalam 
perkawinan masyarakat Melayu Sambas. Untuk data skunder adalah melalui 
sumber kepustakaan tertulis baik  kitab tafsir, karya ilmiah, jurnal, maupun 
buku-buku yang terkait dengan pernikahan, lebih khusus perkawinan dalam 
tradisi masyarakat Melayu Sambas. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan: observasi partisipant, indepth interview, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan deskriptif analitik, dengan langkah-langkah: 
reduksi data, display data, pengambilan kesimpulan dan verifikasi, dan 
trianggulasi data sebagai corss check terhadap validitas data untuk 
mengambil kesimpilan yang final.  

Hasil dari analisa tersebut, diperoleh kesimpulan:Pertama, Hakikat 
pernikahan yang diterangkan di dalam Al-Qur’an adalah sebagai fitrah yang 
berlaku bagi setiap makhluk dan tidak terkecuali manusia, oleh karena itu  
agama mensyariatkan terjalinnya pertemuan antara pria dan wanita serta 
diarahkan terlaksananya pernikahan. Dengan terwujudnya pernikahan 
tersebut konsekwensinya untuk hidup bersama antara keduanya dalam suatu 
ikatan yang kuat, kokoh (mitsa>qan ghali>zhan). Untuk menggapai harapan 
tersebut sebagai penopang yang dipegang dan sekaligus diamalkan dalam 
terwujudnya ikatan yang kokoh dalam pernikahan yang sakinah adalah 
adanya prinsip dasar dalam pernikahan.  

Kedua, Nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis dalam tradisi pernikahan 
masyarakat Melayu Sambas adalah nilai Ta’’’’aruf, Musyawarah dan kerja 
sama, Ta’a>wunTa’a>wunTa’a>wunTa’a>wun, , , , Nasihat, Mu’a>syarahMu’a>syarahMu’a>syarahMu’a>syarah, I’’’’lan dalam pernikahan, Ba>’ahBa>’ahBa>’ahBa>’ah 
(kesanggupan), dan MMMMitsa>qan ghali >zhanitsa>qan ghali >zhanitsa>qan ghali >zhanitsa>qan ghali >zhan. 
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Konsonan Tunggal 

  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba’ b be ب
 ta’ t te ت
 sa’ s| es (dengan titik di atas) ث
 jim j je ج
 h{a’ h{ ha (dengan titik di bawah) ح
 kha’ kh ka dan ha خ
 dal d de د
 z|al z| zet (dengan titik di atas) ذ
 ra’ r er ر
 zai z zet ز
 sin s es س
 syin sy es dan ye ش
 s{a>d s{ es (dengan titik di bawah) ص
 d{ad{ d{ de (dengan titik di bawah) ض
 ta’ t{ te (dengan titik di bawah) ط
 z{a’ z{ zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع
 gain g ge غ
 fa’ f ef ف
 qa>f q qi ق
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 mim m em م
 nun n en ن
 wawu w we و
� ha’ h ha 
 hamzah ' apostrof ء
 ya’ y ye ي
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Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 
 

 ditulis ‘iddah  �ة

 

Ta’marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 
 

 ditulis hibah ه"!

!$%& ditulis jizyah 

 
2. Bila ta’marbutah hidup dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t. 
 

 '<ditulis Kara>mah al-auliya آ-ا,! ا*و()'ء

 

Vokal Pendek 
 

 
 

 kasrah ditulis i 
/ 

 
/ 

 fathah ditulis a 
 

 
 و

 dammah ditulis u 
 

 

Vokal Panjang 
 

fath{ah + alif ditulis a> 

 ditulis ja>hiliyyah &'ه/)!

fath{ah + ya' mati ditulis a> 

012$ ditulis yas’a> 

kasrah + ya' mati ditulis i> 

 ditulis kari>m آ-3$

d{ammah + wawu mati ditulis u> 

 }ditulis furu>d 4-وض
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Vokal Rangkap 
 

fath{ah + ya' mati ditulis ai 

356(7 ditulis bainakum 

fath{ah + wawu mati ditulis au 

 ditulis qaulun 89ل
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BAB I 

PENDAHULUAN  
 

 
A. LatarLatarLatarLatar Belakang Masalah 

Pernikahan atau yang diidentikaan dengan perkawinan merupakan suatu 

ikatan yang sangat kuat dan dipandang suatu hal yang suci serta mulia, oleh Al-

Qur’an diterangkan sebagai salah satu dari sekian banyak nikmat Allah swt kepada 

hamba-Nya dan sebagai bukti kekuasaan dan kebesaran-Nya.1 Kemudian pernikahan 

merupakan satu-satunya bentuk hidup secara berpasangan yang dibenarkan, juga 

merupakan sunnatullah.2 Adapun arti penting dari pernikahan yang disyari’atkan 

adalah dapat menghimpun serta menyatukan dua insan yang berbeda dan bahkan 

sebagai sebuah fenomena untuk menyatukan dua kelompok keluarga besar yang 

asalnya terdiri dari dua keluarga yang tidak saling mengenal.3 

Berdasarkan asumsi tersebut, lebih lanjut dalam Al-Qur’an maupun Hadis 

diperintahkan untuk menyegerakan nikah bagi yang mempunyai kemampuan dan 

kesiapan fisik maupun mental.4 Adapun maksud disyari’atkan pernikahan tersebut 

adalah upaya pengembangan masyarakat dengan keturunan yang saleh, dan usaha 

mewujudkan kebahagiaan antara suami dan isteri dalam kehidupan yang terpadu, 

yaitu rumah tangga yang sakinah. Hal seperti inilah yang menjadi dambaan dan 

                                                 
1 Lihat Qs. al-Ru>m [30]: 21 
2 Lihat QS. al-z|ariyat [51]:49 
3 Khoiruddin Nasution, Islam tentang Relasi Suami dan Isteri (Yogyakarta: 

Akademia Tazzafa, 2004), hlm. 17. 
4 Lihat Qs. al-Nu>r [24]: Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara 

kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin)..., dan Lihat Imam Bukha>ri >, al-Jami’ S{ohi>h, 
juz 3, no. 5065 (Kairo: al-Maktabah al-Sala>fiyah, 1980/1400 H), hlm. 354-355. Wahai para 
pemuda, barang siapa diantara kalian yang telah mampu serta berkeinginan untuk menikah, 
maka hendaklah ia menikah. Karena sesungguhnya pernikahan itu dapat menundukkan 
pandangan mata dan memelihara kemaluan.  
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harapan pasangan suami isteri, yakni kokohnya ikatan lahir batin yang dibina 

sepanjang hidupnya dan tidak akan tergoyahkan oleh zaman. Harapan seperti itu 

akan terealisir apabila perkawinan dilakukan atas dasar ketentuan-ketentuan yang 

berlaku bagi setiap masyarakat muslim yang sifatnya normatif, baik dalam Al-Qur’an 

maupun Hadis.  

Sebagai proses pendahuluan dan sebagai langkah awal menuju pernikahan 

dalam mencapai cita-cita rumah tangga sakinah, adalah dengan peminangan 

(khitbah).5 Khitbah  adalah sebagai proses menuju pencarian pasangan yang ideal 

(kafa’ah), dan upaya menghantarkan pada tujuan pernikahan. Adapun tahapan-

tahapan  prosesi pernikahan setelah diadakan peminangan (khitbah) diantaranya  

akad nikah, kehadiran wali dan saksi, kewajiban pemberian mahar, dan sampai pada 

acara parayaan pernikahan (wali>matul urs) yang Islami. 

Masyarakat Melayu Sambas merupakan salah satu sub etnis Melayu yang 

berdomisili di pesisir pantai Utara Provinsi Kalimantan Barat.6 Menurut 

karakteristiknya didefiniskan sebagai orang yang berbahasa Melayu, berkehidupan 

dengan budaya Melayu dan beragama Islam, seperti yang dikemukakan Leonard 

Andaya“One who speaks Malay habitually, practices melay culture, and is a 

moslem”.7 Dengan adanya  penggolongan dan pengelompokkan seperti itu, suatu hal 

yang menjadi kekhasan etnis Melayu adalah identik dengan Islam. Sehingga dengan 

                                                 
5 Lihat Tim Penyususn, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 4 (Jakarta: Ictiar Baru Van 

Hoeve, 2001), hlm. 1330. 
6 Lihat Geografi Kabupaten Sambas dalam BPS, Kabupaten Sambas dalam Angka 

(Sambas: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sambas, 2008), hlm. 25. 
 

7 Pabali Musa, Sejarah Kesultanan Sambas Kalimantan Barat (Pontianak: STAIN 
Press, 2003), hlm. 8. 
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demikian antara keduanya baik watak sosial maupun pandangan keagamaan tidak 

terlepas dari nilai-nilai keislaman (Al-Qur’an dan Hadis). 

Salah satu diantaranya adalah upacara perkawinan yang tetap dilestarikan 

secara turun temurun sampai sekarang, merupakan wujud implementasi dan 

pemaknaan terhadap nilai-nilai Al-Qur’an maupun Hadis. Sehingga konsekwensinya 

terjadi perpaduan antara adat istiadat dengan syari’at Islam, artinya pernikahan yang 

diselenggarakan selain mengikuti yang disyari’atkan Islam tetapi ada beberapa acara 

tambahan  yang menjadi kebiasaan dan harus dilaksanakan.  

Unsur-unsur tradisi sebagai khazanah budaya tradisional dalam upacara 

pernikahan dimaksudkan dalam konteks masyarakat Melayu Sambas terdiri dari: 

dengar pendapat, meminang, antar barang, duduk bersanding, mandi belulus, 

makan hadap-hadapan yang hingga kini masih dipraktikkan dan diwariskan dari 

generasi ke generasi.8 Lebih lengkap dan secara khusus upacara perkawinan dibagi 

menjadi tiga tahapan yaitu: pertama, pra akad nikah didahului dengan bipari-pari, 

melamar, antar cikram, dan antar pinang. Kedua, pada saat akad nikah, dan ketiga 

pasca akad nikah, diawali dengan pesta pernikahan, pembacaan zikir al- Barzanji 

atau lumrahnya disebut al-salai dan as-rakal secara bersama-sama di majelis tarup. 

Setelah itu dilanjutkan dengan arak-arakan pengantin yang diiringi musik tanjidor, 

atau tahar dengan bacaan khusus berupa puji-pujian kepada Nabi, duduk timbangan, 

dan makan mufakatan, pulang-memulangkan, mandi belulus, balik tikar, buang-

buang,  dan menjalankan pengantin.9  

                                                 
8Munaawar M. Saad, Sejarah Konflik Antar Suku di Kabupaten Sambas (Pontianak: 

Kalimantan Persada Press, 2003), hlm. 9. 
9 Muhanni Abdur, Cukilan Adat dan Budaya Sambas (Tebas: Arjuna, 2005), hlm.8-

21 
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Dengan adanya wujud pemaknaan terhadap nilai-nilai Al-Qur’an maupun 

Hadis yang unik tersebut, khususnya yang terkait dengan pernikahan dalam konteks 

budaya masyarakat Melayu Sambas sangat menarik untuk diteliti, dikaji, dan 

ditelaah. Disamping memiliki keunikan tersendiri penelitian ini semakin menarik 

karena tidak hanya mengungkap sebuah budaya sebagaimana penelitian lainnya, 

namun juga mengungkap pemaknaan dan nilai-nilai dari kitab sucinya yang 

diimplementasikan dalam konteks perangkat budaya.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ilmiah ini dapatlah 

dirumuskan dalam sebuah judul:”Nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis dalam tradisi 

pernikahan masyarakat Melayu Sambas”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Dalam sebuah penelitian rumusan masalah merupakan hal yang sangat 

penting, oleh sebab itu berdasarkan uraian latar belakang di atas  rumusan masalah 

yang selanjutnya dijadikan dasar dalam penyusunan tesis ini adalah: 

1. Bagaimana hakikat pernikahan dalam Al-Qur’an maupun Hadis? 

2. Apa nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi pernikahan masyarakat Melayu 

Sambas? 

 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Studi dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan 

pemahaman analitis terhadap eksistensi: 

1. Hakikat pernikahan dalam Al-Qur’an maupun Hadis. 
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2. Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi pernikahan masyarakat Melayu 

Sambas. 

Sedangkan kegunaan dilangsungkannya penelitian ini adalah: 

1. Dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan studi Al-Qur’an maupun 

Hadis serta studi Islam umumnya, yaitu memberikan tafsir sosial terhadap ajaran 

agama dan relevansinya dengan realitas sosial.  

2. Memperkaya khazanah intelektual terutama pemikiran Islam di bidang Al-

Qur’an maupun Hadis. Selain itu juga secara khusus berguna bagi masyarakat 

Melayu Sambas dalam memahami nilai-nilai yang terdapat dalam tradisi 

pernikahan. 

 
D. Kajian Pustaka 

Beberapa literatur yang terkait dengan perkawinan secara umum diantaranya, 

Keluarga Sakinah mawaddah wa rahmah karya Mahmud Mahdi al-Istanbuli.10 Buku 

tersebut  menjelaskan upaya menggapai keluarga sakinah dan menginventarisir ayat-

ayat Al-Qur’an dan Hadis tentang pernikahan.  Selanjutnya buku Fikih Keluarga 

karya Syaikh Hasan Ayyub11, menjelaskan ketentuan pernikahan mulai dari khitbah 

sampai wali>matul urs yang sesuai dengan tuntunan syari’at. Kemudian selanjutnya 

buku Menuju Pernikahan Maslahah dan Sakinah karya Abdul Mustaqim12, 

menjelaskan dan memahami makna khitbah, akad nikah, kehadiran wali dan saksi, 

mahar, dan penyelenggaraan wali>mah yang Islami. 

                                                 
10 Mahmud Mahdi al- Istanbuli, Keluarga Sakinah Mawaddah wa Rahmah, terj. 

Tim Sahara (Jakarta: Sahara, 2008) 
11 Syikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga: Panduan Membangun Keluarga Sakinah 

Sesuai Syari’at, terj. M. Abdul Ghoffar (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008) 
12 Abdul Mustaqim, Menuju Pernikahan Maslahah dan Sakinah (Yogyakarta: PSW 

IAIN Sunan Kalijaga, 2002) 
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Sedangkan literatur-literatur terkait dengan fokus penelitian sejauh 

penelusuran pustaka yang dilakukan, kajian tentang adat perkawinan masyarakat 

Melayu Sambas tidak banyak ditemukan, baik yang berbentuk buku, artikel, dan 

bahkan hasil penelitian sekalipun. Ada beberapa karya yang membicarakan terkait 

dengan adat pernikahan masyarakat Melayu Sambas, diantaranya: karya Muhanni 

Abdur yang berjudul Cukilan Adat dan Budaya Sambas.13 Dalam tulisannya tersebut, 

terdapat salah satu bagian yang menguraikan secara singkat tradisi pernikahan pada 

masyarakat Melayu Sambas. Menurut Muhanni Abdur tradisi pernikahan bagi 

masyarakat Melayu Sambas dibagi pada tiga tahap, sebelum pelaksanaan pernikahan, 

pelaksanaan pesta pernikahan, dan sesudah pesta pernikahan. Hal-hal yang dilakukan 

sebelum acara pernikahan meliputi; Bipari-pari atau nganginkan, antar cikram, dan 

antar pinang. Pada saat acara pesta pernikahan diawali dengan pembacaan zikir al-

Barzanji atau zikir nazam, arak-arakan pengantin, persandingan pengantin, dan 

makan mufakatan. Setelah pesta perkawinan dilanjutkan dengan beberapa rangkaian 

acara diantaranya; pulang-memulangkan, mandi belulus, balik tikar, buang-buang, 

dan menjalankan pengantin.  

Hasil karya lainnya adalah Adat Istiadat Kalimantan Barat: Adat dan 

Upacara Perkawinan Daerah Kalimantan Barat,14 Adat Istiadat Melayu Sambas,15 

dan Jurnal Sejarah dan Budaya Kalimantan.16 Dalam karya tersebut lebih mendalam 

                                                 
13 Muhanni Abdur, Cukilan Adat Budaya Sambas (Tebas: Arjuna, 1994) 
14 Depdikbud Kanwil Provinsi Kalimantan Barat, Adat Istiadat Kalimantan Barat: 

Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Kalimantan Barat (Pontianak: Depdikbud, 1993) 
15 Tim Peneliti Pemerintah Kabupaten Sambas, Adat Istiadat Melayu Sambas 

(Sambas: Pemerintah Kabupaten Sambas, 2004) 
16 Juniar Purba, Pernikahan Melayu Sambas, dalam Jurnal Sejarah dan Budaya 

Kalimantan, Nomor: 05/2004 (Pontianak: Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional, 
2004) 
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diuraikan tentang seluk beluk adat perkawainan masyarakat Melayu Sambas, dengan 

lebih terperinci jenis-jenis barang dan perlengkapan serta tata cara upacara adat 

pernikahan,  mulai dari upacara sebelum pesta maupun sesudahnya. 

Dari hasil kajian di atas dapat disimpulkan, apa yang terdapat didalam karya 

Muhanni Abdur dan beberapa hasil penelitian tentang tradisi pernikahan masyarakat 

Melayu Sambas, tidaklah membahas secara mendalam tentang tradisi pernikahan. 

Kemudian juga didalam karya tersebut tidak diungkap dasar-dasar dan alasan 

masyarakat Melayu Sambas mengerjakan seperti itu, juga  tidak diungkap nilai-nilai 

dari tradisi pernikahan tersebut sebagai wujud pemaknaan Al-Qur’an maupun Hadis. 

Kalaupun tema tersebut disinggung, itu terkesan sambil lalu belaka dan tidak 

mendapat porsi kajian yang memadai. 

Atas dasar pertimbangan-pertimbangan tersebut, maka penelitian ini untuk 

melengkapi kajian yang sudah ada tentang pernikahan, khususnya nilai-nilai Al-

Qur’an dan Hadis dalam tradisi pernikahan masyarakat Melayu Sambas melalui 

pendekatan fenomenologi. 

 
E. Kerangka Teori 

1. Pernikahan di dalam Al-Qur’an dan Hadis 

Pernikahan atau yang diidentikaan dengan perkawinan pada hakikatnya 

adalah ikatan yang sangat kuat (mitsa>qan ghali>zhan)17 dan dipandang sesuatu 

yang suci serta mulia. Selain itu oleh Al-Qur’an diterangkan sebagai salah satu 

dari sekian banyak nikmat Allah swt kepada hamba-Nya dan sebagai bukti 

                                                 
17 Lihat Qs. Al-Nisa< < < < >’ [4]: 21.  
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kekuasaan dan kebesaran-Nya.18 Kemudian pada ayat ini diterangkan bahwa 

agama mensyari’atkan dijalinnya pertemuan antara laki-laki dan perempuan, 

serta mengarahkan pertemuan itu hingga terlaksananya pernikahan dan dengan 

pernikahan tersebut akan menjadikan ketentraman atau sakinah. 

Ada beberapa hal yang dijadikan sebagai penopang atau perekat dari 

pernikahan sebagai ikatan atau perjanjian yang kuat dan untuk mewujudkan 

ketentraman (sakinah) diantaranya mawaddah, rahmah, amanah19, 

musyawarah20, keadilan21, kebersamaan22, dan bergaul dengan ma’ruf.23 Selain 

itu Allah swt telah menciptakan laki-laki dan perempuan  agar dapat berinteraksi 

satu sama lain, saling mencintai, menghasilkan keturunan,  hidup berdampingan 

sesuai dengan perintah-Nya.24  

Terkait dengan syari’at Islam yang diterangkan di dalam Al-Qur’an 

maupun Hadis untuk perintah menikah adalah: 

(#θßsÅ3Ρ r&uρ 4‘yϑ≈ tƒF{ $# óΟ ä3Ζ ÏΒ tÅsÎ=≈ ¢Á9 $# uρ ôÏΒ ö/ä. ÏŠ$t6Ïã öΝ à6 Í←!$tΒ Î) uρ 4 βÎ) (#θçΡθä3tƒ u !# t�s) èù ãΝÎγÏΨ øóãƒ ª! $# ÏΒ 

Ï&Î# ôÒsù 3 ª! $#uρ ììÅ™≡uρ ÒΟŠ Î= tæ   

Artinya:  Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan 
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka 
miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan 

                                                 
18 Lihat Qs. al-Ru>m [30]: 21 
19 M. Quraish Shiab, Wawasan Al-Qur’an : Tafsi>r Maud{u>’i atas Pelbagai 

Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 208. 
20 Lihat Qs. Al-Syu>ra [42]: 38. 
21 Lihat Qs. Al-Baqarah [2]: 228. 
22 Lihat Qs.Al-Baqarah [2]: 187. 
23 Lihat Qs. Al-Nisa>’[4]: 19. 
24  Lihat Qs. Al-Nahl [16]: 72. 
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Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui (Qs. al-Nu>r 
[24]: 32)25 

 
Penegasan ayat diatas diterangkan didalam Hadis Rasulullah tentang 

keharusan untuk segera menikah diantaranya: 

  قال يزيد بن الرحمن عبد عن عمارة حدثني قال الأعشى حدثنا أبي حدثنا غياث بن حفص بن عمر حدثنا
 نجد لا شبابا سلم و عليه االله صلى النبي مع كنا االله عبد فقال االله عبد على الأسود علقمة مع دخلت: 

 أغض فإنه فليتزوج الباءة استطاع من الشباب معشر يا(  سلم و عليه االله صلى االله رسول لنا فقال
 26) وجاء له فإنه بالصوم فعليه يستطع لم ومن للفرج وأحصن للبصر

Artinya: (Bukha>ri> berkata:) Umar ibn Hafas{ ibn giyas{ telah menyampaikan 
kepada kami, telah menyampaikan kepada bapak saya, telah 
menyampaikan kepada kami A’asy> berkata telah menyampaikan 
kepada saya ‘Amarah dari Abd Rahma>n ibn yazi>d berkata: Saya masuk 
bersama ‘Alqamah al-Aswad ‘Ali>  Abdillah maka berkata Abdullah 
kepada kami ketika bersama Nabi saw Wahai para pemuda, 
barangsiapa di antara kalian telah mampu serta berkeinginan untuk 
menikah, maka hendaklah menikah. Karena sesungguhnya pernikahan 
itu dapat menundukkan pandangan mata dan memelihara kemaluan”. 
(HR.Bukha>ri>) 

 
Tahap awal dari pernikahan adalah proses menentukan calon pasangan 

yang kafa’ah bagi laki-laki atau perempuan yang dinamakan meminang 

(khitbah)27.  Hal ini sangat penting sekali, supaya jangan terjadi penyesalan di 

kemudian hari, sebab mereka berdua akan hidup bersama dalam sebuah rumah 

tangga. Oleh karena itu, mereka harus saling kenal sebelum melakukan 

                                                 
25 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV 

Darussunnah, 2002), hlm. 355, Qs. al-Nisa<’[4]: 3: Maka kawinilah wanita-wanita (lain) 
yang kamu senangi : dua, tiga atau empat... 

26 Imam Bukha>ri, al-Jami’ S{ohi>h, juz 3, no. 5065 (Kairo: al-Maktabah al-
Salafiyah, 1980/1400 H), hlm. 354-355. 

27 Tim Penyusun, Ensiklopedi Hukum Islam Jilid 4 (Jakarta: Ictiar Baru Van 
Hoeve, 2001), hlm. 1330. 
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pernikahan sehingga mereka dapat memahami tentang sifat dan keadaan mereka 

masing-masing.28 Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah SAW di bawah ini. 

 أَو حميد أَبِي عن يزِيد بنِ اللَّه عبد بن موسى حدثَنِي عيسى بن اللَّه عبد حدثَنا زهير حدثَنا كَاملٍ أَبو حدثَنا
 إِذَا وسلَّم علَيه اللَّه صلَّى اللَّه رسولُ قَالَ قَالَ وسلَّم علَيه اللَّه صلَّى اللَّه سولَر رأَى وقَد قَالَ حميدةَ أَبِي

طَبخ كُمدأَةً أَحرفَلَا ام احنج هلَيأَنْ ع ظُرنا يها كَانَ إِذَا إِلَيمإِن ظُرنا يهإِلَي هتطْبخإِنْ لو كَانلَا ت لَمع29  ت 

 
Artinya: (Imam Ahmad berkata:) Abu> Kamil telah menyampaikan kepada 

kami, telah menyampaikan kepada kami Zuhair, telah 
menyampaian kepada kami Abdulla>h ibn ‘I>sa menyampaikan 
kepada saya Mu>sa ibn ‘Abdila>h ibn Yazi>d dari Abi> H{umaidi 
atau Abi> H{umaidah berkata: dan sesungguhya ia telah melihat 
Rasulullah saw, Rasulullah saw bersabda: Apabila salah seorang 
diantara kamu meminang seorang perempuan, maka tidak 
berhalangan atasnya untuk melihat perempuan itu asal saja 
dengan sengaja, semata-mata untuk mencari perjodohan, baik 
diketahui oleh perempuan itu atau tidak” (HR. Ahmad)  

 
Setelah seorang pria mengenal perempuan yang akan menjadi calon 

pendampingnya, maka tahap kelanjutannya sebelum lak-laki tersebut melakukan 

pinangan (khitbah), sangat dianjurkan untuk memperhatikan hal-hal yang sudah 

menjadi tuntunan agama Islam, antara lain: 

a. Kafaah (sekufu). Kafaah artinya sepadan dan sebanding. Dalam memilih 
jodoh, carilah yang sekufu yaitu sepadan dan sebanding akhlak dan budi 
pekertinya, pendidikan dan pengetahuan serta keturunan dan umur. 

b. Seagama. Dalam pernikahan secara Islam, unsur agama memegang 
peranan penting. Pria muslim dilarang kawin dengan wanita musyrik 
walaupun wajahnya mempesona. Tetapi, pria muslim boleh kawin dengan 
wanita kitabiyah (ahli kitab) sebab pria muslim tidak akan dapat 
dipengaruhi oleh wanita tersebut, karena pria biasanya lebih kuat 
pendiriannya dari wanita. Apalagi kalau pernikahan itu bertujuan untuk 
membawa wanita ke dalam agama Islam. Sedangkan wanita muslim tidak 
dibolehkan kawin dengan pria yang bukan muslim. 

c. Berakhlak dan bermoral. Akhlak dan moral memegang peranan penting 
dalam kehidupan pribadi, baik dan buruknya keadaan seseorang 

                                                 
28 Ramayulis, Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), 

hlm. 22. 
29 Imam Ahmad, Musnad Ahmad ibn Hambal,  juz 39, no. 23603, hlm. 15. 

Maktabah al-s{ {amilah. 
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tergantung kepada budi bahasa dan akhlaknya, kecantikan dan keindahan 
lahir akan pudar, tanpa akhlak dan budi pekerti yang baik.30  

 
Berdasarkan pandangan di atas, tegasnya untuk dijadikan pegangan dalam 

memilih dan menentukan jodoh, sebuah hadis yang menjadi hujjah diantaranya: 

 اللَّه عبيد عن سعيد بن يحيى حدثَنا قَالُوا سعيد بن اللَّه وعبيد ىالْمثَن بن ومحمد حربٍ بن زهير حدثَنا
 الْمرأَةُ تنكَح« قَالَ -وسلم عليه االله صلى-  النبِى عنِ هريرةَ أَبِى عن أَبِيه عن سعيد أَبِى بن سعيد أَخبرنِى
 31 » يداك ترِبت الدينِ بِذَات فَاظْفَر ولدينِها ولجمالها ولحسبِها الماله لأَربعٍ

 
Artinya: (Bukha>ri> berkata:) Zuhair ibn H{arb dan Muh{ammad ibn al-Mus{anna dan 

‘Ubaidulla>h ibn Sai>d telah menyampaian kepada kami, mereka berkata 
telah menyampaikan kepada kami Yah{ya ibn Sai>d dari ‘Ubaidilla>h 
mengkhabarkan kepada saya Sai>d ibn Abi> Sai>d dari bapaknya dari Abi> 
Hurairah: “Wanita itu lazimnya dikawini karena empat hal:karena 
hartanya, karena (kemuliaan) keturunannya, karena kecantikanhnya dan 
karena agamanya, maka pilihlah wanita yang mempunyai agama, (jika 
tidak) maka binasalah engkau” (HR. Bukha>ri dan Muslim)  

 
Kemudian setelah ditentukan bagaimana memilih calon istri yang baik, 

maka tahapan selanjutnya menyegerakan dalam menyelenggarakan pernikahan. 

Pada saat proses pernikahan ini menurut pendapat ulama fiqih ada beberapa yang 

harus dilaksanakan, yang dinamakan rukun nikah. 

Sebagaimana sebagian besar ulama izin wali dan kehadirannya 

merupakan salah satu rukun nikah.32 Hal ini berdasarkan Hadis nabi yang 

diriwayatkan Abu> Daud: 

 صلَّى اللَّه رسولُ قَالَ قَالَ أَبِيه عن بردةَ أَبِي عن إِسحاق أَبِي عن إِسرائيلَ عن الرحمنِ وعبد وكيع حدثَنا
اللَّه هلَيع لَّمسلَا و إِلَّا نِكَاح يل33 بِو 

 

                                                 
30 Ibid., hlm. 23-25. 
31 Al-Allamah Abi> H{afiz Umar ibn Badri al-Mawasli, al-Jam’u Baina al-

Sohi>h {aini, juz 2, No. 1416 (Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1995), hlm. 519. 
32 Abdul Mustaqim, Menuju Pernikahan Maslahah dan Sakinah,… hlm. 39. 
33 Abu> Daud, Sunan Abi Daud, bab Wali no. 2085 (Beirut: Da>r Afkar, tt), hlm. 

229. 
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Artinya:  (Abu> Daud berkata:) Waki>’ dan ‘Abdurrahma>n telah menyampaikan 
kepada kami, dari Israi>l dari Abi> Isha>q dari Abi> Burdah dari bapaknya 
berkata, bahwa Rasu>lullah bersabda: Tidak sah nikah, kecuali dengan 
izin wali. (HR. Abu> Daud) 

 
Kemudian pada saat nikah  Al-Qur’an secara tegas memerintahkan 

kepada calon suami untuk membayar mahar. 

(#θè?#u uρ u !$|¡ÏiΨ9 $# £ÍκÉJ≈ s% ß‰ |¹ \'s# øt ÏΥ 4 βÎ* sù t ÷ÏÛ öΝä3s9 tã & ó x« çµ÷Ζ ÏiΒ $T¡ø� tΡ çνθè= ä3sù $\↔ ÿ‹ ÏΖ yδ $\↔ ÿƒÍ÷ £∆ ∩⊆∪      

 
Artinya: Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang 
hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang 
sedap lagi baik akibatnya (Qs. al-Nisa<’[4]: 4. 

 
Walaupun mahar atau mas kawin merupakan hal yang terpenting  dalam 

pernikahan, namun tidak membayarnya dengan berlebihan. Dalam hadis shahih 

Bukhari diriwayatkan, dari Sahal bin Sa’ad bahwa Nabi Saw pernah berkata 

kepada seseorang: “Menikahlah meski hanya dengan sebuah cincin dari besi”.34 

Selanjutnya akad nikah disunnatkan di masjid pada bulan syawal, hal ini 

bersumber dari Aisyah berkata,”Rasulullah menikahi aku pada bulan Syawal dan 

menggauliku pada bulan Syawal juga”35. 

Saat proses pernikahan dilangsungkan diberikan wasiat dan pesan berupa 

nasihat yang disampaikan oleh kedua orang tua terhadap mempelai laki-laki dan 

perempuan.36 Setelah dilangsungkan akad nikah tahap selanjutnya adalah 

                                                 
34 Mahmud Mahdi al-Istanbuli, Keluarga Sakinah Mawaddah wa rahmah, … 

hlm. 100. 
35 Abu Fajar Al qalami, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin; Imam Ghazali (Surabaya: 

Gitamedia Pers, 2003), hlm. 120-121. 
36 Mahmud Mahdi al-Istanbuli, Keluarga Sakinah Mawaddah wa rahmah, … 

hlm. 111-115. 
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mengumumkan pernikahan tersebut, yang lazimnya dinamakan penyelenggaraan 

pesta pernikahan (wali>mah urs). Hadis yang menjadi dasarnya adalah : 

 عن إلياس بن خالد عن يونس بن عيسى حدثنا قالا.  عمرو بن والخليل الجهضمي علي بن نصر حدثنا
 هذا أعلنوا  قال سلم و عليه االله صلى النبي عن -:   عائشة عن القاسم عن الرحمن عبد أبي بن ربيعة

 37 ربالبالغ عليه واضربوا النكاح

 
Artinya: (Ibnu Ma>jah berkata:) Nas|r ibn ‘Ali> al Juhd{ami> dan Kholi>l ibn ‘Umar 

telah menyapaikan kepada kami, berkata: telah menyampaikan  kepada 
kami ‘I>sa ibn Yu>nus dari Kholid ibn Ilya>s dari Robi>’ah ibn Abi> ‘Abd 
Rahma>n dari Qa>sim dari A>isyah dari Nabi> saw bersabda: Umumkanlah 
nikah itu dan tabuhlah rebana-rebana pada waktu itu (HR. at- Tirmizi> 
dan Ibnu Ma>jah). 

 
 
2.  Agama dan Budaya 

Pengertian budaya yang dimaksudkan difokuskan pada tradisi atau 

disebut juga dengan adat istiadat. Seperti dijelaskan dalam kamus antropologi, 

adat adalah sutu aturan yang sudah mantap dan mencakup segala konsepsi sistem 

budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur tindakan atau perbuatan manusia 

dalam kehidupan sosial.38 Bahwa antara agama dan budaya keduanya sama-sama 

melekat pada diri seseorang beragama dan di dalamnya sama-sama terdapat 

keterlibatan akal pikiran mereka. Dalam aspek keyakinan maupun aspek ibadah 

formal, praktik beragama akan selalu bersamaan dan bahkan berinteraksi dengan 

budaya.39 Dalam wilayah interaksi ini Clifford Geertz berkesimpulan bahwa 

agama merupakan sistem kebudayaan dan oleh karena itu berarti pula sebagai 

                                                 
37 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Ma>jah,  bab ‘a’linu> al- nika>h, juz 1, no. 1895, hlm. 

611. Lihat hadis dalam kitab yang sama no. 1896, dan Sunan at-Tirmizi >, bab ‘a’linu> 
al-nika>h, juz 3, no. 1088,  hlm. 398. 

38 Ariyono Suyono dan Aminuddin Siregar, Kamus Antropologi (Jakarta: 
Akademika Perssindo, 1985), hlm. 4. 

39 Khaziq, Islam dan Budaya Lokal; Belajar Memahami Realitas Agama dalam 
Masyarakat (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 42. 
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sistem simbol.40 Kemudian simbol-simbol inilah bersatu akan membentuk pola 

budaya yang pada gilirannya membentuk model, yaitu models of reality (model 

dari) yang dimaknai sebagai adaptasi terhadap pola-pola budaya atau realitas dan 

berlanjut pada models for reality (model untuk), dimana agama memberikan 

konsep atau doktrin untuk realitas.41 

Berangkat dari asumsi tersebut sebagai model of, agama di dalam 

masyarakat sangat dipengaruhi oleh latar belakang dan lingkungan pemeluknya. 

Kemudian dari sini pula sebagai model for, agama inilah yang akan mewarnai 

seseorang untuk bertingkah laku selanjutnya, dan karena itu setiap orang 

mempunyai pemahaman sendiri tentang agamanya.  

Kemudian disisi lain agama adalah sebagai ajaran yang luhur dari Tuhan 

pada gilirannya juga akan membentuk sebuah tatanan budaya baru. Setiap agama 

yang hadir di dunia berfungsi sebagai pedoman dan peraturan bagi tata cara 

hidup manusia. Keinginan untuk mengejewantahkan ajaran agama dalam 

kehidupannya, seseorang akan menerjemahkan ajaran kitab suci dalam praktik 

hidup mereka sehari-hari. Ketika sudah diterjemahkan menjadi rangkaian 

pemikiran dan perilaku, ia terus dipertahankan sehingga membentuk tradisi 

beragama. Dari tradisi agama dalam konteks individu, karena hasil interaksi dan 

sifat sosial individu, maka lahirlah tradisi masyarakat.42Apabila kebudayaan 

sudah beralih menjadi tradisi, maka sangat sulit bagi seseorang atau sekelompok 

                                                 
40 Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama, terj. F.B. Hardiman (Yogyakarta: 

Kanisius, 1992), hlm. 5. 
41 Clifford Geertz, The Interpretation of Culture, Selected Essays (New York: 

Basic Books, 1973), hlm. 93. 
42 Khaziq, Islam dan Budaya Lokal; Belajar Memahami Realitas Agama dalam 

Masyarakat hlm. 43. 
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orang untuk merubah atau menghilangkannya. Hal seperti ini diungkapkan 

Jalaluddin, bahwa tradisi merupakan unsur sosial budaya yang telah mengakar 

dalam kehidupan masyarakat dan sangat sulit untuk dirubah atau dihilangkan.43  

Sedangkan menurut Imam Bawani44 ada empat manfaat yang dirasakan 

oleh masyarakat, yaitu sebagai wadah ekspresi keagamaan, sebagai alat pengikat 

kelompok, sebagai benteng pertahanan, dan sebagai penjaga keseimbangan lahir 

dan batin. 

Untuk mengungkap realitas perilaku manusia dalam penelitian budaya 

sebagai pendekatan utama dari fenomenologi adalah interaksionisme simbolik.45 

Dalam perspektif ini lebih menekankan pada makna interaksi budaya sebuah 

komunitas. Makna esensial akan tercermin melalui komunikasi budaya antar 

warga setempat. Pada saat berkomunikasi jelas banyak menampikan simbol yang 

bermakna dan tugas peneliti menemukan makna tersebut.46 

Menurut teori interaksionisme simbolik, orang senantiasa berada dalam 

sebuah proses interpretasi dan definisi, karena mereka harus terus menerus 

bergerak dari situasi kesituasi lain. Sebuah situasi atau fenomena akan bermakna 

apabila ditafsirkan dan didefinisikan. Tingkah laku mereka, pada gilirannya 

muncul dari proses pemaknaan ini.47 

                                                 
43 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1996), hlml. 170. 
44 Imam Bawani,Segi-segi Pendidikan Islam, Bandung: Logos,1993), hlm. 36. 
45 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2006), hlm. 64. 
46 Ibid., hlm 64. 
47 Bodgan dan Taylor dalam Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi 

Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Rosdakarya, 2003), hlm. 105. 
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Kemudian dasar pemikiran lain, bahwa manusia adalah mahluk pencipta, 

pengguna, dan pencinta simbol. Bahasa (tutur kata), pakaian, potongan rambut, 

mobil, jabatan, rumah, dan lain-lain adalah simbol. Dalam sebuah simbol, ada 

makna tertentu yang menurut pemakainya berharga.48 

Bagi Blumer, interaksionisme simbolik bertumpu pada tiga premis: (1) 

manusia betindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada pada 

sesuatu itu bagi mereka; (2) makna tersebut berasal dari interaksi sosial seseorang 

dengan orang lain; dan (3) makna-makna tersebut disempurnakan pada saat 

proses interaksi sosial berlangsung.49 

 
F. Metodologi 
 

1. Jenis Penelitian 

Jika dilihat dari sumber data yang diharapkan, maka penelitian ini 

dinamakan penelitian terpadu yaitu antara penelitian lapangan (field research) 

dan penelitian literatur (library research). Penelitian lapangan yang dimaksudkan 

adalah data yang didapatkan langsung pada masyarakat Melayu Sambas, 

terutama melalui wawancara maupun observasi. Sedangkan data yang sifatnya 

literatur itu terkait dengan bahan pustaka  yang menunjang data di lapangan.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

fenomenologi, yaitu pendekatan dalam penelitian ilmiah dalam meneliti fakta 

religius yang bersifat subjektif seperti pikiran-pikiran, perasaan-perasaan, ide-ide, 

                                                 
48 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama…, hlm. 

105. 
49 Blumer, Herbert, Symbolic Interactionism: Perspective and Method 

(Englewood: Cliiff NJ, 1969), hlm. 2. 
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emosi-emosi, maksud-maksud, pengalaman, dan sebagainya dari seseorang yang 

diungkapkan dalam tindakan luar (perkataan dan perbuatan)50. Dengan 

pendekatan ini dapat diungkapkan nilai-nilai Al-Qur’an maupun Hadis yang 

terkandung di dalam tradisi pernikahan masyarakat Melayu Sambas. 

Pendekatan fenomenologi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kebudayaan atau budaya yang sudah mentradisi di dalam acara 

pernikahan masyarakat Melayu Sambas. Kemudian tradisi pernikahan 

masyarakat Melayu Sambas tersebut akan dikaji nilai-nilai Al-Qur’an maupun 

Hadis yang terkandung padanya dimulai dari pra akad nikah, saat akad nikah, 

pasca akad nikah. 

3. Sumber Data 

Objek penelitian (sumber informasi) menurut Suharsimi Arikunto adalah 

orang atau apa saja yang menjadi subjek penelitian.51 Berdasarkan fokus 

penelitian, maka yang menjadi sumber data utama (data primer) sebagai informan 

ini adalah orang-orang yang dianggap mengetahui informasi dan masalah yang 

mendalam dan dapat dipercaya sebagai sumber data, yang dikenal sebagai 

purposive sampling.52 Sebagai sumber data (informan) dalam penelitian ini 

adalah tokoh budaya, tokoh masyarakat, atau orang-orang yang memahami 

tradisi dalam perkawinan masyarakat Melayu Sambas. 

                                                 
50Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama…,hlm. 

103. 
51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1998), hlm. 40. 
52 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama,…hlm. 

165. 
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Sedangkan sebagai data penunjang (data skunder) adalah melalui sumber 

kepustakaan tertulis baik  kitab tafsir, karya ilmiah, jurnal, maupun buku-buku 

yang terkait dengan pernikahan, lebih khusus perkawinan dalam tradisi 

masyarakat Melayu Sambas. 

3. Langkah-langkah Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti membutuhkan sebuah langkah-langkah yang 

akan mempermudah peneliti untuk menemui sekaligus mengumpulkan data dari 

subyek penelitian. Adapun langkah-langkah dimaksud, antara lain: 

a. Mengajukan surat izin penelitian yang dikeluarkan oleh UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta sebagai institusi, dan kemudian surat tersebut diserahkan kepada 

tokoh budaya/tokoh masyarakat sebagai subjek penelitian. Hal ini 

dimaksudkan untuk memberikan kesan yang baik pada institusi dalam 

penelitian, sehingga dengan demikian dapat diterima dengan baik dan dapat 

memperoleh data-data yang dibutuhkan. 

b. Meminta bantuan salah satu tokoh masyarakat untuk menjadi gaet selama 

melakukan penelitian, hal ini untuk memudahkan  mendapatkan dan 

menemui informan yang akan dimintai keterangannya seputar fokus 

penelitian dan untuk antisipasi atas sikap antipati dari informan yang tidak 

biasa diwawancarai oleh orang asing, dan sekaligus sebagai tempat untuk 

mendiskusikan data-data dan temuan-temuan di lapangan. 

c. Berupaya mencoba memahami sifat dan kebiasaan para informan yang akan 

dimintai keterangannya seputar fokus penelitian dan mencoba untuk 

menempatkan diri pada posisi santai tetapi masih dalam koridor kesopanan 
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bagi informan. Hal ini dimaksudkan agar informan tidak merasa canggung 

ketika diwawancarai dan data yang didapatkan pun akan mengalir dari 

informan tanpa merasa diintrogasi. 

d. Selajutnya mendiskusikan data-data dan temuan penelitian di lapangan 

dengan salah satu tokoh masyarakat/budaya yang juga merupakan gaet, dan 

kemudian menyusun data-data tersebut dalam sebuah transkip catatan 

lapangan atau transkip hasil wawancara. 

 
4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik Observasi Partisipan 

Menurut Harun Rasyid,53 observasi partisipan adalah pengamatan 

yang dilakukan di mana si peneliti ikut berperan serta dalam studi yang 

sedang berlangsung. Dengan demikian, teknik observasi yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini adalah active participant, yaitu peneliti 

langsung secara aktif ke lapangan untuk mengamati aspek atau objek yang 

diinginkan. 

Adapun aspek atau objek yang menjadi pengamatan dalam penelitian 

ini adalah tradisi dalam pernikahan oleh masyarakat Melayu Sambas sebagai 

wujud pemaknaan terhadap Al-Qur’an maupun  Hadis. 

b. Teknik Wawancara Mendalam (Indepth Interview)  

Wawancara mendalam mengacu pada situasi yang di dalamnya 

pewawancara menemui informan dengan serangkaian pertanyaan. 

                                                 
53 Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial dan 

Agama, (Pontianak: STAIN Pontianak, 2000), hal.8 
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Pewawancara berusaha untuk bersikap netral tidak memihak jawaban 

informan atau menyangkalnya, sekalipun menampilkan gaya “tertarik“ tetapi 

tidak mengevaluasi respon yang muncul.54  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah untuk menggali infomasi dengan jelas terkait dengan 

tradisi pernikahan masyarakat Melayu Sambas, baik pra akad nikah, saat 

akad nikah, dan pasca akad nikah. Wawancara ini dilangsungkan kepada 

tokoh budaya, tokoh masyarakat, dan orang-orang yang lebih mengetahui 

serta memahami tradisi perkawinan masyarakat Melayu Sambas. 

Adapun teknik wawancara mendalam yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah key informan interview, artinya pertanyaan berdasarkan 

informasi yang diberikan oleh informan, tanpa pedoman wawancara yang 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara 

yang digunakan hanya berupa garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan, yang disebut wawancara tidak terstruktur. Digunakannya key 

informan interview agar pertanyaan penelitian dapat berkembang sesuai 

informasi yang diberikan oleh informan sehingga dapat memungkinkan 

untuk memperoleh data yang lebih mendalam. 

c. Teknik Dokumentasi 

Secara sempit dokumen berarti teks tertulis, catatan, surat pribadi, 

otobiografi dan sebagainya, sedangkan secara luas adalah artifak monumen, 

                                                 
54 Ibid., hlm.49-50. 
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foto, tape recorder dan sebagainya55. Dengan demikian, teknik dokumentasi 

dalam penelitian ini adalah suatu teknik pengumpulan data melalui catatan, 

arsip dan sumber dokumen lainnya yang berkaitan dengan tradisi pernikahan 

khususnya masyarakat Melayu  Sambas.  

Mengingat alat pengumpul data utamanya adalah peneliti itu 

sendiri/human instrument56 yang memiliki keterbatasan daya ingat, maka 

untuk mempermudah pengecekan ulang terhadap informasi yang terkumpul 

diperlukan alat bantu. Adapun alat bantu yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah tape recorder dan catatan lapangan.  

 
5. Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka kegiatan selanjutnya adalah menganalis 

data yang telah tersedia. Analisis data merupakan bagian yang sangat penting 

dalam metode penyusunan sebuah karya ilmiah, karena dengan menganalis data 

yang ditemukan peneliti di lapangan, masalah penelitian dapat disusun dan 

ditafsirkan. Menurut Nasution dalam Dadang Kahmad analisis data adalah  

proses penyusunan data agar data tersebut dapat ditafsirkan. Menyusun data 

berarti menggolongkannya dalam berbagai pola, tema, atau kategori. Tafsiran 

atau interpretasi artinya memberikan makna kepada analisis, menjelaskan pola 

atau kategori, mencari hubungan antara berbagai konsep.57 Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan deskriptif analitik. 

                                                 
55  Ibid., hlm.58. 
56 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1996), hlm. 4. 
57 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama: Perspektif Ilmu Perbandingan 

Agama Untuk IAIN, STAIN, dan PTAIS (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 102-103.  
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Menurut Miles dan Huberman dalam Imam Suprayogo, Tobrani58 analisis 

data meliputi: pengumplan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. 

a. Pengumpulan Data 

Analisis data selama pengumpulan data dilakukan dalam penelitian ini 

dengan menggunakan beberapa teknik diantaranya observasi partisipan saat 

dilangsungkan upacara pernikahan, dan kemudian mewawancarai tokoh adat, 

tokoh agama, ataupun orang yang mengetahui lebih mendalam terkait dengan 

tradisi pernikahan masyarakat Melayu Sambas. Selain itu diperlukan data dari 

literatur-literatur sebagai penunjang dan penegas dari hasil observasi atau 

wawancara. 

b. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan.59 Dalam penelitian ini reduksi data 

sebagai upaya menemukan data yang lebih akurat dan memudahkan pemusatan 

perhatian agar lebih sederhana sesuai dengan fokus penelitian. Beberapa upaya 

dilakukan antara lain dengan membuat memo, ringkasan, terutama setelah 

dilangsungkan observasi saat pernikahan dan hasil wawancara dari tokoh adat 

maupun orang-orang yang lebih mengerti seluk beluk adat perkawinan 

masyarakat Melayu Sambas. 

 

                                                 
58 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian,…hlm. 193. 

 
59 Ibid. 
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c. Penyajian Data 

Penyajian data diartikan sebagai seperangkat informasi yang terorganisir, 

yang memungkinkannya dilakukan penarikan kesimpulan dan atau pengambilan 

tindakan.60 Berdasarkan definisi tersebut bahwa penyajian data dilakukan setelah 

mengumpulkan dan menyederhanakan informasi terutama hasil wawancara dan 

observasi dilapangan, kemudian disusun dalam bentuk naratif yang sederhana 

sehingga mudah untuk dipahami dan ditarik kesimpulan. 

d. Verifikasi dan Kesimpulan 

Verifikasi dan penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan penyajian 

data yang sudah terorganisir dan penyederhanaan data yang diperoleh dari hasil 

observasi dan wawancara dilapangan, dan dengan melibatkan pemahaman 

peneliti. 

 
6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Data yang telah terkumpul tidak selamanya memiliki kebenaran yang 

sesuai dengan fokus penelitian. Bahkan mungkin masih terjadi kekurangan dan 

ketidaklengkapan. Untuk itu diperlukan pemeriksaan keabsahan data, agar data 

penelitian benar-benar telah memiliki kredibilitas yang tinggi. 

Menurut Nasution dalam Harun Rasyid61, cara-cara yang gunakan untuk 

pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian adalah: 

 

 

                                                 
60 Ibid., hlm. 194. 
61 Harun Rasyid, Metode Penelitian, … hlm. 125. 
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a. Pengamatan terus menerus 

Dalam hal ini peneliti terus mengamati tradisi pernikahan  yang dilakukan 

masyarakat Melayu Sambas. Tujuannya adalah untuk melengkapi informasi yang 

telah terkumpul, juga untuk memperjelas fenomena yang telah terekam sehingga 

peneliti merasa cukup terhadap gejala-gejala yang dimunculkan oleh informan. 

b. Trianggulasi 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan data yang lain di luar data tersebut, untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data yang telah diperoleh. Adapun teknik 

trianggulasi data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi 

data atau sumber data (informan) dan trianggulasi metode (metode pengumpul 

data). 

d. Mengadakan Member Chek 

Setelah data yang dikumpulkan dan dianalisis, ditafsirkan dan 

disimpulkan, kemudian peneliti berusaha untuk mengadakan pengecekan kembali 

dengan anggota yang terlibat dalam proses pengumpulan data untuk mengetahui 

pendapat mereka tentang benar tidaknya data tersebut. Hal ini dilakukan untuk 

memperbaiki informasi yang telah diberikan, apabila terdapat kekurangan atau 

kekeliruan dari informasi yang diperoleh. 

 
G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini akan diurut secara sistematis dalam 

beberapa bab (bab satu sampai bab lima). Keseluruhan bab yang ada dirancang 
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supaya dapat menggambarkan secara menyeluruh alur pikiran dalam proses 

penelitian. Pembahasan yang akan dibahas pada masing-masing bab adalah: 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisi: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian dan sistimatika pembahasan. 

Bab kedua, akan membahas konsep pernikahan secara teoritis yang 

bersumber dari Al-Qur’an maupun Hadis. Bab ini juga menelusuri ayat-aya Al-

Qur’an dan Hadis tentang: hakikat dan tujuan pernihana, prinsip-prinsip pernikahan, 

meminang, akad nikah, wali dan saksi, mahar,  dan pesta pernikahan. 

Bab ketiga, memuat tinjauan khusus tentang deskripsi wilayah penelitian. 

Profil objek penelitian dibahas sebagai upaya menggambarkan objek penelitian 

kepada pembaca, dan memudahkan peneliti-peneliti berikutnya untuk melanjutkan 

penelitian pada objek yang sama atau sebagai bahan perbandingan.  

Bab keempat merupakan bab yang berisi pengolahan data dan merupakan 

hasil penelitian, yaitu nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis dalam tradisi pernikahan 

masyarakat Melayu Sambas, meliputi hal yang terkait dengan persiapan atau pra 

akad nikah, diawali: bipari-pari, melamar antar cikram, dan antar pinang. Sesudah 

itu tahapan selanjutnya adalah saat akad nikah. Sedangkan tahapan yang terakhir atau 

pasca akad nikah, diantaranya: pesta pernikahan; pembacaan zikir al-Barzanji dan 

arak-arakan pengantin, duduk timbangan, makan mufakatan, acara pulang-

memulangkan, mandi belulus, balik tikar, buang-buang,  dan menjalankan 

pengantin. 
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Bab kelima merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dari 

pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan merupakan jawaban terhadap rumusan 

masalah pada bab pertama. Pada bab ini juga disampaikan saran-saran dan masukan-

masukan yang berdasarkan hasil pengamatan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang tertuang dalam 

pembahasan bab-bab sebelumnya, dan guna menjawab permasalahan yang 

dirumuskan sebelumnya, maka dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hakikat pernikahan yang diterangkan di dalam Al-Qur’an adalah fitrah 

yang berlaku bagi setiap makhluk dan tidak terkecuali manusia, oleh 

karena itu  agama mensyari’atkan terjalinnya pertemuan antara pria dan 

wanita serta diarahkan terlaksananya pernikahan. Dengan terwujudnya 

pernikahan tersebut konsekwensinya untuk hidup bersama antara 

keduanya dalam suatu ikatan yang kuat, kokoh (mitsa>qan ghali>zhan). 

Sebagai penopang yang dipegang dan sekaligus diamalkan dalam 

terwujudnya ikatan yang kokoh dalam pernikahan yang sakinah adalah 

adanya prinsip musyawarah (Qs. Al-Syu>ra [42]: 38), prinsip keadilan (Qs. 

Al-Baqarah [2]: 228), prinsip kebersamaan (Qs.Al-Baqarah [2]: 187), dan 

prinsip bergaul dengan ma’ruf (Qs. Al-Nisa>’[4]: 19) antara suami isteri.   

2. Nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis yang terdapat di dalam tradisi pernikahan 

masyarakat Melayu Sambas dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Ta’aTa’aTa’aTa’a>> >>rufrufrufruf yang terdapat dalam adat bipari-pari, melamar, buang-buang dan 

menjalankan pengantin). Musyawarah terdapat pada adat duduk 
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timbangan dan  mandi belulus. Ta’a>wunTa’a>wunTa’a>wunTa’a>wun terdapat dalam adat makan 

mufakatan., Nasihat pada adat  pulang memulangkan. Mu’a>syarahMu’a>syarahMu’a>syarahMu’a>syarah 

terdapat pada adat balik tikar. I’lan  dalam pernikahan terdapat pada adat  

melamar, pesta pernikahan, pembacaan zikir al-Barzanji, dan arak-arakan 

pengantin. Ba>’ahBa>’ahBa>’ahBa>’ah (kesanggupan) terdapat pada adat antar cikram dan 

antar pinang. MMMMitsa>qan ghali>zhanitsa>qan ghali>zhanitsa>qan ghali>zhanitsa>qan ghali>zhan (kesepakatan antara suami isteri) 

terdapat pada akad nikah. 

 
B. Saran-saran 

Dalam penelitian ini yang megcover interaksi umat Islam khususnya 

masyarakat Melayu Sambas terhadap pemaknaan dan pemahaman Al-Qur’an 

maupun Hadis,  yaitu terkait dengan konsep pernikahan yang diwujudkan dalam 

konteks budaya. Setelah melalui penelitian dan eksplorasi terkait adat dan tradisi 

pernikahan masyarakat Melayu Sambas, terdapat nilai-nilai al-Qur’an maupun 

Hadis. Karena itulah perlu adanya apresiasi dari semua kalangan dari seluruh 

masyarakat Melayu Sambas umumnya demi lestarinya adat pernikahan tersebut 

yang kaya akan makna dan nilai. 

Demikian pula di dalam penelitian ini yang digolongkan masih jarang 

dilakukan terlebih pada yang memfokuskan pada aspek budaya, karena itu ada 

sesuatu yang masih belum “terungkap” dalam pembahasan ini dengan 

memerlukan ekplorasi lebih mendalam pada sisi lain yang belum tersentuh.  
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Lampiran: 1 
 
 

Pedoman Wawancara 
 

1. Apa saja tahapan-tahapan yang harus dilakukan/dilalui dalam 

tradisi pernikahan adat Melayu Sambas? 

2. Apa saja kelengkapan-kelengkapan dalam tradisi pernikahan 

Melayu Sambas? 

3. Bagaimana cara pelaksanaan adat tradisi pernikahan Melayu 

Sambas? 

4. Apa makna-makna yang terkandung didalam setiap adat tradisi 

pernikahan Melayu Sambas? 



Lampiran: 2 
 

HASIL WAWANCARA  
 
Nama : H. Muhanni Abdur 
Umur : 68 tahun 
Pendidikan : SGAN 
Domisili/alamat : Tebas Kab. Sambas 
Pekerjaan : Dewan Pemangku Adat, Majlis Adat Budaya Melayu 

(MABM)  Kalimantan Barat  
Interview : Tanggal 14 Agustus 2009  
 
P : Peneliti 
I  : Informan 
 
P: Apa tahapan Pertama yang harus dilakukan/dilalui dalam tradisi 

pernikahan adat Melayu Sambas? 
I : Tahap pertame didalam adat tradisi perkawinanan Melayu 

Sambas adalah bipari-pari atau nganginkan. 
P: Apa maksudnya dan mengapa harus bepari-pari, dan bagaimana 

pelaksanaannya? 
I : Orang tue sebagai perantare dalam mencarekkan jodoh anaknye, yang 

mane perempuannye ndak diketahui. Setelah ketemu baroklah 
dianginkan-anginkan kepada anaknye, “bagaimane pendapatmu 
mengenai perempuan ie dengan ciri-cirinye. kemudian orang tue laki-
laki menayakan perempuan ie (calon menantu), anak siape dan 
dimane tinggalnye.ditelusuri, kire-kire dah pas baru melamar. 

P: Apa maksud dari adat bepari-pari ? 
I : Maknenye adalah mencari-cari pasangan yang serasi dalam 

mencarikan jodoh dalam perkawinan. 
P : Setelah bepari-pari yang harus dilakukan tahap berikutnya apa? 
I : Ape bile sudah dilakukan bebapri-pari dan udah diangin-anginkan 

kepihak orang tue perempuan make, dimusyawarahkan bile waktu 
yang tapat untuk melamar. 

P : Apa maksud melamar dan siapa yang melakukannya? 
I : Nganginkan dolok barok Malamar, datang dudi baru cikram, atau 

sekaligus. Artinye kalau sudah jazam dara pilihan, maka diutus orang-
orang yang dituekan.  

P : Apa makasud melamar? 
I : kalau sudah melamar berarti laki-laki tersebut sudah menetapkan 

calon pilihannya sebagai calon isterinye. 
P : Setelah melamar apa lagi kelanjutannya? 
I : Cikram, maksudnye memberi tande calon pilihan sebagai calon 

isterinye 
P : Apa tanda yang diberikan kepada calon isteri tersebut 



I : Barang-barang berupa symbol adat yang berupe Sirih pinang, 
penggiring seadanya: sepesalinan pakaian perempuan, baju kain, 
tudung, pupur, odol. Sirih (5 susun) pinang( biasa-telungkup), kapur, 
gambir, dan tembakau. 

P : Setelah acara cikram acara apa yang dilakukan? 
I : Antar Pinang, dengan kelengkapannya sirih pinang sebagai palak 

jalan, pinang bulat, sirih telungkup, penggiring: baras,padi, layak, 
keminting, paku sebatang. Selain itu juga menyertakan perlengkapan 
tempat tidur, pakaian,perlengkapan shalat, barang kosmetik, barang 
kelontong, perhisan mas, uang kontan, dan mas kawin 

P : Apa maksud dari barang-barang antaran tersebut dan makna antar 
pinang. 

I : Sirih pinang:(syari’at): kewajiban orang yang akan berumah tangga 
dapat melaksanakan rukun islam.sirih, pinang, kapur, gambir, 
tembakau-yang lengkap 5 macam.Baras padi layak, paku,  aspek 
sosial kemasyarakat: Padi mencari keturunan, baras,mkonsumsi- 
sandang pangan kewajiban suami, layak, symbol pahit getir 
kehidupan-tapi obat, keminting; menjaga rahasia rumah tangga, paku: 
kasih sayang sehidup semati. Harmonisasi antara dua pasangan. 
Bunga rampai: Hubungan kedua keluarga pihak keluarga besar bisa 
harmonis wangi seperti bunga rampai. Makna Adat menggusung 
orang kepada syara’, adat untuk mendekatkan insan-insan yang 
bertaqwa kepada Allah. Maknanya  melengkapi syarat untuk 
kehidupan berumah tangga, dan Makna uang angus untuk membantu 
pihak perempuan untuk pelaksanaan pesta perkawinan. Jadi makna 
dari antar pinang adalah, bahwe seorang laki-laki sudah mempunyai 
keinginan dan tekat yang kuat untuk berumah tangga’. Keinginan 
tersebut minimal sudah mempunyai kesiapan mental untuk ie, dan 
dengan harapan rumah tangga yang dibangun sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan syari’at. 

 
P : Ada kebiasaan yang berlaku perempuan juga memberikan balasan, apa 

maksudnya dan apakah perlengkapannya juga sama? 
I : Balas Baki namanya, maksudnya adalah menandakan barang sudah 

diterima (kwitansi) dan siap menunggu kelanjutannya. Barang 
kelengkapan adatnya adalah sama, kecuali sirih dengan 
ditelentangkan dan  pinangnya belah dua. 

P : Setelah antar pinang apa kelanjutanya? 
I : Diakad nikahkan dan kalau ade kemampuan diselenggarakan pesta 

pernikahan. 
P : Akad nikah secara adat sambas ? 
I : Tidak ade nikah secara adat, pasti akad nikah berdasarkan syari’at 

Islam. 
P : Apa tujuan diselenggarkan pesta pernikahan? 
I : Memperkenalkan kepade keluarga bahwa keluarga telah menerima 

menantu dan doa restu dan do’a  selamat.   



P : Kalau dalam pesta pernikahan, pasti selalu diadakan pembacan zikir 
al-Barzanji, mengapa?  

I : Zikir al-Barzanji sebanarnya adalah seni kasidah, sehingga orang 
membacenya dengan beraneka ragam lagu dan iramenye. Tiap 
kampong kadang-kadang same lagunya dan sekarang lagunye macam-
macam sesuai yang dilajarek. MaknaZikir Nazam pada dasarnya 
isinya tentang perjuangan Nabi Muhammad: saat Hijrah menyambut 
kehadiran nabi. Jadi dalam pernikahan diartikan  hijrah masa remaja 
ke rumah tangga 

P : Dalam acara pesta pernikahan, acara apa lagi yang selalu dilakukan? 
I : Arak-arakan pengantin sebagai sebagai wujud mengumumkan dan 

memperkenalkan pengantin kepada orang ramai. Selain itu juga 
dimaknai sebagai symbol wujud perpindahan secara kejiwaan dari 
mase remaja menuju masa kehidupan baru untuk berumah tangga. 

P : Setelah kedua pengantin diarak, kemana tujuannya dan apa yang 
dilakukan selanjutnya? 

I : Arak-arakan pengantin dari pasangan tersebut secara bersama-sama 
menuju rumah orang tua pengantin perempuan. Setelah itu langsung 
diarahkan untuk menuju duduk dipelaminan atau duduk timbangan. 

P : Apa yang dilakukan dalam duduk timbangan, dan apa maksudnya? 
I : Sudah disiapkan di atas meja nasi adab, satu bintang berisi: beras, 

kelapa setengah/sebagian,  cairan tepung beras yang dimasukkan 
dalam gelas, dan lipatan daun kelapa muda berbentuk segi empat 
kecil. Kemudian dilanjutkan dengan acara becacah. Prosesi becacah 
dengan menggunakan lipatan daun kelapa muda yang dikenakan pada 
bagian dahi, kebahu, kedua telapak tangan, dan terakhir pada kedua 
lutut kedua pengantin. Selesai becacah seluruh acara duduk 
timbangan diakhiri dengan pembacaan do’a selamat. Maknenye 
adalah: Cairan putih dari tepung beras artinye, untuk berumah 
tangga’ harus disertaei niat yang ehlas putih barsih. Aek tulak bala, 
akan menghilangkan bala, daun kelapa dianyam segi ampat sebanyak 
dua’lai daun kelapa lambang dua kalimah syahadat, dan disimpol: 
artinye, tetap berpegang tegung jangan bercerai berai. Becacah 
pertame pade bagian dahi artinya untuk berkeluarge harus banar-
banar udah dipikerkan, becacah kedua’ ke bahu dan kedua’ tangan 
artinye berat same dipikol dan ringan same dijinjing, dan ketige’ pade 
bagian  lutut artinye  kalau maok bepagian harus banar-banar 
dipikirkan dan direncanekan supaye isteri tidak kesorangan. 

P : Setelah acara duduk timbangan disertai becacah, apa lagi selanjutnya? 
I : Makan mufakatan merupekan acara yang terakhir dari prosesi peste 

pernikahan, sebagai lambang saling asah, asih, dan asuh antara 
pasangan suami dan isteri. 

P : Apakah masih ada acara setelah makan mufakatan? 
I : Ade, biasenya jaman dolok pada malam harinye diselenggarekan 

acare mulang-memulangkan. Tapi pada zaman sekarang ito’ untuk 
labih ringkasnya dan untuk menghemat waktu biasenye dilakukan 



setelah akad nikah. Maksud diadekan acare pulang memulangkan 
adalah: untuk mengingatkan kepada calon suami isteri akan perannya 
supaya hidup sesuai dengan syari’at agama dan adat kebiasaan 
setempat. 

P : Setelah acara pulang memulangkan acara apa selanjutnya? 
I : Mandi belulus, yang dilkukan pada pagi ari isoknye. Biasenya 

dilakukan didepan rumah dan ditonton urang ramai. Maknenya 
supaye ade keserasiaan dan kerje sama dalam rumah tangga’, 
walaupun kate sebagian urang dalam acare mandi belulus adalah 
acare sindolok-an ngambus liling, sape dolok ngambusnye artinye 
dielah yang manang dalam berumah tangga. 

P : Apa memang demikian? 
I : eh… jak jinye urang.., padahal kan dalam rumah tangga tidak mesti 

ada yang manang dan ade yang kalah atau persaingan. Akan tetapi 
harmonisnye rumah tangga’ karena ade kerje sama, musyawah, 
keadilan. Dan antare suami dan isteri masing-masing punye peran. 

P : Selesai mandi belulus apa lagi kebiasan yang selalu dilakukan? 
I : Balik tikar, dan bepapaas dilakukan oleh urang-urang tue dan orang 

yang tau. Inti maksudnye adalah mengembalikan segale pacah balah 
yang sudah dipinjam, kemudian rumah dibersihkan lakak benikahan. 
Kemudian termasuklah kelambu penganten dibersihkan dan dibalikkan 
tikar siduninye. Segale hiasan ditanggalkan, sehingga siap untuk 
ditempati oleh kedua penganten. 

P : Apa ada acara lagi selesai mandi belulus? 
I : Ade maseh, buang-buang. Yang biasenya dilakukan pade malam ari 

dipimpin oleh seorang dukun. Istilahnya mandi: mandi untuk 
membuang kebiasan-kebiasan yang buruk, masa sebelum berumah 
tangga. Symbol dgn kue dibuang kesungai, atau dapat pula sebagai 
lambang (penyatuan) bangsa arti luas ada sinkron ada kesatuan 
dalam berumah tangga antara suami dan isteri. Artinye tidak ada 
sakatan setelah menjadi suami isteri.Setelah acarebuang-buang yang 
terakhir adalah menjalankan penganten. 

P : Apa arti dan maksud menjalankan pengantin? 
I : Artinye adalah untuk memperkenalkan steri kepada keluarge-keluarge 

dari pihak laki-laki, karene sebelumnye belum saling kenal mengenal. 
Ape agek ade keluarge yang ndaan ikut acare piste pernikaha. Setelah 
mengenalkan kepada semue keluarge baroklah kepada  Kades, pak 
labai, kelaurga-kelaurga laki-laki.  Waktu yang diberikan untuk 
berkunjong selama 2 hari dua malam.  

P : Kalau sekarang kedua pengantin dan keluarga sudah saling mengenal, 
apa perlu masih menjalankan pengantin? 

I : Maseh perlu, selain iye tujuannya adalah selain mengenalkan juga 
untuk lebih mengakrabkan antara seluruh keluarge dekat maupun 
yang jauh, geye juak dengan tokoh agame atau pemuka masyarakat. 

 
 



HASIL WAWANCARA  
 
Nama : Astaman Ahmad 
Umur : 62 tahun 
Pendidikan : PGSLP 
Domisili/alamat : Dalam Kaum Kec. Sambas 
Pekerjaan : Pensiunan PNS 
Interview : Tanggal 9 September 2009  
 
P : Peneliti 
I  : Informan 
 
P: Apa tahapan Pertama yang harus dilakukan/dilalui dalam tradisi 

pernikahan adat Melayu Sambas? 
I : Tahap pertame didalam adat tradisi perkawinanan Melayu 

Sambas adalah bipari-pari atau nganginkan. 
P: Apa maksudnya dan mengapa harus bepari-pari, dan bagaimana 

pelaksanaannya? 
I : Istilah bepari-pari atau nganginkan dilakukan, bahwe sebelumnye 

antare anakku dan anakmu tidak saling kanal menganal yang tau 
hanye kedua’orang tuenye, kalaupun dalam hal ito’orang tue laki-laki 
ndak mau lancang kepada pihak perempuan, akan tetapi 
nyampaikannye dengan  menggunan istilah atau ibarat atau 
menggunekan bahase isyarat baik tumbuhan maupun binatang. 
Kemudian selanjutnye antare kedua’ orang tue dari dua’ balah pihak 
tau makne dan maksudnye/nyambung. Pada jaman sekarang pilihan 
orang tua “kurang tepat”, jadi sekarang orang tua hanya 
membetulkan, dalam arti kemudian menjajaki dengan mendatangi 
orang tua perempuan.kemudian menentukan waktu untuk minta .. 
kemudian Istilahnya PR bagi yang didatangek “ mengape die 
ngomong geye ie” ,make jadilah permukatan antara suami isteri 
ngapelah diengomong seperti ie ye..barang kali nak jodohkan antare 
anaknya dengan anak kite….antara kedua anak tidak saling 
mengetahui akan tetapi anak mengikut apa kate orang tue. 

P : Kalau sekarang apa masih dilangsungkan adat bepari-pari? 
I  : Jaman sekarang tidak demikian,akibatnye duduk nikah carai bediri, 

sekarang pilihan orang tua kurang tapat pihaknnya yang paling tapat, 
akhirnya tahapan bepari-pari agak kabur, Akhirnya orang tua hanye 
membetulkan dalam arti menjajaki, batol ndak bagus aku magek orang 
tuenye tok…  langsung minta. 

P : Bagaimana proses melamar atau minta? 
I  : Langsung mintak karena sudah saling kenal mengenal, orang tue 

membetulkanya, akan tetapi Orang tue laki-laki ndaan langsung 
melamar, tapi nanti orang tua laki-laki akan mengirimkan utusan 
secara berpasangan minimal 6 orang karena hanya membawa sirih 
pinang pinang, pun langsung cikram lebih dari 6 orang. 



P : Setelah melamar apa lagi kelanjutannya? 
I : Cikram, maksudnye memberi tande calon pilihan sebagai calon 

isterinye: atau persmian pertunangan dua insan yan berlawanan jenis  
P : Apa tanda yang diberikan kepada calon isteri tersebut 
I : Barang-barang berupa symbol adat yang berupe Sirih pinang, 

penggiring seadanya: sepesalinan pakaian perempuan, baju kain, 
tudung, pupur, odol. Sirih (5 susun) pinang( biasa-telungkup), kapur, 
gambir, dan tembakau. 

P : Setelah acara cikram acara apa yang dilakukan? 
I : Antar Pinang, dengan kelengkapannya sirih pinang sebagai palak 

jalan, pinang bulat, sirih telungkup, penggiring: baras,padi, layak, 
keminting, paku sebatang. Selain itu juga menyertakan perlengkapan 
tempat tidur dengan dibuat sebuah kapal sebagai symbol orang yang 
akan berkeluarga diibaratkan akan mengharungi bahtera kehidupan. 
pakaian,perlengkapan shalat, barang kosmetik, barang kelontong, 
perhisan mas, uang kontan, dan mas kawin.Mas kawin lazimnye 
diberikan dalam bentuk emas dan merupekan hasil jerih payah dari 
seorang calon penganten laki-laki. 

P : Ada kebiasaan yang berlaku perempuan juga memberikan balasan, apa 
maksudnya dan apakah perlengkapannya juga sama? 

I : Balas Baki, maksudnye adalah perjodohan diterima barang sudah 
diterima, pihak perempuan siap menunggu kelanjutannya.. yaitu 
nikah. Barang kelengkapan adatnya adalah sama, kecuali sirih dengan 
ditelentangkan dan  pinangnya belah dua.  

P : Setelah antar pinang apa kelanjutanya? 
I : Diakad nikahkan dan kalau ade kemampuan diselenggarakan pesta 

pernikahan. 
P : Bagaimana kedudukan Akad nikah dalam adat Melayu sambas ? 
I : Tidak ade nikah secara adat, Sebenarnye nikah merupakan sunnah 

rasul… dan wajib dibandingkan dari adat yang lain ..asalkan 
memenuhi persyaratan yaitu ada mempelai, wali, saksi  minimal dua 
orang,dan ada juru nikah. 

P : Apa tujuan diselenggarkan pesta pernikahan? 
I : Memperkenalkan kepade keluarga bahwa keluarga telah menerima 

menantu dan doa restu dan do’a  selamat.  Kemudian inti dari pesta 
pernikahan adalah ucapan terimaksih seluruh keluarga yang turut 
membantu moril atau materi  terwujudnye peste, mohon do’a untuk 
kedua mempelai , maaf atas kekurangan. 

P : Kalau dalam pesta pernikahan, pasti selalu diaadakan pembacan zikir 
al-Barzanji, mengapa?  

I : Zikir al-Barzanji sebanarnya adalah seni kasidah, kasidah puji-pujian 
kepad nabi bukan wajib dari pade tidak ada kegiatan, kegiatan 
kasidah yang melambang kepada agama pujian kepada rasul. Untuk 
mengisi kekosongan waktu, diingarek untuk lebih meriah pesta. 

P : Dalam acara pesta pernikahan, acara apa lagi yang selalu dilakukan? 



I : Untuk memeriahkan dan menghindarkan dari kamar ke kamar, 
melihatkan kepada orang lain … dan mengingarek atas kemampuan 
kita kemudian diberikan baras kuning untuk lambang kesalamatan. 
Doa semoga selamat dalam perjalanan datang alhamdulilah sampai 
tujuan, dan sampai duduk timbangan selamat duduk bersanding Arak-
arakan pengantin sebagai sebagai wujud mengumumkan dan 
memperkenalkan pengantin kepada orang ramai. Saat arak-arakan 
penganten juga Bawa nasi adab karena diletakkan didepan pengantin,  
pelarakan karena ikut diarak bersama pengantin dan mendahuluinya. 
Merupakan suatu kebanggaan apabila mendapatkannya.  

 
P : Apa makna arak-arakan pengantin? 
I  : mengumumkan/menyiarkan pernikahan. Dengan hiburan tanjidor 

maupun tahar, atau agong. 
P : Apa yang dilakukan dalam duduk timbangan, dan apa maksudnya? 
I : Duduk timbangan penganten disandingkan didepan orang ramai, 

kemudian dilanjutkan Prosesi becacah dengan menggunakan lipatan 
daun kelapa muda yang dikenakan pada bagian dahi, kebahu, kedua 
telapak tangan, dan terakhir pada kedua lutut kedua pengantin. 
Selesai becacah seluruh acara duduk timbangan diakhiri dengan 
pembacaan do’a selamat. Maknenye adalah: Becacah pertame pade 
bagian dahi artinya untuk berkeluarge harus banar-banar udah 
dipikerkan, becacah kedua’ ke bahu dan kedua’ tangan artinye berat 
same dipikol dan ringan same dijinjing, dan ketige’ pade bagian  lutut 
artinye  kalau maok bepagian harus banar-banar dipikirkan dan 
direncanekan supaye isteri tidak kesorangan. 

P : Apakah masih ada acara setelah makan mufakatan? 
I : Ade, biasenya jaman dolok pada malam harinye yaitu waktu khusus 

pada malam hari, intinyadiselenggarekan acare mulang-
memulangkan: untuk mengingatkan kepada calon suami isteri akan 
perannya supaya hidup sesuai dengan syari’at agama dan adat 
kebiasaan setempat.  Tapi pada zaman sekarang ito’ untuk labih 
ringkasnya dan untuk menghemat waktu biasenye dilakukan setelah 
akad nikah 

P : Setelah acara pulang memulangkan acara apa selanjutnya? 
I : Mandi belulus, yang dilkukan pada pagi ari isoknye. Biasenya 

dilakukan didepan rumah dan ditonton urang ramai. Maknenya 
supaye ade keserasiaan dan kerje sama dalam rumah tangga’, 
walaupun kate sebagian urang dalam acare mandi belulus adalah 
acare sindolok-an ngambus liling, sape dolok ngambusnye artinye 
dielah yang manang dalam berumah tangga. 

P : Selesai mandi belulus apa lagi kebiasan yang selalu dilakukan? 
I : Balik tikar, dan bepapaas dilakukan oleh urang-urang tue dan orang 

yang tau. Inti maksudnye adalah mengembalikan segale pacah balah 
yang sudah dipinjam, kemudian rumah dibersihkan lakak benikahan. 



Kemudian termasuklah kelambu penganten dibersihkan dan dibalikkan 
tikar siduninye.  

P : Apa ada acara lagi selesai balik tikar? 
I : Ade, yaitu mandi buang-buang maksudnye adalah menyatukan bangsa 

pun tidak disatukan nyakat.. supaya tidak sakat menyakat disatukan 
dengan buang-buang. Supaye tidak ada saling perselisihan,  ada 
kesingkronan antara (rukun) dalam rumah tangga.suami 
isteri..Setelah acare buang-buang yang terakhir adalah menjalankan 
penganten. 

P : Apa arti dan maksud menjalankan pengantin? 
I : nganalkan penganten, karena tidak saling kenal mengenal 

sebelumnye, dan mengakrabkan kepada keluarga dari kedua pihak 
yang tidak ikut pada acara belarak. Artinye adalah untuk 
memperkenalkani isteri kepada keluarge-keluarge dari pihak laki-laki, 
karene sebelumnye belum saling kenal mengenal. Ape agek ade 
keluarge yang ndaan ikut acare piste pernikahan. Setelah 
mengenalkan kepada semue keluarge baroklah kepada  Kades, pak 
labai, kelaurga-kelaurga laki-laki 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



HASIL WAWANCARA  
 
Nama : H. Arpan 
Umur : 69 tahun 
Pendidikan : Sekolah Rakyat (SR) 
Domisili/alamat : Desa Pendawan Kec. Sambas 
Pekerjaan : Pensiunan Pegawai Dinas Pendidikan Kab. Sambas 
Interview : Tanggal 13 Agustus 2009 
 
P : Peneliti 
I  : Informan 
 
P: Apa tahapan Pertama yang harus dilakukan/dilalui dalam tradisi 

pernikahan adat Melayu Sambas? 
I : Tahap pertame didalam adat tradisi perkawinanan Melayu 

Sambas adalah bipari-pari atau nganginkan. 
P: Apa maksudnya dan mengapa harus bepari-pari, dan bagaimana 

pelaksanaannya? 
I : “… antare laki dangan parempuan tabu untuk berjumpe, bile diliat 

sekitar tahun 40-an atau 50-an ke bawah meliat parempuan ke sekolah 
pun payah. parempuan banyak bekeraje di rumah, dan keluar rumah 
pade waktu-waktu tertentu aja’. Pun keluar rumah yang nyalahe’ 
kelaziman sudah dianggap parempuan yang daan baik”.Istilah bepari-
pari atau nganginkan dilakukan, dengan menggunekan bahasa 
sindirian : Ade naroh kabon, ada yang bukaknya, antare laki-laki dan 
perempuan tabu berjumpe ,payah melihat perempuan. 

P : Setelah bepari-pari apa yang dilakukan? 
I  : Kemudian setelah bepari-pari dilanjutkan dengan Merisik yaitu 

memperdalam keadaan calon dengan bertanya dengan tetangga 
sebelah, tentang pribadi perempuan tersebut, atau melalui foto. 
Karena pernah terjadi lain yang dilamar dan laing jadinye. Kadang-
kadang Setelah kawin selama 40 hari 40 malam belum juak saling 
mengenal . 

P : Apa makna beparri-pari? 
I  : bepari-pari sebagai penjajakan awal tentang calon perempuan,, 

sedang merisik maknenye pendekatan lebih mendalam dengan melalui 
perantara orang lain. 

P : Bagaimane criteria perempuan atau laki-laki untuk dijadikan menantu? 
I  : orang tue cari menantu dengan melalui ditanya kedua pihak melalui 

foto atau semate-semata dijodohkan orang tue. Kriteria orangnye alim 
dan lebih utama kepada keluarge dekat untuk mendekatkan hubungan 
keluarga. 

P : Bagaimana proses melamar atau minta? 
I  : berbentuk omongan atau langsung cikram tande dengan tidak 

menyertekan orang ramai, dengan membawa sirih pinang dengan sirih 
posisi telungkup bagi laki-laki, sedang perempuan dengan telentang 



menandakan lamaran diterima. Kemudian diringi dengan pakaian, 
begitu pula balasannya dari perempuan. 

P : Setelah melamar apa lagi kelanjutannya? 
I : Cikram, maksudnye memberi tande calon pilihan sebagai calon 

isterinye: atau persmian pertunangan dua insan yan berlawanan jenis  
P : Setelah acara cikram, acara apa yang dilakukan? 
I : Antar Pinang, atau antar barang atau antar uang, pinang sebagai 

palak jalan, dari laki-laki pinangnya bulat utuh dengan dihias atau 
diukir, sedangkan perempuan pinangnya dengan belah dua pun 
berukir pula.Kemudian disertai layak, paku, padi, baras, keminting, 
paku sebatang, mas kawin dan uang kontan. Uang antaran dan uang 
asap biasasnye dengan dua syarat artinya untuk bayar uang akad 
nikah dan membiayai pesta pernikahan.Kemudian barok barang 
iringan dengan perlengkapan tempat tidur dibentuk dengan miniature 
mobi, kemudian pakaian, dan perelengkapan berumah  

P : Ada kebiasaan yang berlaku perempuan juga memberikan balasan, apa 
maksudnya dan apakah perlengkapannya juga sama? 

I : Balas Baki, maksudnye bahwa barang-barang yang dibawa sudah 
nyampai kepihak perempuan, dan perempuan sudah siap menerima 
lamaran pihak laki-laki. 

P : Setelah antar pinang apa kelanjutanya? 
I : Diakad nikahkan dan kalau ade kemampuan diselenggarakan pesta 

pernikahan. 
P : Bagaimana kedudukan Akad nikah dalam adat Melayu Sambas ? 
I : Tidak ade nikah secara adat, Akad nikah; itulah yang dicontoh dalam 

agama, tidak ada nikah secara adat. 
P : Apa tujuan diselenggarkan pesta pernikahan? 
I : Merupakan kebanggan tersendiri bagi orang tua,dengan 

mengumpulkan sanak keluarga atau kepada orang lain sebagai wujud 
menyebarkan luaskan nikah sebagaimane diperintahkan agama. Juga 
sebagai peresmian akad nikah… pesta kebanyakan dengan gotong 
royong kuat dibuktikan dengan adanya malam pakatan nyarok. 
Kemudian mengabarkan kepada sanak keluarga, sambil menyiapkan 
bahan keperluan konsumsi dari keluarga.   

P : Setelah pesta pernikahan biasanya diadakan acara pulang 
memulangkan, bagaimana pelaksanaannya? 

I  : Mulang mulang serah menyerahkan antara pihak laki-laki ke pihak 
perempuan, yang diserahkan : pertama yang diserahkan penganten 
Laki-laki kepada pihak isteri  isteri,tak ajarek, ansuhkan tak jagekan  
kedua’ diserahkan kepada kedua orang tue, anggap menantu sebagai 
anak sorang… kepada kaum kerabat  dan lingkungan,supaye diajak 
dalam kegiatan dilingkungan desa.. begitu sebaliknya juga kepihak 
laki-laki, barulah diberikan nasihat, bimbingan-bimbingan,  Setelah 
itu baru ade hiburan raddat, jepin untuk dalukan hari. Terutama untuk 
menghibur pengantin supaye jangan tidur pada malam itu hingga 
sampai pagi 



P : Setelah acara pulang memulangkan ada acara menjalankan pengantin, 
apa maksudnya? 

I : Menjalankan penganten: Nganalkan antara pihak laki-laki kepihak 
keluarga perempuan atau sebalinya, sebagai pendekatan antara 
keluarge dengan penganten yang sebelumnya tidak pernah saling 
saling kenal mengenal.dan pendekatan dengan keluarga dengan 
mengenalkan seluruh anggota keluarga. Ape agek ade keluarge yang 
ndaan ikut acare piste pernikahan. Setelah mengenalkan kepada 
semue keluarge baroklah pemuka masyarakat atau pemuka agama. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



HASIL WAWANCARA  
 
Nama :  Zulkibli 
Umur : 62 tahun 
Pendidikan : Sekolah Rakyat (SR) 
Domisili/alamat : Tebing Rubuh Kec. Sebawi 
Pekerjaan : Mantan Penghulu (PPN) 
Interview : Tanggal 13 September 2009 
 
P : Peneliti 
I  : Informan 
P: Siapa yang berhak menikahkan mempelai perempuan? 
I : Yang berhak untuk menikahkan anak adalah orang tue, tapi kadang-

kadang masyaraakat untuk mencari berkahnya untuk menikahkan 
anaknya diserahkan kepada penghulu. Walaupun dengan melalaui 
proses perwakilan sebagaimana aturan agame. Atau kadang-kadang 
orang tue menikahkan anaknya, kemudian baru kepada penghulu. 

 P: Setelah diakad nikahakan apa saja upaya-upaya yang dilakukan 
supaya keutuhan dalam rumah tangga tetap haromonis dan 
kekal? 

I : Jadi pade jaman dolok, kuncinye adalah pada acara Pulang 
memulangkan: intisari nya nasihat, ditujukan kepada kedua pengantin 
dan bahkan seluruh masyarakat pada umumnya. Mulang mulang 
serah menyerahkan antara pihak laki-laki ke pihak perempuan, yang 
diserahkan : pertama yang diserahkan penganten Laki-laki kepada 
pihak isteri  isteri,tak ajarek, ansuhkan tak jagekan  kedua’ diserahkan 
kepada kedua orang tue, anggap menantu sebagai anak sorang… 
kepada kaum kerabat  dan lingkungan,supaye diajak dalam kegiatan 
dilingkungan desa.. begitu sebaliknya juga kepihak laki-laki, barulah 
diberikan nasihat, bimbingan-bimbingan sehingga orang yang 
menyampaikannya Orang yang berpengaruh, omongannya bagus, dan 
tidak banyak musuh, dan disukai orang… dan manfaatnya sangat 
dirasekan sehingga ade perubahan dari sebalum nikah dengan 
sesudahnya.   

P : Kalau adat buang-buang kepada kedua pengantin, apa 
maksudnya? 

I  : Acara buang-buang/ besansam tidak boleh keluar rumah tergantung 
kebiasaan , ada berdasarkan jam, dan ari tidak boleh keluar rumah.: 
Buang-buang penganten dikurung dalam kelambu tidak boleh keluar-
keluar, jam waktu, zuhur baru keluar dari kelambu. Sesuai zamnnya 
dengan dikurung dalam kelambu paling tidak sudah kenal mengenal 
yang disebut adat besansam. jadi inti dari buang-buang adalah Untuk 
lebih saling kenal mengenal antara kedua pengantin, karena pade 
jaman dolok anatara kedua penganten tidak saling kanal menganal. 
Sehingga adapt ini merupakan salah satu sarana untuk mengakrabkan 
kedua pasangan. 



 
HASIL WAWANCARA  

 
Nama : Abd. Rani 
Umur : 72 tahun 
Pendidikan : Sekolah Rakyat (SR) 
Domisili/alamat : Tebing Rubuh Kec. Sebawi 
Pekerjaan : Pemimpin ritual Buang-buang 
Interview : Tanggal 27 September 2009 
 
P : Peneliti 
I  : Informan 
 
P: Bagaimana kedudukan mandi buang-buang bagi pasangan 

pengantin baru, apa saja yang perlu dipersiapkan? 
I : Acara mandi buang-buang yang perlu disiapkan sebelumnye 

adalah Sesisir Pisang untuk disedekahkan ke biak kecik, kaing putih 
sebagai tempat duduk kedua penganten,  mayang pinang, limau nipis 
kain mandek, kasai langger,biasenya dilaksanekan setelah 5 hari -10 
hari bahkan labih dari iye. Asal mulenye  karena kita dari anak cucu 
adam.. supaye jangan ade sakatan antara pasangannya atau orang 
laing.  

P : Bagaimana cara memandikan pengantin tersebut, dan apa saja 
pantangannya bagi yang sudah mandi buang-buang. 

I  : Penganten tadek ye dimandikan pada malam ari dengan air tulak bala 
dengan kasai langger serte air limau nipis kemdian mayang pinang di 
pukulkan perlahan-lahan kepada penganten tersebut. Pantangan bagi 
yang sudah mandek buang-buang adalah adat besansan dengan ndaan 
boleh keluar rumah hingga esok harinye sampai waktu luhur. 
Kemudian  barang setelah buang-buang tidak boleh diambil kembali, 
termasuk mayangnye dibuang dengan sebaiknya jangan sampai 
diketahui dan dikacau orang lain. 

P : Apa tujuan dan maksud diadekan mandi buang-buang? 
I  : buang-buang tujuannye adalah untuk  merapatkan hubungan antara 

suami isteri jangan sampai ade perselisihan dan berpecah belah. 
karena kite awalnye terdiri dari berbagai macam bangsa, (walaupun 
kite asalnye dari anak cucu adam,  jadi perlu untuk merapatkan dan 
menyusun bangse…  jangan sampai bepacah balah. 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
HASIL WAWANCARA  

 
Nama : Safali Hasan 
Umur : 80 tahun 
Pendidikan : Sekolah Rakyat (SR) 
Domisili/alamat : Dagang Timur Kec. Sambas 
Pekerjaan : Mantan Kepala Desa Kampung Dagang 
Interview : Tanggal 1 Agustus 2009 
 
P: Bagaimana adat jaman dulu dalam menentukan jodoh seorang 

anaknya? 
I : Adat bepari-pari merupakan adat yang sangat halus dengan secara 

tidak langsung untuk menetukan dan menetapkan jodoh kedua 
anaknye. Akan tetapi menggunekan bahasa kiasan, yaitu bagaimane 
care kita menyambung dan labih mempererat tali silaturrahmi dengan 
care menjodohkan anak kite. Sudah adeke orang yang nagur-
nagurkannye tok e, kalau ndak ade maseh, kite sudah lamak juak 
saling mengenal. Ade anak saya bagaimane untuk lebih mempererat 
silaturrahmi, dengan bahasa merendahkan diri. Maklomlah kamek tok 
e orang yang daan mampu.  

P : Kalau sudah ada adat bepari-pari apa yang harus dilakukan 
selanjutnya? 

I  : Kalau sudah batol risikannye dan ade kesepakatan sudah saling 
memahami seperti dalam bepari-pari, make pihak laki-laki dengan 
membawa ketue-ketua kampong untuk meresmikan hubungan dan 
meresmikan ikatan dengan melamar atau cikram. dan juak karena 
sudah battol risikan atau perjanjiannye. Geye juak nantiknye dipihak 
perempuan dalam memberikan barang-barang balasannya udah 
disesauikankan dengan risikannye. Dengan adenye Cikram merupakan 
pengikat kedua pasangan apabila melanggar adapt maka berlakulah  
eleng, angga’bagi yang melanggar apabila sudah dicikram. 

 
P : Bagaimana kriteria dalam mencarikan jodoh orang tua jaman dulu 

dalam adat melayu Sambas? 
I  : Kriterie jodoh, umunya dengan mencari petunggalan atau orang yang 

sudah dikenal, tapi kadang-kadang dapat juak orang luar karena 
sudah jodohnye, tapi sebagian bassar keluarge dekat karena sudah tau 
kepribadiannya masing-masing. Tanpa memilih kekayaan atau 
pangkat, akan tetapi kepribadiannyeyang menjadi ukurannye. 

P : Setelah melamar dan cikram tahap selanjutnya apa? 
I : Antar pinang dengan membawa banyak barang-barang antaran 

terutame kaing potongan sumbangan dari muda-mudi, selaing dari 
barang-barang pokok. Tujuannye adalah membantu pekerjaan 
perempuan pada hari peste pernikahan dan lebih-lebih untuk 
keperluan dalam berumah tangga nanteknye.  



P : Saat pesta pernikahan, adat apa yang khas dalam masyarakat Melayu 
Sambas ? 

I : Salah satunye adalah pembacaan zikir al-Barzanji, (Hadini) kalau 
benikahan tidak ade pembacaan zikir al Barzanji rasenye bukanlah 
benikahan. 

P : Jadi Apa makna zikir al-Barzanji sebenarnuye? 
I  : Hanyelah merupakan kumpulan kasidah atau nyanyian-nyayian, 

sehingge orang yang membacekannya dengan lagu dan irama masing-
masing sesuai dengan yang dipelajareknye. Dengan adenye 
pembacaan zikir ini juak akan memberikan semangat dan sejenis 
pemberi tahuan bahwa ada menyelenggarkan pesta pernikahan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

HASIL WAWANCARA  
 
 
Nama :  Erma 
Umur : 55 tahun 
Pendidikan : Sekolah Dasar 
Domisili/alamat : Tebing Rubuh Kec. Sebawi 
Pekerjaan : Tani (Pelaku Mandi Belulus) 
Interview : Tanggal 29 September 2009  
 
 
P: Bagaimane cara orang mandi belulus dalam adat Melayu 

Sambas? 
I : Awalnye sudah disiapkan peralatan dan air tulak bala, 

kemudian Rantangek tali , kemudian melangkah tujuh kali, setelah itu 
dikelilingkan dulangan yang berisi liling oleh dua orang sebanyak 
tujuh kali dan dimasukkan antra laki-laki dan perempuan, lakak iye 
baru bersame-same ngambusnye dan sape yang dolok ngambusnye die 
yang manang… laki bininye. Udah inyan geyelah dalam 
kenyataannya.  

P : Tapi apakah ada cara yang lain? 
I  : tapi ade juak yang dijale - ek. Penganten laki dan perempuan disuroh 

turun ke jamban, lakak iye lalu die beduak tadek dijele-ek dan  ramai 
orang nontonnye,  

 
P : Apa maksudnya? 
I  : pun saat dijale-ek tang dapat  ikan kacik berarti kaciklah rizakinye 

nantik apebile die berumah tanggak nantiknye,  pun basssadapat 
ikannye berarti bassarlah juaklah  rizakinye nantek. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



HASIL WAWANCARA  
 
 
Nama : Rafi’ah 
Umur : 80 tahun 
Pendidikan : Sekolah Rakyat (SR) 
Domisili/alamat : Tebing Rubuh Kec. Sebawi 
Pekerjaan : Tani  
Interview : Tanggal 29 September 2009  
 
 
P: Bagaimana orang tua dulu dalam menentukan jodoh anaknya? 
I : Orang tue-same urang tue lah yang menantukannye sedangkan  kite 

ndak ditanyak agek,… yang ditanyak hanye minta izin waktu nikah. 
asal begarak udah diaci.  

P : Bagaimane orang tua dulu menganggap bahwa kita setuju untuk 
dijodohkan dan dinikahkan. 

I  : orang tue dolok menyakennek bahwe kita setuju adalah, asal begarak 
sikit ajak udah dikatekannye tande setuju.  

P : Apa kita kenal dengan calon suami kita? 
I  : Ndaan lalu kanal, ape agek kalau die urang luar kampong kite, tapi 

pun udah melamar kite tahu dengannye.Kadang-kadang dengan ade 
juak yang kanak tukarek, laing yang dilamar dan laing yang 
dinikahek. 

P : Apa sebabnya lalu orang tua yang menentukan dan menetapkan jodoh 
anaknya? 

I  : Karena orang laki dan parempuan waktu iye payah nak bejumpe ape 
agek nak singanalan. Sehhingga dah menikahpun lamak baru saling 
menganal, biasenya bebulan-bulan baru saling mengenal, bahkan pun 
ade yang tahan lalu meninggalkan rumah dan minta carai.  

P : Pada acara mandi belulus kan sudah saling mengenal dan kelihatannya 
akan mengakrabkan antara suami dan isteri? 

I : Daan, malah dalam acare mandek belulus semakin supan naknye 
karene diliat orang ramai. Juak pada saat iye seluruh badan 
disilebonggek dengan kaing, yang nampak hanye mate naknye. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran: 3 
 

HASIL TEMUAN DILAPANGAN 
(HASIL OBSERVASI) 

 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 18 Juli 2009 
Tempat : Desa Lorong Kec. Sambas 
Waktu : 14.30 -  16. 30 
Kegiatan : Antar Cikram, Antar Pinang, Akad Nikah, Pulang 

Memulangkan  
 
 

Rombongan pihak pengantin laki-laki (Desa Lubuk Dagang) berangkat 
menuju rumah pengantin perempuan (Desa Lorong) tepat pada pukul 14.00.  
Rombongan tersebut terdiri dari Kepala Desa, Kepala Dusun Lubuk Dagang, 
tokoh agama, kedua orang tua mempelai laki-laki, pengantin laki-laki, tetangga 
dekat laki-laki dan perempuan.  Dengan membawa perlengkapan untuk acara 
antar cikram, antar pinang, serta untuk akad nikah. Barang-barang tersebut terdiri 
dari terdiri sirih-pinang, kapur, gambir, dan tembakau. Sedangkan barang-barang 
penggiringnya adalah sehelai sarung, selendang, sabun, dan pupur. Selain itu juga 
menyertakan barang-barang keperluan antar pinang yang terdiri dari Sirih, pinang, 
kapur, gambir, tembakau, padi, beras, jahe, kemiri, dan paku. Barang-arang 
tersebut telah dibungkus dengan rapi dalam kotak dengan tibaburi bunga rampai. 
Barang-barang penggiring lainnya terdiri dari tempat tidur, pakaian, perlengkapan 
shalat, barang kosmetik, barang kelontong, perhisan mas, uang kontan, dan mas 
kawin. 

Tepat pukul 14. 20 menit rombongan laki-laki sudah smpai ketempat 
pengantin perempuan disambut dengan meriah oleh sejumlah masyarakat Desa 
Lorong. Yaitu Kepala Desa, Kepala Dusun, tokoh agama, pemuka masyarakat dan 
terutama kedua orang tua pihak perempuan dan pengantin yang sudah menunggu 
di rumahnya. Rombongan pengantin pihak laki-laki dipersilakan memasuki ruang 
tarup dengan membawa perlengkapan untuk acara antar cikram dan antar pinang, 
serta akad nikah. 

Acara segera dimulai pada pukul 14.30 yang dipimpin seorang pembawa 
acara, dengan acara antar pinang (langsung dengan antar cikram). Kesempatan 
yang pertama diberikan pada pihak laki-laki yang diwakili Kepala Desa: Bapak  
Suhardi, untuk menyerahkan barang-barang antaran (antar pinang langsung 
cikram) seperti barang yang disebutkan di atas. Setelah itu pihak perempuan yang 
diwakili mantan Pembantu Pencatat Nikah (PPN) Desa Lorong Bapak Siri, 
dengan ucapan menerima dengan tangan terbuka segala barang-barang antaran 
pihak laki-laki untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Setelah acara tersebut dilanjutkan dengan acara balas baki yang 
diberikan pihak perempuan diwakili bapak Siri, yang berupa sirih dengan posisi 
terlentang dan dengan buah pinang terbelah dua dan aneka kue (kue lapis) yang 
sudah dibungkus rapi dengan beraneka hiasan. “Barang-barang ini bukanlah 
sebagai balasan atas barang antaran dari pihak laki-laki, akan tetapi sebagai bukti 



bahwa barang antaran tadi sudah kami terima dan sudah sampai kepihak kami”. 
Begitu pula barang tersebut diterima wakil pihak laki-laki bapak Suhardi, 
“barang-barang ini kami terima dan akan kami sampaikan kepihak pengantin laki-
laki dan keluarga untuk dipergunakan sebagaimana seharusnya”. 

Kemudian acara dilanjutkan dengan akad nikah, calon pengantin laki-
laki, kedua orang tua, Kepala Desa, Kepala Dusun, dipersilakan untuk memasuki 
rumah pengantin perempuan yang sudah dihias dengan dengan dekorasi khas 
Melayu Sambas dan menyiapkan alas tempat duduk (kain tenun khas Sambas). 
calon pengantin laki-laki dan perempuan dengan mengenakan pakaian khas 
Melayu Sambas yang sudah hadir, orang tuanya (wali), beberapa saksi, dan juru 
nikah (Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Sambas) bapak Drs. Karlan. 
Sebelum akad nikah dimulai juru nikah berserta kedua pengantin, wali, untuk 
melengkapi persyaratan-persyaratan Administrasi yang terkait dengan proses akad 
nikah. Diawali dengan pembukaan pembacaan ayat suci Al-Qur’an, dan acara 
akad nikah dimulai dengan diberi kesempatan kepada dua pengantin 
mengucapkan dua kalimah syahadat,  dan istigfar. Setelah itu dilanjutkan dengan 
akad ijab kabul, dimana orang tua (wali) perempuan tidak langsung menikahkan 
akan tetapi berwakil kepada juru nikah. Dengan tegas pengantin laki-laki (Dadik) 
mengucapkan kabulnya, dan para saksi langsung  mengatakan “sah” menandakan 
ijab kabul tersebut  tidak diulang dan resmilah pasangan tersebut sebagai suami 
isteri. Pada saat itu juru nikah langsung berdo’a dan membacakan khutbah nikah. 
Pengantin laki-laki saat ijab kabul tersebut dengan menyerahkan mahar (emas 
kawin) berupa cincin emas. Juru Nikah setelah itu juga membimbing pengantin 
laki-laki untuk membacakan akad talak takliq, dan diakhiri dengan penanda 
tangan janji tersebut. 

Setelah dilangsungkannya akad nikah, maka diterusksan dengan acara 
adat pulang memulangkan. Diawali dari pihak pengantin laki-laki yang diwakili 
Kepala Dusun Dagang Barat diwakili Bapak Hadini, Penyerahan pertama dimulai, 
suami kepada isterinya, supaya dapat diterima sebagai suami apa adanya sebagai 
pilihan dan kesepakatan bersama. Kedua diserahkan kepada kedua orang tua, 
untuk diterima sebagai anak sendiri dan masih banyak memerlukan adanya 
bimbingan. Ketiga untuk diserahkan dan diterima kepada sanak keluarga dan 
masyarakat dimana lingkungan ia berada, untuk dilibatkan dalam kegiatan 
kemasyarakatan. Selanjutnya diteruskan dari pihak perempan yang diwakili 
Kepala Desa Lorong,  pihak isteri menerima penyerahan pihak pengantin laki-
laki, dengan menerima pengantin laki-laki apa adanya seperti sekarang ini dan 
bersedia untuk dibina dan bimbing sebagai anak sendiri dan sebagai warga baru 
Desa Lorong. Begitu pula pihak perempuan dengan penyerahan pengantin 
perempuan kepada suaminya untuk dapat diterima sebagai isteri, dan diperlakukan 
dengan sebaik-baiknya, dan masih banyak memerlukan bimbingan dari suami. 
Selanjutnya kepada kedua orang tua pihak laki-laki dainggap sebagai anak sendiri 
dan kepada masyarakat tempat berdomisili nantinya ajaklah mereka di dalam 
kegiatan sosial kemasyarakatan dan keagamaan. Selain itu ditambah dengan 
nasihat-nasihat utama di dalam membina keluarga sakinah. 

Selesai acara adat pulang memulangkan diteruskan dengan adat “sujud”, 
pertama kali adalah isteri kepada suaminya, kemudian kepada kedua orang tua 



sendiri maupun orang tua pasangannya, dan diteruskan kepada saudara-saudara 
yang hadir saat itu, serta tokoh agama maupun pemuka masyarakat.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



HASIL TEMUAN DILAPANGAN 
(HASIL OBSERVASI) 

 
Hari/ Tanggal : Minggu, 16 Agustus 2009 
Tempat : Lubuk Dagang  Kec. Sambas 
Waktu : 07.30 – 10.00 
Kegiatan : Pesta Pernikahan  

 
 
Pagi sekitar pukul 06.30 keluarga Hamidi sudah bersiap-siap menunggu 

kehadiran tamu undangan atau saro’an, yang sudah direncanakan bebrapa hari 
sebelumnya. Selain keluarga Hamidi juga hadir Kepala Desa, Kepala Dusun 
Dagang Barat, dan tokoh agama, pemuka masyarakat, seluruh panitia berdiri di 
depan tarup untuk menyambut kedatangan para undangan, sambil diiringi dengan 
hiburan lewat VCD. Perlahan-lahan satu persatu atau kadang-kadang secara 
rombongan dari undangan baik dari desa setempat atau dari desa luar di 
Kecamatan Sambas mendatangi majlis tarup bapak Hamidi. Dengan digiring oleh 
panitia yang bertugas mengatur posisi tempat duduk di dalam majlis, sesuai 
dengan aturan yang berlaku. Para haji ditempatkan pada bagian paling ujung 
(atas), orang tua dan yang dituakan, tokoh agama, pemuka masyarakat, dan 
undangan lainnya.  

Tepat pukul 07.30, para undangan sudah hadir dan majlis tarup sudah 
berisi penuh acara di majlis tarup (Pesta pernikahan) dimulai. Dengan dipimpin 
pembawa acara oleh Bapak Kaharuddin dan sekaligus membuka acara tersebut. 
Setelah itu diteruskan dengan sambutan dari keluarga Hamidi yang diwakili Drs. 
H. Husin Kamaruddin. Dalam sambutannya tersebut ia mengungkapkan 
“mengucapkan terima kasih kepada seluruh keluarga yang membantu dari 
persiapan hingga sampai pesta pernikahan hari ini dan kepada tamu-tamu yang 
menghadiri pesta tersebut, serta mengharapkan dan memohon do’anya untuk 
kedua pengantin, kebahagiaannya dalam membina rumah tangga yang sakinah 
dan diberikan zuriyat yang soleh /solehah. 

Kemudian diteruskan dengan pembacaan zikir al-Barzanji yang dipandu 
oleh Bapak Rahmat, sebagai pembaca pertama H. Jihadi dan selanjutnya kepada 
seluruh undangan di majlis tarup sesuai urutan dengan posisi tempat duduk 
sebagai patokannya. Setelah membacaan zikir al-Barzanji (Assalamu’alaik) lalu 
membaca rawi, pembaca pertama H. Sunardi, kedua Pawzan, dan pembaca ketiga 
zainal. Berakhirnya pembaca ketiga, maka zikir as-rakal dimulai dengan pembaca 
pertama dari undangan disebelah kiri bagian majlis tarup (undangan khusus dari 
dalam desa sendiri) dan dibaca bersama-sama secara berdiri. Dalam acara dua 
zikir tersebut diiringi dengan alat musik rebana, sehingga menambah semarak 
acara pesta pernkahan. Acara zikir berakhir dengan diteruskan kata sambutan 
yang mewakili undangan oleh Bapak H.Adri Saleh, dengan isi sambutannya “ 
sebelum meneruskan kata sambutan harapannya semoga sama dengan undangan 
lainnya, yaitu terima kasih telah sudi mengundang kami dalam pesta pernikahan, 
kemudian memohon dan sama-sama berdo’a untuk kedua pasangan atau 
pengantin semoga diberkahi Allah swt, diberi ketenaangan semoga mendapatkan 



keluarga sakinah dan memperoleh keturunan yang saleh dan salehah. 
Sambutannya ditutup dengan permohonan maaf atas segala tingkah laku dan 
perbuatan di dalam majlis serta tidak kehadiran dari undangan karena mungkin 
beberapa alasan”.  

Sementara ditempat lain setelah sambutan tersebut dilakukan arak-
arakan pengantin (hanya pengantin laki-laki) sementara pengantin perempuan 
(wati) sudah siap menunggu di kursi pelaminan. Acara arak-arakan pengantin 
tersebut diikuti oleh utusan dan keluarga terdekat pihak laki-laki. Acara tersebut 
diiringi dengan alat musik tahar dari kelompok dusun Dagang Barat yang 
dipimpin oleh Bapak Hammam Muhyi, Kaharuddin, dan Bodang, secara bersama-
sama menuju ke rumah pengantin perempuan.  

Setelah berakhir acara sambutan dan arak-arakan tersebut di majlis tarup 
sudah disiapkan hidangan untuk dinikmati dan disantap bersama-sama dengan 
cara makan saprahan yaitu, setiap satu saprah terdiri dari enam orang. Menikmatai 
makanan yang dihidangkan secara bersama-sama, dan selesainyapun bersama-
sama pula. Diakhiri dengan membaca shalwat, dengan bersama-sama 
meniggalkan majlis tarup. Panitia dan seluruh keluarga dan kedua pengantin 
sudah menunggu di depan tarup untuk bersalam-salaman dan menerima ucapan 
selamat dari seluruh undangan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



HASIL TEMUAN DILAPANGAN 
(HASIL OBSERVASI) 

 
Hari/ Tanggal : Minggu, 7 Pebruari 2010 
Tempat : Tebing Rubuh Kecamatan Sebawi 
Waktu : 09.00 – 12.00 
Kegiatan : Pesta Pernikahan, Zikir al-Barzanji, Arak-arakan 

pengantin, duduk timbangan, makan mufakatan, pulang 
memulangkan 

 
 
Sekitar pukul 07.00 keluarga Hamdani sudah bersiap-siap menunggu 

kehadiran tamu undangan atau saro’an, yang sudah direncanakan beberapa hari 
sebelumnya. Selain keluarga Hamdani juga hadir dan tokoh agama, pemuka 
masyarakat, seluruh panitia berdiri di depan tarup untuk menyambut kedatangan 
para undangan, sambil diiringi dengan hiburan musik tanjidor. Perlahan-lahan satu 
persatu atau kadang-kadang secara rombongan dari undangan baik dari desa 
setempat atau dari luar, di Kecamatan sambas dan Sebawi mendatangi majlis 
tarup bapak Hamdani. Dengan digiring oleh panitia yang bertugas mengatur 
posisi tempat duduk di dalam majlis, sesuai dengan aturan yang berlaku. Para haji 
ditempatkan pada bagian paling ujung (atas), orang tua dan yang dituakan, tokoh 
agama, pemuka masyarakat, dan undangan lainnya.  

Tepat pukul 09.00, para undangan sudah hadir dan majlis tarup sudah 
berisi penuh acara di majelis tarup (Pesta pernikahan) dimulai. Dengan dipimpin 
pembawa acara oleh Bapak H. Usman dan sekaligus membuka acara tersebut. 
Setelah itu diteruskan dengan sambutan dari keluarga Hamdani yang dipercayakan 
kepada peneliti (Kaspullah). Pada sambutan tersebut peneliti mengungkapkan 
“mengucapkan terima kasih kepada seluruh keluarga yang sudah membantu 
Bapak Hamdani Sekeluarga, dari persiapan hingga sampai pesta pernikahan hari 
ini. Juga kepada grup musik tanjidor yang dari kemarin hingga siang nanti akan 
selalu tetap menghibur, juga kepada tamu undangan yang menghadiri pesta 
tersebut, serta mengharapkan dan memohon do’anya untuk kedua pengantin (Fitri 
dan Tedi), kebahagiaannya dalam membina rumah tangga yang sakinah 
mawaddah dan rahmah, dan diberikan zuriyat yang soleh /solehah. 

Acara diteruskan dengan pembacaan zikir al-Barzanji yang dipandu oleh 
Bapak Nafsir, sebagai pembaca pertama H. Bujang dan selanjutnya kepada 
seluruh undangan di majlis tarup sesuai urutan dengan posisi tempat duduk 
sebagai patokannya. Setelah membacaan zikir al-Barzanji (Assalamu’alaik) lalu 
membaca rawi, dengan dipersilakan membacanya didepan majlis. Sebagai 
pembaca pertama utusan dari desa Sempalai, kedua utusan dari Sebawi, dan 
pembaca ketiga dari Rantau panjang. Berakhirnya pembaca ketiga, maka zikir as-
rakal dimulai dengan pembaca pertama dari undangan disebelah kiri bagian majlis 
tarup (undangan khusus dari dalam desa sendiri) dan dibaca bersama-sama secara 
berdiri. Dalam acara dua zikir tersebut diiringi dengan alat musik rebana, sehingga 
menambah semarak acara pesta pernkahan. Acara zikir berakhir dan diteruskan 
kata sambutan yang mewakili undangan oleh Kepala Dusun Sempalai Sekenang. 



dengan isi sambutannya “ sebelum meneruskan kata sambutan harapannya 
semoga sama dengan undangan lainnya, yaitu terima kasih telah mengundang 
kami dalam pesta pernikahan, kemudian memohon dan sama-sama berdo’a untuk 
kedua pasangan atau pengantin semoga diberkahi Allah swt, diberi ketenangan 
semoga mendapatkan keluarga sakinah dan memperoleh keturunan yang saleh dan 
salehah. Sambutannya ditutup dengan permohonan maaf atas segala tingkah laku 
dan perbuatan di dalam majelis serta tidak kehadiran dari undangan karena 
mungkin beberapa alasan”.  

Sementara ditempat lain setelah sambutan tersebut dilakukan arak-
arakan pengantin, baik pengantin perempuan Fitri, maupun pengantin laki-laki 
Tedi. Acara arak-arakan pengantin tersebut diikuti oleh utusan dan keluarga 
terdekat pihak laki-laki, dengan membawa perlengkapan dan pakaian pengantin 
laki-laki serta tidak lupa membawa nasi adab, manggar juga tidak ketinggalan. 
Acara tersebut diiringi dengan alat musik tanjidor, dan secara bersama-sama 
kedua pengantin tersebut menuju ke rumah pengantin perempuan (bapak 
Hamdani), atau lebih khusus pada kursi pelaminan yang sudah disiapkan 
sebelumnya. Tepat didepan rumah pengantin perempuan, mereka disambut 
dengan shalawat sambil menaburkan beras kuning. 

Setelah berakhir acara sambutan dan arak-arakan tersebut di majlis tarup 
sudah disiapkan hidangan untuk dinikmati dan disantap bersama-sama dengan 
cara makan saprahan yaitu, setiap satu saprah terdiri dari enam orang. Menikmatai 
makanan yang dihidangkan secara bersama-sama, dan selesainyapun bersama-
sama pula. Diakhiri dengan membaca shalawat, dengan bersama-sama 
meniggalkan majelis tarup. Panitia dan seluruh keluarga dan kedua pengantin 
sudah menunggu di depan tarup untuk bersalam-salaman dan menerima ucapan 
selamat dari seluruh undangan. 

Kemudian acara diteruskan di rumah mempelai perempuan, yaitu acara 
becacah dan bepapas. Prosesi becacah dengan menggunakan lipatan daun kelapa 
muda, dikenakan pada bagian dahi, kebahu, kedua telapak tangan, dan terakhir 
pada kedua lutut. Setelah itu barulah diteruskan dengan makan mufakatan, yaitu 
pengantin perempuan menyiapkan makanan ke piring, kemudian  pengantin laki-
laki dan perempuan secara bersama-sama dan saling bergantian menyuapkan 
makanan. Acara makan mufakatan semakin semarak dan meriah selain disaksikan 
orang ramai, dan ditambah lantunan lagu-lagu dari group musik tanjidor. 

Setelah dilangsungkannya pesta pernikahan, maka acara diterusksan 
acara adat pulang memulangkan. Diawali dari pihak pengantin laki-laki yang 
diwakili bapak Ahmad, Penyerahan pertama dimulai, suami kepada isterinya, 
supaya dapat diterima sebagai suami apa adanya sebagai pilihan dan kesepakatan 
bersama. Kedua diserahkan kepada kedua orang tua, untuk diterima sebagai anak 
sendiri dan masih banyak memerlukan adanya bimbingan. Ketiga untuk 
diserahkan dan diterima kepada sanak keluarga dan masyarakat dimana 
lingkungan ia berada, untuk dilibatkan dalam kegiatan kemasyarakatan. 
Selanjutnya diteruskan dari pihak perempan yang diwakili bapak Tarmizi (PPN),  
dimana pihak isteri menerima penyerahan pihak pengantin laki-laki, dengan 
menerima pengantin laki-laki apa adanya seperti sekarang ini dan bersedia untuk 
dibina dan bimbing sebagai anak sendiri dan sebagai warga baru dusun Tebing 



Rubuh. Begitu pula pihak perempuan dengan penyerahan pengantin perempuan 
kepada suaminya untuk dapat diterima sebagai isteri, dan diperlakukan dengan 
sebaik-baiknya, dan masih banyak memerlukan bimbingan dari suami. 
Selanjutnya kepada kedua orang tua pihak laki-laki dainggap sebagai anak sendiri 
dan kepada masyarakat tempat berdomisili nantinya ajaklah mereka di dalam 
kegiatan sosial kemasyarakatan dan keagamaan. Selain itu ditambah dengan 
nasihat-nasihat utama di dalam membina keluarga sakinah. 

Selesai acara adat pulang memulangkan diteruskan dengan adat “sujud”, 
dengan diiringi shalawat badar. Acara Sujud pertama kali adalah isteri kepada 
suaminya, kemudian kepada kedua orang tua sendiri maupun orang tua 
pasangannya, dan diteruskan kepada saudara-saudara yang hadir saat itu, serta 
tokoh agama maupun pemuka masyarakat.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



HASIL TEMUAN DILAPANGAN 
(HASIL OBSERVASI) 

 
Hari/ Tanggal : Kamis, 11 Pebruari 2010 
Tempat : Tebing Rubuh Kecamatan Sebawi 
Waktu : 20.00 – 12.00 
Kegiatan : Mandi Buang-buang 

 
 

Usai shalat Isya kira-kira pukul 19.30, kelurarga Hamdani terutama Fitri 
dan Tedi sudah bersiap-siap untuk mengikuti prosesi adat mandi buang-buang. 
Sudah dipersiapkan beberapa kelengkapan untuk acara tersebut, diantaranya: 
pisang sesisir, air tolak bala, jeruk nipis, kain putih, dan mayang pinang.  

Tepat pukul 20.00 acara mandi buang-buang langsung dimulai yang 
dipimpin langsung oleh Abdurrani, dengan menyiramkan air tolak bala yang 
sudah dicampur air jeruk nipis keseluruh tubuh kedua pengantin – duduk diatas 
kain putih. Setelah kedua pengantin dimandikan, maka dilanjutkan dengan 
memukulkan secara perlahan-lahan mayang pinang pada kepala, tubuh, dan kaki 
dari kedua pengantin.  

Kemudian selesai mandi buang-buang tersebut kedua pengantin tidak 
dibenarkan untuk keluar dari rumah, sampai keesokan harinya tepatnya setelah 
waktu zuhur baru diperkenankan keluar rumah (besansam). Perlengkapan upacara 
adat mandi buang-buang yang sudah dipakai seperti pakaian yang dipergunakan 
tidak diperkenankan untuk dipakai kembali, termasuk kain putih sebagai alas 
mandi. “Pisang sesisir disedekahkan kepada anak-anak, sedangkan untuk mayang 
pinang dibuang dengan hati-hati, dan jangan sampai diketahui dan bahkan jangan 
sampai dirusak orang lain”, demikian ungkap Abdurrani. Dengan demikian usai 
sudah adat mandi buang-buang. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



HASIL TEMUAN DILAPANGAN 
(HASIL OBSERVASI) 

 
Hari/ Tanggal : Senin, 16 Pebruari 2010 
Tempat : Tebing Rubuh Kecamatan Sebawi 
Waktu : 07.30 – 08.30 
Kegiatan : Mandi Belulus  

 
 
Sehari setelah pesta pernikahan, tepatnya pada hari senin pagi hari 

sekitar pukul 07. 30 di rumah Tajuin (Najila dan Awi) sudah bersiap-siap untuk 
menyelengarakan adat mandi belulus. Sebelum diselenggarakan prosesi mandi 
belulus beberapa perlengkapan sudah disiapkan terlebih dahulu diantaranya 
adalah; padi, beras, gula, kelapa setengah, cermin muka, lilin, benang dan air 
kembang dari berbagai jenis bunga yang sudah dicampur air tolak bala. Lilin 
yang sudah menyala diletakkan di atas beras yang telah dimasukkan kedalam 
gelas, dan ditempatkan diatas kelapa yang diisi dengan gula. Kemudian benang 
posisinya disekeliling perlengkapan lainnya yang sudah dimasukkan kedalam 
wadah baskom.  

Prosesi mandi belulus tersebut dipimpin langsung oleh Subaidah dan 
maspon. Diawali dengan menyiramkan air kepada kedua pengantin dalam posisi 
duduk dan berdiri, lalu menyiramkan air kembang dari berbagai jenis bunga yang 
sudah dicampur air tolak bala. Setelah selesai mandi dilanjutkan dengan melompat 
tali sebanyak tujuh kali lompatan, dan dalam melompati tali ini diharapkan 
mereka secara serempak (bersama-sama). Kedua ujung tali dipegang dan 
diayunkan oleh dua orang tersebut, dan putaran itu dari arah muka kebelakang. 

Seusai lompat tali yang berputar tersebut, maka dilanjutkan dengan 
mengelilingkan lilin yang telah dinyalakan kepada kedua pengantin sebanyak 
tujuh kali keliling. Pada saat putaran ketujuh, maka lilin yang dikelilingkan 
dihentikan tepat didepan pengantin dan secara bersama-sama berlomba meniup 
lilin tersebut. Dengan demikian berarti usai sudah acara mandi belulus. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



HASIL TEMUAN DILAPANGAN 
(HASIL OBSERVASI) 

 
Hari/ Tanggal : Selasa, 10 Pebruari 2010 
Tempat : Tebing Rubuh Kecamatan Sebawi 
Waktu : 15.00 – 16.30 
Kegiatan : Melamar  

 
 
 
Kediamana rumah Pak Zulkibli sore pukul 14.30, sudah banyak keluarga 

dan tokoh agama serta pemuka masyarakat hadir menunggu kedatangan 
rombongan pihak laki-laki untuk mengadakan acara melamar. Diantara tokoh 
agama maupun pemuka masyarakat yang hadir adalah: Pembantu Pencatat Nikah 
(PPN) Desa Tebing Batu, para Amil, dan tidak ketinggalan kepala dusun. 

Pukul 15 lewat 10 menit, rombongan dari pihak laki-laki sebanyak enam 
orang diantaranya Kepala Desa Sumber Harapan, dan para amil, yang ditunggu 
sudah hadir dikediamannya, dan acarapun langsung dimulai. Dengan 
mengemukakan maksud kedatangannya adalah untuk melamar dan menetapkan 
perjodohan dari pihak laki-laki (Semberang) dengan anak Zulkibli, yang 
sebelumnya sudah dilakukan penjajakan awal.  

Acara melamar dimulai dari pihak laki-laki yang langsung oleh Kepala 
Desa, mengemukakan maksud kedatangannya dengan sedikit pantun. Tidak 
ketingalan dengan memberikan tanda pertunangan yaitu sirih pinang berserta 
kelengkapannya.  Inti dari pantun tersebut dasarnya adalah untuk menetapkan 
pilihan dari pihak laki-laki. Sedangkan dipihak perempuan dipimpin oleh Kepala 
Dusun, dan secara langsung menerima lamaran pihak laki-laki. Kelanjutan dari 
acara melamar tersebut secara langsung dimusyawarahkan  dan ditetapkan hari 
untuk antar pinang, akad nikah, serta pesta pernikahan.  

Usai acara melamar tersebut ditutup dengan pembacaan do’a sebagai 
pertanda berakhirnya acara melamar. Pada kesempatan itu pula para undangan dan 
rombongan pihak laki-laki disuguhkan hidangan. Dengan demikian acara 
melamarpun berakhir. 

 



Lempiran : 4 
 

 
DAFTAR INFORMAN 

 
 
 

No Nama 
Umur 
(tahun) 

Alamat Pekerjaan Tanggal Interview 

1 Safali Hasan 80  
Dagang Timur 
Kecamatan 
Sambas 

Mantan 
Kepala 
Desa 

1 Agustus 2009 

2 H. Arfan 69  
Pendawan 
Kecamatan 
Sambas 

Pensiunan 
PNS 

13 Agustus 2009 

3 
H. Muhanni 
Abdur 

68  
Tebas Kecamatan 
Tebas 

Dewan 
Pemangku 
Adat, Majlis 
Adat 
Budaya 
Melayu 
(MABM)  
Kalimantan 
Barat 

14 Agustus 2009 

4 
Astaman 
Ahmad 

62  
Dalam Kaum 
Kecamatan 
Sambas 

Pensiunan 
PNS 

9 September 2009 

5 Zulkibli 62  
Tebing Rubuh 
Kecamatan 
Sebawi 

Mantan 
Penghulu 

13 September 2009 

6 Abdur Rani 72  
Tebing Rubuh 
Kecamatan 
Sebawi 

Tani 27 September 2009 
 

7 
Rafi’ah 
 

80  
Tebing Rubuh 
Kecamatan 
Sebawi 

Tani 29 September 2009 

8 Erma 50  
Tebing Rubuh 
Kecamatan 
Sebawi 

Tani 29 September 2009 

 



Lampiran: 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3-4 Acara Akad Nikah dengan dihadiri juru nikah, wali, saksi dan kedua mempelai 
(kiri) dan acara “sujud” kepada kedua orang tua dan keluarga setelah akad nikah (kanan) 
 
 
 

Gambar 1-2 Acara antar Cikram dan langsung antar pinang dengan menyertakan barang-
barang antaran (kiri) serta upacara serah terima barang-barang antaran dan acara balas baki 
(kanan) 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7-8 Acara Pembacaan Zikir al-Barzanji yang dipimpin oleh seorang pemandu zikir 
(kiri) dan kelompok penabuh rebana yang mengiringi sekaligus menambah semaraknya 
pembacaan zikir al-Barzanji. (kanan) 

Gambar 5-6 Suasana di dalam majelis tarup saat pesta pernikahan, para haji menempati posisi 
paling depan atau “di atas” (kiri) dan Peneliti saat menghadiri majelis tarup  (kanan) 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9-10 Pasangan pengantin khas Melayu Sambas yang bersiap-siap mengikuti arak-
arakan pengantin (kiri). Acara Arak-arakan pengantin dengan diiringi musik tanjidor dan 
diikuti sejumlah kerabat secara bersama-sama akan menuju ke rumah pengantin perempuan 
(kanan).  

Gambar 11-12 Acara duduk timbangan, kedua pengantin dihadapkan kepada orang ramai 
terutama pada majelis tarup (kiri). Kedua pengantin sedang mengikuti prosesi becacah 
(kanan)  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 13-14 Kedua pengantin sedang bersiap untuk mengikuti acara makan mufakatan 
(kiri).  Prosesi makan mufakatan, kedua pengantin saling menyuapkan makanan antara 
pasangan pengantin laki-laki dan perempuan (kanan). 
 

Gambar 15-16 Acara adat pulang memulangkan, pihak laki-laki yang menyerahkan pada 
pihak perempuan (kiri). Pihak perempuan menerima sekaligus menyerahkan pula pada pikak 
pengantin dan keluarga laki-laki (kanan). 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 17-18 Kamar pengantin ketika belum diadakan balik tikar (kiri) dan kedua 
pengantin sedang mengikuti prosesi mandi belulus yang dipimpin oleh dua orang tua 

Gambar 19-20 Adat saprahan khas Melayu Sambas (kiri) Undangan di majelis tarup sedang 
menikmati hidangan secara saprahan (kanan) 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

Gambar 21-22 Tari Raddat (kiri) dan tari Jepin (kanan) merupakan khazanah budaya seni 
tradisional Melayu Sambas yang biasanya ditampilkan pada acara malam sebelum pesta atau 
sesudah pesta pernikahan 
 

Gambar 23 Musik tanjidor salah satu khazanah budaya seni tradisional 
Melayu Sambas ditampilkan pada acara-acara khusus, lazimnya saat pesta 
pernikahan atau arak-arakan pengantin 
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ABSTRAK 
 


Penelitian ini dilakukan atas berbagai keunikan yang terdapat pada 
komunitas masyarakat Melayu Sambas dalam memaknai dan memahami kitab 
sucinya menurut konteks perangkat budaya, khususnya yang terkait dengan 
konsep pernikahan. Sehingga dalam praktik pernikahan tersebut terjadi 
perpaduan antara adat istiadat dengan syari’at Islam, artinya pernikahan 
diselenggarakan selain mengikuti ketentuan syari’at Islam akan tetapi ada 
beberapa acara tambahan yang sudah mengakar dan harus dilaksanakan. 
Berdasarkan keunikan tersebut, peneliti tertarik untuk menelitinya dan 
dirumuskan dalam sebuah judul: “Nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis dalam 
tradisi pernikahan masyarakat Melayu Sambas”. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengungkap konsep pernikahan di dalam Al-Qu’an yang diwujudkan 
dalam konteks budaya, dan sekaligus memberikan kontribusi akademik yang 
bersifat teoritis – praktis tentang fenomena keagamaan.   


Jenis penelitian ini adalah gabungan antara Field research dan Library 
research, dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Sumber data 
primer adalah orang-orang yang mengetahui informasi dan masalah yang 
mendalam dan dapat dipercaya (purposive sampling), yaitu tokoh budaya, 
tokoh masyarakat, atau orang-orang yang memahami tradisi dalam 
perkawinan masyarakat Melayu Sambas. Untuk data skunder adalah melalui 
sumber kepustakaan tertulis baik  kitab tafsir, karya ilmiah, jurnal, maupun 
buku-buku yang terkait dengan pernikahan, lebih khusus perkawinan dalam 
tradisi masyarakat Melayu Sambas. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan: observasi partisipant, indepth interview, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan deskriptif analitik, dengan langkah-langkah: 
reduksi data, display data, pengambilan kesimpulan dan verifikasi, dan 
trianggulasi data sebagai corss check terhadap validitas data untuk 
mengambil kesimpilan yang final.  


Hasil dari analisa tersebut, diperoleh kesimpulan:Pertama, Hakikat 
pernikahan yang diterangkan di dalam Al-Qur’an adalah sebagai fitrah yang 
berlaku bagi setiap makhluk dan tidak terkecuali manusia, oleh karena itu  
agama mensyariatkan terjalinnya pertemuan antara pria dan wanita serta 
diarahkan terlaksananya pernikahan. Dengan terwujudnya pernikahan 
tersebut konsekwensinya untuk hidup bersama antara keduanya dalam suatu 
ikatan yang kuat, kokoh (mitsa>qan ghali>zhan). Untuk menggapai harapan 
tersebut sebagai penopang yang dipegang dan sekaligus diamalkan dalam 
terwujudnya ikatan yang kokoh dalam pernikahan yang sakinah adalah 
adanya prinsip dasar dalam pernikahan.  


Kedua, Nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis dalam tradisi pernikahan 
masyarakat Melayu Sambas adalah nilai Ta’’’’aruf, Musyawarah dan kerja 
sama, Ta’a>wunTa’a>wunTa’a>wunTa’a>wun, , , , Nasihat, Mu’a>syarahMu’a>syarahMu’a>syarahMu’a>syarah, I’’’’lan dalam pernikahan, Ba>’ahBa>’ahBa>’ahBa>’ah 
(kesanggupan), dan MMMMitsa>qan ghali >zhanitsa>qan ghali >zhanitsa>qan ghali >zhanitsa>qan ghali >zhan. 
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BAB I 


PENDAHULUAN  
 


 
A. LatarLatarLatarLatar Belakang Masalah 


Pernikahan atau yang diidentikaan dengan perkawinan merupakan suatu 


ikatan yang sangat kuat dan dipandang suatu hal yang suci serta mulia, oleh Al-


Qur’an diterangkan sebagai salah satu dari sekian banyak nikmat Allah swt kepada 


hamba-Nya dan sebagai bukti kekuasaan dan kebesaran-Nya.1 Kemudian pernikahan 


merupakan satu-satunya bentuk hidup secara berpasangan yang dibenarkan, juga 


merupakan sunnatullah.2 Adapun arti penting dari pernikahan yang disyari’atkan 


adalah dapat menghimpun serta menyatukan dua insan yang berbeda dan bahkan 


sebagai sebuah fenomena untuk menyatukan dua kelompok keluarga besar yang 


asalnya terdiri dari dua keluarga yang tidak saling mengenal.3 


Berdasarkan asumsi tersebut, lebih lanjut dalam Al-Qur’an maupun Hadis 


diperintahkan untuk menyegerakan nikah bagi yang mempunyai kemampuan dan 


kesiapan fisik maupun mental.4 Adapun maksud disyari’atkan pernikahan tersebut 


adalah upaya pengembangan masyarakat dengan keturunan yang saleh, dan usaha 


mewujudkan kebahagiaan antara suami dan isteri dalam kehidupan yang terpadu, 


yaitu rumah tangga yang sakinah. Hal seperti inilah yang menjadi dambaan dan 


                                                 
1 Lihat Qs. al-Ru>m [30]: 21 
2 Lihat QS. al-z|ariyat [51]:49 
3 Khoiruddin Nasution, Islam tentang Relasi Suami dan Isteri (Yogyakarta: 


Akademia Tazzafa, 2004), hlm. 17. 
4 Lihat Qs. al-Nu>r [24]: Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara 


kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin)..., dan Lihat Imam Bukha>ri >, al-Jami’ S{ohi>h, 
juz 3, no. 5065 (Kairo: al-Maktabah al-Sala>fiyah, 1980/1400 H), hlm. 354-355. Wahai para 
pemuda, barang siapa diantara kalian yang telah mampu serta berkeinginan untuk menikah, 
maka hendaklah ia menikah. Karena sesungguhnya pernikahan itu dapat menundukkan 
pandangan mata dan memelihara kemaluan.  
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harapan pasangan suami isteri, yakni kokohnya ikatan lahir batin yang dibina 


sepanjang hidupnya dan tidak akan tergoyahkan oleh zaman. Harapan seperti itu 


akan terealisir apabila perkawinan dilakukan atas dasar ketentuan-ketentuan yang 


berlaku bagi setiap masyarakat muslim yang sifatnya normatif, baik dalam Al-Qur’an 


maupun Hadis.  


Sebagai proses pendahuluan dan sebagai langkah awal menuju pernikahan 


dalam mencapai cita-cita rumah tangga sakinah, adalah dengan peminangan 


(khitbah).5 Khitbah  adalah sebagai proses menuju pencarian pasangan yang ideal 


(kafa’ah), dan upaya menghantarkan pada tujuan pernikahan. Adapun tahapan-


tahapan  prosesi pernikahan setelah diadakan peminangan (khitbah) diantaranya  


akad nikah, kehadiran wali dan saksi, kewajiban pemberian mahar, dan sampai pada 


acara parayaan pernikahan (wali>matul urs) yang Islami. 


Masyarakat Melayu Sambas merupakan salah satu sub etnis Melayu yang 


berdomisili di pesisir pantai Utara Provinsi Kalimantan Barat.6 Menurut 


karakteristiknya didefiniskan sebagai orang yang berbahasa Melayu, berkehidupan 


dengan budaya Melayu dan beragama Islam, seperti yang dikemukakan Leonard 


Andaya“One who speaks Malay habitually, practices melay culture, and is a 


moslem”.7 Dengan adanya  penggolongan dan pengelompokkan seperti itu, suatu hal 


yang menjadi kekhasan etnis Melayu adalah identik dengan Islam. Sehingga dengan 


                                                 
5 Lihat Tim Penyususn, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 4 (Jakarta: Ictiar Baru Van 


Hoeve, 2001), hlm. 1330. 
6 Lihat Geografi Kabupaten Sambas dalam BPS, Kabupaten Sambas dalam Angka 


(Sambas: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sambas, 2008), hlm. 25. 
 


7 Pabali Musa, Sejarah Kesultanan Sambas Kalimantan Barat (Pontianak: STAIN 
Press, 2003), hlm. 8. 
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demikian antara keduanya baik watak sosial maupun pandangan keagamaan tidak 


terlepas dari nilai-nilai keislaman (Al-Qur’an dan Hadis). 


Salah satu diantaranya adalah upacara perkawinan yang tetap dilestarikan 


secara turun temurun sampai sekarang, merupakan wujud implementasi dan 


pemaknaan terhadap nilai-nilai Al-Qur’an maupun Hadis. Sehingga konsekwensinya 


terjadi perpaduan antara adat istiadat dengan syari’at Islam, artinya pernikahan yang 


diselenggarakan selain mengikuti yang disyari’atkan Islam tetapi ada beberapa acara 


tambahan  yang menjadi kebiasaan dan harus dilaksanakan.  


Unsur-unsur tradisi sebagai khazanah budaya tradisional dalam upacara 


pernikahan dimaksudkan dalam konteks masyarakat Melayu Sambas terdiri dari: 


dengar pendapat, meminang, antar barang, duduk bersanding, mandi belulus, 


makan hadap-hadapan yang hingga kini masih dipraktikkan dan diwariskan dari 


generasi ke generasi.8 Lebih lengkap dan secara khusus upacara perkawinan dibagi 


menjadi tiga tahapan yaitu: pertama, pra akad nikah didahului dengan bipari-pari, 


melamar, antar cikram, dan antar pinang. Kedua, pada saat akad nikah, dan ketiga 


pasca akad nikah, diawali dengan pesta pernikahan, pembacaan zikir al- Barzanji 


atau lumrahnya disebut al-salai dan as-rakal secara bersama-sama di majelis tarup. 


Setelah itu dilanjutkan dengan arak-arakan pengantin yang diiringi musik tanjidor, 


atau tahar dengan bacaan khusus berupa puji-pujian kepada Nabi, duduk timbangan, 


dan makan mufakatan, pulang-memulangkan, mandi belulus, balik tikar, buang-


buang,  dan menjalankan pengantin.9  


                                                 
8Munaawar M. Saad, Sejarah Konflik Antar Suku di Kabupaten Sambas (Pontianak: 


Kalimantan Persada Press, 2003), hlm. 9. 
9 Muhanni Abdur, Cukilan Adat dan Budaya Sambas (Tebas: Arjuna, 2005), hlm.8-


21 
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Dengan adanya wujud pemaknaan terhadap nilai-nilai Al-Qur’an maupun 


Hadis yang unik tersebut, khususnya yang terkait dengan pernikahan dalam konteks 


budaya masyarakat Melayu Sambas sangat menarik untuk diteliti, dikaji, dan 


ditelaah. Disamping memiliki keunikan tersendiri penelitian ini semakin menarik 


karena tidak hanya mengungkap sebuah budaya sebagaimana penelitian lainnya, 


namun juga mengungkap pemaknaan dan nilai-nilai dari kitab sucinya yang 


diimplementasikan dalam konteks perangkat budaya.  


Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ilmiah ini dapatlah 


dirumuskan dalam sebuah judul:”Nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis dalam tradisi 


pernikahan masyarakat Melayu Sambas”. 


 
B. Rumusan Masalah 


Dalam sebuah penelitian rumusan masalah merupakan hal yang sangat 


penting, oleh sebab itu berdasarkan uraian latar belakang di atas  rumusan masalah 


yang selanjutnya dijadikan dasar dalam penyusunan tesis ini adalah: 


1. Bagaimana hakikat pernikahan dalam Al-Qur’an maupun Hadis? 


2. Apa nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi pernikahan masyarakat Melayu 


Sambas? 


 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 


Studi dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan 


pemahaman analitis terhadap eksistensi: 


1. Hakikat pernikahan dalam Al-Qur’an maupun Hadis. 
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2. Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi pernikahan masyarakat Melayu 


Sambas. 


Sedangkan kegunaan dilangsungkannya penelitian ini adalah: 


1. Dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan studi Al-Qur’an maupun 


Hadis serta studi Islam umumnya, yaitu memberikan tafsir sosial terhadap ajaran 


agama dan relevansinya dengan realitas sosial.  


2. Memperkaya khazanah intelektual terutama pemikiran Islam di bidang Al-


Qur’an maupun Hadis. Selain itu juga secara khusus berguna bagi masyarakat 


Melayu Sambas dalam memahami nilai-nilai yang terdapat dalam tradisi 


pernikahan. 


 
D. Kajian Pustaka 


Beberapa literatur yang terkait dengan perkawinan secara umum diantaranya, 


Keluarga Sakinah mawaddah wa rahmah karya Mahmud Mahdi al-Istanbuli.10 Buku 


tersebut  menjelaskan upaya menggapai keluarga sakinah dan menginventarisir ayat-


ayat Al-Qur’an dan Hadis tentang pernikahan.  Selanjutnya buku Fikih Keluarga 


karya Syaikh Hasan Ayyub11, menjelaskan ketentuan pernikahan mulai dari khitbah 


sampai wali>matul urs yang sesuai dengan tuntunan syari’at. Kemudian selanjutnya 


buku Menuju Pernikahan Maslahah dan Sakinah karya Abdul Mustaqim12, 


menjelaskan dan memahami makna khitbah, akad nikah, kehadiran wali dan saksi, 


mahar, dan penyelenggaraan wali>mah yang Islami. 


                                                 
10 Mahmud Mahdi al- Istanbuli, Keluarga Sakinah Mawaddah wa Rahmah, terj. 


Tim Sahara (Jakarta: Sahara, 2008) 
11 Syikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga: Panduan Membangun Keluarga Sakinah 


Sesuai Syari’at, terj. M. Abdul Ghoffar (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008) 
12 Abdul Mustaqim, Menuju Pernikahan Maslahah dan Sakinah (Yogyakarta: PSW 


IAIN Sunan Kalijaga, 2002) 
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Sedangkan literatur-literatur terkait dengan fokus penelitian sejauh 


penelusuran pustaka yang dilakukan, kajian tentang adat perkawinan masyarakat 


Melayu Sambas tidak banyak ditemukan, baik yang berbentuk buku, artikel, dan 


bahkan hasil penelitian sekalipun. Ada beberapa karya yang membicarakan terkait 


dengan adat pernikahan masyarakat Melayu Sambas, diantaranya: karya Muhanni 


Abdur yang berjudul Cukilan Adat dan Budaya Sambas.13 Dalam tulisannya tersebut, 


terdapat salah satu bagian yang menguraikan secara singkat tradisi pernikahan pada 


masyarakat Melayu Sambas. Menurut Muhanni Abdur tradisi pernikahan bagi 


masyarakat Melayu Sambas dibagi pada tiga tahap, sebelum pelaksanaan pernikahan, 


pelaksanaan pesta pernikahan, dan sesudah pesta pernikahan. Hal-hal yang dilakukan 


sebelum acara pernikahan meliputi; Bipari-pari atau nganginkan, antar cikram, dan 


antar pinang. Pada saat acara pesta pernikahan diawali dengan pembacaan zikir al-


Barzanji atau zikir nazam, arak-arakan pengantin, persandingan pengantin, dan 


makan mufakatan. Setelah pesta perkawinan dilanjutkan dengan beberapa rangkaian 


acara diantaranya; pulang-memulangkan, mandi belulus, balik tikar, buang-buang, 


dan menjalankan pengantin.  


Hasil karya lainnya adalah Adat Istiadat Kalimantan Barat: Adat dan 


Upacara Perkawinan Daerah Kalimantan Barat,14 Adat Istiadat Melayu Sambas,15 


dan Jurnal Sejarah dan Budaya Kalimantan.16 Dalam karya tersebut lebih mendalam 


                                                 
13 Muhanni Abdur, Cukilan Adat Budaya Sambas (Tebas: Arjuna, 1994) 
14 Depdikbud Kanwil Provinsi Kalimantan Barat, Adat Istiadat Kalimantan Barat: 


Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Kalimantan Barat (Pontianak: Depdikbud, 1993) 
15 Tim Peneliti Pemerintah Kabupaten Sambas, Adat Istiadat Melayu Sambas 


(Sambas: Pemerintah Kabupaten Sambas, 2004) 
16 Juniar Purba, Pernikahan Melayu Sambas, dalam Jurnal Sejarah dan Budaya 


Kalimantan, Nomor: 05/2004 (Pontianak: Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional, 
2004) 







 7


diuraikan tentang seluk beluk adat perkawainan masyarakat Melayu Sambas, dengan 


lebih terperinci jenis-jenis barang dan perlengkapan serta tata cara upacara adat 


pernikahan,  mulai dari upacara sebelum pesta maupun sesudahnya. 


Dari hasil kajian di atas dapat disimpulkan, apa yang terdapat didalam karya 


Muhanni Abdur dan beberapa hasil penelitian tentang tradisi pernikahan masyarakat 


Melayu Sambas, tidaklah membahas secara mendalam tentang tradisi pernikahan. 


Kemudian juga didalam karya tersebut tidak diungkap dasar-dasar dan alasan 


masyarakat Melayu Sambas mengerjakan seperti itu, juga  tidak diungkap nilai-nilai 


dari tradisi pernikahan tersebut sebagai wujud pemaknaan Al-Qur’an maupun Hadis. 


Kalaupun tema tersebut disinggung, itu terkesan sambil lalu belaka dan tidak 


mendapat porsi kajian yang memadai. 


Atas dasar pertimbangan-pertimbangan tersebut, maka penelitian ini untuk 


melengkapi kajian yang sudah ada tentang pernikahan, khususnya nilai-nilai Al-


Qur’an dan Hadis dalam tradisi pernikahan masyarakat Melayu Sambas melalui 


pendekatan fenomenologi. 


 
E. Kerangka Teori 


1. Pernikahan di dalam Al-Qur’an dan Hadis 


Pernikahan atau yang diidentikaan dengan perkawinan pada hakikatnya 


adalah ikatan yang sangat kuat (mitsa>qan ghali>zhan)17 dan dipandang sesuatu 


yang suci serta mulia. Selain itu oleh Al-Qur’an diterangkan sebagai salah satu 


dari sekian banyak nikmat Allah swt kepada hamba-Nya dan sebagai bukti 


                                                 
17 Lihat Qs. Al-Nisa< < < < >’ [4]: 21.  
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kekuasaan dan kebesaran-Nya.18 Kemudian pada ayat ini diterangkan bahwa 


agama mensyari’atkan dijalinnya pertemuan antara laki-laki dan perempuan, 


serta mengarahkan pertemuan itu hingga terlaksananya pernikahan dan dengan 


pernikahan tersebut akan menjadikan ketentraman atau sakinah. 


Ada beberapa hal yang dijadikan sebagai penopang atau perekat dari 


pernikahan sebagai ikatan atau perjanjian yang kuat dan untuk mewujudkan 


ketentraman (sakinah) diantaranya mawaddah, rahmah, amanah19, 


musyawarah20, keadilan21, kebersamaan22, dan bergaul dengan ma’ruf.23 Selain 


itu Allah swt telah menciptakan laki-laki dan perempuan  agar dapat berinteraksi 


satu sama lain, saling mencintai, menghasilkan keturunan,  hidup berdampingan 


sesuai dengan perintah-Nya.24  


Terkait dengan syari’at Islam yang diterangkan di dalam Al-Qur’an 


maupun Hadis untuk perintah menikah adalah: 


(#θßsÅ3Ρ r&uρ 4‘yϑ≈ tƒF{ $# óΟ ä3Ζ ÏΒ tÅsÎ=≈ ¢Á9 $# uρ ôÏΒ ö/ä. ÏŠ$t6Ïã öΝ à6 Í←!$tΒ Î) uρ 4 βÎ) (#θçΡθä3tƒ u !# t�s) èù ãΝÎγÏΨ øóãƒ ª! $# ÏΒ 


Ï&Î# ôÒsù 3 ª! $#uρ ììÅ™≡uρ ÒΟŠ Î= tæ   


Artinya:  Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan 
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka 
miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan 


                                                 
18 Lihat Qs. al-Ru>m [30]: 21 
19 M. Quraish Shiab, Wawasan Al-Qur’an : Tafsi>r Maud{u>’i atas Pelbagai 


Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 208. 
20 Lihat Qs. Al-Syu>ra [42]: 38. 
21 Lihat Qs. Al-Baqarah [2]: 228. 
22 Lihat Qs.Al-Baqarah [2]: 187. 
23 Lihat Qs. Al-Nisa>’[4]: 19. 
24  Lihat Qs. Al-Nahl [16]: 72. 
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Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui (Qs. al-Nu>r 
[24]: 32)25 


 
Penegasan ayat diatas diterangkan didalam Hadis Rasulullah tentang 


keharusan untuk segera menikah diantaranya: 


  قال يزيد بن الرحمن عبد عن عمارة حدثني قال الأعشى حدثنا أبي حدثنا غياث بن حفص بن عمر حدثنا
 نجد لا شبابا سلم و عليه االله صلى النبي مع كنا االله عبد فقال االله عبد على الأسود علقمة مع دخلت: 


 أغض فإنه فليتزوج الباءة استطاع من الشباب معشر يا(  سلم و عليه االله صلى االله رسول لنا فقال
 26) وجاء له فإنه بالصوم فعليه يستطع لم ومن للفرج وأحصن للبصر


Artinya: (Bukha>ri> berkata:) Umar ibn Hafas{ ibn giyas{ telah menyampaikan 
kepada kami, telah menyampaikan kepada bapak saya, telah 
menyampaikan kepada kami A’asy> berkata telah menyampaikan 
kepada saya ‘Amarah dari Abd Rahma>n ibn yazi>d berkata: Saya masuk 
bersama ‘Alqamah al-Aswad ‘Ali>  Abdillah maka berkata Abdullah 
kepada kami ketika bersama Nabi saw Wahai para pemuda, 
barangsiapa di antara kalian telah mampu serta berkeinginan untuk 
menikah, maka hendaklah menikah. Karena sesungguhnya pernikahan 
itu dapat menundukkan pandangan mata dan memelihara kemaluan”. 
(HR.Bukha>ri>) 


 
Tahap awal dari pernikahan adalah proses menentukan calon pasangan 


yang kafa’ah bagi laki-laki atau perempuan yang dinamakan meminang 


(khitbah)27.  Hal ini sangat penting sekali, supaya jangan terjadi penyesalan di 


kemudian hari, sebab mereka berdua akan hidup bersama dalam sebuah rumah 


tangga. Oleh karena itu, mereka harus saling kenal sebelum melakukan 


                                                 
25 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV 


Darussunnah, 2002), hlm. 355, Qs. al-Nisa<’[4]: 3: Maka kawinilah wanita-wanita (lain) 
yang kamu senangi : dua, tiga atau empat... 


26 Imam Bukha>ri, al-Jami’ S{ohi>h, juz 3, no. 5065 (Kairo: al-Maktabah al-
Salafiyah, 1980/1400 H), hlm. 354-355. 


27 Tim Penyusun, Ensiklopedi Hukum Islam Jilid 4 (Jakarta: Ictiar Baru Van 
Hoeve, 2001), hlm. 1330. 
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pernikahan sehingga mereka dapat memahami tentang sifat dan keadaan mereka 


masing-masing.28 Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah SAW di bawah ini. 


 أَو حميد أَبِي عن يزِيد بنِ اللَّه عبد بن موسى حدثَنِي عيسى بن اللَّه عبد حدثَنا زهير حدثَنا كَاملٍ أَبو حدثَنا
 إِذَا وسلَّم علَيه اللَّه صلَّى اللَّه رسولُ قَالَ قَالَ وسلَّم علَيه اللَّه صلَّى اللَّه سولَر رأَى وقَد قَالَ حميدةَ أَبِي


طَبخ كُمدأَةً أَحرفَلَا ام احنج هلَيأَنْ ع ظُرنا يها كَانَ إِذَا إِلَيمإِن ظُرنا يهإِلَي هتطْبخإِنْ لو كَانلَا ت لَمع29  ت 


 
Artinya: (Imam Ahmad berkata:) Abu> Kamil telah menyampaikan kepada 


kami, telah menyampaikan kepada kami Zuhair, telah 
menyampaian kepada kami Abdulla>h ibn ‘I>sa menyampaikan 
kepada saya Mu>sa ibn ‘Abdila>h ibn Yazi>d dari Abi> H{umaidi 
atau Abi> H{umaidah berkata: dan sesungguhya ia telah melihat 
Rasulullah saw, Rasulullah saw bersabda: Apabila salah seorang 
diantara kamu meminang seorang perempuan, maka tidak 
berhalangan atasnya untuk melihat perempuan itu asal saja 
dengan sengaja, semata-mata untuk mencari perjodohan, baik 
diketahui oleh perempuan itu atau tidak” (HR. Ahmad)  


 
Setelah seorang pria mengenal perempuan yang akan menjadi calon 


pendampingnya, maka tahap kelanjutannya sebelum lak-laki tersebut melakukan 


pinangan (khitbah), sangat dianjurkan untuk memperhatikan hal-hal yang sudah 


menjadi tuntunan agama Islam, antara lain: 


a. Kafaah (sekufu). Kafaah artinya sepadan dan sebanding. Dalam memilih 
jodoh, carilah yang sekufu yaitu sepadan dan sebanding akhlak dan budi 
pekertinya, pendidikan dan pengetahuan serta keturunan dan umur. 


b. Seagama. Dalam pernikahan secara Islam, unsur agama memegang 
peranan penting. Pria muslim dilarang kawin dengan wanita musyrik 
walaupun wajahnya mempesona. Tetapi, pria muslim boleh kawin dengan 
wanita kitabiyah (ahli kitab) sebab pria muslim tidak akan dapat 
dipengaruhi oleh wanita tersebut, karena pria biasanya lebih kuat 
pendiriannya dari wanita. Apalagi kalau pernikahan itu bertujuan untuk 
membawa wanita ke dalam agama Islam. Sedangkan wanita muslim tidak 
dibolehkan kawin dengan pria yang bukan muslim. 


c. Berakhlak dan bermoral. Akhlak dan moral memegang peranan penting 
dalam kehidupan pribadi, baik dan buruknya keadaan seseorang 


                                                 
28 Ramayulis, Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), 


hlm. 22. 
29 Imam Ahmad, Musnad Ahmad ibn Hambal,  juz 39, no. 23603, hlm. 15. 


Maktabah al-s{ {amilah. 
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tergantung kepada budi bahasa dan akhlaknya, kecantikan dan keindahan 
lahir akan pudar, tanpa akhlak dan budi pekerti yang baik.30  


 
Berdasarkan pandangan di atas, tegasnya untuk dijadikan pegangan dalam 


memilih dan menentukan jodoh, sebuah hadis yang menjadi hujjah diantaranya: 


 اللَّه عبيد عن سعيد بن يحيى حدثَنا قَالُوا سعيد بن اللَّه وعبيد ىالْمثَن بن ومحمد حربٍ بن زهير حدثَنا
 الْمرأَةُ تنكَح« قَالَ -وسلم عليه االله صلى-  النبِى عنِ هريرةَ أَبِى عن أَبِيه عن سعيد أَبِى بن سعيد أَخبرنِى
 31 » يداك ترِبت الدينِ بِذَات فَاظْفَر ولدينِها ولجمالها ولحسبِها الماله لأَربعٍ


 
Artinya: (Bukha>ri> berkata:) Zuhair ibn H{arb dan Muh{ammad ibn al-Mus{anna dan 


‘Ubaidulla>h ibn Sai>d telah menyampaian kepada kami, mereka berkata 
telah menyampaikan kepada kami Yah{ya ibn Sai>d dari ‘Ubaidilla>h 
mengkhabarkan kepada saya Sai>d ibn Abi> Sai>d dari bapaknya dari Abi> 
Hurairah: “Wanita itu lazimnya dikawini karena empat hal:karena 
hartanya, karena (kemuliaan) keturunannya, karena kecantikanhnya dan 
karena agamanya, maka pilihlah wanita yang mempunyai agama, (jika 
tidak) maka binasalah engkau” (HR. Bukha>ri dan Muslim)  


 
Kemudian setelah ditentukan bagaimana memilih calon istri yang baik, 


maka tahapan selanjutnya menyegerakan dalam menyelenggarakan pernikahan. 


Pada saat proses pernikahan ini menurut pendapat ulama fiqih ada beberapa yang 


harus dilaksanakan, yang dinamakan rukun nikah. 


Sebagaimana sebagian besar ulama izin wali dan kehadirannya 


merupakan salah satu rukun nikah.32 Hal ini berdasarkan Hadis nabi yang 


diriwayatkan Abu> Daud: 


 صلَّى اللَّه رسولُ قَالَ قَالَ أَبِيه عن بردةَ أَبِي عن إِسحاق أَبِي عن إِسرائيلَ عن الرحمنِ وعبد وكيع حدثَنا
اللَّه هلَيع لَّمسلَا و إِلَّا نِكَاح يل33 بِو 


 


                                                 
30 Ibid., hlm. 23-25. 
31 Al-Allamah Abi> H{afiz Umar ibn Badri al-Mawasli, al-Jam’u Baina al-


Sohi>h {aini, juz 2, No. 1416 (Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1995), hlm. 519. 
32 Abdul Mustaqim, Menuju Pernikahan Maslahah dan Sakinah,… hlm. 39. 
33 Abu> Daud, Sunan Abi Daud, bab Wali no. 2085 (Beirut: Da>r Afkar, tt), hlm. 


229. 
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Artinya:  (Abu> Daud berkata:) Waki>’ dan ‘Abdurrahma>n telah menyampaikan 
kepada kami, dari Israi>l dari Abi> Isha>q dari Abi> Burdah dari bapaknya 
berkata, bahwa Rasu>lullah bersabda: Tidak sah nikah, kecuali dengan 
izin wali. (HR. Abu> Daud) 


 
Kemudian pada saat nikah  Al-Qur’an secara tegas memerintahkan 


kepada calon suami untuk membayar mahar. 


(#θè?#u uρ u !$|¡ÏiΨ9 $# £ÍκÉJ≈ s% ß‰ |¹ \'s# øt ÏΥ 4 βÎ* sù t ÷ÏÛ öΝä3s9 tã & ó x« çµ÷Ζ ÏiΒ $T¡ø� tΡ çνθè= ä3sù $\↔ ÿ‹ ÏΖ yδ $\↔ ÿƒÍ÷ £∆ ∩⊆∪      


 
Artinya: Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 


sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang 
hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang 
sedap lagi baik akibatnya (Qs. al-Nisa<’[4]: 4. 


 
Walaupun mahar atau mas kawin merupakan hal yang terpenting  dalam 


pernikahan, namun tidak membayarnya dengan berlebihan. Dalam hadis shahih 


Bukhari diriwayatkan, dari Sahal bin Sa’ad bahwa Nabi Saw pernah berkata 


kepada seseorang: “Menikahlah meski hanya dengan sebuah cincin dari besi”.34 


Selanjutnya akad nikah disunnatkan di masjid pada bulan syawal, hal ini 


bersumber dari Aisyah berkata,”Rasulullah menikahi aku pada bulan Syawal dan 


menggauliku pada bulan Syawal juga”35. 


Saat proses pernikahan dilangsungkan diberikan wasiat dan pesan berupa 


nasihat yang disampaikan oleh kedua orang tua terhadap mempelai laki-laki dan 


perempuan.36 Setelah dilangsungkan akad nikah tahap selanjutnya adalah 


                                                 
34 Mahmud Mahdi al-Istanbuli, Keluarga Sakinah Mawaddah wa rahmah, … 


hlm. 100. 
35 Abu Fajar Al qalami, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin; Imam Ghazali (Surabaya: 


Gitamedia Pers, 2003), hlm. 120-121. 
36 Mahmud Mahdi al-Istanbuli, Keluarga Sakinah Mawaddah wa rahmah, … 


hlm. 111-115. 
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mengumumkan pernikahan tersebut, yang lazimnya dinamakan penyelenggaraan 


pesta pernikahan (wali>mah urs). Hadis yang menjadi dasarnya adalah : 


 عن إلياس بن خالد عن يونس بن عيسى حدثنا قالا.  عمرو بن والخليل الجهضمي علي بن نصر حدثنا
 هذا أعلنوا  قال سلم و عليه االله صلى النبي عن -:   عائشة عن القاسم عن الرحمن عبد أبي بن ربيعة


 37 ربالبالغ عليه واضربوا النكاح


 
Artinya: (Ibnu Ma>jah berkata:) Nas|r ibn ‘Ali> al Juhd{ami> dan Kholi>l ibn ‘Umar 


telah menyapaikan kepada kami, berkata: telah menyampaikan  kepada 
kami ‘I>sa ibn Yu>nus dari Kholid ibn Ilya>s dari Robi>’ah ibn Abi> ‘Abd 
Rahma>n dari Qa>sim dari A>isyah dari Nabi> saw bersabda: Umumkanlah 
nikah itu dan tabuhlah rebana-rebana pada waktu itu (HR. at- Tirmizi> 
dan Ibnu Ma>jah). 


 
 
2.  Agama dan Budaya 


Pengertian budaya yang dimaksudkan difokuskan pada tradisi atau 


disebut juga dengan adat istiadat. Seperti dijelaskan dalam kamus antropologi, 


adat adalah sutu aturan yang sudah mantap dan mencakup segala konsepsi sistem 


budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur tindakan atau perbuatan manusia 


dalam kehidupan sosial.38 Bahwa antara agama dan budaya keduanya sama-sama 


melekat pada diri seseorang beragama dan di dalamnya sama-sama terdapat 


keterlibatan akal pikiran mereka. Dalam aspek keyakinan maupun aspek ibadah 


formal, praktik beragama akan selalu bersamaan dan bahkan berinteraksi dengan 


budaya.39 Dalam wilayah interaksi ini Clifford Geertz berkesimpulan bahwa 


agama merupakan sistem kebudayaan dan oleh karena itu berarti pula sebagai 


                                                 
37 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Ma>jah,  bab ‘a’linu> al- nika>h, juz 1, no. 1895, hlm. 


611. Lihat hadis dalam kitab yang sama no. 1896, dan Sunan at-Tirmizi >, bab ‘a’linu> 
al-nika>h, juz 3, no. 1088,  hlm. 398. 


38 Ariyono Suyono dan Aminuddin Siregar, Kamus Antropologi (Jakarta: 
Akademika Perssindo, 1985), hlm. 4. 


39 Khaziq, Islam dan Budaya Lokal; Belajar Memahami Realitas Agama dalam 
Masyarakat (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 42. 
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sistem simbol.40 Kemudian simbol-simbol inilah bersatu akan membentuk pola 


budaya yang pada gilirannya membentuk model, yaitu models of reality (model 


dari) yang dimaknai sebagai adaptasi terhadap pola-pola budaya atau realitas dan 


berlanjut pada models for reality (model untuk), dimana agama memberikan 


konsep atau doktrin untuk realitas.41 


Berangkat dari asumsi tersebut sebagai model of, agama di dalam 


masyarakat sangat dipengaruhi oleh latar belakang dan lingkungan pemeluknya. 


Kemudian dari sini pula sebagai model for, agama inilah yang akan mewarnai 


seseorang untuk bertingkah laku selanjutnya, dan karena itu setiap orang 


mempunyai pemahaman sendiri tentang agamanya.  


Kemudian disisi lain agama adalah sebagai ajaran yang luhur dari Tuhan 


pada gilirannya juga akan membentuk sebuah tatanan budaya baru. Setiap agama 


yang hadir di dunia berfungsi sebagai pedoman dan peraturan bagi tata cara 


hidup manusia. Keinginan untuk mengejewantahkan ajaran agama dalam 


kehidupannya, seseorang akan menerjemahkan ajaran kitab suci dalam praktik 


hidup mereka sehari-hari. Ketika sudah diterjemahkan menjadi rangkaian 


pemikiran dan perilaku, ia terus dipertahankan sehingga membentuk tradisi 


beragama. Dari tradisi agama dalam konteks individu, karena hasil interaksi dan 


sifat sosial individu, maka lahirlah tradisi masyarakat.42Apabila kebudayaan 


sudah beralih menjadi tradisi, maka sangat sulit bagi seseorang atau sekelompok 


                                                 
40 Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama, terj. F.B. Hardiman (Yogyakarta: 


Kanisius, 1992), hlm. 5. 
41 Clifford Geertz, The Interpretation of Culture, Selected Essays (New York: 


Basic Books, 1973), hlm. 93. 
42 Khaziq, Islam dan Budaya Lokal; Belajar Memahami Realitas Agama dalam 


Masyarakat hlm. 43. 
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orang untuk merubah atau menghilangkannya. Hal seperti ini diungkapkan 


Jalaluddin, bahwa tradisi merupakan unsur sosial budaya yang telah mengakar 


dalam kehidupan masyarakat dan sangat sulit untuk dirubah atau dihilangkan.43  


Sedangkan menurut Imam Bawani44 ada empat manfaat yang dirasakan 


oleh masyarakat, yaitu sebagai wadah ekspresi keagamaan, sebagai alat pengikat 


kelompok, sebagai benteng pertahanan, dan sebagai penjaga keseimbangan lahir 


dan batin. 


Untuk mengungkap realitas perilaku manusia dalam penelitian budaya 


sebagai pendekatan utama dari fenomenologi adalah interaksionisme simbolik.45 


Dalam perspektif ini lebih menekankan pada makna interaksi budaya sebuah 


komunitas. Makna esensial akan tercermin melalui komunikasi budaya antar 


warga setempat. Pada saat berkomunikasi jelas banyak menampikan simbol yang 


bermakna dan tugas peneliti menemukan makna tersebut.46 


Menurut teori interaksionisme simbolik, orang senantiasa berada dalam 


sebuah proses interpretasi dan definisi, karena mereka harus terus menerus 


bergerak dari situasi kesituasi lain. Sebuah situasi atau fenomena akan bermakna 


apabila ditafsirkan dan didefinisikan. Tingkah laku mereka, pada gilirannya 


muncul dari proses pemaknaan ini.47 


                                                 
43 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 


1996), hlml. 170. 
44 Imam Bawani,Segi-segi Pendidikan Islam, Bandung: Logos,1993), hlm. 36. 
45 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: 


Gadjah Mada University Press, 2006), hlm. 64. 
46 Ibid., hlm 64. 
47 Bodgan dan Taylor dalam Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi 


Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Rosdakarya, 2003), hlm. 105. 
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Kemudian dasar pemikiran lain, bahwa manusia adalah mahluk pencipta, 


pengguna, dan pencinta simbol. Bahasa (tutur kata), pakaian, potongan rambut, 


mobil, jabatan, rumah, dan lain-lain adalah simbol. Dalam sebuah simbol, ada 


makna tertentu yang menurut pemakainya berharga.48 


Bagi Blumer, interaksionisme simbolik bertumpu pada tiga premis: (1) 


manusia betindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada pada 


sesuatu itu bagi mereka; (2) makna tersebut berasal dari interaksi sosial seseorang 


dengan orang lain; dan (3) makna-makna tersebut disempurnakan pada saat 


proses interaksi sosial berlangsung.49 


 
F. Metodologi 
 


1. Jenis Penelitian 


Jika dilihat dari sumber data yang diharapkan, maka penelitian ini 


dinamakan penelitian terpadu yaitu antara penelitian lapangan (field research) 


dan penelitian literatur (library research). Penelitian lapangan yang dimaksudkan 


adalah data yang didapatkan langsung pada masyarakat Melayu Sambas, 


terutama melalui wawancara maupun observasi. Sedangkan data yang sifatnya 


literatur itu terkait dengan bahan pustaka  yang menunjang data di lapangan.  


2. Pendekatan Penelitian 


Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 


fenomenologi, yaitu pendekatan dalam penelitian ilmiah dalam meneliti fakta 


religius yang bersifat subjektif seperti pikiran-pikiran, perasaan-perasaan, ide-ide, 


                                                 
48 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama…, hlm. 


105. 
49 Blumer, Herbert, Symbolic Interactionism: Perspective and Method 


(Englewood: Cliiff NJ, 1969), hlm. 2. 
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emosi-emosi, maksud-maksud, pengalaman, dan sebagainya dari seseorang yang 


diungkapkan dalam tindakan luar (perkataan dan perbuatan)50. Dengan 


pendekatan ini dapat diungkapkan nilai-nilai Al-Qur’an maupun Hadis yang 


terkandung di dalam tradisi pernikahan masyarakat Melayu Sambas. 


Pendekatan fenomenologi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 


penelitian kebudayaan atau budaya yang sudah mentradisi di dalam acara 


pernikahan masyarakat Melayu Sambas. Kemudian tradisi pernikahan 


masyarakat Melayu Sambas tersebut akan dikaji nilai-nilai Al-Qur’an maupun 


Hadis yang terkandung padanya dimulai dari pra akad nikah, saat akad nikah, 


pasca akad nikah. 


3. Sumber Data 


Objek penelitian (sumber informasi) menurut Suharsimi Arikunto adalah 


orang atau apa saja yang menjadi subjek penelitian.51 Berdasarkan fokus 


penelitian, maka yang menjadi sumber data utama (data primer) sebagai informan 


ini adalah orang-orang yang dianggap mengetahui informasi dan masalah yang 


mendalam dan dapat dipercaya sebagai sumber data, yang dikenal sebagai 


purposive sampling.52 Sebagai sumber data (informan) dalam penelitian ini 


adalah tokoh budaya, tokoh masyarakat, atau orang-orang yang memahami 


tradisi dalam perkawinan masyarakat Melayu Sambas. 


                                                 
50Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama…,hlm. 


103. 
51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: 


Rineka Cipta, 1998), hlm. 40. 
52 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama,…hlm. 


165. 
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Sedangkan sebagai data penunjang (data skunder) adalah melalui sumber 


kepustakaan tertulis baik  kitab tafsir, karya ilmiah, jurnal, maupun buku-buku 


yang terkait dengan pernikahan, lebih khusus perkawinan dalam tradisi 


masyarakat Melayu Sambas. 


3. Langkah-langkah Penelitian 


Dalam penelitian ini peneliti membutuhkan sebuah langkah-langkah yang 


akan mempermudah peneliti untuk menemui sekaligus mengumpulkan data dari 


subyek penelitian. Adapun langkah-langkah dimaksud, antara lain: 


a. Mengajukan surat izin penelitian yang dikeluarkan oleh UIN Sunan Kalijaga 


Yogyakarta sebagai institusi, dan kemudian surat tersebut diserahkan kepada 


tokoh budaya/tokoh masyarakat sebagai subjek penelitian. Hal ini 


dimaksudkan untuk memberikan kesan yang baik pada institusi dalam 


penelitian, sehingga dengan demikian dapat diterima dengan baik dan dapat 


memperoleh data-data yang dibutuhkan. 


b. Meminta bantuan salah satu tokoh masyarakat untuk menjadi gaet selama 


melakukan penelitian, hal ini untuk memudahkan  mendapatkan dan 


menemui informan yang akan dimintai keterangannya seputar fokus 


penelitian dan untuk antisipasi atas sikap antipati dari informan yang tidak 


biasa diwawancarai oleh orang asing, dan sekaligus sebagai tempat untuk 


mendiskusikan data-data dan temuan-temuan di lapangan. 


c. Berupaya mencoba memahami sifat dan kebiasaan para informan yang akan 


dimintai keterangannya seputar fokus penelitian dan mencoba untuk 


menempatkan diri pada posisi santai tetapi masih dalam koridor kesopanan 
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bagi informan. Hal ini dimaksudkan agar informan tidak merasa canggung 


ketika diwawancarai dan data yang didapatkan pun akan mengalir dari 


informan tanpa merasa diintrogasi. 


d. Selajutnya mendiskusikan data-data dan temuan penelitian di lapangan 


dengan salah satu tokoh masyarakat/budaya yang juga merupakan gaet, dan 


kemudian menyusun data-data tersebut dalam sebuah transkip catatan 


lapangan atau transkip hasil wawancara. 


 
4. Teknik Pengumpulan Data 


a. Teknik Observasi Partisipan 


Menurut Harun Rasyid,53 observasi partisipan adalah pengamatan 


yang dilakukan di mana si peneliti ikut berperan serta dalam studi yang 


sedang berlangsung. Dengan demikian, teknik observasi yang peneliti 


gunakan dalam penelitian ini adalah active participant, yaitu peneliti 


langsung secara aktif ke lapangan untuk mengamati aspek atau objek yang 


diinginkan. 


Adapun aspek atau objek yang menjadi pengamatan dalam penelitian 


ini adalah tradisi dalam pernikahan oleh masyarakat Melayu Sambas sebagai 


wujud pemaknaan terhadap Al-Qur’an maupun  Hadis. 


b. Teknik Wawancara Mendalam (Indepth Interview)  


Wawancara mendalam mengacu pada situasi yang di dalamnya 


pewawancara menemui informan dengan serangkaian pertanyaan. 


                                                 
53 Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial dan 


Agama, (Pontianak: STAIN Pontianak, 2000), hal.8 
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Pewawancara berusaha untuk bersikap netral tidak memihak jawaban 


informan atau menyangkalnya, sekalipun menampilkan gaya “tertarik“ tetapi 


tidak mengevaluasi respon yang muncul.54  


Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam 


penelitian ini adalah untuk menggali infomasi dengan jelas terkait dengan 


tradisi pernikahan masyarakat Melayu Sambas, baik pra akad nikah, saat 


akad nikah, dan pasca akad nikah. Wawancara ini dilangsungkan kepada 


tokoh budaya, tokoh masyarakat, dan orang-orang yang lebih mengetahui 


serta memahami tradisi perkawinan masyarakat Melayu Sambas. 


Adapun teknik wawancara mendalam yang digunakan dalam 


penelitian ini adalah key informan interview, artinya pertanyaan berdasarkan 


informasi yang diberikan oleh informan, tanpa pedoman wawancara yang 


sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara 


yang digunakan hanya berupa garis besar permasalahan yang akan 


ditanyakan, yang disebut wawancara tidak terstruktur. Digunakannya key 


informan interview agar pertanyaan penelitian dapat berkembang sesuai 


informasi yang diberikan oleh informan sehingga dapat memungkinkan 


untuk memperoleh data yang lebih mendalam. 


c. Teknik Dokumentasi 


Secara sempit dokumen berarti teks tertulis, catatan, surat pribadi, 


otobiografi dan sebagainya, sedangkan secara luas adalah artifak monumen, 


                                                 
54 Ibid., hlm.49-50. 
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foto, tape recorder dan sebagainya55. Dengan demikian, teknik dokumentasi 


dalam penelitian ini adalah suatu teknik pengumpulan data melalui catatan, 


arsip dan sumber dokumen lainnya yang berkaitan dengan tradisi pernikahan 


khususnya masyarakat Melayu  Sambas.  


Mengingat alat pengumpul data utamanya adalah peneliti itu 


sendiri/human instrument56 yang memiliki keterbatasan daya ingat, maka 


untuk mempermudah pengecekan ulang terhadap informasi yang terkumpul 


diperlukan alat bantu. Adapun alat bantu yang digunakan dalam 


pengumpulan data adalah tape recorder dan catatan lapangan.  


 
5. Analisis Data 


Setelah data terkumpul, maka kegiatan selanjutnya adalah menganalis 


data yang telah tersedia. Analisis data merupakan bagian yang sangat penting 


dalam metode penyusunan sebuah karya ilmiah, karena dengan menganalis data 


yang ditemukan peneliti di lapangan, masalah penelitian dapat disusun dan 


ditafsirkan. Menurut Nasution dalam Dadang Kahmad analisis data adalah  


proses penyusunan data agar data tersebut dapat ditafsirkan. Menyusun data 


berarti menggolongkannya dalam berbagai pola, tema, atau kategori. Tafsiran 


atau interpretasi artinya memberikan makna kepada analisis, menjelaskan pola 


atau kategori, mencari hubungan antara berbagai konsep.57 Analisis data dalam 


penelitian ini menggunakan deskriptif analitik. 


                                                 
55  Ibid., hlm.58. 
56 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 


1996), hlm. 4. 
57 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama: Perspektif Ilmu Perbandingan 


Agama Untuk IAIN, STAIN, dan PTAIS (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 102-103.  
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Menurut Miles dan Huberman dalam Imam Suprayogo, Tobrani58 analisis 


data meliputi: pengumplan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 


kesimpulan atau verifikasi. 


a. Pengumpulan Data 


Analisis data selama pengumpulan data dilakukan dalam penelitian ini 


dengan menggunakan beberapa teknik diantaranya observasi partisipan saat 


dilangsungkan upacara pernikahan, dan kemudian mewawancarai tokoh adat, 


tokoh agama, ataupun orang yang mengetahui lebih mendalam terkait dengan 


tradisi pernikahan masyarakat Melayu Sambas. Selain itu diperlukan data dari 


literatur-literatur sebagai penunjang dan penegas dari hasil observasi atau 


wawancara. 


b. Reduksi Data 


Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 


pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 


dari catatan-catatan tertulis di lapangan.59 Dalam penelitian ini reduksi data 


sebagai upaya menemukan data yang lebih akurat dan memudahkan pemusatan 


perhatian agar lebih sederhana sesuai dengan fokus penelitian. Beberapa upaya 


dilakukan antara lain dengan membuat memo, ringkasan, terutama setelah 


dilangsungkan observasi saat pernikahan dan hasil wawancara dari tokoh adat 


maupun orang-orang yang lebih mengerti seluk beluk adat perkawinan 


masyarakat Melayu Sambas. 


 


                                                 
58 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian,…hlm. 193. 


 
59 Ibid. 
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c. Penyajian Data 


Penyajian data diartikan sebagai seperangkat informasi yang terorganisir, 


yang memungkinkannya dilakukan penarikan kesimpulan dan atau pengambilan 


tindakan.60 Berdasarkan definisi tersebut bahwa penyajian data dilakukan setelah 


mengumpulkan dan menyederhanakan informasi terutama hasil wawancara dan 


observasi dilapangan, kemudian disusun dalam bentuk naratif yang sederhana 


sehingga mudah untuk dipahami dan ditarik kesimpulan. 


d. Verifikasi dan Kesimpulan 


Verifikasi dan penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan penyajian 


data yang sudah terorganisir dan penyederhanaan data yang diperoleh dari hasil 


observasi dan wawancara dilapangan, dan dengan melibatkan pemahaman 


peneliti. 


 
6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 


Data yang telah terkumpul tidak selamanya memiliki kebenaran yang 


sesuai dengan fokus penelitian. Bahkan mungkin masih terjadi kekurangan dan 


ketidaklengkapan. Untuk itu diperlukan pemeriksaan keabsahan data, agar data 


penelitian benar-benar telah memiliki kredibilitas yang tinggi. 


Menurut Nasution dalam Harun Rasyid61, cara-cara yang gunakan untuk 


pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian adalah: 


 


 


                                                 
60 Ibid., hlm. 194. 
61 Harun Rasyid, Metode Penelitian, … hlm. 125. 
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a. Pengamatan terus menerus 


Dalam hal ini peneliti terus mengamati tradisi pernikahan  yang dilakukan 


masyarakat Melayu Sambas. Tujuannya adalah untuk melengkapi informasi yang 


telah terkumpul, juga untuk memperjelas fenomena yang telah terekam sehingga 


peneliti merasa cukup terhadap gejala-gejala yang dimunculkan oleh informan. 


b. Trianggulasi 


Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 


memanfaatkan data yang lain di luar data tersebut, untuk keperluan pengecekan 


atau sebagai pembanding terhadap data yang telah diperoleh. Adapun teknik 


trianggulasi data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi 


data atau sumber data (informan) dan trianggulasi metode (metode pengumpul 


data). 


d. Mengadakan Member Chek 


Setelah data yang dikumpulkan dan dianalisis, ditafsirkan dan 


disimpulkan, kemudian peneliti berusaha untuk mengadakan pengecekan kembali 


dengan anggota yang terlibat dalam proses pengumpulan data untuk mengetahui 


pendapat mereka tentang benar tidaknya data tersebut. Hal ini dilakukan untuk 


memperbaiki informasi yang telah diberikan, apabila terdapat kekurangan atau 


kekeliruan dari informasi yang diperoleh. 


 
G. Sistematika Pembahasan 


Pembahasan dalam penelitian ini akan diurut secara sistematis dalam 


beberapa bab (bab satu sampai bab lima). Keseluruhan bab yang ada dirancang 
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supaya dapat menggambarkan secara menyeluruh alur pikiran dalam proses 


penelitian. Pembahasan yang akan dibahas pada masing-masing bab adalah: 


Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisi: latar belakang 


masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 


teoritik, metode penelitian dan sistimatika pembahasan. 


Bab kedua, akan membahas konsep pernikahan secara teoritis yang 


bersumber dari Al-Qur’an maupun Hadis. Bab ini juga menelusuri ayat-aya Al-


Qur’an dan Hadis tentang: hakikat dan tujuan pernihana, prinsip-prinsip pernikahan, 


meminang, akad nikah, wali dan saksi, mahar,  dan pesta pernikahan. 


Bab ketiga, memuat tinjauan khusus tentang deskripsi wilayah penelitian. 


Profil objek penelitian dibahas sebagai upaya menggambarkan objek penelitian 


kepada pembaca, dan memudahkan peneliti-peneliti berikutnya untuk melanjutkan 


penelitian pada objek yang sama atau sebagai bahan perbandingan.  


Bab keempat merupakan bab yang berisi pengolahan data dan merupakan 


hasil penelitian, yaitu nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis dalam tradisi pernikahan 


masyarakat Melayu Sambas, meliputi hal yang terkait dengan persiapan atau pra 


akad nikah, diawali: bipari-pari, melamar antar cikram, dan antar pinang. Sesudah 


itu tahapan selanjutnya adalah saat akad nikah. Sedangkan tahapan yang terakhir atau 


pasca akad nikah, diantaranya: pesta pernikahan; pembacaan zikir al-Barzanji dan 


arak-arakan pengantin, duduk timbangan, makan mufakatan, acara pulang-


memulangkan, mandi belulus, balik tikar, buang-buang,  dan menjalankan 


pengantin. 
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Bab kelima merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dari 


pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan merupakan jawaban terhadap rumusan 


masalah pada bab pertama. Pada bab ini juga disampaikan saran-saran dan masukan-


masukan yang berdasarkan hasil pengamatan dalam penelitian ini. 
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ABSTRAK 
 



Penelitian ini dilakukan atas berbagai keunikan yang terdapat pada 
komunitas masyarakat Melayu Sambas dalam memaknai dan memahami kitab 
sucinya menurut konteks perangkat budaya, khususnya yang terkait dengan 
konsep pernikahan. Sehingga dalam praktik pernikahan tersebut terjadi 
perpaduan antara adat istiadat dengan syari’at Islam, artinya pernikahan 
diselenggarakan selain mengikuti ketentuan syari’at Islam akan tetapi ada 
beberapa acara tambahan yang sudah mengakar dan harus dilaksanakan. 
Berdasarkan keunikan tersebut, peneliti tertarik untuk menelitinya dan 
dirumuskan dalam sebuah judul: “Nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis dalam 
tradisi pernikahan masyarakat Melayu Sambas”. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengungkap konsep pernikahan di dalam Al-Qu’an yang diwujudkan 
dalam konteks budaya, dan sekaligus memberikan kontribusi akademik yang 
bersifat teoritis – praktis tentang fenomena keagamaan.   



Jenis penelitian ini adalah gabungan antara Field research dan Library 
research, dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Sumber data 
primer adalah orang-orang yang mengetahui informasi dan masalah yang 
mendalam dan dapat dipercaya (purposive sampling), yaitu tokoh budaya, 
tokoh masyarakat, atau orang-orang yang memahami tradisi dalam 
perkawinan masyarakat Melayu Sambas. Untuk data skunder adalah melalui 
sumber kepustakaan tertulis baik  kitab tafsir, karya ilmiah, jurnal, maupun 
buku-buku yang terkait dengan pernikahan, lebih khusus perkawinan dalam 
tradisi masyarakat Melayu Sambas. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan: observasi partisipant, indepth interview, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan deskriptif analitik, dengan langkah-langkah: 
reduksi data, display data, pengambilan kesimpulan dan verifikasi, dan 
trianggulasi data sebagai corss check terhadap validitas data untuk 
mengambil kesimpilan yang final.  



Hasil dari analisa tersebut, diperoleh kesimpulan:Pertama, Hakikat 
pernikahan yang diterangkan di dalam Al-Qur’an adalah sebagai fitrah yang 
berlaku bagi setiap makhluk dan tidak terkecuali manusia, oleh karena itu  
agama mensyariatkan terjalinnya pertemuan antara pria dan wanita serta 
diarahkan terlaksananya pernikahan. Dengan terwujudnya pernikahan 
tersebut konsekwensinya untuk hidup bersama antara keduanya dalam suatu 
ikatan yang kuat, kokoh (mitsa>qan ghali>zhan). Untuk menggapai harapan 
tersebut sebagai penopang yang dipegang dan sekaligus diamalkan dalam 
terwujudnya ikatan yang kokoh dalam pernikahan yang sakinah adalah 
adanya prinsip dasar dalam pernikahan.  



Kedua, Nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis dalam tradisi pernikahan 
masyarakat Melayu Sambas adalah nilai Ta’’’’aruf, Musyawarah dan kerja 
sama, Ta’a>wunTa’a>wunTa’a>wunTa’a>wun, , , , Nasihat, Mu’a>syarahMu’a>syarahMu’a>syarahMu’a>syarah, I’’’’lan dalam pernikahan, Ba>’ahBa>’ahBa>’ahBa>’ah 
(kesanggupan), dan MMMMitsa>qan ghali >zhanitsa>qan ghali >zhanitsa>qan ghali >zhanitsa>qan ghali >zhan. 
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BAB II 


PERNIKAHAN DALAM AL-QUR’AN DAN HADIS 


 
 


A. Hakikat dan Tujuan Pernikahan 


Kata pernikahan pada prinsipnya identik dengan pengertian perkawinan, 


merupakan terjemahan dari kata naka>ha dan zawwaja.  Kedua kata ini menjadi istilah 


pokok yang digunakan Al-Qur’an untuk menunjuk pernikahan. Kata naka>ha secara 


bahasa diartikan “berhimpun”, sedangkan kata zawwaja berarti “pasangan”.1 Dengan 


demikian kedua kata tersebut secara bahasa berarti berhimpun atau bersatunya dua 


pasangan yang pada awalnya terpisah. Selain itu dengan pernikahan menjadikan 


seseorang akan memiliki pasangan hidup, dan berpasangan juga merupakan 


ketetapan-Nya (sunnatullah) bagi setiap makhluk. Hal seperti itu diungkapkan di 


dalam Al-Qur’an: 


ÏΒ uρ Èe≅ à2 > óx« $ oΨø)n=yz È ÷ỳ ÷ρy— ÷/ ä3ª=yès9 tβρã� ©.x‹s?    


Artinya:  Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu 
mengingat (kebesaran Allah) (Qs. al-Z|a>riya>t [51]: 49) 


 
Dari keterangan ayat di atas prinsipnya berpasangan merupakan fitrah yang 


berlaku untuk setiap makhluk dan tidak terkecuali manusia, oleh sebab itu agama 


mensyari’atkan dijalinnya pertemuan antara pria dan wanita dan kemudian 


mengarahkan terlaksananya pernikahan. 


Pada keterangan ayat yang lain sejumlah nash tentang perkawinan  


ditegaskan bahwa pernikahan adalah sebagai suatu perjanjian dengan Allah dan 
                                                 


1 M. Quraish Shiab, Wawasan Al-Qur’an : Tafsi>r Maud{u>’i atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Bandung: Mizan, 1998), hlm. 191. 
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termasuk perjanjian yang sangat kokoh (mitsa>qan ghali>zhan), seperti yang dijelaskan 


dalam Al-Qur’an: 


y# ø‹x. uρ …çµtΡρä‹ è{ù' s? ô‰ s% uρ 4 |Óøùr& öΝ à6 àÒ÷èt/ 4’ n< Î) <Ù÷èt/ šχ õ‹yz r&uρ Νà6Ζ ÏΒ $̧)≈ sV‹ÏiΒ $Zà‹ Î= xî ∩⊄⊇∪   


Artinya: Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu 
Telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. dan 
mereka (isteri-isterimu) Telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat. 
(Qs. Al-Nisa’[4]: 21) 


 


Quraish Shihab menafsirkan ayat ini sebagai perjanjian yang kokoh yang 


diikrarkan seorang ayah (wali) ketika menikahkan anaknya, maka dia pada 


hakikatnya mengambil janji dari calon suami agar dapat hidup bersama rukun dan 


damai. Perjanjian antara suami dan isteri untuk hidup bersama semakin kukuh, 


sehingga bila dipisahkan di dunia dengan kematian, maka mereka yang taat akan 


melaksanakan pesan-pesan ilahi, masih akan digabung dan akan hidup bersama kelak 


di akhirat.2 Sejalan dengan pendapat tersebut Ahmad Must{afa Al-Maragi> 


mengungkapkan bahwa kesedian seorang perempuan meninggalkan kedua orang 


tuanya, saudara-saudaranya untuk menyatu dengan seorang laki-laki asing dalam 


keadaan bahagia atau sengsara. Ia merasa tenang bersamanya sebagaimana laki-laki 


pun merasa tenang dengannya, sehingga hubungan kasih antara keduanya adalah 


hubungan yang paling kuat melebihi hubungan dengan famili.3  


Mengingat kemulian dalam menikah, Al-Qur’an mengungkap dan 


mengingatkan untuk menyegarakan menikah bagi yang sudah mempunyai keinginan 


dan kesanggupan, walaupun hakikatnya perlu adanya kesiapan fisik, mental, dan 


                                                 
2 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Misba>h vol. 2 (Jakarta: Lentara Hati, 2007),  hlm386-387. 
3 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz IV terj. Bahrun Abu Bakar, Hery Noer 


Aly (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1986), hlm. 394. 
 







 29


ekonomi. Kemudian suatu hal yang merupakan bukti bahwa Islam memberikan 


ketegasan dan perhatian yang besar terhadap pernikahan ini dengan melalui beberapa 


keterangan ayat Al-Qur’an, diantaranya: 


(#θßsÅ3Ρ r&uρ 4‘yϑ≈ tƒF{ $# óΟ ä3Ζ ÏΒ tÅsÎ=≈ ¢Á9 $# uρ ôÏΒ ö/ä. ÏŠ$t6Ïã öΝ à6 Í←!$tΒ Î) uρ 4 βÎ) (#θçΡθä3tƒ u !#t� s)èù ãΝÎγÏΨ øóãƒ ª!$# ÏΒ 
Ï&Î# ôÒsù 3 ª! $#uρ ììÅ™≡uρ ÒΟŠ Î= tæ   


Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha luas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui (Qs. al-Nu>r [24]: 32) 


 
Ayat di atas mengisyaratkan untuk menganjurkan perkawinan dengan 


memberikan fasiltas, karena perkawinan itu adalah jalan yang paling efektif untuk 


menjaga kehormatan diri, menjauhkan seseorang mukmin dari berbuat zina dan dosa-


dosa lainnya. Juga sebagai satu-satunya jalan mendapatkan keturunan yang baik dan 


membina masyarakat yang ideal. Untuk itu ayat ini mengingatkan kepada orang tua 


untuk menjaga kehormatan anak-anaknya, yaitu dengan perkawinan. Kemudian pada 


ayat tersebut janji Allah kepada orang miskin yang melaksanakan perkawinan dengn 


niat untuk menjaga dirinya dari berbuat lacur, akan dijamin dengan diberi 


kecukupan.4 


Pada keterangan ayat tersebut tidak disebutkan secara khusus kepada siapa 


ditujukan, apakah kepada para wali dan tuan atau seorang ayah yang 


bertanggungjawab kepada anak-anaknya dan budak-budaknya. Dalam hal ini 


menurut Al-Shabuni ayat ini khitabnya ditujukan kepada seluruh umat islam, dalam 


arti mereka berkewajiban memberikan fasilitas dan berusaha semaksimal mungkin 


                                                 
4 Al-S{abu>ni>, Tafsi>r A>yat al Ah{ka>m min al Qur’a<n. Terj. Tafsir ayat Ah{ka>m ( Surabaya: 


1983), hlm. 273-274. 
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untuk mengawinkan para pemuda dengan menghilangkan berbagai kerikil yang 


menghalanginya.5 


Sejalan dengan ayat diatas dan diperjelas dengan keterangan dari Hadis Nabi 


yang mengisyaratkan untuk menyegerakan menikah kepada para pemuda yang telah 


mempunyai kemampuan dan keinginan melakukannya. 


:   قال يزيد بن الرحمن عبد عن عمارة حدثني قال الأعشى حدثنا أبي حدثنا غياث بن حفص بن عمر حدثنا
 لنا فقال نجد لا شبابا سلم و عليه االله صلى النبي مع كنا االله عبد فقال االله عبد على الأسود علقمة مع دخلت
 وأحصن للبصر أغض فإنه فليتزوج اءةالب استطاع من الشباب معشر يا(  سلم و عليه االله صلى االله رسول
 6) وجاء له فإنه بالصوم فعليه يستطع لم ومن للفرج


 
Artinya: (Bukha>ri> berkata:) Umar ibn Hafas{ ibn giyas{ telah menyampaikan 


kepada kami, telah menyampaikan kepada bapak saya, telah 
menyampaikan kepada kami A’asy> berkata telah menyampaikan 
kepada saya ‘Amarah dari Abd Rahma>n ibn yazi>d berkata: Saya masuk 
bersama ‘Alqamah al-Aswad ‘Ali>  Abdillah maka berkata Abdullah 
kepada kami ketika bersama Nabi saw Wahai para pemuda, 
barangsiapa di antara kalian telah mampu serta berkeinginan untuk 
menikah, maka hendaklah menikah. Karena sesungguhnya pernikahan 
itu dapat menundukkan pandangan mata dan memelihara kemaluan”. 
(HR.Bukha>ri>) 


 
 
Dari dalil tersebut di atas dapat dipahami bahwa apabila seseorang yang 


sudah mempunyai kemampuan atau kelayakan untuk segera menikah atau bagi umat 


Islam memberikan kemudahan dalam menyelenggarakanya. Selanjutnya pada ayat 


tersebut dijelaskan sebagai motivasi bagi seseorang yang takut menikah karena 


alasan ekonomi, walupun diharuskan untuk menahannya.7  


                                                 
5 Ibid. hlm.  279. 
6 Al-Bukha>ri>, al-Jami’ S{ohi>h, juz 3, no. 5065 (Kairo: al-Maktabah al-Salafiyah, 1980/1400 


H), hlm. 354-355. 
7 Lihat Qs. Al-Nu>r [24]: 33. 
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Salah satu disyariatkannya pernikahan adalah salah satu bentuk membangun 


lembaga masyarkat yang terkecil, dan sejalan dengan hikmah diciptakannya manusia 


oleh Allah, yaitu untuk memakmurkan dunia dengan jalan terpeliharanya generasi 


manusia. Kemudian selain itu pernikahan yang sah akan memberikan kedamaian 


hidup, karena didalamnya terdapat rasa cinta sejati dan kasih sayang yang mendalam 


antara pasangan suami dan isteri, dan menambah hubungan antar keluarga lain dalam 


rangka mengukuhkan suatu masyarakat dengan ikatan kekerabatan.  


Apabila seseorang yang tetap membujang dengan alasan salah satu cara untuk 


lebih mendekatkan diri kepada Allah seperti yang dilakukan dalam agama lain 


bukanlah dianggap perilaku yang baik. Dalam hal ini secara tegas Nabi Muhammad 


saw. menyataan bahwa pernikahan adalah sunnahnya sebagaimana sunnah yang 


dijalankan nabi-nabi sebelumnya. Sebagai konsekwensinya siapapun yang menolak 


sunnahnya bukanlah termasuk bagian dari umatnya.8 Demikian itulah perintah 


pernikahan yang disyari’atkan oleh Allah dan Rasulnya semata-mata untuk menjaga 


kehormatan manusia secara benar dan merupakan pencerminan kesempurnaan iman 


seseorang. 


Berdasarkan keterangan beberapa ayat Al-Qur’an maupun Hadis Nabi 


terutama yang terkait dengan disyari’atkan pernikahan, maka penetapan tujuan 


pernikahan didasarkan atas pemahaman kedua dalil tersebut. Berdasarkan keterangan 


dari dua nash Al-Qur’an dan hadis, ada beberapa tujuan atau oleh sebagian penulis 


sebuah manfaat atau hikmah di dalam pernikahan. Diantara tujuan-tujuan  yang 


dimaksudkan merupakan tujuan yang integral. Artinya semua tujuan harus diletakkan 


                                                 
منى فَلَيس سنتى عن رغب فَمن النساءَ وأَتزوج وأَرقُد وأُصلِّى وأُفْطر أَصوم لَكنى 8  , lihat dalam Muslim, S{o>hi>h Muslim, kitab 


al-nika>h, hadis no. 1401,… hlm. 631. 
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menjadi satu kesatuan yang utuh dan saling terkait.9 Dengan tercapainya tujuan 


tersebut dengan sendirinya insya Allah tercapai pula ketenangan, cinta dan kasih 


sayang.  Diantara tujuan-tujuan pernikahan yang dimaksudkan adalah: 


1. Mewujudkan keluarga sakinah 


Sebagaimana diungkapkan diawal bahwa tujuan utama didalam 


pernikahan adalah untuk mewujudkan keluarga sakinah. Hal seperti itu 


diterangkan dalam Al-Qur’an: 


ôÏΒ uρ ÿÏµÏG≈ tƒ# u ÷βr& t,n= y{ / ä3s9 ôÏiΒ öΝä3Å¡à$Ρ r& % [`≡uρø— r& (# þθãΖ ä3ó¡tFÏj9 $yγøŠs9 Î) Ÿ≅ yèy_uρ Ν à6 uΖ÷� t/ Zο ¨Šuθ̈Β ºπyϑ ômu‘ uρ 4 
¨βÎ) ’ Îû y7 Ï9≡sŒ ;M≈tƒUψ 5Θ öθs) Ïj9 tβρã� ©3x$ tG tƒ   


Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir (Qs. Al-Ru>m [30]: 21) 


 
Kata sakinah yang terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf sin,kaf, 


dan nun, yang mengandung makna ketenangan dan ketentraman jiwa. Pakar 


bahasa menegaskan bahwa kata itu tidak digunakan kecuali untuk 


menggambarkan ketenangan dan ketentraman setelah adanya gejolak.10 


Kemudidan lebih lanjut Quraish Shihab menggambarkan makna sakinah 


diungkapkan dengan cinta yang bergejolak di dalam hati dan yang diliputi oleh 


ketidak pastian, dan akan berakhir dengan sakinah atau ketenangan dari 


ketenteraman hati sebagai buah perkawinan.11 


                                                 
9 Khoiruddin Nasution, Islam tentang relasi suami dan isteri, … hlm. 50. 


10 M. Quraish Shihab, Nasharuddin Umar dkk, Ensiklopedia Al-Quran: Kajian Kosakata 
(Jakarta: Lentera Hati, 2007), hlm. 864. 


11 Ibid., hlm 865. 
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Sedangkan mawaddah adalah kelapangan dada dan kekosongan jiwa dari 


kehendak buruk, dan tidak akan memutuskan hubungan seperti yang biasa terjadi 


pada orang yang bercinta. Hal ini disebabkan karena hatinya begitu lapang dari 


keburukan sehingga pintu-pintunya tertutup untuk dihinggapi keburukan lahir 


dan batin. Rahmah diartikan sebagai kondisi psikologis dalam kehidupan 


keluarga untuk mendatangkan kebaikannya bagi pasangannya serta menolak 


segala yang mengganggunya.12 Berdasarkan keterangan dan penjelasan ayat 


tersebut bahwa tujuan utama pernikahan adalah memperoleh dan mewujudkan 


kehidupan yang tenang (sakinah) dengan berdasarkan mawaddaah dan rahmah.    


2. Pemenuhan kebutuhan biologis 


 Tentang tujuan pemenuhan kebutuhan biologis sebagai salah satu tujuan 


perkawinan, salah satunya seperti yang diterangkan dalam ayat: 


öΝ ä.äτ !$|¡ÎΣ Ó^ ö� ym öΝ ä3©9 (#θè?ù' sù öΝä3rOö� ym 4’ ‾Τ r& ÷Λ ä÷∞ Ï© ( (#θãΒ Ïd‰ s% uρ ö/ä3Å¡à$ΡL{ 4 (#θà)̈? $# uρ ©! $# (# þθßϑ n= ôã $#uρ Ν à6 ‾Ρr& 


çνθà)≈ n= •Β 3 Ì�Ïe±o0uρ šÏΖ ÏΒ ÷σßϑ ø9 $#   


 
Artinya: Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, 


Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 
bertakwalah kepada Allah dan Ketahuilah bahwa kamu kelak akan 
menemui-Nya. dan berilah kabar gembira orang-orang yang beriman. 
(Qs. Al-Baqarah [2]: 223). 


 


¨≅ Ïmé& öΝ à6 s9 s's# ø‹s9 ÏΘ$uŠ Å_Á9 $# ß]sù§�9 $# 4’ n< Î) öΝä3Í←!$|¡ÎΣ 4 £èδ Ó¨$t6Ï9 öΝä3©9 öΝçFΡ r&uρ Ó¨$t6Ï9 £ßγ©9 3 zΝ Î= tæ ª!$# 


öΝ à6 ‾Ρr& óΟ çGΨä. šχθçΡ$tFøƒrB öΝà6 |¡à$Ρr& z>$tG sù öΝ ä3ø‹ n= tæ $x$ tã uρ öΝ ä3Ψ tã ( z≈ t↔ ø9 $$sù £èδρç� Å³≈ t/ (#θäótFö/ $# uρ $tΒ 


|= tFŸ2 ª! $# öΝä3s9 4   
                                                 


12 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, … hlm. 208-209. 
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Artinya: Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan 
isteri-isteri kamu; mereka adalah Pakaian bagimu, dan kamupun adalah 
Pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat 
menahan nafsumu, Karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi 
ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa 
yang Telah ditetapkan Allah untukmu...(Qs. Al-Baqarah [2]: 187) 


 
Ayat Al-Qur’an di atas tersebut menunjukkan pemenuhan kebutuhan 


biologis, dan menjadi dasar untuk menunjukkan pemenuhannya dalam tujuan 


perkawinan. Jadi yang dimaksudkan ayat ini, bahwa tujuan pernikahan itu 


sebagai pemenuhan kebutuhan seksual. 


3. Reproduksi 


Adanya tujuan sebagai pemenuhan kebutuhan biologis maka fungsinya 


adalah reproduksi. Jadi pernikahan setiap makhluq pada dasarnya untuk 


perkembangbiakan demi lestarinya kehidupan, salah ayat al-Qur’an yang 


membicarakan tujuan pernikahan dalam konteks ini adalah: 


$pκ š‰r' ‾≈ tƒ â¨$̈Ζ9 $# (#θà)®? $# ãΝä3−/ u‘ “ Ï% ©!$# / ä3s) n= s{ ÏiΒ <§ø$‾Ρ ;οy‰ Ïn≡uρ t,n= yz uρ $pκ ÷] ÏΒ $yγy_÷ρy— £]t/ uρ $uΚ åκ ÷]ÏΒ Zω% ỳ Í‘ 


# Z��ÏW x. [ !$|¡ÎΣ uρ 4 (#θà)̈? $# uρ ©! $# “ Ï% ©!$# tβθä9 u !$|¡s? ÏµÎ/ tΠ% tnö‘ F{ $# uρ 4 ¨βÎ) ©! $# tβ% x. öΝ ä3ø‹n= tæ $Y6Š Ï% u‘   


 
Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah 


menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan Mengawasi kamu. (Qs. Al-Nisa>’[4]: 1). 


 
Menurut keterangan ayat di atas berpasangan atau dengan perkawinan 


makhluk di bumi dan salah satu darinya adalah manusia, untuk berkembang biak 


umat manusia. Jadi maksud dari ayat ini bahwa tujuan perkawinan adalah untuk 


reproduksi adalah untuk mengembangbiakkan umat manusia (reproduksi). Ayat 
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ini menunjukkan tujuan pentingnya reproduksi agar umat manusia kelak, 


khususnya umat Islam dikemudian hari menjadi umat yang banyak,13 dan tentu 


saja yang berkualitas. 


4. Menjaga kehormatan  


Adapun tujuan dilangsungkannya pernikahan bukalah hanya pemenuhan 


kebutuhan biologis, akan tetapi salah satu upaya menjaga harkat dan martabat 


serta kehormatan manusia. Kehormatan tersebut tidak hanya terkait antara dua 


pasangan suami dan isteri akan tetapi anak ketrurunan bahkan sekelompok 


keluarga. Hal seperti ini diterangkan dalam ayat: 


tÏ% ©!$# uρ öΝèδ öΝ ÎγÅ_ρã� à$ Ï9 tβθÝà Ï$≈ym ∩∈∪ āωÎ) #’ n?tã öΝÎγÅ_≡ uρø— r& ÷ρr& $tΒ ôM s3n= tΒ öΝ åκß]≈ yϑ ÷ƒr& öΝåκ ¨Ξ Î* sù ç� ö� xî 
šÏΒθè= tΒ ∩∉∪ Çyϑ sù 4 xötG ö/ $# u !# u‘ uρ y7 Ï9≡sŒ y7 Í× ‾≈ s9'ρé' sù ãΝ èδ tβρßŠ$yèø9 $# ∩∠∪   


Artinya: Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, Kecuali terhadap isteri-
isteri mereka atau budak yang mereka miliki Maka Sesungguhnya 
mereka dalam hal Ini tiada terceIa. Barangsiapa mencari yang di balik 
ituMaka mereka Itulah orang-orang yang melampaui batas.(Qs. Al-
Mu’minu>n [23]: 5-7). 


 


Secara implisit ayat tersebut menjelaskan tujuan pernikahan sebagai 


pemenuhan kebutuhan biologis, akan tetapi implikasinya adalah sebagai upaya 


menjaga kehormatan, diri sendiri, anak, dan keluarga. Artinya pernikahan 


bertujuan disamping pemenuhan tujuan biologis, perkawinan juga bertujuan 


menjaga kehormatan. 


Dengan dilangsungkannya perkawinan ketentraman dan ketenangan jiwa 


serta penyaluran kebutuhan biologis akan terpenuhi, walaupun pemenuhan 


                                                 
 Nikahilah wanita-wanita yang penuh cinta dan yang الأُمم بِكُم مكَاثر نىفَإِ الْولُود الْودود تزوجوا  13


banyak melahirkan keturunan. (Lihat Abu Da>ud dalam Sunan Abi> Da>ud, bab al-naha> ‘an 
tazawwi>j  man lam, hlm. …..) 
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kebutuhan yang sifatnya material hanyalah sebagai sarana untuk mencapai kebutuhan 


yang lebih mulia dan tinggi yakni kebutuhan rohani, cinta, kasih sayang dan barakah 


dari Allah swt. Itulah sebabnya Al-Qur’an menegaskan bahwa salah satu tujuan 


utama perkawinan adalah agar pasangan mendapat sakinah.  


 
B. Prinsip-prinsip dalam Pernikahan 


Prinsip-prinsip dalam pernikahan yang dimaksudkan adalah norma-norma 


dasar yang harus dipegang dan sekaligus diamalkan dalam menopang terwujudnya 


pernikahan yang sakinah. Beberapa prinsip dasar dengan berlandasakan Al-Qur’an 


dan Hadis dimaksudkan adalah:  


1. Musyawarah 


Prinsip musyawarah dalam kehidupan antara suami isteri dan anak, 


merupakan suatu keharusan yang sangat berarti demi terwujudnya keluarga 


sakinah. Sehingga dengan demikian dalam kehidupan keluarga akan terwujud 


sikap demokrasi, yaitu adanya saling menghargai, terbuka, untuk menerima 


pandangan dan pendapat diantara anggota keluarga. Kemudian antara suami isteri 


dapat menciptakan suasana yang kondusif untuk memunculkan sikap rasa 


persahabatan diantara seluruh keluarga dan merasa mempunyai kedudukan yang 


sama dan sejajar atau bermitra.  


Prinsip musyawarah dalam konteks hubungan dan kehidupan keluarga ini 


ditunjukkan Firman Allah: 


ßN≡t$ Î!≡uθø9 $# uρ z÷èÅÊö� ãƒ £èδ y‰≈ s9÷ρr& È ÷,s!öθym È ÷n= ÏΒ% x. ( ôyϑ Ï9 yŠ# u‘ r& βr& ¨ΛÉãƒ sπtã$|Ê§�9 $# 4 ’ n?tã uρ ÏŠθä9 öθpR ùQ $# …ã&s! 
£ßγè% ø— Í‘ £åκ èEuθó¡Ï. uρ Å∃ρã� ÷èpR ùQ $$Î/ 4 Ÿω ß# ‾= s3è? ë§ø$ tΡ āωÎ) $yγyèó™ãρ 4 Ÿω §‘ !$ŸÒè? 8οt$ Î!≡uρ $yδ Ï$ s!uθÎ/ Ÿωuρ ×Šθä9 öθtΒ … çµ©9 
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Íν Ï$ s!uθÎ/ 4 ’ n?tã uρ Ï^ Í‘#uθø9 $# ã≅ ÷V ÏΒ y7 Ï9≡sŒ 3 ÷βÎ* sù # yŠ# u‘ r& »ω$|ÁÏù tã <Ú# t� s? $uΚ åκ ÷] ÏiΒ 9‘ ãρ$t±s? uρ Ÿξsù yy$oΨã_ 


$yϑ Íκ ö� n= tã 3 ÷βÎ) uρ öΝ ›?Šu‘ r& βr& (# þθãèÅÊ÷� tIó¡n@ ö/ ä.y‰≈ s9 ÷ρr& Ÿξsù yy$uΖ ã_ ö/ ä3ø‹ n= tæ # sŒ Î) ΝçFôϑ ‾= y™ !$̈Β Λäø‹ s?# u Å∃ρá� ÷èpR ùQ $$Î/ 3 
(#θà)̈? $# uρ ©! $# (# þθßϑ n= ôã $# uρ ¨βr& ©! $# $oÿÏ3 tβθè= uΚ ÷ès? ×��ÅÁt/   


Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah 
memberi makan dan Pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. 
seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan Karena anaknya dan 
seorang ayah Karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. 
apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 
keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. 
dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada 
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 
patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan Ketahuilah bahwa Allah 
Maha melihat apa yang kamu kerjakan. (Qs. Al-Baqarah [2]: 233). 


 


Pada dasarnya ayat di atas membicarakan perihal penyusuan seorang 


anak, dan kewajiban seorang suami memberikan nafkah dengan ma’ruf 


kepadanya. Dalam perihal yang sama ayat ini menjelaskan pentingnya 


musyawarah di dalam kehidupan keluarga, tidak hanya dalam permasalahan 


penyusuan anak tetapi dalam seluruh aspek kehidupan dalam keluarga.  


Sedang manfaat yang dapat dirasakan dalam kehidupan keluarga sebagai 


implikasi dari musyawarah adalah ibaratkan”mengeluarkan madu dari sarang 


lebah”.14 Sehingga yang dimaksudkan dalam konteks relasi antara suami isteri 


adanya prinsip musyawarah dalam kehidupan keluarga ini implikasinya sungguh 


indah, dan inilah yang harus dicari dan ditemukan secara bersama-sama. 


 


 


                                                 
14 M.Quraish Shihab, Pengantin Al-Quran: Kalung Permata Buat Anak-anakku (Jakarta: 


Lentera Hati, 2009), hlm. 141. 
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2. Keadilan 


Kata keadilan menurut kebiasaan tidak terlepas dari keseimbangan, 


sehingga dengan kata tersebut pasti terlintas di benak adanya dua pihak atau lebih 


yang berhadapan dan yang diupayakan dengan serasi. Salah satu keadilan dan 


keseimbangan di dalam kehidupan berumah tangga antara hak-hak suami isteri 


dan kewajiban-kewajiban mereka. Hal seperti itu diterangkan dalam firman 


Allah:  


à£çλm; uρ ã≅ ÷WÏΒ “ Ï% ©!$# £Íκö� n= tã Å∃ρá� ÷èpR ùQ $$Î/ 4 ÉΑ$y_Ìh�= Ï9 uρ £Íκö� n= tã ×πy_u‘ yŠ 3 ª! $#uρ î“ƒÍ• tã îΛÅ3ym   


Artinya: dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 
menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi para suami, mempunyai satu 
tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.(Qs. Al-Baqarah [2]: 228). 


 
Firman Allah tersebut menunjukkan bentuk pemberitahuan Al-Qur’an 


tentang hak-hak wanita, dan mendahulukan menyebut hak mereka dari kewajiban 


mereka. Sehingga ayat tersebut merupakan penegasan Allah tentang hak tersebut 


untuk mendapatkan perhatian. Apalagi secara historis sebelum kedatangan Islam, 


wanita hampir dapat dikatakan tidak mempunyai hak sama  sekali.15 


Dalam konteks relasi antara suami isteri, ayat ini menunjukkan bahwa 


isteri mempunyai hak dan kewajiban yang sama dengan suami, sebagaimana 


suami pun mempunyai hak dan kewajiban terhadap isteri; keduanya dalam hal ini 


adalah seimbang, saling membantu dan saling melengkapi sehingga terjalin kerja 


sama dalam mencapai hasil terbaik. Dengan demikian, tuntunan ini menuntut 


adanya kerja sama yang baik, serta pembagian kerja yang adil (proporsional) 


                                                 
15 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Misba>h vol. 1 (Jakarta: Lentara Hati, 2007),  hlm. 490. 
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antara suami isteri dan keluarga yang lain walaupun tidak ketat sehingga dengan 


demikian akan terwujud keharmonisan dalam rumah tangga.  


Dengan prinsip keadilan dalam relasi suami-isteri dan keluarga inilah 


terwujudnya sikap keadilan bagi dirinya sendiri dan anggota keluarga lainnya, 


bahwa dalam dirinya ada hak untuk dirinya sendiri dan ada pula hak anggota 


keluarga untuk mendapatkan perhatian. 


3. Kebersamaan 


Suatu hal yang menjadi penekanan yang erat kaitannya dengan prinsip 


musyawarah adalah bahwa relasi antara suami dan isteri dalam kehidupan 


memiliki persamaan dalam kemanusian, juga kesetaraan dalam kehidupan 


bersama. Keduanya berhak memperoleh penghormatan sebagai manusia dan 


keduanyapun setara dalam kewajiban dan hak dalam kehidupan rumah tangga. 


Pada prinsipnya antara suami dan isteri merupakan pasangan yang mempuyai 


hubungan bermitra, patner, dan sejajar. Karena adanya statemen seperti itu antara 


suami dan isteri menjadikan antara keduanya untuk saling membutuhkan, dan 


masing-masing harus mampu memenuhi kebutuhan pasangannya. Ayat Al-


Qur’an yang mengisyaratkan hubungan status kebersamaan sebagai mitra dan 


patner dalam rumah tangga, diantaranya: 


£èδ Ó¨$t6Ï9 öΝä3©9 öΝ çFΡ r&uρ Ó¨$t6Ï9 £ßγ©9 3  
Artinya: mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi 


mereka. (Qs.Al-Baqarah [2]: 187). 
 


Tamsilan suami dan isteri sebagai pasangannya dapat ditinjau dari sisi 


fungsi pakaian, bahwa pakaian dapat berfungsi dalam segala kondisi dan 


keadaan. Fungsi pakaian sebagai pelindung, artinya suami isteri harus dapat 
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saling melindungi, yaitu perlindungan yang dibingkai dengan sikap ketulusan 


cinta kasih.16 Sehingga suami isteri menjadi pasangan yang merasa bahagia, 


senang, sejuk, dan tenteram hidup disamping pasangannya. 


Ayat ini tidak hanya mengisyaratkan bahwa suami isteri saling 


membutuhkan sebagaimana kebutuhan kita pada pakaian, tetapi juga berarti 


bahwa suami isteri yang masing-masing menurut kodratnya memiliki 


kekurangan-kekurangan dan masing-masing harus dapat berfungsi “menutupi 


kekurangan pasangannya” sebagaimana halnya pakaian menutup aurat 


(kekurangan manusia).17 


Adapun implikasi dari  adanya sikap kebersamaan dan kesejajaran antara 


suami dan isteri ini adalah adanya saling mengerti akan pasangan masing-masing, 


saling menerima sebagai mana adanya atas kekurangan-kekurangan, serta saling 


menghormati dan mempercayai. Adanya sikap memahami perbedaan-perbedaan 


dan menyadari kesamaan-kesamaan itulah yang menghantarkan sepasang laki-


laki dan perempuan menciptakan keluarga harmonis serta masyarakat sejahtera 


yang pada gilirannya menjadikan jenis manusia mampu mencapai tujuan 


penciptaannya, sebagai khalifah di muka bumi sekaligus sebagi hamba Allah swt. 


4. Bergaul dengan Ma’ruf  


Adanya konsekwensi yang ditimbulkan dari sikap kebersamaan dan 


kesetaraan dalam kehidupan berumah tangga muncul sikap saling mengerti antara 


keduanya. Bahkan akan terwujud interaksi antara suami, isteri dan keluarga 


dengan baik, yaitu saling kasih, saling asih, saling cinta, serta saling melindungi. 


                                                 
16 Abdul Mustaqim, Menuju Pernikahan Maslahah dan Sakinah, … hlm. 36. 
17 Ibid. 
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Pada dasarnya prinsip ini erat kaitannya dengan berusaha untuk menciptakan rasa 


aman dan nyaman dalam kehidupan berkeluarga. Prinsip pergaulan dalam 


kehidupan yang damai dan adanya interaksi yang baik diterangkan dalam Al-


Qur’an. 


£èδρç� Å°$tã uρ Å∃ρã� ÷èyϑ ø9 $$Î/ 4 βÎ* sù £èδθßϑ çF÷δ Ì� x. # |¤yè sù βr& (#θèδ t� õ3s? $\↔ ø‹ x© Ÿ≅ yèøgs† uρ ª! $# ÏµŠ Ïù # Z�ö� yz # Z�� ÏWŸ2   


Artinya: dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak 
menyukai mereka, (maka bersabarlah) Karena mungkin kamu tidak 
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 
banyak.(Qs. Al-Nisa>’[4]: 19). 


 
Ada ulama yang memahaminya ayat tersebut dalam arti perintah untuk 


berbuat baik kepada isteri yang dicintai atau tidak. Mereka memahami kata 


“ma’ru>f” mencakup tidak mengganggu, tidak memaksa, dan juga lebih dari itu  


yakni berbuat ihsan dan sebaik-baiknya kepadanya.18 Sejalan dengan pendapat 


tersebut “ma’ruf” meliputi: membiarkan orang yang mempunyai hak akan bahan 


pangan dalam tuntunannya, dan memberikan kepadanya dengan senang hati, dan 


tidak dengan memaksanya kepada tuntunannya.19 


Imam Gazali dalam memahami ayat ini menekankan kepada para suami 


untuk selalu memperlakukan isteri-isterinya dengan sebaik-baiknya serta 


bersikap sabar atas gangguan yang mungkin timbul dari mereka, demi 


mengasihani kelemahan mereka.20 Selanjutnya di katakan perlakuan baik 


terhadap isteri bukanlah menghindarkan diri dari mengganggunya, melainkan 


bersabar dan dalam menanggung gangguan dari nya serta memperlakukannya 


                                                 
18 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h vol.2 … hlm. 382. 
19 Imam Syafi’i, Hukum Al-Quran: Asy-Syafi’i dan Ijtihadnya Terj. Baihaqi Safi’uddin 


(Surabaya: PT. Bungkul Indah, tt), hlm.197. 
20 Al-Gazali, Ada>b al-Nika>h, terj. Muhammad al-Baqir, Menyigkap Hakikat 


Perkawinan: Adab, Tata-cara dan Hikmahnya (Bandung: Karisma, 1994), hlm. 86. 
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dengan kelembutan dan pemaafan, pada saat ia menumpahkan emosi dan 


kemarahnnya.21 


Prinsip pergaulan yang ma’ruf dalam kehidupan berumah tangga antara 


suami isteri dan keluarga, maka terhindar dari kekerasan (violence) baik dari segi 


fisik maupun psikis. Adanya sikap ini pada gilirannya rumah menjadi tempat 


yang nyaman bagi anggota keluarga, dan tidak membutuhkan lagi kesenangan 


yang lebih aman dibandingkan dengan yang ditemukan di rumah.  


 Itulah beberapa prinsip di dalam pernikahan yang harus dipegang dan 


diamalkan oleh pasangan suami isteri dalam membina rumah tangga demi 


terwujudnya keluarga sakinah. Keluarga sakinah merupakan dambaan dan 


harapan setiap pasangan yang melangsungkan pernikahan. Karena itu pernikahan 


akan langgeng dan tenteram jika terdapat kesesuaian pandangan hidup antara 


suami isteri, tidak jarang akan mengakibatkan kegagalan perkawinan karena 


perbedaan agama, budaya, dan bahkan perbedaan tingkat pendidikan sekalipun.22  


 
C. Prosesi dalam Pernikahan 


1. Khitbah 


Secara etimologi kata khitbah diambil dari lafadz khat{aba yang berarti 


melamar, menanyakan keadaannya, bercakap-cakap, melakukan pendahuluan.23 


Al-Qur’an menggunakan kata khitbah didalam arti meminang atau melamar, 


prinsipnya pemberitahuan secara resmi dan salah satu upaya pencarian pasangan 


ideal (kafaah) sebagai langkah awal memasuki sebuah pernikahan yang 


                                                 
21 Ibid., hlm. 87. 
22 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, … hlm. 197. 
23 Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdhor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia 


(Yogyakarta: Multi Karya Grafika Pondok Pesantren Krapyak, 1999), hlm. 844. 
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barakah.24 Al-Qur’an menyebutkan dan menjelaskan istilah khitbah tersebut 


terdapat pada ayat: 


Ÿωuρ yy$oΨ ã_ öΝ ä3ø‹ n= tæ $yϑŠ Ïù ΟçG ôÊ§� tã ÏµÎ/ ôÏΒ Ïπt7 ôÜÅz Ï !$|¡ÏiΨ9 $# ÷ρr& óΟ çF⊥ oΨ ò2r& þ’ Îû öΝä3Å¡à$Ρr& 4 zΝ Î= tæ ª! $# 


öΝ ä3‾Ρr& £ßγtΡρã� ä. õ‹ tG y™ Å3≈ s9 uρ āω £èδρß‰ Ïã#uθè? #…� Å� HωÎ) βr& (#θä9θà) s? Zωöθs% $]ùρã� ÷è̈Β 4 Ÿωuρ (#θãΒ Ì“ ÷ès? nοy‰ ø) ãã 


Çy% x6 ÏiΖ9 $# 4 ®Lym xQè= ö6tƒ Ü=≈tFÅ3ø9 $# … ã&s# y_r& 4 (#þθßϑ n= ôã $# uρ ¨βr& ©! $# ãΝ n= ÷ètƒ $tΒ þ’ Îû öΝä3Å¡à$Ρ r& çνρâ‘ x‹ ÷n$$sù 4 (# þθßϑ n= ôã $# uρ 


¨βr& ©! $# î‘θà$ xî ÒΟŠ Î= ym ∩⊄⊂∈∪   


Artinya: Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan 
sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) 
dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut 
mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin 
dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada 
mereka) perkataan yang ma'ruf. dan janganlah kamu ber'azam (bertetap 
hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis 'iddahnya. dan Ketahuilah 
bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu; Maka 
takutlah kepada-Nya, dan Ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyantun. (Qs. Al-Baqarah [2]: 235) 


 
Ayat di atas secara tekstual memberikan penjelasan bahwa tidak ada 


larangan meminang seorang perempuan yang dalam masa iddah dengan cara 


sindiran (kinayah). Dalam hal ini Al-S{abu>ni> mengemukakan kedudukan 


perempuan di dalam hukum peminangan dikelompokkan menjadi tiga golongan, 


yaitu:    


a. Perempuan yang boleh dipinang dengan terang-terangan dan dengan 
sindiran, yaitu perempuan yang masih sendirian dan bukan dalam 
masa iddah. Sebab kalau dia itu boleh kawin sudah barang tentu boleh 
juga di pinang. 


b. Perempuan yang tidak boleh dipinang, baik dengan terang-terangan 
maupun dengan sindiran. 


c. Perempuan yang boleh dipinang secara sindiran, tidak boleh dengan  
terang-terangan, yaitu perempuan yang ditinggal mati suaminya dan 
dalam masa iddah, seperti yang disari’atkan Al-Quran.25 


 
                                                 


24 Abdul Mustaqim, Menuju Pernikahan Maslahah dan Sakinah, … hlm. 1. 
25 Al-S{abu>ni>, Tafsi>r al A>yat al Ah{ka>m min al Qur’a<<<<<>n… hlm. 314. 
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Pendapat Al-S{{abu>ni> dan keterangan ayat di atas dapat disimpulkan secara 


implisit bahwa tidak ada larangan untuk meminang seorang perempuan  yang 


masih gadis baik secara sindiran maupun terang-terangan, sedangkan kepada 


orang yang pernah menikah (ditinggal mati suaminya) dengan sindiran. Sebagai 


langkah awal proses peminangan dilakukan dengan mengemukakan keinginan 


dengan perkataan tegas dan jelas, namun dapat pula diartikan dengan cara yang 


halus atau sindiran. Demikian pula dibolehkan bagi pihak perempuan dalam 


menjawab pinangan laki-laki secara sindiran, yaitu dengan catatan kata-kata 


tersebut dapat dipahami maksudnya.26 


Adapun maksud peminangan adalah supaya kedua belah pihak terlebih 


dahulu saling mengenal sebelum pernikahan dilangsungkan dan upaya 


memantapkan niat menikah, sehingga tidak ada keragu-raguan dan bahkan 


penyesalan dikemudian hari.27 Karena itu, sebelum dilangsungkan peminangan 


beberapa kriteria sebagai tolok ukur menentukan pasangan agar pernikahan kekal 


dan bahagia. Nabi  Muhammad saw menerangkan: 


 اللَّه عبيد عن سعيد بن يحيى حدثَنا قَالُوا سعيد بن اللَّه وعبيد الْمثَنى بن ومحمد حربٍ بن زهير حدثَنا
 الْمرأَةُ تنكَح« قَالَ -وسلم عليه االله صلى-  النبِى عنِ هريرةَ أَبِى عن أَبِيه عن سعيد أَبِى بن سعيد أَخبرنِى
 28 » يداك ترِبت الدينِ بِذَات فَاظْفَر ولدينِها ولجمالها ولحسبِها لمالها لأَربعٍ


 
Artinya: (Bukha>ri> berkata:) Zuhair ibn H{arb dan Muh{ammad ibn al-Mus{anna 


dan ‘Ubaidulla>h ibn Sai>d telah menyampaian kepada kami, mereka 
berkata telah menyampaikan kepada kami Yah{ya ibn Sai>d dari 
‘Ubaidilla>h mengkhabarkan kepada saya Sai>d ibn Abi> Sai>d dari 


                                                 
26 Imam Syafi’i, Hukum Al-Quran: Asy-Syafi’i dan Ijtihadnya Terj. Baihaqi Safi’uddin 


… ,hlm. 188. 
27 Lihat Tim Penyusun, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam: Ajaran (Jakarta: PT. Ictiar 


Baru Van Hoeve, 2003), hlm. 67. 
28 Al-Allamah Abi> H{afiz Umar ibn Badri al-Mawasli, al-Jam’u Baina al-Sohi>h{aini, juz 


2, No. 1416 (Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1995), hlm. 519. 
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bapaknya dari Abi> Hurairah: “Wanita itu lazimnya dikawini karena 
empat hal:karena hartanya, karena (kemuliaan) keturunannya, karena 
kecantikanhnya dan karena agamanya, maka pilihlah wanita yang 
mempunyai agama, (jika tidak) maka binasalah engkau” (HR. Bukha>ri 
dan Muslim)  


 
Latar belakang munculnya hadis ini diawali dari petanyaan Rasulullah 


kepada Jabir yang tidak menikahi seorang perempuan yang masih perawan, 


karena disebabkan kekhawatiran renggangnya hubungan dengan beberapa 


saudara perempuannya. Dengan alasan tersebut Rasulullah menyetujui apa yang 


dilakukan Jabir dan kemudian menjelaskan kriteria-kriteria perempuan yang 


dinikahi.29 


Menurut keterangan Hadis tersebut seorang perempuan dinikahi karena 


faktor-faktor kebaikan dan ketaqwaannya, karena kekayaan material dan 


kecantikannya. Kemudian Nabi menyuruh faktor mana saja yang disukai, akan 


tetapi faktor yang (taat) beragama adalah yang paling penting terpenuhi oleh 


wanita itu meskipun dia kaya, atau miskin, dan keduanya (calon suami dan isteri) 


akan berantakan (rumah tangganya) bila faktor agama tidak dindahkan.30 


 Berdasarkan latar belakang historis munculnya hadis tersebut dalam 


menentukan calon pendamping hidup baik laki-laki atau perempuan sangat 


dianjurkan mengutamakan faktor agama dan ketaqwaan yang kuat serta akhlaq 


yang baik sebagai kriteria utama. Namun bukan berarti melupakan faktor 


ekonomi, kecantikan/ketampanan, atau keturunan. Selanjutnya suatu hal  tidak 


                                                 
29 Ibnu Hamzah al Husaini al Hanafi ad Damsyiqi>, al-Baya>n wa al ta’rif fi> Asbabu 


wurud al hadi>s} al syari>f, terj. Suwarta Wijaya, Zafrullah Salim, Asbabul Wurud: Latar Belakang 
HIstoris Timbulnya Hadis-hadis Rasul (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), hlm. 19. 


30 Ibid. 
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ada yang lebih dapat dibanggakan mempunyai pasangan hidup yang berakhlaq 


mulia, kaya dan mempunyai kecantikan/ketampanan. 


Dalam ajaran Islam ada beberapa ketentuan yang harus diperhatikan pada 


saat melamar seorang perempuan, diantaranya: pada waktu dilamar tidak ada 


halangan hukum yang melarangnya antara keduanya31dan belum dipinang orang 


lain. Al-Bahi al-Khuli dalam kitab al-Mar’ah baina al-Bait wa al Mujtami’ 


menjelaskan bahwa tidak boleh meminang wanita yang diketahui telah dipinang 


orang lain, karena dapat memutus hubungan kekeluargaan, menimbulkan 


permusuhan, dendam bahkan sampai mengakibatkan degradasi moral dan 


merusak akal.32 Itulah sebabnya Rasulullah melarang hal tersebut, seperti yang 


diterangkan dalam hadis sahih Muslim. 


 اللَّه عبيد عن يحيى حدثَنا زجميعا عن يحي القطان قال زهيِ الْمثَنى بن ومحمد حربٍ بن زهير ينحدثَ
 ولاَ أَخيه بيعِ علَى الرجلُ يبِعِ لاَ « قَالَ -وسلم عليه االله صلى-  النبِى عنِ عمر ابنِ عنِ نافع أَخبرنِى
طُبخلَى يع ةطْبخ يهأْذَنَ أَنْ إِلاَّ أَخي 33 .» لَه  


 
Artinya: (Muslim berkata:) Zuhair ibn Harb dan Muhammad ibn Mus{anna  telah 


menyampaikan kepada saya, semuanya dari Yah{ya al Qata>n berkata 
Zuhair telah menyampaikan kepada kami Yah{ya dari ‘Ubaidilla>h telah 
memberitakan kepada saya Na>fi’ dari ibn Umar dari Nabi> saw 
bersabda:  Janganlah seorang laki-laki menjual atas jualan seseorang 
dan janganlah salah seorang diantara kamu meminang pinangan 
seseorang yang masih berada dalam pinangan saudaranya, sehingga ia 
meninggalkan pinangannya atau memberi izin untuk meminangnya. 
(HR. Muslim) 


 


                                                 
31 Lihat Qs. Al-Nisa><<<< <<<<<<<<<’(4): 23-24. 
32 Lihat Mahmud Mahdi al-Istanbuli, Keluarga Sakinah mawaddah wa rahmah, … hlm. 


70. 
33 Abul Husain Muslim Ibnu Hajjaj al Qusyairi an Nisaburi, S{ahi>h Muslim, kita>b al-


Nika>h, bab Tahri>m al-khitbah ‘ala khitbah akhi>hi hatta ya’zana aw yutrak, no1412, jilid 1 cet.ke-


1 ( Riyad: Darud Taybah, 2006),  hlm. 639.  
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Menurut Imam Malik, jika seorang laki-laki melamar seorang perempuan 


sedangkan si perempuan sudah percaya kepada laki-laki yang melamarnya itu 


dan keduanya sudah telah bersepakat mengenai maskawin (mahar) tertentu. Jadi 


hanya menunggu waktunya saja. Status beginilah yang tidak boleh dilamar oleh 


laki-laki lain. Beda persolannya kalau belum ada kesepakatan antara keduanya, 


maka laki-laki boleh melamarnya.34 Dalam konteks yang sama As-San’ani 


mengemukakan  diperbolehkan meminang seorang perempuan yang sudah 


dipinang itu apabila setelah ada izin peminang sebelumnya, dan kebolehan itu 


bagi yang diizinkan adalah berdasarkan nash (dalil hadis). Oleh karena itu 


perempuan tersebut boleh dipinang siapa saja yang hendak menikahinya.35  


Berdasarkan keterangan hadis dan pendapat ahli hadis, maka peminangan 


merupakan pendahuluan nikah dan konsekwensi dari peminangan tersebut 


mengakibatkan keterikatan bagi pihak perempuan untuk tidak dapat menerima 


pinangan laki-laki lain sebelum pinangan pertama melepaskan atau 


mengizinkannya. Demikian sebaliknya dengan pihak laki-laki dengan hubungan 


ini sehingga keduanya saling menjaganya. Namun suatu hal yang menjadi 


perhatian, hubungan ini belum menimbulkan hukum yang lebih jauh karena 


masih diluar ikatan pernikahan yang sah. 


Dalam ajaran Islam, calon pasangan suami isteri dalam upaya 


memantapkan tekad dan keyakinan sebelum menuju gerbang pernikahan dan 


salah satu upaya akad (ikatan) yang akan dijalin itu bersifat langgeng, maka 


                                                 
34 Malik ibn Annas, Muwaththa’, terj. Adib Bisri Mustofa, Muwaththa’ al-Imam Malik 


ra (Semarang: Asy-syifa’, 1992), hlm. 3. (184-185) 
35 Al-S{an’a>ni, Subulus Salam vol. 3, terj. Abu Bakar Muhammad (Surabaya: Al-Ikhlas, 


1995), hlm. 413. 
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dalam proses meminang dianjurkan untuk melihat pasangannya. Hal ini 


berdasarkan Hadis 


 حميد أَبِي عن يزِيد بنِ اللَّه عبد بن موسى حدثَنِي عيسى بن اللَّه عبد حدثَنا زهير حدثَنا كَاملٍ أَبو حدثَنا
ةَ أَبِي أَوديمقَالَ ح قَدأَى وولَ رسر لَّى اللَّهص اللَّه هلَيع لَّمسولُ قَالَ قَالَ وسر لَّى اللَّهص اللَّه هلَيع لَّمسو 
 36تعلَم لَا كَانت وإِنْ لخطْبته إِلَيها ينظُر إِنما كَانَ إِذَا إِلَيها ينظُر أَنْ علَيه جناح فَلَا امرأَةً أَحدكُم خطَب إِذَا


 
Artinya: (Imam Ahmad berkata:) Abu> Kamil telah menyampaikan kepada 


kami, telah menyampaikan kepada kami Zuhair, telah 
menyampaian kepada kami Abdulla>h ibn ‘I>sa menyampaikan 
kepada saya Mu>sa ibn ‘Abdila>h ibn Yazi>d dari Abi> H{umaidi 
atau Abi> H{umaidah berkata: dan sesungguhya ia telah melihat 
Rasulullah saw, Rasulullah saw bersabda: Apabila salah seorang 
diantara kamu meminang seorang perempuan, maka tidak 
berhalangan atasnya untuk melihat perempuan itu asal saja 
dengan sengaja, semata-mata untuk mencari perjodohan, baik 
diketahui oleh perempuan itu atau tidak” (HR. Ahmad)  


  
Para ulama berbeda pendapat dalam memahami hadis ini, terutama 


batasan anggota tubuh wanita yang boleh dilihat saat dipinang. Sebagian besar 


ulama berpendapat, melihat wajah dan telapak tangan perempuan sudah cukup 


karena seluruh tubuh adalah aurat bagi laki-laki yang bukan mahram. Alasan lain 


mengatakan wajah dan telapak tangan, karena wajah menunjukkan kepada cantik 


atu sebaliknya dan kedua telapak tangan itu menunjukkan kepada kesuburan 


badan atau tidaknya.37 Berbeda dengan Al-Auza,i yang perlu diperhatikan 


tempat-tempat daging, sedangkan bagi Daud Adh-Dhahiri, menurutnya peminang 


boleh melihat seluruh anggota tubuh perempuan. Sebab, Hadis tentang anjuran 


melihat tersebut dipahami secara mutlak, sehingga bagian mana yang boleh 


                                                 
36 Imam Ahmad, Musnad Ahmad ibn Hambal,  Juz 39, no. 23603, hlm. 15. Maktabah al-


s{{{{{a>milah. 
37 Al-San’ani, Subulus Salam, … hlm. 410. 
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dilihat.38 Apabila tidak mungkin untuk melihatnya sendiri, maka sebaiknya 


melalui perantara dengan mengutus seorang perempuan yang dapat dipercaya, 


dan perempuan yang diutus itulah yang menjelaskan kepadanya tentang sifat dan 


karakter perempuan calonnya itu.39 Kemudian ketentuan tersebut berlaku pula 


bagi perempuan, sebaiknya diperbolehkan melihat tubuh laki-laki yang hendak 


meminangnya. Hal tersebut dilakukan agar wanita tersebut mendapat gambaran 


bahwa laki-laki yang akan meminangnya itu menarik baginya. 


Beberapa pendapat ulama di atas memahami hadis tentang kebolehan dan 


keharusan melihat calon isteri adalah secara tekstual, yaitu “membolehkan 


melihat wajah dan telapak tangan”. Sedangkan ulama kontemporer memahami 


hadis tersebut lebih dari itu, yakni mengenalnya lebih dekat, dengan bercakap-


cakap atau bertukar pikiran, selama ada pihak terpecaya yang menemani mereka, 


guna menghindari dari segala yang tidak diinginkan oleh norma agama dan 


budaya.40  


Dengan adanya pemahaman hadis tersebut lebih lanjut dijelaskan, adanya 


upaya yang dilakukan seperti itu akan terjalin hubungan cinta kasih antara 


keduanya-meskipun itu berupa cinta kasih yang muncul sebelum menikah - maka 


agama tidak menghalanginya. Bukankah tujuan mereka adalah saling mengenal 


guna melangsungkan dan melanggengkan perkawinan.41 


Dalam konteks perintah Nabi untuk melihat calon isteri yang dikutip di 


atas, dalam pandangan ulama kontemporer seperti itu menunjukkan keluwesan 


                                                 
38 Ibid. 
39 Ibid, hlm. 411. 
40 M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Quran, … hlm. 58. 
41 Ibid. 
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dan keistimewaan ajaran islam, sehingga memudahkan setiap orang untuk 


menyesuaikan diri dengan adat istiadat dan etika selama dalam batas-batas 


kewajaran. 


Dari beberapa uraian diatas, dapat diambil kesimpulan makna dan hikmah 


diselenggarakan khitbah adalah: sebagai sarana dan upaya untuk lebih saling 


mengenal antara calon pengantin sehingga paling tidak terhindar dari hal-hal 


yang tidak diinginkan setelah menikah, proses pencarian pasangan ideal antara 


kedua pihak, sebagai ikatan moral antara keduanya untuk meneruskan pada 


jenjang pernikahan jika diterima,  sarana untuk lebih mengenal antara kedua 


keluarga lebih dekat, dan mengikuti sunnah Rasulullah. 


2. Akad Nikah 


Akad nikah yang dilaksanakan dengan menggunakan lafazh ijab dan 


kabul merupakan salah satu proses dalam pernikahan setelah diselenggarakan 


khitbah.  Adanya ijab kabul (akad nikah) ini merupakan syarat mutlak dalam 


pernikahan, karena merupakan klimaks wujud kesepakatan (perjanjian) antara 


kedua belah pihak untuk menjalin hidup berumah tangga. Kemudian akad nikah 


atau lazim disebut pernikahan biasanya diartikan sebagai sebuah ikatan lahir dan 


batin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai suami istri. Ikatan 


inilah yang dinamakan Allah sebagai mitsa>qan ghali>za, yaitu ikatan yang sangat 


tebal atau kasar, seperti yang  diterangkan di dalam Al-Qur’an 
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Artinya: Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu 


Telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. dan 
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mereka (isteri-isterimu) Telah mengambil dari kamu perjanjian yang 
kuat. (Qs. Al-Nisa>’[4]: 21. 


 


Ijab kabul pada hakikatnya adalah ikrar dari calon isteri melalui walinya 


dan dari calon suami untuk hidup bersama guna mewujudkan keluarga sakinah, 


dengan melaksanakan bersama segala tuntunan dan kewajiban. Konsekwensi 


adanya ijab kabul ini adalah timbulnya penyatuan sebagai makna dasar nikah, 


karena dengan nikah diharapkan jiwa raga, cita-cita dan harapan suami isteri 


menyatu, karena mereka telah dinikahkan. Akan tetapi penyatuan itu bukanlah 


peleburan, karena masing-masing memiliki kepribadian dan identitasnya, 


sehingga pada hakikatnya mereka menjadi pasangan yang tidak dapat berfungsi 


kecuali bila bersama pasangannya.42 


Adapun kalimat Allah yang digunakannya dalam Al-Qur’an dalam 


konteks sahnya hubungan seks bagi umat Islam adalah nikah dan zawaj yang 


biasanya diterjemahkan dengan “mengawinkan”.43 Sehingga dengan demikian 


mayoritas ulama tidak membenarkan seorang wali ketika mengawinkan anaknya 


atau siapapun menggunakan kata selain salah satu dari kedua kata tersebut.  


Adanya ijab kabul perkawinan yang dilakukan dengan kalimat Allah 


sifatnya adalah supaya calon suami dan isteri menyadari betapa suci dan 


sakralnya perestiwa yang sedang mereka alami. Sehingga dengan demikian tidak 


etis kiranya apabila dalam prosesi pernikahan tersebut dilaksanakan dengan 


                                                 
42 M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Quran, … hlm. 62. 
43 Imam Syafi’i, Hukum Al-Quran: Asy-Syafi’i dan Ijtihadnya Terj. Baihaqi 


Safi’uddin…, hlm. 180. 
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bercanda, yang akhirnya menunjukkan ketidak seriusan baik oleh yang terlibat 


langsung atau yang memimpinnya. 


Prosesi pernikahan yang dilakukan seperti hal tersebut akan 


menjadikannya sebagai perbuatan ibadah, dan dalam saat yang sama mereka 


berupaya untuk menjadikan serta menjaga kehidupan rumah tangga mereka 


dinaungi oleh makna kalimat: keadilan, langgeng tidak berubah, musyawarah, 


dikaruniai anak yang shaleh, dan bahkan menjadi orang yang berbahagia di dunia 


dan akhirat. 


3. Wali dan Saksi 


Bagi calon suami yang sudah baligh dan dewasa tidak ada perbedaan 


dikalangan umat Islam bahwa wali nikah tidak diperlukan baginya, karena ia 


sendiri yang mengucapkan kabul. Berbeda dengan calon isteri terkait wali yang 


menikahkannya, terdapat perbedaan pendapat ada yang memandang sebagai 


rukun yang mutlak dan ada yang memandang sunnah. Sebagai rukun nikah yang 


mutlak kehadiran wali, maka di dalam pernikahan kehadirannya merupakan suatu 


yang sangat penting adanya, karena itu tidak sah pernikahan tanpa wali. Untuk 


mempertegas pendapat tersebut, hadis yang menjadi rujukan adalah  berdasarkan 


riwayat Abu> Da>ud: 


 صلَّى اللَّه رسولُ قَالَ قَالَ أَبِيه عن بردةَ أَبِي عن إِسحاق أَبِي عن إِسرائيلَ عن الرحمنِ وعبد وكيع حدثَنا
اللَّه هلَيع لَّمسلَا و إِلَّا نِكَاح يل44    بِو  


 


Artinya: (Abu> Daud berkata:) Waki>’ dan ‘Abdurrahma>n telah menyampaikan 
kepada kami, dari Israi>l dari Abi> Isha>q dari Abi> Burdah dari bapaknya 


                                                 
44 Abu> Daud, Sunan Abi> Da>ud, bab Wali> no. 2085 (Beirut: Da>r Afkar, tt), hlm. 229. 
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berkata, bahwa Rasu>lullah bersabda: Tidak sah nikah, kecuali dengan 
izin wali. (HR. Abu> Da>ud) 


 


 عن عروةَ عن الزهرِى عنِ موسى بنِ سلَيمانَ عن جريجٍ ابن أَخبرنا سفْيانُ أَخبرنا كَثيرٍ بن محمد حدثَنا
 فَنِكَاحها مواليها إِذْن بِغيرِ نكَحت امرأَة أَيما « - وسلم عليه االله صلى- اللَّه رسولُ قَالَ قَالَت عائشةَ
  45   باطلٌ


 
Artinya: (Abu> Da>ud berkata:) Muhammad ibn Kas{i>r telah menyampaikan kepada 


saya, telah mengkhabarkan kepada kami Sufya>n telah mengkhabarkan  
kepada kami ibn Juraij dari Sulaima>n ibn Mu>sa> dari Zuhri dari ‘Urwah 
dari A>isyah berkata, bersabda Rasulullah saw: Mana saja perempuan 
yang menikah tanpa seizin walinya, maka pernikahnnya batal. (HR. 
Abu> Da>ud) 


 
Beberapa hadis yang dikemukakan tersebut pada dasarnya menunjukkan 


bahwa pernikahan tanpa adanya wali maka pernikahannya tidak sah, karena yang 


menjadi alasan adalah pengertian asal dari nafi itu adalah tidak sahnya, bukan 


tidak sempurnannya.46 Seiring dengan pendapat tersebut jumhur ulama (Syafi’i, 


Maliki, dan Hambali) memandang bahwa kehadiran wali bersifat mutlak adanya, 


sehingga wanita tidak boleh mengawinkan dirinya tanpa restu dari walinya.47  


Walaupun kedudukan wali dalam pernikahan terhadap seorang 


perempuan sangat diperlukan keberadaannya, bukanlah berarti adanya nash 


bahwa wali berhak untuk memaksa seorang perempuan untuk menikah, hal 


seperti ini diterangkan dalam hadis: 


 أَبِى بنِ يحيى عن هشام حدثَنا الْحارِث بن خالد حدثَنا الْقَوارِيرِى ميسرةَ بنِ عمر بن اللَّه عبيد حدثَنِى
 حتى الأَيم تنكَح لاَ « قَالَ -وسلم عليه االله صلى- اللَّه رسولَ أَنَّ هريرةَ أَبو حدثَنا سلَمةَ أَبو حدثَنا كَثيرٍ


رأْمتسلاَ تو كَحنت ى الْبِكْرتأْذَنَ حتسا قَالُوا. » تولَ يسر اللَّه فكَيا وهأَنْ « قَالَ إِذْن كُتس48 .» ت 


                                                 
45 Ibid. 
46 As-San’ani, Subulus Salam, … hlm. 426. 
47 Muhammad Jawad Mughniyah, al-Fiqh ‘ala Maz|a>hib al-Khamsah, terj. Masykur, Afif 


Muhammad, dkk (Jakarta: Lentera Basritama, 1999), hlm. 345. 
48 Abul Husain Muslim Ibnu Hajjaj al Qusyairi an Nisaburi, S{ahi>h Muslim, Bab Ista’zan 


as-saib fi> an-nika>h binatiq wa al bikkr al sukut, no.1419,… hlm. 641. 
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Artinya: (Muslim berkata:) ‘Ubaidulla>h ibn ‘Umar ibn Maysarah Qowa>ri>ri> telah 
menyampaikan kepada saya, telah menyampaikan kepada kami Kha>lid 
ibn Ha>ris{ telah menyampaikan kepada kami Hisya>m dari Yahya ibn 
Abi> Kas{i>r telah menyampaikan kepada kami Abu> Salamah telah 
menyampaikan kepada kami Abu> Hurairah (beliau berkata): 
Sesungguhnya Rasulullah saw. Bersabda: Tidak boleh dinikahkan 
perempuan janda itu sehingga dimintai perintahnya dan perempuan 
gadis tidak boleh dinikahkan sehingga dimintai izinnya. Mereka 
bertanya: Ya Rasulullah saw Bagaimana izinnya, Beliau menjawab: 
Diamnya. (HR. Muslim) 


 
Dalam hadis tersebut dipahami bahwa seorang wali tidak boleh 


menikahkan seorang janda sebelum ada perintah atau izin dari padanya untuk 


menikahkannya, artinya harus ada persetujuannya. Dalam hal ini menunjukkan 


pentingnya musyawarah dengan perempuan janda, dan walinya membutuhkan 


ucapan terus terang dengan izin dari janda dalam akad nikahnya.49 Berbeda 


dengan kedudukan seorang gadis yang sudah baligh dengan “dimintai izinnya”. 


Artinya izin dari seorang gadis boleh dengan ucapan terus terang atau diamnya, 


karena seorang gadis biasanya malu untuk berterus terang.50 Jadi hadis ini pada 


prinsipnya nash yang menunjukkan urgensi musyawarah antara wanita dan wali 


dalam menentukan perkawinan. 


Adapun pendapat yang dikemukakan dikemukakan Abu Hanifah, Zufar, 


az-Zuhri,51 bahwa seorang perempuan boleh untuk menikahkan dirinya tanpa 


wali, dengan berdasarkan nash Al-Qur’an, yaitu: 


tÏ% ©!$# uρ tβöθ©ùuθtFãƒ öΝ ä3ΖÏΒ tβρâ‘ x‹ tƒuρ % [`≡uρø— r& zóÁ−/ u� tItƒ £ÎγÅ¡à$Ρ r'Î/ sπyèt/ ö‘ r& 9�åκ ô− r& #Z� ô³ tã uρ ( # sŒ Î* sù zøón= t/ £ßγn= y_r& 
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49 As-San’ani, Subulus Salam, … hlm. 431. 
50 Ibid. 
51 Lihat Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, … hlm. 203. 
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Artinya: Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan 
isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) 
empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila Telah habis 'iddahnya, 
Maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat 
terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang 
kamu perbuat. (Qs. Al-Baqarah [2]: 234.) 


 
Ayat di atas menurut mereka mengisyaratkan wanita bebas melakukan 


apa saja yang baik termasuk juga menikahkan diri sendiri tanpa wali. Dalam hal 


ini Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat-ayat yang dijadikan pedoman bagi 


mereka yang berpendapat bahwa nikah tanpa wali tetap sah, itu berbicara  tentang 


para janda. Sehingga kalaupun pendapat mereka, ketiadaan wali itu terbatas 


kepada para janda, bukan kepada para gadis. Pandangan ini barangkali 


merupakan jalan tengah antara dua pendapat yang bertolak belakang.52 


Terlepas dari adanya perbedaan tersebut dan mengingat arti penting dari 


kehadiran wali yaitu untuk memperkokoh ikatan perkawinan dan dapat 


dipertanggungjawabkan secara sosial,53 maka amat bijaksana untuk tetap 


menghadirkan wali baik bagi gadis maupun janda.  Adapun arti kehadiran dan 


izin wali merupakan sesuatu hal yang amat penting karena seandainya terjadi hal 


yang tidak diinginkan, maka ada sandaran untuk dijadikan rujukan.  Paling tidak 


dengan adanya wali tersebut akan memberikan ikatan moral dan do’a tersendiri 


bagi kedua mempelai, bahkan akan bermanfaat untuk keutuhan dan 


keharmonisan dalam rumah tangga.  


Kemudian suatu hal yang terkait dengan sahnya suatu pernikahan adalah 


kehadiran saksi-saksi. Walaupun di dalam Al-Qur’an tidak ditemukan ayat yang 


                                                 
52 Ibid. 
53 Abdul Mustaqim, Menuju Pernikahan Maslahah dan Sakinah, … hlm. 39. 







 56


membahas kehadiran saksi, akan tetapi di dalam hadis yang menjelaskannya. 


Salah satu dasar sebagai rujukan keharusan untuk menghadirkan saksi antara lain 


hadis:  


 عن أبي نا سنان بن يزيد بن محمد نا النسائي عباد بن الحسين بن أحمد نا بكر أبي بن محمد بن أحمد ذر أبو نا
 وشاهدي بولي إلا نكاح لا:  سلم و عليه االله صلى االله رسول قال قالت عائشة عن أبيه عن عروة بن هشام
 54 عدل


 
Artinya: (Daruqutni berkata:) Abu> Zar Ahmad ibn Muhammad ibn Abi> Bakr 


telah menyampaikan kepada kami, telah menyampaikan kepada kami 
Ahmad ibn Husain ibn ‘Uba>d al Nasa>’i telah menyampaikan kepada 
kami Muhammad ibn Yazi>d ibn Suna>n telah menyampaikan kepada 
bapak saya dari Hisya>m ibn ‘Urwah dari bapaknya dari A>isyah kepada 
kami Rasulullah saw bersabda: Tidak sah nikah kecuali dengan wali dan 
dengan dua orang saksi yang adil. (HR. ad-Daruqut{ni). 


   
Ulama Fiqih (Hambali, Syafi’i, Maliki, dan Hanafi) sepakat mengenai 


adanya saksi, minimal dua orang pada saat ijab kabul bahkan sebagai syarat 


mutlak adanya. Karena itu terkait dengan sah dan tidaknya suatu pernikahan 


tanpa adanya saksi dan wali, sejalan dengan penjelasan hadis di atas. Prinsipnya 


ulama sepakat melarang pernikahan yang dirahasiakan, hal ini terkait dengan 


perintah Nabi untuk mengumumkan berita pernikahan. 


Dengan demikian arti penting dari kehadiran saksi di dalam pernikahan 


mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi agama dan fungsi sosial.55 Secara agama arti 


dari kehadiran saksi sebagai rukun pernikahan yang menyangkut sah tidaknya 


pernikahan yang dilaksanakan. Sedangkan secara sosial, arti kehadiran saksi 


sebagai ikatan moral dan ikatan sosial, sehingga berimplikasi terhadap keutuhan 


pernikahan (rumah tangga) yang dibangun.   
                                                 


54 Umar Daruqut{ni, Sunan Daruqut{ni, kita>b al-Nika>h, no. 3494 (Beirut: Da>r Afkar: 
1994), hlm. 139. 


55 Abdul Mustaqim, Menuju Pernikahan Maslahah dan Sakinah, … hlm. 45. 
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4. Mahar 


Mahar atau mas kawin didalam pernikahan suatu hal yang sangat penting 


dan tanpanya berarti pernikahan tersebut tidak dapat telah dilaksanakan dengan 


benar. Dalam hal ini Al-Qur’an secara tegas memerintahkan kepada calon suami 


untuk membayarkan kepada calon isteri,  dengan berdasarkan dalil    
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Artinya: Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 


sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang 
hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang 
sedap lagi baik akibatnya. (Qs. al-Nisa<’[4]: 4) 


 


S{aduqa>t pada ayat ini diartikan dengan mahar atau maskawin bentuk 


jamak dari s{aduqah, yang berarti “kebenaran”. Ini karena maskawin itu didahului 


oleh janji, maka pemberian ini merupakan bukti kebenaran janji.56  Kata tersebut 


diperkuat dan dipertegas lagi dengan kelanjutan ayat yaitu nih{lah{.  Nih{lah{ berasal 


dari kata kerja nah{ala-yanh{ulu yang berarti memberi sesuatu. Dalam konteks ini 


nih{lah{ berarti pemberian atau hadiah, juga berarti memberi maskawin.57 


Ibnu Kasir dari Ibnu Abbas yang mengartikan nih{lah{ dengan mahar, 


Aisyah dan yang lain mengartikan dengan kewajiban. Artinya seorang laki-laki 


diwajibkan membayar maskawin kepada calon isterinya sebagai suatu keharusan, 


dan dilakukan dengan senang hati sebagaimana seseorang memberikan hadiah 


                                                 
56 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h vol. 2, … hlm. 346. 
57 Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdhor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia…, hlm. 


1896. 
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secara sukarela.58 Sejalan dengan pendapat tersebut, Al-Maraghi mengartikan al-


sidaq dengan mahar dan al nih{lah{ dengan pemberian tanpa mengharap balasan. 


Artinya para suami memberikan mahar kepada wanita yang dinikahi sebagai 


pemberian yang ikhlas. Mahar tersebut sebagai simbol ketentraman yang 


seyogyanya tercipta diantara keduanya, tanda cinta, dan dasar kuatnya hubungan 


dan ikatan yang seharusnya yang merka ikat. Hanya saja berdasarkan kebiasaan, 


mahar tidak saja cukup untuk membinan dan mencapai tujuan tersebut. Karena 


itu wajib mencukupi kebutuhan pangan, sandang, dan papan (nafkah) sesuai 


dengan kemampuan terbaik suami.59 


Pendapat para mufassir tersebut dapat disimpulkan mahar atau maskawin 


adalah pemberian suami kepada wanita yang dinikahi dengan sukarela tanpa 


pengharapan mendapatkan sesuatu sebagai balasannya. Kata ini berarti 


pemberian yang tulus tanpa mengharapkan sedikitpun imbalan.  Sehingga 


maskawin yang diserahkan itu merupakan bukti kebenaran dan ketulusan hati 


suami, yang diberikannya tanpa mengharapkan imbalan, bahkan diberikannya 


karena didorong oleh tuntunan agama atau pandangan hidupnya.  


Kemudian ketika mengartikan maskawin dari segi kedudukannya sebagai 


lambang kesedian suami menanggung kebutuhan hidup isteri, maka mas kawin 


hendaknya sesuatu yang bernilai materi dan tidak harus barang yang mewah. 


Bahkan Rasulullah tidak memperberat dan mempersulit untuk pembayarannya, 


yaitu walau hanya cincin dari besi. Kemudian seandainya itupun tidak dimiliki 


                                                 
58 Al-Imam Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir, terj. Bahrun Abu Bakar, Anwar 


Abu Bakar (Bandung: Sinar Baru Al-Gensindo, 2000), hlm. 443- 444. 
59 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar, Hery Noer 


Aly (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1993), hlm. 330. 
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sedangkan perkawinan tidak dapat ditagguhkan lagi maka barulah yang bersifat 


non materi, antara lain berupa pengajaran Al-Qur’an. Hal seperti itu diterangkan 


dalam hadis riwayat Abu Daud, Rasulullah saw bersabda. 


 االله صلى- اللَّه رسولَ أَنَّ الساعدى سعد بنِ سهلِ عن دينارٍ بنِ حازِمِ أَبِى عن مالك عن الْقَعنبِى حدثَنِى
 رجلٌ فَقَام طَوِيلاً قياما فَقَامت. لَك نفْسِى وهبت قَد إِنى اللَّه رسولَ يا فَقَالَت امرأَةٌ جاءَته - وسلم عليه
 هلْ « - وسلم عليه االله صلى-  اللَّه رسولُ فَقَالَ. حاجةٌ بِها لَك يكُن لَم إِنْ زوجنِيها اللَّه رسولَ يا فَقَالَ
كدنع نءٍ مىا شقُهدصت اها فَقَالَ. » إِيى مدنارِى إِلاَّ عذَا إِزفَقَالَ. ه سولُر وسلم عليه االله صلى- اللَّه - 


» كا إِنْ إِنهتطَيأَع كارإِز تلَسلاَ جو ارإِز لَك سمئًا فَالْتيلاَ قَالَ. » ش ئًا أَجِديقَالَ. ش » سمفَالْت لَوو 
 من معك فَهلْ « -وسلم عليه االله صلى- اللَّه رسولُ لَه فَقَالَ شيئًا يجِد فَلَم فَالْتمس. » حديد من خاتما
آنءٌ الْقُرىقَالَ. » ش معةُ نورةُ كَذَا سورسرٍ. كَذَا ووسا لاهمفَقَالَ. س ولُ لَهسر عليه االله صلى-  اللَّه 
 60 » الْقُرآن من معك بِما زوجتكَها قَد « -وسلم


 
Artinya: (Abu Daud berkata:) Qa’nabi telah menyampaikan kepada saya, dari 


Ma>lik dari Abi> Ha>zim ibn Di>na>r dari Sahal ibn Sa’di al Sa>’idi 
sesungguhnya Rasulullah saw kedatangan tamu seorang wanita yang 
mengatakan “ya Rasulullah sesunguhnya aku serahkan diriku kepada 
anda. Lalu perempuan itu berdiri cukup lama sekali. Seorang laki-laki 
tiba-tiba berdiri dan berkata: Ya Rasulullah nikahkanlah aku dengannya 
jika jika memang anda tidak ada minat padanya. Rasulullah lalu 
bertanya: Apakah kamu kamu punya sesuatu yang bisa diberikan 
sebagai maskawin. Lelaki itu menjawab “yang aku punya hanya kain 
ini”. Rasulullah saw bersabda:”kalau kain ini kau berikan kepadanya 
maka kamu akan duduk dengan tidak mengenakan kain. Cari sesuatu 
yang lain”. Laki-laki itu menjawab: Aku tidak menemukan sesuatu itu”. 
Rasulullah  saw bersabda lagi kepadanya lagi: “Carilah, meskipun 
hanya sebuah cincin dari besi”. Lelaki itu pun mencoba mencarinya 
namun tidak mendapatkan apa-apa. Lalu Rasulullah bertanya kepada 
laki-laki tadi:”Apakah kamu hafal sedikit saja dari aya-ayat Al-Quran” 
lelaki tadi menjawab: Tentu saja, aku hafal surat ini dan surat ini. Ada 
beberapa surat yang ia sebutkan. Rasulullah lalu bersabda 
kepadanya:”kalau begitu kamu nikahkan dengannya dengan mas kawin 
surat Al-Qur’an yang kamu hafal. (HR. Abu> Da>ud) 


 


                                                 
60 Abu Daud, Sunan Abi> Da>ud, bab fi>> al-tazwij ‘ala> ‘amali ya’mal, no. 2111,…  hlm. 


236. 
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Dari keterangan hadis di atas bahwa mahar tidak ditetapkan jumlahnya 


baik  batas minimal maupun maksimalnya. Akan tetapi mahar merupakan 


lambang kesiapan suami untuk memberikan nafkah kepada isteri dan anak-


anaknya, oleh sebab itu diwajibkan kepada suami untuk memberikannya 


walaupun tidak dalam jumlah yang banyak. Selain itu maskawin merupakan 


simbol cinta kasih dan ketulusan suami kepada isterinya tanpa mengharapkan 


balasan. 


5. Pesta Pernikahan 


Salah satu upaya untuk mengumumkan setelah dilaksanakan akad nikah 


adalah menyelenggarakan perayaan pernikahan atau wali>mah. Adapun tujuan 


utama diselenggaran wali>mah sebagai bentuk pemberitahuan kepada masyarakat 


luas dan  sebagai sarana mengumpulkan para kerabat dan sahabat terkait dengan 


pernikahan agar semuanya merasakan kebahagiaan dan kesenangan.61 Selain itu 


diselenggarkanya wali>mah sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah, dan 


sekaligus mohon do’a restu dari para tamu yang hadir agar pernikahan menjadi 


barakah.62  


Menyelenggarakan walimah merupakan hal mustahab (dianjurkan).63 Hal 


ini didasarkan pada hadis Nabi saw: 


 قَالَ ليحيى واللَّفْظُ سعيد بن وقُتيبةُ الْعتكى داود بن سلَيمانُ الربِيعِ وأَبو التميمى يحيى بن يحيى حدثَنا
 عليه االله صلى- النبِى أَنَّ مالك بنِ أَنسِ عن ثَابِت عن زيد بن حماد حدثَنا الآخران وقَالَ أَخبرنا يحيى


                                                 
61 Muhammad Mahdi al Istanbuli, Keluarga Sakinah Mawaddah wa rahmah, terj. Tim 


Sahara, … hlm. 212. 
62 Abdul Mustaqim, Menuju Pernikahan Maslahah dan Sakinah, … hlm. 52. 
63 Al-Gazali, ‘Adab an-Nika>h, terj. Muhammad al-Baqir, Menyingkap Hakikat 


Perkawinan: Adab, Tata-cara dan Hikmahnya, … hlm. 84. 
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 تزوجت إِنى اللَّه رسولَ يا قَالَ. » هذَا ما « فَقَالَ صفْرة أَثَر عوف بنِ الرحمنِ عبد علَى رأَى -وسلم
  64  .» بِشاة ولَو مأَول لَك اللَّه فَبارك « قَالَ. ذَهبٍ من نواة وزن علَى امرأَةً


 
Artinya: (Muslim berkata:) Yah{ya ibn Yah{ya al-Tamimi> dan Abu> al-Rabi>’ 


Sulaima>n ibn Da>ud al-‘Ataki dan Qutaibah ibn Sai>d dan lafaz dari 
Yah{ya telah menyampaikan kepada kami, berkata Yah{ya telah 
memberitakan kepada kami dan berkata al-Kharani telah 
menyampaikan kepada kami Hamma>d ibn Zaid dari S{a>bit dari Anas bin 
Ma>lik sesungguhnya Nabi saw melihat bekas warna kuning yang 
terdapat pada baju Abdurrahma>n bin Auf. Beliau bertanya:”bekas apa 
itu?Abdurrahma>n menjawab: Saya baru saja menikah ya Rasulullah 
dengan mahar emas, seberat biji kurma. Beliau lalu mendo’akannya: 
Semoga Allah memberkahi pernikahanmu dan selenggarkan walimah 
meskipun hanya dengan menyembelih seekor kambing. (HR. Muslim) 


 
Menurut keterangan dan asbab al wurud hadis tersebut bahwa pada 


dasarnya Rasulullah memerintahkan untuk menyelenggarakan wali>mah, 


walaupun hanya dengan menyembelih seekor kambing. Para ulama dalam 


memahami hadis tersebut berkesimpulan, dalil ini menunjukkan bahwa seekor 


kambing itu batasan minimum untuk suatu wali>mah , khususnya bagi orang yang 


berkemampuan untuk itu. Seandainya tidak ada ketetapan dari Rasululah, bahwa 


beliau pernah mengadakan wali>mah dengan beberapa isterinya dengan apa yang 


lebih sedikit dari seekor kambing, niscaya hadis tersebut dapat dijadikan dalil 


bahwa seekor kambing adalah batasan minimal untuk satu wali>mah.65 


Selanjutnya pendapat lain menyatakan bahwa tidak ada batasan maksimum 


maupun minimum untuk acara wali>mah, meski hanya diadakan dengan yang 


paling sederhana sekalipun, maka yang demikian itu dibolehkan.  


                                                 
64  ٍ Abul Husain Muslim Ibnu Hajjaj al Qusyairi an Nisaburi, S{ahi>h Muslim, bab al-


shoda>q wa jawa>z kaunahu ta’li>m Qur’a<n wa kho>tam hadi>d wa ghairu zalik min qoli>l wa kasi>r  wa 
is tihbab kaunahu khomsa maa’ah dirham liman la> yajhafu bih, no. 1427, … hlm.644.   


65 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, … hlm. 130. 
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Pada dasarnya menyelenggarakan wali>mah tidaklah harus mewah, apalagi 


kalau sampai berlebih-lebihan oleh sebab itu yang terpenting dalam wali>mah itu 


memenuhi standar kewajaran dan kepantasan, sesuai dengan tujuan dan fungsi  


menyelengarakan wali>mah. Bahkan Rasulullah mengkritik pernikahan yang 


berlebihan. Beliau berkata: Menghidangkan makanan pada hari pertama adalah 


haq (baik dan benar). Pada hari kedua sunnah, dan pada hari ketiga sum’ah.66 


Maksudnya apabila menyelenggarakan wali>mah sampai tiga hari, berarti telah 


melebihi batas kewajaran. 


Merupakan suatu keharusan dan bahkan merupakan suatu kewajiban 


untuk menghadiri perayaan pernikahan, terkecuali bagi mereka yang berhalangan 


disebabkan uzur. Hal ini didasarkan pada hadis yang diriwayatkan Imam Muslim: 


 عليه االله صلى- اللَّه رسولُ قَالَ قَالَ عمر ابنِ عنِ نافعٍ عن مالك علَى قَرأْت قَالَ يحيى بن يحيى حدثَنا
 67 » فَلْيأْتها الْوليمة إِلَى أَحدكُم دعى إِذَا « -وسلم


Artinya: (Muslim berkata:) Yah{ya ibn Yah{ya telah menyampaikan kepada kami, 
berkata telah aku baca dari Ma>lik dari Na>fi’ dari ibn Umar berkata, 
telah bersabda Rasulullah saw: Jika salah seorang diantara kalian 
diundang menghadiri wali>mah, maka hendaklah ia menghadirinya. (HR. 
Muslim) 


 
Kemudian kebiasaan Rasulullah pada saat acara pesta pernikahan selalu 


mengucapkan selamat kepada orang yang baru melangsungkan pernikahan 


dengan ucapan: Semoga Allah melimpahkan berkah-Nya untuk dan atas dirimu, 


dan semoga Allah  menyatukan antara anda berdua dalam kebaikan.68 Pada saat 


yang bersamaan terkait dengan salah satu upaya mengumumkan pernikahan agar 


                                                 
66 Imam al-Tirmizi>, Sunan Al-Tirmizi >, bab al-Wali>mah, juz 2, no. 1099 (Bairut, Da>r 


Afkar, 2005),  hlm. 247. 
67 Abul Husain Muslim Ibnu Hajjaj al Qusyairi an Nisaburi, S{ahi>h Muslim, bab  amaru 


bi ija>bah al da’i ila da’awah, no. 1429, hlm. 650.  
68 Imam al-Tirmizi>, Sunan al-Tirmizi>, bab ma> ja> a fi>ma> yuqo>lu lil mutazawwaji, juz 2, 


no.1093, … hlm. 247. 
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diketahui orang banyak,  maka nabi tidak melarang dalam perayaan tersebut 


dengan menabuh rebana. Hal seperti ini diterangkan dalam hadis: 


 عن إلياس بن خالد عن يونس بن عيسى حدثنا قالا.  عمرو بن والخليل الجهضمي علي بن نصر حدثنا
 هذا أعلنوا  قال سلم و عليه االله صلى النبي عن -:   عائشة عن القاسم عن الرحمن عبد أبي بن ربيعة


 69 بالغربال عليه واضربوا النكاح


 
Artinya: (Ibnu Ma>jah berkata:) Nas|r ibn ‘Ali> al Juhd{ami> dan Kholi>l ibn ‘Umar 


telah menyapaikan kepada kami, berkata: telah menyampaikan  kepada 
kami ‘I>sa ibn Yu>nus dari Kholid ibn Ilya>s dari Robi>’ah ibn Abi> ‘Abd 
Rahma>n dari Qa>sim dari A>isyah dari Nabi> saw bersabda: Umumkanlah 
nikah itu dan tabuhlah rebana-rebana pada waktu itu (HR. at- Tirmizi> 
dan Ibnu Ma>jah). 


  
Hadis tersebut menunjukkan perintah untuk mengumumkan pernikahan 


itu dan larangan merahasiakannya. Dalam hadis tersebut juga diperintahkan 


untuk memukul girba>l dan menafsirkannya dengan rebana. Rasulullah 


menunjukkan syari’at pemukulan rebana itu dengan alasan bahwa melalui sarana 


itu lebih mudah untuk menyampaikan pengumuman pernikahan dari pada yang 


lain. Akan tetapi dengan syarat dalam pengumuman pernikahan tersebut tidak 


disertai sesuatu yang diharamkan.70  


Dari keterangan dan penjelasana hadis diatas menunjukkan dibolehkan 


penabuhan rebana pada saat perayaan pernikahan sebagai wujud pemberitahuan 


kepada orang ramai.  Hal ini disebabkan penabuhan rebana lebih tepat untuk 


mengumumkan pernikahan, bahkan disunnahkan dengan syarat didalam perayaan 


tersebut tidak disertai dengan hal-hal yang dilarang dalam agama.  


                                                 
69 Ibnu Ma>jah, Sunan Ibnu Ma>jah,  kita>b al-Nika>h, bab ‘i’lani> al- nika>h, no. 1895 


(Beirut: Bait al Afkar al dauliyah, tt.), hlm. 206. 
70 As-San’ani, Subulus Salam, … hlm. 425. 
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BAB III 


DESKRIPSI WILAYAH DAN TRADISI PERNIKAHAN 


MASYARAKAT MELAYU SAMBAS 


 


A. Deskripsi Kabupaten Sambas 


1. Sejarah Kabupaten Sambas 


Sejarah berdirinya Kabupaten Sambas tidak bisa terlepas dari sejarah 


kerajaan Islam yang didirikan pada tahun 1687 oleh Raden Sulaiman, yang 


kemudian bergelar Sultan Muhammad Syafiuddin I. Terkait dengan asal usul 


penamaan Sambas, menurut versi umum yang diketahui masyarakat dan bukan 


berarti yang lainnya tidak ada. Bahwa asal muasalnya Sambas berasal dari tiga 


orang sahabat, seorang diantaranya bernama Abas, dan bersama mereka juga 


terdapat bangsa Tionghoa. Orang Tionghoa tersebut bekerja sama  dengan Abas.  


Sam dari bahasa Cina yang berarti tiga, dan bas berarti bangsa.1 Maksudnya 


Sambas pada awalnya dibangun dan dihuni tiga bangsa yakni Melayu, Dayak, 


dan Cina.  


Berdasarkan latar belakang sejarahnya, Sambas adalah sebuah kerajaan 


Islam yang mempunyai masyarakat yang kental dengan nilai-nilai keislamannya, 


yaitu masyarakat yang taat menjalankan syari’at Islam (Al-Qur’an dan Hadis).  


Asumsi seperti itu diperkuat dengan lahirnya ulama-ulama terkenal seperti Syekh 


Akhmad Khatib Sambasi, Maharaja Imam Sambas H. Muhammad Basiuni 


Imram. Kemudian dalam kehidupan bermasyarakat, ulama-ulama tersebut 
                                                 


1 Uray Jalaloeddin, Yusuf Dato’ Ronggo, Asal Usul Kerajaan Sambas, dalam Munawar 
M. Saad, Sejarah Konflik antar Suku di Kabupaten Sambas (Pontianak: Kalimantan Persada 
Press, 2003), hlm. 17 
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menjadi panutan, tempat bertanya dan belajar ilmu-ilmu keagamaan. Dengan 


adanya aktivitas keagamaan seperti itu, menjadikan Sambas sebagai pusat 


keagamaan yang banyak didatangi  masyarakat disekitar kerajaan Sambas dan 


bahkan datang dari kerajaan-kerajaan lain di luar Sambas. Adanya sikap 


keberagamaan yang demikian menjadikan Sambas diberi julukan “Serambi 


Mekah”.2 


Kemudian terkait dengan penamaan masyarakat Melayu Sambas adalah 


terbentuk dari sub-etnis berdasarkan asal daerah tempat berdomisili, misalnya 


Melayu Mempawah, Melayu Ketapang, dan Melayu Kapuas Hulu, dan Melayu 


Pontianak. Walaupun ada yang memberikan batasan-batasan makna dan asal usul 


istilah Melayu dan kemudian mendefinisikannya sebagai sebuah entitas etnis. 


Adapun sebuah batasan yang diberikan terhadap Melayu adalah orang yang 


berbahasa Melayu, berperikehidupan dengan budaya Melayu dan beragama 


Islam. Sejalan dengan pendapat tesebut seperti yang dikemukakan oleh Leonard 


Andaya,”one who speaks Malay habitually, practices melay culture, and is a 


Moslem”.3 Apa yang dikemukakan seperti pendapat tersebut dapat disimpulkan 


bahwa Melayu sangat identik dengan Islam, dan tidak dapat dipisahkan antara 


keduanya. 


Dengan adanya predikat dan pengidentikan tersebut menjadikan 


kahidupan bermasyarakat Melayu Sambas tidak terlepas dari norma-norma yang 


berlaku dalam Islam (Al-Qur’an dan Hadis), baik yang menyangkut perilaku 


hidup maupun adat kebiasaan. 


                                                 
2 Ibid. 
3 Pabali H. Musa, dalam Munawar M. Saad, Sejarah Konflik …,  hlm. 13. 
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 Kemudian kerajaan Islam Sambas secara admnistratif, pada masa 


pemerintahan Belanda merupakan daerah Afdelling Van Singkawang. Setelah 


perang dunia ke-2 status Kabupaten Sambas berubah menjadi Afdelling 


Admnistratif yang terbagi menjadi tiga daerah,  yaitu: daerah Kesultanan Sambas 


yang meliputi Onderafdeling Singkawang, Bengkayang, Pemangkat dan Sambas 


dengan sebutan kewedanan, daerah Kerajaan Penembahan Mempawah, dan 


daerah Kerajaan Kesultanan Pontianak dan sebagian daerahnya adalah Mandor.  


Setelah perang dunia ke-2 berakhir daerah ini berubah menjadi daerah otonom 


Kabupaten Sambas dengan ibukota Singkawang, yang terdiri dari 4 kewedanan, 


yaitu: kewedanan Singkawang, kewedanan Pemangkat, kewedanan Sambas, dan 


kewedanan Bengkayang. 


Berdasarkan UU nomor 27 tahun 1959 tentang penetapan Undang-undang 


Darurat no 3 tahun 1953 tentang pembentukan daerah tingkat II di Kalimantan 


Barat (LNRI Nomor 72 tahun 1959 tambahan LNRI Nomor 1820).  Pembentukan 


Kabupaten Sambas mulai terealisisr dan sejak tahun 1963 sistem kewedanan 


dihapuskan hingga wilayah pemerintahan Kabupaten Sambas berubah menjadi 


15 kecamatan  dan pada tahun 1988 berubah menjadi 19 kecamatan diantaranya 2 


kecamatan diantaranya merupakan daerah Pemerintahan Kota Administratif 


Singkawang. 


Selanjutnya dengan terbitnya Undang-undang Nomor 10 tahun 1999 


tentang pembentukan daerah tingkat II Bengkayang, maka kedudukan 


Pemerintah Daerah Kabupaten Sambas pindah dari kota Singkawang ke kota 
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Sambas. Kemudian pada tahun 2007 wilayah Kabupaten Sambas dimekarkan 


kembali, dan menjadi 19 kecamatan.4  


 
2. Geografi Kabupaten Sambas 


a. Letak Wilayah 


Kabupaten Sambas secara geografis terletak dibagian paling Utara 


Provinsi Kalimantan Barat, yaitu berada pada posisi 2º08’ Lintang Utara serta 


0º33’ Lintang Utara dan 108º39’  Bujur Timur serta 110º04 Bujur Timur. 


Sedangkan secara administratif Kabupaten Sambas memiliki batas-batas wilayah 


sebagai berikut: Sebelah Utara berbatasan dengan Serawak (Malaysia Timur) dan 


Laut Natuna, sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bengkayang dan 


Kota Singkawang, sebelah Timur berbatasan dengan Serawak dan Kabupaten 


Bengkayang, sebelah Barat berbatasan dengan Laut Natuna.5 


b. Luas Wilayah 


Adapun luas Kabupaten Sambas adalah 6.395,70 km² atau sekitar 4,36% 


dari luas propinsi Kalimantan Barat. Sejak tahun 2007 Kabupaten Sambas terbagi 


menjadi 19 kecamatan dan terdiri dari 183 desa serta 1 UPT. Adapun kecamatan 


yang dimaksudkan: Selakau, Pemangkat, Tebas, Sambas, Jawai, Teluk Keramat, 


Sejangkung, Sajingan, Paloh, Semparuk, Tekarang, Subah, Galing, Sebawi, 


Sajad, Jawai Selatan, dan Tangaran. Dari beberapa kecamatan yang ada,  wilayah 


Kecamatan Sajingan Besar merupakan wilayah terluas yaitu 1.391,20 km² atau 


21,75 % dari wilayah Kabupaten Sambas, sedangkan kecamatan yang paling 


                                                 
4 Badan Pusat Statistik, Kabupaten Sambas dalam Angka (Sambas: Badan Pusat Statistik 


Kabupaten Sambas, 2008), hlm. 25. 
5 Ibid. hlm. 3. 







 68


kecil wilayahnya adalah Tekarang dengan luas 83, 16 Km² atau sekitar 1,30% 


dari wilayah Kabupaten Sambas. Untuk kecamatan yang paling banyak jumlah 


desanya adalah Teluk Keramat (31 desa) dan Tebas (23 Desa). 


Tabel.1 


Luas Wilayah Kabupaten Sambas6 


No Kecamatan Ibukota Luas 
Persentase Luas 
Kabupaten % 


1 Selakau Selakau 129.51 2.02 
2 Selakau Timur Selakau Tua 162.99 2.55 
3 Pemangkat Pemangkat 111.00 1.74 
4 Semparuk Semparuk 90.15 1.41 
5 Salatiga Salatiga 82.75 1.29 
6 Tebas Tebas 395.64 6.19 
7 Tekarang Tekarang 83.16 1.30 
8 Sambas Sambas 246.66 3.86 
9 Subah Subah 644.55 10.08 
10 Sebawi Sebawi 161.45 2.52 
11 Sajad Tengguli 94.94 1.48 
12 Jawai Sentebang 193.99 3.03 
13 Jawai Selatan Matang Terap 93.51 1.46 
14 Teluk Keramat Teluk Keramat 554.43 8.67 
15 Galing Galing 333.00 5.21 
16 Tangaran Simpang Empat 186.67 2.92 
17 Sejangkung Sejangkung 291.26 4.55 
18 Sajingan Besar Sajingan Besar 1.391.20 21.75 
19 Paloh Liku 1.148.84 17.96 
 Kabupaten Sambas 6.395.70 100.00 


 
c. Penduduk 


Jumlah penduduk Kabupaten Sambas tahun 2007 mencapai 488.119 jiwa 


(77 jiwa/km²), dengan laju pertumbuhan penduduk pertahun 1,47%. Berdasarkan 


perbandingan luas wilayah dengan jumlah penduduk tersebut maka rata-rata 


kepadatan penduduk Kabupaten Sambas tahun 2007 adalah 77 jiwa/km² atau 


                                                 
6 Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Sambas dalam Badan Pusat Statistik, 


Kabupaten Sambas dalam Angka, hlm. 7. 
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rata-rata sekitar 2.654 jiwa per desa, suatu keadaan yang belum ideal untuk 


wilayah yang cukup luas. Penyebaran penduduk belum merata pada setiap 


kecamatan. Kecamatan Pemangkat merupakan kecamatan dengan tingkat 


kepadatan penduduk tertinggi  yaitu 417 jiwa/km². Sedangkan tingkat kepadatan 


penduduk terendah terdapat di Kecamatan Sajingan Besar yaitu 6 jiwa/ km².7 


Tabel.2 


Penduduk Kabupaten Sambas menurut Jenis Kelamin 


Tahun 20078 


No Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah 


1 Selakau 12.855 11.991 24.846 
2 Selakau Timur 6.320 6.185 12.505 
3 Pemangkat 23.841 22.341 46.182 
4 Semparuk 11.165 11.068 22.233 
5 Salatiga 8.180 7.783 15.963 
6 Tebas 32.063 30.646 62.709 
7 Tekarang 5.720 5.893 11.163 
8 Sambas 21.828 21.347 43.175 
9 Subah 9.011 7.560 16.51 
10 Sebawi 7.606 7.504 15.110 
11 Sajad 4.870 4.906 9.776 
12 Jawai 19.334 19.16 38.450 
13 Jawai Selatan 10.087 9.657 19.744 
14 Teluk Keramat 32.448 31.269 63.717 
15 Galing 8.185 7.879 16.064 
16 Tangaran 10.214 9.701 19.915 
17 Sejangkung 9.834 9.134 18.968 
18 Sajingan Besar 4.120 3.467 7.587 
19 Paloh 11.834 11.237 23.071 


2007 249.515 238.684 488.199 
2006 246.639 237.007 483.646 
2005 243.260 234.830 478.090 
2004 240.670 233.312 473.982 
2003 237.188 231.969 469.157 


                                                 
7 Badan Pusat Statistik, Kabupaten Sambas dalam Angka hlm. 51 
8 Ibid., hlm. 55. 
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Masyarakat yang tinggal di Kabupaten Sambas mayoritas suku Melayu,  


Dayak, dan Cina. Disamping suku asli tersebut yang mendiami wilayah 


Kabupaten Sambas juga suku pendatang, baik dari sekitar kabupaten yang ada di 


atau dari luar Kalimantan Barat. 


Tabel 3 


Jumlah Penduduk Kabupaten Sambas Berdasarkan Etnis9 


No Suku Jumlah 


1 Melayu 356.442 
2 Cina 49.063 
3 Kendayan 12.491 
4 Darat 1.467 
5 Pesaguan 109 
6 Jawa 12.677 
7 Melayu Pontianak 911 
8 Lain-lain 20.870 


Jumlah Total 454.030 
 


d. Sumber Daya Alam 


Sumber daya alam Kabupaten Sambas mencakup aspek darat dan laut. 


Karena itu potensi sumber daya alam Kabupaten Sambas relatif beragam yaitu: 


pertanian, perkebunan, peternakan, kehutanan, pertambangan, pariwisata, 


perikanan dan kelautan.  


Pada aspek pertanian yang telah berkembang dengan baik dan potensial 


untuk dikembangkan lebih lanjut adalah tanaman pangan terutama padi, palawija, 


dan hortikultura. Dibidang perkebunan Kabupaten Sambas memiliki kelapa 


sawit, dan perkebunan rakyat pada umumnya menangani karet serta kelapa 


dalam. Sedangkan dalam bidang peternakan di Kabupaten Sambas masih 


                                                 
9 Badan Pusat Statistik, Kalimantan Barat dalam Angka (Pontianak: Badan Pusat 


Statistik Propinsi Kalimantan Barat, 2005), hlm. 28. 
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didominasi peternakan skala kecil yang diusahakan oleh rakyat di pedesaan 


dengan secara tradisional.10 


3. Sosial Budaya 


a. Agama 


Ditinjau dari segi agama yang dianut penduduk Kabupaten Sambas, 


diklasifikasikan sebagai berikut: memeluk agama Islam sebanyak 381.094 


(83.4%), memeluk agama Katholik 16.252 (3.6%), memeluk agama Protestan 


11.535 (2.5%), memeluk agama Hindu 38 (0.008%), memeluk agama Budha 


45.598 (10%), dan lain-lain 2.171 (0.5%).11  


b. Pendidikan 


Pada tahun 2007, jumlah prasarana SD mengalami peningkatan 2,56 


persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yaitu dari 429 buah sekolah 


menjadi 441 buah sekolah. Kemudian untuk prasarana SLTP mengalami 


penambahan dari 111 sekolah pada tahun 2006 menjadi 119  sekolah di tahun 


2007 atau mengalami peningkatan sebesar 7,21 persen. Selanjutnya untuk 


prasarana SLTA  mengalami peningkatan 4,26 persen di tahun 2007.12 


Pertambahan jumlah prasarana sekolah tersebut adalah sebagai 


konsekwensi dari pertambahan murid yang setiap tahun cukup besar.  Angka 


Putus Sekolah tahun 2005 anak usia SD = 1,45%, SMP/Ms = 2,76%, dan 


SMA/SMK/MA = 1.18%. Angka buta huruf penduduk usia 15 tahun ke atas 


                                                 
10 Burhanuddin A. Rasyid, Lakukan Segala Sesuatu dengan Ikhlas (Pontianak: Lembaga 


Survey dan Kajian (LASUKA), 2008), hlm. 59. 
11 Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Barat dalam Angka, 


(Pontianak, Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Barat, 2005), hlm.  132-133. 
12 Badan Pusat Statistik Kabupaten Sambas, Kabupaten Sambas dalam Angka (Sambas, 


Badan Pusat Statistik Kabupaten Sambas, 2007), hlm. 71-72. 
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11.70%. Angka partisipasi sekolah usia 17-12 tahun  92,40 % dan usia 13-15 


tahun 75,58%.13 


c. Tenaga Kerja 


Para tenaga kerja yang bekerja sebagian besar (69,83%) bekerja disektor 


pertanian dan sebagian besar (67,04%) berlatar pendidikan SD kebawah. 


Keadaan ini berimplikasi pada rendahnya produktivitas kerja, bila dibandingkan 


dengan tenaga kerja di Pontianak. 


Rendahnya upah minimum yang diterima (Rp. 430.000 perbulan) 


mendorong para tenaga kerja mencari pekerjaan dan bekerja di luar negeri, 


khususnya ke Serawak Malaysia. Tenaga kerja Indonesia asal Kabupaten Sambas 


yang bekerja dan mencari pekerjaan (status legal dan illegal) cendrung 


bertambah. TKI yang bekerja di Serawak Malaysia hingga tahun 2004 tercatat 


sebanyak 1.456 jiwa, sebagian besar (82,90%) adalah perempuan dan pada 


umumnya dipekerjakan di industri Plywood.14 


Meskipun telah mengalami pergeseran lapangan usaha yakni dari sektor 


pertanian beralih ke sektor industri, akan tetapi sektor pertanian dan perkebunan 


merupakan pekerjaan utama masyarakat Kabupaten Sambas. 


d. Budaya dan Kesenian 


Salah satu keragaman kebudayaan di Kabupaten Sambas adalah kerajinan 


tangan membuat anyaman dari rotan maupun bambu dan kerajinan kain tenun 


atau kain songket khas Kabupaten Sambas. Kedua hasil kerajinan tersebut  


merupakan salah satu khazanah budaya yang masih tetap dilestarikan 


                                                 
13 Burhanuddin A. Rasyid, Lakukan Sesuatu dengan Ihlas …, hlm. 56. 
14 Ibid.,hlm. 55. 
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eksistensinya, yang hasil dan penggunaannya tidak hanya daerah Kabupaten 


Sambas akan tetapi  sampai  menembus ke Malaysia dan Berunai Darussalam. 


Pada bidang kesenian daerah yang tetap dilestarikan sampai sekarang 


dalam acara khusus (adat) atau dalam bentuk perlombaan diantaranya: musik 


tanjidor, tahar, zikir nazam/ al-Barzanji, tari tradisonal; jepin, raddat, dan tanda’ 


sambas. Tidak ketiggalan lagu-lagu daerah, busana adat, sampai pada lomba 


sampan tradisonal. Acara tersebut tidak hanya dilombakan di daerah tetapi 


sampai mengikutsertakannya ke negara-negara tetangga yang dikenal dengan 


acara Melayu sarantau. 


Sedangkan yang terkait dengan tradisi dan adat yang masih tetap 


diselenggarakan secara turun temurun, diantaranya upacara: tepung tawar 


(kelahiran bayi), Tuang minyak, bayar niat, bulan khaul, belallek, upacara 


mendirikan rumah, dan tradisi pernikahan.  


 
B. Tradisi Pernikahan Masyarakat Melayu Sambas 
 


Pernikahan atau perkawinan di dalam masyarakat Melayu Sambas merupakan 


salah satu perestiwa yang sangat penting, karena selain berkaitan dengan ketentuan 


syari’at Islam juga tidak terlepas dari adat dan tradisi yang terus menerus 


dilangsungkan dan dipertahankan dalam kehidupan bermasyarakat. Sehingga dengan 


demikian didalam praktiknya selalu ada keterkaitan antara tradisi dengan syari’at 


sebagai wujud pemahaman dan pemaknaan dari kitab suci, baik Al-Qur’an maupun 


Hadis. Terkait dengan hal tersebut sebagai asumsi yang melatar belakangi semboyan 


hidup yang menjadi pengangan dalam kehidupan bagi masyarakat Melayu Sambas 
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adalah “Hukum adat bersendikan hukum syara’ dan hukum syara’ berlandasakan 


kitabullah (Al-Qur’an).15 


Kemudian disisi lain realitanya dalam masyarakat Melayu Sambas, 


pernikahan sebagai fenomena penyatuan dua kelompok keluarga besar. Bahwa 


dengan pernikahan menjadi sarana terbentuknya satu keluarga besar yang asalnya 


terdiri dari dua keluarga yang tidak saling mengenal, yakni satu keluarga dari 


kelompok suami (laki-laki) dan satunya dari keluarga istri (perempuan).16 Karena itu, 


pernikahan bukan hanya perpaduan antara dua insan, melainkan sarana pemersatu 


dua keluarga besar menjadi satu kesatuan yang utuh dan menyatu. 


Mengingat pentingnya kedudukan pernikahan dalam adat dan tradisi 


masyarakat Melayu Sambas, sehingga banyak melibatkan orang. Dalam prosesi 


pernikahan tersebut  pihak-pihak yang diikutsertakan tidak hanya bagi kedua calon 


mempelai laki-laki dan perempuan, kedua orang tua, saudara-saudara, sanak keluarga 


dari masing-masing kedua belah pihak, akan tetapi juga tokoh masyarakat dan 


pemuka agama peranannya sangat dibutuhkan demi suksesnya acara tersebut. 


Banyaknya tahapan yang harus dilakukan dalam tradisi pernikahan bagi 


masyarakat Melayu Sambas, merupakan suatu alasan perlu adanya persiapan yang 


mapan dan banyak memerlukan tenaga serta keterlibatan orang lain. Tahapan 


tersebut diawali dengan pra akad nikah, saat akad nikah, dan pasca akad nikah. 


Untuk lebih jelasnya beberapa tahapan adat yang dilakukan dalam upacara 


pernikahan  adalah:  


 
                                                 


15 Tarmizi Karim, Adat Istiadat Melayu Sambas, (Makalah), hlm. 7. 
16 Khoiruddin Nasution, Islam Tentang Relasi Suami dan Istri (Hukum Perkawinan) 


(Yogyakarta: Academia Tazzafa, 2004), hlm. 17. 
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1. Pra Akad Nikah 


Upacara pra akad nikah yang dimaksudkan adalah beberapa tahapan di 


dalam pelaksanaan adat yang harus dilaksanakan sebelum dilangsungkannya 


akad nikah atau pesta pernikahan. Adapun tahapan-tahapan yang dimaksudkan 


adalah: bipari-pari atau nganginkan, melamar, cikram, dan antar pinang. 


a. Bipari-pari  


Istilah bipari-pari atau nganginkan adalah upaya pemberitahuan atau 


penjajakan awal dari pihak laki-laki kepada pihak perempuan sebelum 


dilangsungkannya upacara melamar dan antar cikram.17 Adat bipari-pari atau 


nganginkan yang berlangsung di masyarakat adalah upaya penjajakan awal untuk 


perjodohan seorang anak dengan secara langsung atau melalui perantara yang 


dilakukan oleh kedua orang tua. Dengan secara langsung artinya pihak laki-laki 


mendatangi kedua orang tua pihak perempuan yang sebelumnya sudah saling 


kenal mengenal.18  Sedangkan penjajakan dengan melalui perantara orang lain 


adalah antara kedua orang tua dan calon menantu dari kedua pihak sebelumnya 


belum saling kenal mengenal, sehingga perlu adanya informasi perihal 


perempuan dan keluarga tersebut. Setelah mendapatkan informasi dan penjelasan 


perihal perempuan dan keluarga, maka tahap selanjutnya pihak laki-laki 


bersilaturrahmi kepihak perempuan sebagai upaya penjajakan awal tentang 


perjodohan anak mereka.19 


                                                 
17 Depdikbud, Adat Istiadat Kalimantan Barat; Adat dan upacara Perkawinan, 


(Pontianak:  Depdikbud ,1993), hlm. 100. 
18 Wawancara dengan Astaman Ahmad tanggal 9 September 2009. 
19 Wawancara dengan Muhanni Abdur pada tanggal 14 Agustus 2009. 
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Saat berkunjung pihak orang tua laki-laki tidak secara terang-terangan 


menyampaikan maksudnya, akan tetapi selalu menggunakan bahasa kiasan 


sebagai bahasa yang diyakini lebih sopan. Bahasa kiasan yang lazim 


dipergunakan dengan simbol tumbuh-tumbuhan atau hewan, dan diantara kedua 


belah pihak sama-sama memahami maksud dan tujuannya.20 


Pada dasarnya isi bahasa kiasan tersebut dimaksudkan selain penjajakan 


awal sekaligus pencarian dan penentuan jodoh antara kedua anak mereka, 


kemudian sebagai upaya untuk mempererat hubungan kekerabatan. Upaya 


penjajakan tersebut dilakukan jika dipihak perempuan belum ada yang melamar 


atau mempersuntingnya.21 Hal seperti itu dilakukan sudah menjadi kebiasaan 


secara turun temurun di lingkungan masyarakat Melayu Sambas.  


Terkait dengan adat sebelum pernikahan ini, apabila telah 


dilangsungkannya nganginkan dan mencapai kesepakatan diantara kedua belah 


pihak karena belum ada yang melamar, maka sebagai tindak lanjutnya adalah 


memusyawarahkan serta menentukan hari, tanggal, dan bulan yang tepat untuk 


melamar.  


b. Melamar 


Acara melamar yang biasa disebut dengan “minta”, adalah permohonan 


dari pihak laki-laki kepada pihak perempuan untuk menetapkan gadis pilihan 


secara adat sebagai calon pendamping hidup. Upacara melamar dilakukan setelah 


adanya nganginkan dari pihak laki-laki, dan antara keduanya sudah ada 


kesepakatan bersama sehingga kedatangan dan kehadiran dari pihak laki-laki 


                                                 
20 Wawancara dengan Astaman pada tanggal 9 September 2009. 
21 Wawancara dengan Safali Hasan pada tanggal 1 Agustus 2009. 
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sudah diketahui maksud dan tujuannya. Karena itu dengan adanya acara melamar 


hubungan antara kedua pasangan tidak hanya diketahui kedua orang tua saja, 


akan tetapi sebagai upaya “mempublikasikan” hubungan antara kedua pasangan 


tersebut kepada masyarakat luas. Sehingga dengan demikian acara melamar 


seolah-olah acara seremonial, karena hubungan antara keduanya sudah direstui 


kedua orang tua. 


Adanya upacara melamar sebuah harapan yang dibangun adalah 


langgengnya hubungan antara kedua calon pengantin laki-laki dan perempuan, 


karena sudah direstui kedua orang tua dan diketahui masyarakat. Kemudian hal 


yang sangat penting setelah diadakan upacara melamar, diharapkan keduanya 


dapat menjaga diri masing-masing jangan sampai terpikat dengan gadis atau laki-


laki yang lain. Apabila terjadi sesuatu pelanggaran oleh salah satu diantara kedua 


pihak, yang menyebabkan batalnya atau gagalnya pertunangan mengakibatkan 


rasa malu dari pihak keluarga yang berbuat demikian. Sebagai konsekwensi dari 


perbuatan yang melanggar atau membatalkan permufakatan tersebut akan 


dikenakan hukum adat.22 


Hukum adat yang berlaku pada masyarakat Melayu Sambas apabila 


terjadi pembatalan pertunangan adalah: Angga artinya membatalkan pertunangan 


tanpa ada suatu sebab. Jika yang membatalkan datangnya dari pihak laki-laki 


maka semua uang antaran dan barang-barang yang diberikan tidak dikembalikan 


pihak perempuan, akan tetapi pembatalan datangnya dari pihak perempuan maka 


wajib mengembalikan semua barang yang diberikan pihak laki-laki dan uang 


                                                 
22 Juniar Purba, Pernikahan Melayu Sambas, dalam Jurnal Sejarah dan Budaya Kalimantan, 


Nomor: 05/2004 (Pontianak: Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional, 2004), hlm. 67. 
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denda beserta kasai langgir. Eleng artinya membatalkan pertunangan karena 


membuat akal atau membuat sebab karena alasan supaya tidak jadi bertunangan. 


Jika pembatalan datangnya dari pihak laki-laki maka hukumannya hilanglah 


semua barang antaran serta denda dengan membayar setengah jumlah uang yang 


diantarkan, akan tetapi pembatalan datang dari perempuan maka mengembalikan 


barang antaran dan didenda setengah dari uang antaran.23 


c. Antar Cikram 


Adanya kebulatan tekad dan niat yang ikhlas dalam menentukan gadis 


pilihan sebagai pendamping hidup yang telah diwujudkan dengan melamar, maka 


cikram adalah acara adat sebagai tanda ikatan antara  kedua insan. Menurut adat 


kebiasaan yang sudah berlangsung di dalam masyarakat Melayu Sambas antara 


melamar dengan cikram pelaksanaannya selalu beriringan, yaitu dilaksanakan 


dalam satu waktu dengan urutan sebagai mana mestinya. 


Pada saat acara antar cikram ini pihak laki-laki memberikan tanda ikatan 


kepada gadis pilihannya berupa barang-barang yang disebut dengan tanda 


permufakatan. Menurut adat kebiasaan yang berlaku tanda ikatan yang dibawa 


saat cikram adalah terdiri dari: sirih-pinang, kapur, gambir, dan tembakau. 


Sedangkan barang-barang penggiring atau yang menyertai sirih pinang seperti 


disebutkan di atas, diantaranya kain sarung, selendang, kerudung, dan kadang-


kadang disertai dengan sebentuk cincin emas.24 Banyaknya jumlah barang yang 


dibawa pihak laki-laki saat antar cikram tidak ada ketentuannya yang mengikat, 


                                                 
23 Lihat Dasar-dasar hukum adat Melayu dalam Tim Peneliti Pemerintah Kabupaten 


Sambas, Adat Istiadat Melayu Sambas, … hlm. 126. 
24 Ibid., hlm. 81. 
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dalam hal ini  tergantung dari pada persetujuan dan kesepakatan dari kedua belah 


pihak.  


Prosesi upacara melamar dan cikram dari pihak laki-laki tidaklah 


dilaksanakan secara langsung oleh kedua orang tua khususnya dipihak laki-laki, 


akan tetapi sudah diwakilkan kepada kerabat terdekat atau tokoh agama dan 


pemuka masyarakat. Sedangkan dipihak perempuan selain kerabat terdekat, 


tokoh agama dan pemuka masyarakat, orang tua juga hadir. 


Kehadiran rombongan pihak laki-laki mengawali upacara melamar dan 


antar cikram menurut adat kebiasaan didahului dengan menyampaikan beberapa 


buah pantun yang lazim dilaksanakan. Salah satu pantun yang dimaksudkan 


antara lain misalnya: 


Kami datang akan membuka hutan 
Hutan dibuka atas dasar pemufakaan 
Maksud kami langsung membuka jalan 
Untuk memancang, memberi tanda, sebagai pedoman 
 


Selanjutnya dipihak perempuan sudah terdapat kata sepakat untuk 


menerima lamaran dari pihak laki-laki,  dengan melalui orang yang sudah 


disiapkan sebelumnya, maka pantun tersebut dijawab: 


Hutannya memang sudah ada 
Kayunyapun sudah siap ditebang 
Kalau memang ada membawa parang 
Tepatlah kiranya kehendak tuan.25 
 


Kalau jawabnya sudah demikian, maka pihak laki-laki menyerahkan 


barang-barang cikram, berupa seceper26 sirih pinang yang ditaburi dengan bunga 


                                                 
25  Muhanni Abdur, Cukilan Adat dan Budaya Sambas, … hlm. 9. 
26 Sejenis talam yang khusus dipergnakan untuk acara adat, pada zaman modern diganti 


dengan kotak yang dihias dengan aneka warna. 
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rampai27 di dalamya berisi beberapa ikat sirih dengan posisi ditelungkupkan, 


beberapa buah pinang yang telah diukir, gambir, kapur, dan tembakau. Selain 


barang-barang pokok tersebut disertai juga dengan barang penggiring lainnya 


seperti disebutkan di atas.  


Kemudian ada sebagian keluarga calon pengantin laki-laki yang 


berkehidupan relatif mampu, biasanya selalu mengikutsertakan uang sekedarnya 


misalnya Rp. 2.000,00 (dua ribu rupiah) saja. Uang yang diantarkan dalam acara 


antar cikram merupakan pertanda bahwa nantinya dalam acara antar barang, 


uang angus28yang akan diserahkan Rp.2.000.000,- (dua juta rupiah).29 Sedangkan 


bagi keluarga yang kurang mampu kadang-kadang tidak menyertakan uang saat 


cikram, karena hal tersebut bukanlah suatu keharusan. 


Sesuai dengan isi pantun dari pihak perempuan seperti disebutkan di atas, 


sebagai ucapan tanda penerimaan selalu menggunakan bahasa kiasan, yaitu: 


“Kecil telapak tangan nyiru kami tadahkan”. Seterusnya lebih lanjut setelah 


menerima barang lamaran dan cikram dari pihak laki-laki, maka pihak 


perempuan membalas pemberian dengan menyertakan seikat sirih dengan posisi 


ditelentangkan, pinang, kapur, gambir, tembakau, dan sarung, kopiah sebagai 


tambahan.30  


Setelah dilangsungkannya upacara melamar dan cikram, berarti sudah 


resmilah ikatan pertunangan antara kedua calon pengantin. Sebagai tahap 


                                                 
27 Tim Peneliti Kabupaten Sambas, Adat Istiadat Melayu Sambas, … hlm. 80. 
28 Uang antaran dari pengantin laki-laki, bukan merupakan keharusan yang jumlahnya 


tidak ditentukan dan disesuaikan dengan kemampuan. Uang tersebut dipergunakan pihak 
perempuan untuk konsumsi dan keperluan-keperluan saat pesta pernikahan. 


29Juniar Purba, Pernikahan Melayu Sambas, … hlm. 67. 
30 Ibid., hlm. 81. 
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kelanjutannya adalah menentukan waktu yang tepat untuk antar pinang dan akad 


nikah.  


d. Antar Pinang 


Menurut ketentuan adat Melayu Sambas, setelah dilangsungkannya antar 


cikram dan apabila hari perkawinan sudah ditentukan maka diadakanlah upacara 


antar pinang. Istilah lain dari antar pinang yang selalu dipergunakan adalah 


“antar barang”, atau “antar uang”. Istilah antar barang digunakan terkait pada 


saat antar pinang banyak barang-barang atau kelengkapan untuk berumah tangga 


bagi calon pengantin, dan pada acara tersebut selain menyerahkan barang-barang 


keperluan berumah tangga juga disertai dengan uang guna untuk belanja pada 


saat pesta pernikahan. 


Barang-barang yang akan diserahkan pihak laki-laki saat antar pinang 


terdiri dari: seceper sirih pinang yang ditaburi bunga rampai dengan beraneka 


hiasan, isinya; seikat sirih dengan posisi telungkup dan beberapa buah pinang 


yang masih bulat serta beberapa buah pinang yang diukir. Kemudian selain sirih 


pinang disertai kapur, gambir, tembakau, sebungkus kecil padi, sebungkus kecil 


beras, sebiji kemiri, sepotong jahe, dan sebatang paku.31  


Adapun barang-barang penggiring dan kelengkapan sirih pinang yang 


turut diantarkan antara lain: tempat tidur selengkapnya32, pakaian, perlengkapan 


shalat, kosmetik, barang-barang kelontong, perhiasan dari emas, uang kontan, 


serta mas kawin. Menurut kebiasaan pihak laki-laki selalu menyertakan uang 


                                                 
31 Wawancara dengan Muhanni Abdur pada tanggal 14 Agustus 2009. 
32 Menurut kebiasannya pada zaman dahulu,  perlengkapan tempat tidur dibentuk dan 


buat miniatur kapal laut sebagai pertanda orang yang berkeluarga seperti mengarungi samudra, 
wawancara dengan Astaman pada tanggal 9 September 2009. 
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kontan yang sering disebut dengan uang angus, sebagai upaya membantu pihak 


perempuan membiayai keperluan konsumsi saat pesta pernikahan. Terkait dengan 


jumlah uang kontan yang diberikan sebagai uang antaran, tidak ada ketentuan 


besar kecilnya dan tergantung kemampuan dari pihak laki-laki. 


Kemudian ada suatu hal yang merupakan suatu keharusan pihak laki-laki, 


apabila calon pengantin perempuan mendahului kakaknya atau abang 


kandungnya dalam melangsungkan pernikahan, yaitu memberikan barang-barang 


selangkahan. Barang-barang tersebut dapat berupa satu stel pakaian, ramuan 


kasai langgir, serta air tolak bala. Menurut kepercayaan masyarakat Melayu 


Sambas tujuan utamanya adalah agar mereka yang didahului selamanya tidak 


menderita dan segera mendapatkan jodohnya.33 


Setelah prosesi penyerahan barang-barang antaran dari pihak laki-laki, 


sebagai tanda bukti bahwa barang-barang antaran sudah diserahkan dan diterima 


pihak perempuan, Selanjutnya pihak perempuan juga memberikan barang-barang 


kepada pihak laki-laki, istilah ini disebut dengan balas baki.34 Pada saat upacara 


balas baki pihak perempuan menyerahkan seceper sirih pinang yang ditaburi 


bunga rampai35 dengan beraneka hiasan, isinya; seikat sirih dengan posisi 


terlentang, beberapa buah pinang yang berukir salah satu diantaranya dibelah 


dua. Kemudian disertai kapur, gambir, tembakau, sebungkus kecil padi, 


sebungkus kecil beras, sebutir kemiri, sepotong jahe, dan sebatang paku. 


                                                 
33 Juniar Purba, Pernikahan Melayu Sambas, … hlm. 69. 
34 Baki nama lain dari ceper artinya sama dengan talam. Dalam adat kebiasan 


masyarakat Melayu Sambas balas baki artinya pemberian barang dari pihak perempuan dan 
sebagai bukti bahwa barang antaran sudah diterima dan akan disampaikan kembali kepada pihak 
pengantin laki-laki dan keluarga sebagai laporan. 


35 Daun pandan yang dipotong halus-halus dan dicampur dengan bunga serta minyak 
wangi 
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Sedangkan barang penggiring lainnya beberapa kue lapis,36 pakaian dan 


perlengkapan shalat.  


Antar pinang dan balas baki waktunya selalu berbarengan, menurut 


kebiasaan seminggu sebelum penyeleggaraan pesta pernikahan. Sehingga dengan 


demikian barang-barang tersebut dapat dipergunakan oleh kedua pihak, terutama 


dari pihak perempuan.37Prosesi antar pinang atau penyerahan barang-barang 


antaran dari pihak laki-laki dan penerimaan barang dari pihak perempuan tidak 


langsung diserahkan dan diterima oleh kedua orang tua, melainkan melalui 


wakil-wakil yang sudah ditentukan sebelumnya dari tokoh agama atau pemuka 


masyarakat.  


 
2. Akad Nikah 


 Setelah melalui berbagai prosesi adat dalam tradisi pernikahan yang 


dimulai dari bipari-pari,  melamar, cikram, dan antar pinang,  sebagai acara 


pokok baik secara adat maupun syari’at adalah akad nikah. 


Acara akad nikah didalam hukum syar’at sebagai inti dari seluruh 


rangkaian pelaksanaan pernikahan, demikan juga didalam pelaksanaan upacara 


adat masyarakat Melayu Sambas. Acara akad nikah atau ijab kabul dilakukan 


sebagai pertanda diresmikannya sepasang pengantin menjadi suami istri. 


Sehingga upacara ini dianggap suci dan sakral dalam menentukan masa depan 


suatu keluarga dalam masyarakat. Selain itu juga pernikahan yang dibangun tidak 


                                                 
36 Kue yang dibuat secara berlapis-lapis dengan bahan beberapa butir telur ayam, gula, 


dan margarine. Kue ini merupakan kebanggaan masyarakat Melayu Sambas yang dihidangkan 
pada saat hari raya Idul Fitri atau Idul Adha 


37 Tim Peneliti Kabupaten Sambas, Adat Istiadat Melayu Sambas, … hlm. 82. 
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hanya menyangkut kedua mempelai, tetapi juga kedua orang tua, dan bahkan 


seluruh keluarga antara kedua belah pihak. 


Sebelum dilangsungkan akad nikah pihak orang tua perempuan dan 


keluarga sudah menyiapkan beberapa perlengkapan dalam acara akad nikah, 


diantaranya: menyiapkan dan menghias ruangan dengan dekorasi khas Melayu 


Sambas, menyiapkan alas tempat duduk (kain tenun khas Sambas) calon 


pengantin, dan kehadiran kedua calon pengantin dengan pakaian khas Melayu 


Sambas. Setelah itu acara dibuka dengan pembacaan ayat suci Al-Qur’an.38   


Pada saat acara akad nikah dihadiri oleh petugas dari Kantor Urusan 


Agama (KUA) atau Pembantu Pencatat Nikah (PPN), dengan menyiapkan, 


mengisi dan melengkapi persyaratan administrasi kedua calon pengantin. 


Sebelum ijab kabul dilaksanakan, acara dibuka dengan pembacaan ayat suci Al-


Qur’an, dan kemudian orang tua calon pengantin perempuan terlebih dahulu 


minta izin kepada anaknya untuk menikahkannya. Namun, sekiranya orang tua 


tidak sanggup menikahkan anaknya maka memohon kepada Petugas Pencatat 


Nikah (penghulu) untuk dapat mewakilkannya. Saat ijab kabul tidak ketinggalan 


kehadiran dua orang saksi (tokoh agama maupun pemuka masyarakat) dan mahar 


yang diberikan pengantin laki-laki kepada pengantin perempuan. Mahar di dalam 


ketentuan adat Melayu Sambas lebih identik disebut dengan maskawin, hal ini 


disebabkan saat ijab kabul yang menjadi mahar pasti berupa emas dan jarang 


sekali dalam bentuk yang lain. 


                                                 
38 Observasi saat acara akad nikah pada tanggal 18 Juli 2009. 
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Selesai acara aqad nikah kedua pengantin tersebut saling berjabat tangan 


dan seorang istri mencium tangan suaminya. Seterusnya dilanjutkan dengan 


saling berjabat tangan dan mencium tangan kedua orang tua dari kedua pihak, 


keluarga-keluarga, dan tokoh agama maupun pemuka masyarakat yang hadir. 


Sebelum diakhiri kadang-kadang dilanjutkan dengan acara adat pulang 


memulangkan dan saling menasihati untuk kedua pengantin. (lihat acara pulang 


memulangkan). Waktu akad nikah menurut ketentuan adat masyarakat Melayu 


Sambas pada umumnya dilaksanakan sehari atau beberapa hari sebelum upacara 


pesta pernikahan (wali>mah al-urs) dan jarang sekali yang bersamaan dengan 


waktu pesta pernikahan.   


 
3. Pasca Akad Nikah 


a. Pesta Pernikahan  


Pesta pernikahan (wali>mah al-urs) merupakan puncak acara dari seluruh 


rangkaian adat Melayu Sambas setelah dilangsungkan akad nikah. Waktu 


penyelengaraan pesta pernikahan sering dilaksanakan pada bulan-bulan tertentu; 


bulan Syawal, Zulhijjah, Rabiul awal dan sampai Jumadil akhir.39 Mengingat 


pentingnya acara yang akan diselenggarakan sehingga banyak memerlukan 


persiapan dan melibatkan banyak orang, demi suksesnya acara tersebut.  


Sebagai tahap awal pihak penyelenggara (orang tua dan keluarga 


pengantin perempuan) mengundang tokoh agama, tokoh masyarakat, serta 


tetangga dekat untuk memusyawarahkan persiapan pesta pernikahan yang disebut 


                                                 
39Depdikbud, Adat Istiadat Kalimantan Barat, … hlm. 107. 
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dengan “pakatan nyaro’.40 Dalam acara pakatan nyaro’ atau disebut malam 


bemeteng yang dibicarakan adalah pembentukan panitia oleh pemangku 


pekerjaan mulai dari bagian pe”dapur”an41 sampai penyambutan tamu. Selain 


itu yang dibicarakan adalah perencanaan banyaknya tamu yang akan diundang 


atau saro’an42, serta rencana pembuatan tempat undangan atau tarup.43 


Pada waktu yang ditentukan sesuai dengan acara pakatan nyaruk, maka 


secara bergotong royong warga masyarakat dan tetangga dekat untuk mendirikan 


emper-emper44 dan tarup (khusus tempat undangan laki-laki). Untuk ukuran 


tarup panjangnya disesuaikan dengan kapasitas jumlah saro’an. Saat hari pesta 


pernikahan tarup sudah siap dengan dekorasinya dan disertai gladak45 yang 


lukisannya berwarna-warni, upaya tersebut bertujuan supaya para undangan tidak 


merasa bosan. Sedangkan ditempat lain secara bersamaan pada hari itu para 


pemuda dan pemudi secara bergotong royong meminjam pecah belah untuk 


perlengkapan konsumsi saat pesta pernikahan. 


Pesta pernikahan (wali>mah al urs) dilaksanakan selama dua hari, pada 


hari pertama waktunya sore hari dinamakan hari motong atau hari pakatan, 


sebab pada hari tersebut hewan ternak disembelih sebagai persiapan lauk-pauk 


                                                 
40Malam permufakatan atau bermusyawarah untuk persiapan menghadapi pesta 


pernikahan, menurut kebiasaan sekarang ini dilaksankan seminggu sebelumnya. 
41 Seksi-seksi yang bertanggungjawab dalam memasak lauk pauk,  nasi, dan air minum. 
42 Istilah bahasa Sambas yang maksudnya adalah undangan. Saro’an adalah cara 


mengundang orang-orang untuk menghadiri upacara adat yang disampaikan dengan melalui lisan 
oleh orang yang ditugaskan. Menurut kebiasaan terutama bagi sebagian orang-orang tua, lebih 
familiar dibandingkan melalui surat undangan terutama kalau ada ikatan kekerabatan. 


43 Bangunan sementara yang dibuat apabila untuk mengadakan hajatan karena kapasitas 
rumah tidak memadai. Tarup ini biasanya dikhususkan untuk undangan pada hari pesta 
pernikahan (hari bassar) dengan beberapa aturan yang sudah mengikat didalamnya. 


44 Tempat mengatur sajian makanan, nasi maupun lauk pauknya. 
45 Lukisan atau gambar berupa bangunan mesjid, tempat bersejarah, tokoh 


pahlawan/sejarah, maupun pemandangan alam sekitar.  Lukisan tersebut langsung dikain, dan 
hanya dikhususkan untuk menghias tarup saja. 
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keesokan hari. Pada sore itu warga masyarakat dan sanak keluarga jauh maupun 


dekat (khususnya perempuan) berdatangan membawa sumbangan berupa 


kebutuhan pokok untuk keperluan konsumsi esok hari yang berupa beras, telur, 


ayam, gula, dan barang-barang yang disesuaikan dengan kesepakatan. Lazimnya 


pada sore itu tidak ada upacara selain menghidangkan makanan kepada para 


undangan (saro’an), akan tetapi ada sebagian masyarakat pada hari itu 


diselenggarakan upacara antar pinang dan akad nikah. 


Selain antar pakatan, terdapat arisan kebutuhan pokok untuk keperluan 


kelangsungkan pesta pernikahan. Adapun barang-barang yang diserahkan 


disesuaikan dengan kemampuan peserta arisan dan semua pemberian barang 


yang sudah diantarkan dicatat dan pada saatnya nanti akan dikembalikan.  


Sudah menjadi tradisi bagi masyarakat, pada malam harinya hingga subuh 


(malam bemasak) dipergunakan untuk memasak keperluan konsumsi berupa lauk 


pauk dan makanan lainnya secara bergotong royong. Hal seperti itu dilakukan  


tidak hanya dikhususkan perempuan, akan tetapi melibatkan laki-laki, tua dan 


muda sesuai dengan tugasnya masing-masing. Pada malam itu juga petugas 


perlengkapan konsumsi membersihkan dan mengatur piring, saprah, dan gelas, 


hingga selesai, istilah ini dinamakan dengan merancap. Apabila sudah selesai 


baik dibagian pedapuran maupun pada bagian merancap, secara langsung 


diserahkan kepada bagian emper-emper.  


Pada saat malam bemasak juga diselenggarkan acara makan bersama 


antara rombongan pengantin laki-laki dengan keluarga pihak perempuan. Selesai 
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acara ini, biasanya diisi dengan beberapa hiburan, kadang kala ada radat, jepin, 


dan tandak sambas. 


Kemudian hari yang kedua yang dinamakan ari bassar merupakan hari 


terpenting dari semua pesta pernikahan, yang waktu pelaksanaannya sejak pagi 


sampai siang (sebelum zuhur). Pemangku pekerjaan (mempunyai hajatan) dan 


keluarga serta pemuka agama maupun tokoh masyarakat sejak pagi sudah 


bersiap-siap menunggu tamu undangan atau saro’an sambil diiringi dengan 


musik tanjidor dan semakin menambah semarak acara pesta pernikahan. Tamu 


undangan dari tetangga dekat ataupun jauh, pemuka masyarakat, tokoh agama, 


dan bahkan pejabat pemerintah sudah disediakan tempat sebelumnya yaitu di 


majelis tarup.  


Para undangan yang ditempatkan di majelis tarup, lazimnya adalah orang 


tua atau dituakan dengan memakai pakaian yang sudah menjadi kesepakatan 


bersama. Pakaian khusus yang dimaksudkan adalah memakai kain sarung dengan 


baju jas, sedangkan bagi yang telah menunaikan ibadah haji dengan mengenakan 


pakaian khas haji. Demikian juga letak posisi tempat duduk (duduk bersila) di 


majelis tarup diatur sesuai dengan jabatan dan kedudukan dalam bidang agama 


atau di masyarakat, sehingga posisi yang paling tinggi kedudukannya adalah para 


haji. 


b. Pembacaan Zikir al-Barzanji 


Apabila undangan sudah banyak yang datang maka upacara dimajelis 


tarup segera dimulakan, dengan susunan acara yang sudah disiapkan 


sebelumnya. Acara diawali dengan sambutan dari pemangku pekerjaan yang 
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isinya: mengucapkan terima kasih atas kehadiran  undangan dan sanak keluarga 


yang membantu menyukseskan acara pesta pernikahan, serta memohon untuk 


bersama-sama memberikan do’a demi kebahagian kedua pengantin. Kemudian 


dilanjutkan sambutan wakil dari undangan yang berisi: ucapan terima kasih 


kepada pemangku pekerjaan karena sudah mengundang, bersama-sama undangan 


memberikan do’a untuk kedua pengantin seperti yang diminta, serta meminta 


maaf kemungkinan ada undangan yang tidak menghadiri di majelis tarup.  


Acara pokok atau inti di majelis tarup adalah pembacaan zikir al-barzanji 


yang dipimpin seorang pemandu, dibaca secara bergiliran sesuai urutan dan 


posisi tempat duduk. Bacaan zikir as-Salamualaik dibaca dengan duduk bersila 


dan sebagi pembaca pertama para haji,46 dan dilanjutkan pembacaan rawi 


dilakukan tiga orang pembaca yang ditunjuk sebelumnya menurut kebiasaan 


mewakili setiap desa atau dusun yang berbeda. Adapun untuk pembacaan zikir 


as-rakal merupakan bacaan yang terakhir pada acara di majelis tarup, yang 


dibaca dengan berdiri.  Zikir as-salamualaik maupun as-rakal dibaca dengan 


irama lagu sesuai yang dipelajari dan menjadi kesepakatan bersama, sedangkan 


untuk menambah semarak zikir yang dibaca diiringi dengan alat musik rebana. 


Acara pembacaan zikir al-Barzanji diakhiri dengan do’a bersama dan 


dipimpin orang yang ditunjuk sebelumnya, do’a untuk keselamatan kepada 


seluruh undangan dan kepada keluarga yang memangku pekerjaan. Dengan 


berakhirnya pembacaan do’a, berarti selesailah upacara di majelis tarup dan para 


                                                 
46 Majelis Tarup dibagi menjadi dua bagian yang dinamakan shaf, shaf kanan yang 


diisi para haji, tokoh agama dan tokoh masyaakat, dan undangan dari desa atau dusun lain, 
dikhususkan membaca zikir as-salamualaik. Sedangkan shaf sebelah kiri untuk penduduk 
setempat dan dikhususkan untuk pembacaan zikir as-rakal.  
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undangan dipersilakan untuk menikmati makanan secara saprahan 47 yang telah 


dipersiapkan. 


c. Arak-arakan Pengantin 


Para Undangan saat menikmati hidangan secara saprahan, ditempat lain 


dilangsungkan secara bersamaan yaitu acara arak-arakan pengantin. Pengantin 


laki-laki dan perempuan yang dihias dan sudah disiapkan sebelumnya di tempat 


keluarga yang berbeda untuk segera berangkat bersama-sama menuju rumah 


orang tua pengantin perempuan. Saat akan turun dari rumah didahului pembacaan 


shalawat sambil menaburkan beras kuning kepada pengantin. Untuk menambah 


semarak acara arak-arakan pengantin tersebut diiringi kelompok tahar maupun 


musik tanjidor. 


Apabila rombongan arak-arakan pengantin, khususnya kedua pengantin 


berada didepan rumah pengantin perempuan, mereka disambut dengan shalawat 


sambil menaburkan beras kuning.48 Kemudian mereka dipersandingkan kembali 


di kursi pelaminan yang disebut dengan acara duduk timbangan.49 Namun ada 


sebagian masyarakat Melayu Sambas dalam acara arak-arakan pengantin hanya 


dikhususkan kepada pengantin laki-laki disertai rombongan, sedangkan 


pengantin perempuan sudah menunggu dikursi pelaminan dan secara bersama-


sama untuk mengikuti acara duduk timbangan. 


                                                 
47 Makan bersama-sama dengan duduk bersila dengan menghadap talam yang besar 


dan saling berhadapan untuk menikmati hidangan dengan beragam lauk pauk tanpa menggunakan 
sendok makan atau garpu (menggunakan tangan), lazimnya dalam satu saprah diperuntukkan 
enam orang. 


48 Beras yang sudah dicampur adukkan dengan kunyit, dalam tradisi adat Melayu 
Sambas sebagai simbol untuk keselamatan. 


49 Kedua mempelai yang sedang dipersandingkan dikursi pelaminan, kemudian 
disaksikan oleh orang ramai untuk “ditimbang”, dengan harapan cocok “timbangannya”. Lihat 
Muhanni Abdur, cukilan adat, … hlm. 25. 
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d. Duduk Timbangan 


Sebelum pengantin laki-laki tersebut duduk terlebih dahulu memegang 


dahi atau pundak pengantin perempuan dengan jari manis, hal ini dinamakan 


dengan istilah membatalkan air sembahyang.50 Sudah disiapkan di atas meja nasi 


adab,51 satu bintang berisi: beras, kelapa setengah/sebagian,  cairan tepung beras 


yang dimasukkan dalam gelas, dan lipatan daun kelapa muda berbentuk segi 


empat kecil.52  


Prosesi duduk timbangan dilanjutkan dengan becacah, yang dilakukan 


oleh beberapa orang yang dituakan atau pemuka agama. Prosesi becacah dengan 


menggunakan lipatan daun kelapa muda, dikenakan pada bagian dahi, kebahu, 


kedua telapak tangan, dan terakhir pada kedua lutut. Upacara becacah ini dimulai 


dari pengantin laki-laki dan diteruskan kepada pengantin perempuan. Selesai 


becacah seluruh acara duduk timbangan diakhiri dengan pembacaan do’a 


selamat, dan diteruskan lantunan lagu-lagu sesuai pesanan dari kedua pengantin 


kepada kelompok musik tanjidor.  


Maksud dari simbol cairan tepung beras adalah niat yang suci seperti 


tepung untuk hidup berumah tangga dan termasuk mengikut sunnah Rasulullah, 


simpulan daun kelapa muda bersegi empat simbol kekerabatan dengan selalu 


berpegang teguh kepada agama Allah dan jangan bercerai-berai. Sedangkan 


makna becacah; pertama, dicacahkan ke kening maksudnya adalah: untuk 


                                                 
50 Depdikbud, Adat Istiadat Kalimantan Barat, … hlm. 109. 
51 Nasi dari beras ketan dalam wadah diataasnya diberi telur ayam dengan diberi aneka 


hiasan. Nasi Adab ini dibawa rombongan pengantin laki-laki pada saat acara berarak (arak-
arakan pengantin ), saat acara berarak nasi adab posisinya selalu paling hadapan, apabila sudah 
selesai duduk tembangan nasi ini menjadi rebutan orang. 


52 Muhanni Abdur, Cukilan Adat, … hlm. 15. 
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berumah tangga tentu telah dipikirkan secara matang,  kedua; kebahu dan kedua 


tangan maksudnya adalah berat sama dipikul ringan sama dijinjing, dan ketiga; 


kelutut maksudnya setiap akan berpergian hendaknya selalu direncanakan, 


supaya isteri tidak kesepian.53 


e. Makan Mufakatan 


Selesai diadakan acara duduk timbangan kedua pengantin masing-masing 


diiringi pengawal dipersilakan memasuki rumah pengantin perempuan untuk 


menikmati hidangan makan siang yang telah disiapkan. Makan secara bersama-


sama antara kedua pengantin ini dinamakan makan mufakatan,54atau disebut juga 


makan bedamai, atau makan siperundukan. Adapun tata cara pelaksanaannya 


adalah pengantin perempuan menyiapkan makanan ke piring, kemudian  


pengantin laki-laki dan perempuan secara bersama-sama dan saling bergantian 


menyuapkan makanan. Acara makan peraduan semakin semarak dan meriah 


selain disaksikan orang ramai, dan ditambah lantunan lagu-lagu dari group musik 


tanjidor. Dalam hal ini merupakan simbol dan pertanda saling asah, asih, asuh,55 


dan ketaatan isteri kepada suami di dalam rumah tangga.56  


Acara makan mufakatan merupakan acara terakhir dari beberapa 


rangkaian hari basar atau pesta pernikahan dan para undanganpun selesai 


menyantap hidangan saprahan, dengan tertib dan secara bersama-sama 


meninggalkan majelis tarup untuk kembali ke rumah masing-masing. 


 


                                                 
53 Wawancara dengan Muhanni Abdur pada tanggal 14 Agusts 2009. 
54 Ibid., hlm. 16. 
55 Wawancara dengan Muhanni Abdur pada tanggal 14 Agustus 2009. 
56 Juniar Purba, Pernikahan Melayu Sambas, … hlm. 74. 
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f. Pulang memulangkan 


Malam pertama setelah dilangsungkannya pesta pernikahan diadakan 


acara pulang memulangkan,57 yang diselenggarakan di rumah pengantin 


perempuan. Dalam acara tersebut kehadiran kedua orang tua pengantin laki-laki 


dan kaum kerabat dari kedua pengantin sangat diharapkan, terutama untuk saling 


menyerahkan dan nasihat-nasihat kepada kedua mempelai. 


Secara khusus dan khidmat menurut ketentuan adat, acara pulang 


memulangkan diawali penyerahan dari wakil pengantin laki-laki kepada 


pengantin perempuan untuk dapat memperlakukan pengantin laki-laki sebagai 


suaminya. Kemudian menyerahkan pengantin laki-laki kepada keluarga 


perempuan untuk dapat diterima sebagai anaknya sendiri, serta menyerahkan 


kepada tokoh agama atau pemuka masyarakat untuk diterima sebagai warganya.58 


Demikian sebaliknya, dalam acara ini juga pihak pengantin perempuan 


menyerahkan anaknya – pengantin perempuan – kepada pengantin laki-laki untuk 


memperlakukannya sebagai seorang istri, juga kepada keluarga laki-laki agar 


dapat diterima sebagai anaknya serta memindahkan kepada tokoh agama atau 


pemuka masyarakat untuk diterima sebagai warganya yang baru. Selain 


penyerahan dan penerimaan dari kedua belah pihak, dalam acara pulang 


memulangkan juga diberikan nasihat-nasihat keagamaan maupun adat resam 


dimana mereka berdomisili.  


                                                 
57Saling menyerahkan kedua pengantin, pihak laki-laki menyerahkan kepada perempuan, 


dan pihak perempuanpun menyerahan kepada pihak laki-laki, kepada kedua orang tua, dan 
masyarakat.  


58 Muhanni Abdur, Cukilan Adat, … hlm. 17. 
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Setelah diberikan wejangan dan nasihat-nasihat, dilanjutkan dengan 


sembah sujud kepada kedua orang tua dan mertua, kaum kerabat yang terdekat, 


tokoh agama, dan tokoh masyarakat yang hadir pada saat acara tersebut 


diselengarakan. 


Adapun prosesi “sembah sujud” ini dimulai dari istri kepada suaminya 


dengan mencium tangan suami sambil menundukkan kepala, dan dilanjutkan 


secara bersama-sama kepada kedua orang tua kandung maupun  mertuanya 


masing-masing, dan diakhiri dengan menyalami semua tamu yang hadir. Seluruh 


rangkaian acara ini diakhiri dengan pembacaan do’a selamat sebagai ungkapan 


rasa syukur atas rahmat Allah swt dengan terselenggaranya acara pulang 


memulangkan  dengan selamat dan kepada hadirin semua. 


Makanan khusus yang dihidangkan pada acara pulang memulangkan 


adalah kue lapis, dan bermacam-macam jenis dodol. Tiap-tiap jenis dodol 


ditempatkan dalam mukun59  yang diletakkan di atas apar60, dan setiap apar 


diperuntukkan untuk enam orang (satu saprah). Sebagai penghormatan kepada 


pengantin laki-laki diberikan kesempatan yang pertama kali untuk mencicipinya 


dan dilanjutkan kepada seluruh tamu dan undangan.61 


g. Mandi Belulus 


Keesokan harinya maka diselenggarakan acara mandi belulus, yaitu 


memandikan kedua pengantin bersama-sama dengan cara disandingkan ditempat 


terbuka dengan disaksikan oleh orang ramai di pelataran rumah bagian belakang 


atau di depan, yang waktunya antara pukul enam sampai tujuh pagi. Acara mandi 
                                                 


59 Sejenis gelas atau mangkok kecil dari kaca 
60 Baki atau Talam besar “berkaki” yang dibuat dari bahan kuningan 
61 Tim Peneliti Kabupaten Sambas, Adat Istiadat Melayu Sambas, … hlm. 92. 
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belulus menurut kebiasaan dilakukan oleh beberapa orang tua perempuan dari 


kedua belah pihak, dan disaksikan orang ramai sebagai wujud partisipasi untuk 


memeriahkannya.  


Sebelum diselenggarakan prosesi mandi belulus beberapa perlengkapan 


yang harus disiapkan terlebih dahulu adalah; beras, gula, kelapa setengah, cermin 


muka, lilin, benang dan air kembang dari berbagai jenis bunga yang sudah 


dicampur air tolak bala. Lilin yang sudah menyala diletakkan di atas beras yang 


telah dimasukkan kedalam gelas, dan ditempatkan diatas kelapa yang diisi 


dengan gula. Kemudian benang posisinya disekeliling perlengkapan lainnya yang 


sudah dimasukkan kedalam bintang.62 


Prosesi mandi belulus diawali dengan penyiraman air kembang terhadap 


kedua pengantin dengan posisi duduk dan berdiri. Kemudian setelah selesai 


mandi dilanjutkan dengan melompat tali sebanyak tujuh kali lompatan, dan 


dalam melompati tali ini diharapkan mereka secara serempak (bersama-sama). 


Kedua ujung tali dipegang dan diayunkan oleh dua orang, dan putaran itu dari 


arah muka kebelakang. Adanya prossesi seperti itu diharapkan agar mereka 


berdua dalam menjalankan kehidupan rumah tangganya selalu bersama-sama 


dalam meraih kesuksesan dalam berbagai hal.63 


Seusai lompat tali yang berputar dilanjutkan dengan mengelilingkan lilin 


yang telah dinyalakan sebanyak tujuh kali keliling. Saat putaran ketujuh lilin 


yang dikelilingkan dihentikan tepat didepan pengantin dan mereka berlomba 


meniup lilin tersebut, sebagai pemenangnya adalah yang lebih dahulu meniupnya 


                                                 
62 Sejenis talam bundar lengkap dengan penutupnya, yang dibuat dari bahan tembaga 
63 Juniar Purba, Pernikahan Melayu Sambas,…  hlm. 77. 
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dan diyakini sebagai penentu atau memiliki pengaruh di dalam rumah tangga 


dikemudian hari.64   


h. Balik Tikar 


Acara balik tikar dilaksanakan setelah mandi belulus, dan waktunya 


kadang kala selalu bersamaan waktunya. Balik tikar dilakukan dengan 


membersihkan dan merapikan perlengkapan tempat tidur pengantin. Adat balik 


tikar biasanya tikar yang berada dibawah kasur dan kasurnya dibalikkan, dan 


macam-macam dekorasi yang ada diranjang dan dikelambu dilepas dan 


dikemaskan seperti semula adanya. 


Sebagian ada juga yang mengartikan acara balik tikar sebagai acara 


berkemas-kemas dan membersihkan rumah selesai pesta pernikahan dengan 


membolak-balik tikar dan membuang sampah yang ada dalam rumah, serta 


mengembalikan barang-barang pecah belah (perlengkapan konsumsi)  ketempat 


asal meminjamnya. 


i. Buang-buang 


Adat mandi buang-buang lazimnya dilaksanakan pada tengah malam 


pertama setelah diselenggarakan acara pulang memulangkan. Terkait ketentuan 


waktu pelaksanaan tidaklah mutlak setelah pulang memulangkan, akan tetapi 


kadang-kadang dengan melihat kondisi dan waktu yang tepat untuk 


melaksanakannya. Sebelum diselenggarakan upacara mandi buang-buang 


terlebih dahulu disiapkan beberapa perlengkapan diantaranya, pisang sesisir, air 


                                                 
64 Wawancara dengan Erma tanggal 29 September 2009. 
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tolak bala, jeruk nipis, kain putih, dan mayang pinang.65 Prosesi mandi buang-


buang dilakukan dengan menyiramkan air tolak bala yang dicampur air jeruk 


nipis keseluruh tubuh kedua pengantin – duduk diatas kain putih,  dan dilanjutkan 


dengan memukulkan secara perlahan-lahan mayang pinang pada kedua 


pengantin. Apabila selesai buamg-buang kain yang dipakai tidak boleh dipakai 


kembali (diberikan kepada yang memimpin acara mandi buang-buang), pisang 


harus disedekahkan, mayang pinang dibuang dengan hati-hati, dan yang 


terpenting lagi setelah buang-buang ini kedua pengantin tidak boleh keluar rumah 


(besansam) hingga sampai waktu zuhur.66  


Acara ini merupakan mandi bersama antara kedua mempelai yang 


dipimpin langsung oleh seorang dukun, dengan tujuan untuk membuang sial. 


Adapun maksud penyelenggaraan adat seperti itu adalah membuang atau 


menjauhkan roh-roh jahat atau hal-hal yang dapat menimbulkan musibah kepada 


kedua mempelai waktu mereka berumah tangga nantinya, dan termasuk 


keselamatan dan kebaikan bagi zuriat (anak-anak mereka nanti).67 Selain itu 


tujuannya adalah untuk menyatukan “bangsa” (antara suami-isteri)68 dengan 


menghilangkan kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik sebelum berumah tangga.69 


j. Menjalankan Pengantin 


Acara ini merupakan rangkaian terakhir dari upacara pernikahan dari 


masyarakat Melayu Sambas dengan berkunjung secara resmi mempelai 


perempuan ke rumah orang tua mempelai laki-laki. Pada saat akan berangkat 


                                                 
65 Bakal buah pinang yang masih muda 
66 Wawancara dengan Abdurrani pada tanggal 27 September 2009. 
67 Depdikbud, Adat Istiadat Kalimantan Barat, … hlm. 110. 
68 Wawancara dengan Abdurrani pada tanggal 27 September 2009. 
69 Wawancara dengan Muhanni Abdur tangal 14 Agustus 2009. 
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menuju ke rumah orang tua pengantin laki-laki, kedua pasangan pengantin 


tersebut didampingi atau dikawal anggota keluarga dari pihak perempuan. 


Sedangkan lamanya berkunjung dan bersilaturrahmi di rumah mertua dan sanak 


keluarga diberikan waktu seluas-luasnya kepada pengantin perempuan.  Adapun 


menurut kebiasaan yang berlaku lamanya antara satu atau dua malam,  dan hal 


itupun tergantung ramai tidaknya keluarga yang dikunjungi. Keluarga-keluarga 


yang diprioritaskan dikunjungi adalah keluarga yang tidak ikut menghadiri dan 


menyaksikan saat upacara perayaan pernikahan di rumah pengantin perempuan. 


Selain berkunjung pada kerabat keluarga terdeka selanjutnya diteruskan kepada 


tokoh agama dan pemuka masyarakat.  


Selesai mengunjungi kerabat terdekat, menurut sebagian kebiasaan 


masyarakat pada malam harinya diselenggarakan acara untuk menghibur kedua 


pengantin, yakni dengan mengundang kelompok kesenian daerah berupa 


hadarah, jepin, atau raddat dari beberapa desa atau dusun yang terdekat. 
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BAB IV 


NILAI-NILAI DALAM TRADISI PERNIKAHAN  


MASYARAKAT MELAYU SAMBAS 


 


Setiap tradisi yang berlangsung, lazimnya memiliki makna bagi mereka 


yang melaksanakannya. Demikian pula halnya dalam tradisi pernikahan bagi 


masyarakat Melayu Sambas, banyak makna dan nilai-nilai yang terkandung di 


dalamnya dan diyakini sebagai bagian atau inti sari ajaran Islam (Al-Qur’an dan 


Hadis). Secara jelas untuk mengungkap dan mengetahui nilai-nilai yang dimaksud 


dari tradisi pernikahan masyarakat Melayu Sambas, seperti diuraikan di bawah ini 


A. Pra Akad Nikah 


1. Bipari-pari 


Tahap awal dalam proses pernikahan bagi masyarakat Melayu Sambas 


adalah bipari-pari atau biasanya disebut dengan nganginkan. Bipari-pari atau 


nganginkan maksudnya adalah penjajakan awal yang dilakukan oleh keluarga 


dari pihak laki-laki kepada keluarga dari pihak perempuan, dengan tujuan 


untuk menjodohkan anak mereka. Biasanya, proses penjajakan dan perjodohan 


itu dilakukan oleh orang tua mereka, dan anak mereka yang akan dijodohkan 


tersebut tidak mengetahuinya. Setelah orang tua sepakat akan menjodohkan 


anak mereka, barulah anak mereka diberitahu dan dimintai pendapatnya. 


Tradisi bipari-pari pada dasarnya dilatarbelakangi oleh kondisi sosial 


masyarakat Melayu Sambas pada masa lalu, di mana anak perempuan dilarang 


untuk keluar rumah, jika tidak ada keperluan yang mendesak. Bahkan 
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perempuan yang sering keluar rumah tanpa keperluan yang jelas, sudah 


dianggap sebagai perempuan yang kurang baik.1 Kondisi ini ternyata 


berdampak pada sulitnya kaum laki-laki bertemu dan berkenalan dengan kaum 


perempuan, sehingga tidak jarang ditemukan anak mereka yang menikah pada 


usia lanjut (antara umur 25 – 45 tahun). 


Sebagai solusi untuk mengatasi kondisi tersebut, maka orang tua ikut 


campur dalam menentukan pernikahan anak mereka dengan cara bipari-pari. 


Namun, tradisi bipari-pari tersebut tampaknya dari waktu ke waktu telah 


mengalami perubahan, meskipun makna dasarnya masih tetap dipertahankan 


hingga saat ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa responden, 


diketahui bahwa pada mulanya, tradisi bipari-pari dilaksanakan oleh kedua 


orang tua yang sudah saling mengenal di antara mereka. Untuk mempererat 


persaudaraan itu, mereka berencana untuk menjodohkan anak mereka yang 


sudah dewasa. Pada umumnya, di antara kedua anak mereka tersebut belum 


saling mengenal. Keterangan ini diperoleh dari Astaman: 


“...bepari-pari atau nganginkan dilakukan, (biasanye) antare anakku 
dan anakmu tidak saling kanal-menganal, yang tau hanye kedua’ 
orang tuenye, …dalam hal ito’orang tue laki-laki ndak mau lancang 
kepada orang tue perempuan, ...nyampaikannye dengan menggunekan 
istilah atau ibarat atau menggunekan bahase isyarat (yang dikiaskan) 
baik tumbuhan maupun binatang…”.2 
 
Berdasarkan keterangan di atas, jelaslah bahwa kedua orang tua sudah 


saling mengenal, sedangkan anaknya masih belum saling mengenal. Dari 


kedua orang tua itulah, rencana perjodohan anak mereka dilakukan. Namun, 


                                                 
1 Wawancara dengan Arfan tanggal 13 Agustus 2009. 
2 Wawancara dengan Astaman tanggal 9 September 2009. 
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dalam melakukan bipari-pari pun ada etikanya. Orang tua laki-laki biasanya 


menggunakan bahasa istilah atau ibarat, atau biasa juga menggunakan bahasa 


isyarat. Umumnya, bahasa-bahasa yang digunakan itu sudah dipahami oleh 


orang tua perempuan. Ketika orang tua sudah sama-sama setuju dengan 


rencana perjodohan anak mereka, maka pada tahap selanjutnya barulah 


mereka memusyawarahkannya pada pihak keluarga mereka masing-masing,3 


termasuk kepada anak laki-laki,4 dan anak perempuan mereka. 


Namun pada saat ini, tradisi bipari-pari tersebut telah mengalami 


perubahan, di mana antara kedua orang tua biasanya belum saling mengenal, 


tetapi anaknya sudah saling mengenal dengan akrabnya. Perubahan ini 


didukung oleh kondisi sosial dan persepsi masyarakat Melayu Sambas, di 


mana anak perempuan mereka yang keluar rumah tidak dipandang negatif 


lagi, asalkan mereka keluar pada waktu dan tempat yang memungkinkan 


hadirnya orang banyak. Kondisi ini tentunya sangat membuka peluang di 


antara anak-anak muda untuk bertemu dan saling berkenalan. Bahkan tidak 


jarang anak lelaki yang bertamu di rumah perempuan yang dikenalnya. Pada 


saat penjajakan ini, orang tua sudah mulai memperhatikan pergaulan anak 


mereka, dan biasanya orang tua perempuan mulai memberanikan diri untuk 


bertanya tentang kesungguhan pemuda tersebut dengan anak perempuannya. 


                                                 
3Istilahnya PR bagi yang didatangek “ mengape die ngomong geye ie” 


,make jadilah permukatan antara suami isteri. ngapelah diengomong seperti ie 
ye..barang kali nak jodohkan antare anaknya dengan anak kite…,Wawancara 
dengan Ataman tanggal 9 September 2009. 


4 Orang tue sebagai perantare dalam mencarekkan jodoh anaknye, yang 
mane perempuannye ndak diketahui. Setelah ketemu baroklah dianginkan-anginkan 
kepada anaknye, “bagaimane pendapatmu mengenai perempuan ie dengan ciri-
cirinye.., Wawancara dengan Muhanni Abdur tanggal 14 Agustus 2009. 
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Jika pemuda itu sudah memperlihatkan kesungguhannya, maka orang tua 


perempuan meminta keluarga dari pemuda itu untuk bertamu dan berkenalan 


dengan keluarga mereka. Setelah proses pertemuan dan perkenalan di antara 


kedua orang tua itu, barulah menghasilkan kesepakatan untuk menjodohkan 


anak mereka. 


Dalam konteks tersebut, orang tua hanya berfungsi membetulkan atau 


meresmikan hubungan anak mereka, tidak seperti pada masa lalu yang 


menempati posisi paling menentukan untuk terjadinya perjodohan. Hal ini 


seperti dijelaskan oleh Astaman sebagai berikut:  


Pada jaman sekarang ... orang tua hanya membetulkan, dalam arti 
menjajaki dengan mendatangi orang tua perempuan, kemudian 
menentukan waktu (perjodohan).5 
 
Berdasarkan informasi di atas, jelaslah bahwa posisi dan peran orang 


tua sudah mengalami perubahan, mereka hanya merestui hubungan anak 


mereka. Meskipun demikian, esensi dari tradisi bipari-pari tersebut ternyata 


masih dipertahankan, dimana proses penjajakan masih tetap dilakukan oleh 


pihak laki-laki dan pihak perempuan. Dalam konsepsi Islam, ternyata proses 


penjajakan itu juga diberlakukan. Hal ini dapat dilihat dari hadis Rasulullah di 


bawah ini: 


 عبيد عن سعيد بن يحيى حدثَنا قَالُوا سعيد بن اللَّه وعبيد الْمثَنى بن ومحمد حربٍ بن زهير حدثَنا
نِى اللَّهربأَخ يدعس نأَبِى ب يدعس نع أَبِيه نةَ أَبِى عريرنِ هع بِىقَالَ -وسلم ليهع االله صلى-  الن 
»كَحنأَةُ ترعٍ الْمبا لأَرهالما لبِهسحلا وهالمجلا وينِهدلو فَاظْفَر ينِ بِذَاتالد ترِبت اكد6 » ي 


 


                                                 
5 Wawancara dengan Astaman tanggal 9 September 2009. 
6 Al-Allamah Abi> H{afiz Umar ibn Badri al-Mawasli, al-Jam’u Baina al-


Sohi>h {aini, juz 2, No. 1416 (Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1995), hlm. 519. 
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Artinya: (Bukha>ri> berkata:) Zuhair ibn H{arb dan Muh{ammad ibn al-Mus{anna 
dan ‘Ubaidulla>h ibn Sai>d telah menyampaian kepada kami, mereka 
berkata telah menyampaikan kepada kami Yah{ya ibn Sai>d dari 
‘Ubaidilla>h mengkhabarkan kepada saya Sai>d ibn Abi> Sai>d dari 
bapaknya dari Abi> Hurairah: “Wanita itu lazimnya dikawini karena 
empat hal:karena hartanya, karena (kemuliaan) keturunannya, 
karena kecantikanhnya dan karena agamanya, maka pilihlah wanita 
yang mempunyai agama, (jika tidak) maka binasalah engkau” (HR. 
Bukha>ri dan Muslim)  


 
Secara implisit, hadis di atas berisi anjuran Rasulullah bahwa sebelum 


menentukan pilihan terhadap perempuan yang akan dinikahi, maka seorang 


pemuda perlu menjajakinya terlebih dahulu, baik mengenai kecantikannya, 


keturunannya, kekayaannya, maupun agamanya. Meskipun hadis ini berbeda 


cara pelaksanaannya dengan bipari-pari dalam tradisi pernikahan masyarakat 


Melayu Sambas pada masa lalu, namun jika dihubungkan dengan perubahan 


cara pelaksanaannya yang dilakukan oleh pemuda Melayu Sambas pada masa 


ini seperti yang telah dijelaskan di atas, hadis tersebut sangat relevan. 


Berdasarkan uraian di atas, dapat diperoleh simpulan nilai dari bipari-pari 


dalam tradisi pernikahan masyarakat Melayu Sambas adalah untuk 


mempererat persaudaraan (ta’a>ruf) dengan melalui penjajakan. Penjajakan ini 


juga ternyata menjadi salah satu anjuran penting yang disampaikan Rasulullah 


dalam hadisnya di atas. Tujuan utama dari penjajakan ini adalah untuk 


mencari kesesuaian atau kecocokan dari seorang pemuda dengan perempuan 


yang akan dinikahinya, karena melalui kecocokan dan keserasian itulah, 


rumah tangga yang sakinah dapat dibina dengan baik. 
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2. Melamar 


Melamar adalah sebagai tindak lanjut dari penjajakan yang dilakukan 


sebelumnya, karena sudah mendapatkan kesesuaian atau kecocokan dari 


seorang pemuda dengan perempuan yang akan dinikahinya. Maka sebagai 


tindak lanjut dari itu, orang tua pihak laki-laki mengutus orang-orang yang 


menjadi perwakilan untuk mendatangi pihak orang tua perempuan. Hal seperti 


ini dilakukan sebagai wujud keseriusan serta kebulatan tekad seorang laki-laki 


dalam menetapkan gadis pilihan untuk pendamping hidupnya.  


Dalam acara adat melamar bagi masyarakat Melayu Sambas menurut 


kelaziman yang berlaku adalah pihak laki-laki dengan mengutus orang tertentu  


kepihak orang tua perempuan. Dalam hal seperti ini dijelaskan oleh  Astaman:  


Urang tue laki-laki ndaan langsung melamar, tapi nanti orang tue 
laki-laki akan ngirimkan utusan secara bepasangan paling sikit anam 
urang karena hanya membawa sirih pinang, pun langsung cikram 
labih dari anam  orang.7 
 
Berdasarkan keterangan di atas, bahwa biasanya melamar 


dilaksanakan setelah diadakan penjajakan kedua orang tua terlebih dahulu. 


Kemudian orang tua dari pihak laki-laki tidak langsung datang melamar 


kepihak perempuan, akan tetapi dengan melalui perwakilan. Perwakilan yang 


dimaksudkan disini adalah orang tua yang dituakan sebanyak enam orang 


secara berpasangan dengan membawa sirih pinang, kemudian untuk dibawa 


kepihak orang tua perempuan. 


Sirih pinang yang diberikan saat melamar pihak perempuan 


merupakan suatu keharusan dalam adat Melayu Sambas, dan diyakini sebagai 


                                                 
7 Wawancara dengan Astaman tanggal 9 September 2009. 
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simbol yang mempunyai makna. Adapun maksudnya adalah sebagai lambang 


wujud kebulatan tekad serta keseriusan seorang laki-laki untuk menetapkan 


gadis pilihan sebagai pendamping hidupnya.8 Kemudian di dalam proses 


melamar tersebut tidak hanya dilakukan masing-masing kedua orang tua dari 


kedua pihak, akan tetapi dengan melibatkan orang lain terutama pemuka 


agama maupun tokoh masyarakat.9 Dalam konteks ajaran Islam proses 


melamar disebut dengan khitbah, merupakan suatu keharusan yang 


dilangsungkan dan upaya memantapkan niat menikah. Seperti diterangkan 


dalam Al-Qur’an: 


Ÿωuρ yy$oΨ ã_ öΝä3ø‹ n= tæ $yϑŠ Ïù Ο çG ôÊ§� tã ÏµÎ/ ôÏΒ Ïπt7 ôÜ Åz Ï!$|¡ÏiΨ9 $# ÷ρr& óΟ çF⊥ oΨ ò2r& þ’ Îû öΝä3Å¡à�Ρr& 4 zΝ Î= tæ ª! $# 


öΝ ä3‾Ρr& £ßγtΡρã� ä. õ‹ tG y™ Å3≈ s9 uρ āω £èδρß‰ Ïã#uθè? # …�Å� HωÎ) βr& (#θä9θà) s? Zωöθs% $]ùρã� ÷è̈Β  


  


Artinya: Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan 
sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) 
dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut 
mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin 
dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada 
mereka) perkataan yang ma'ruf…(Qs. Al-Baqarah [2]: 235) 


 
Ayat di atas secara tekstual menjelaskan tidak ada larangan meminang 


seorang perempuan dalam masa iddah dengan cara sindiran (kinayah). Akan 


tetapi secara implisit dapat dipahami tidak ada larangan untuk meminang 


seorang perempuan yang masih gadis secara sindiran maupun secara terang-


terangan.10  


                                                 
8 Wawancara dengan Muhanni Abdur tanggal 14 Agustus 2009. 
9 Observasi saat acara melamar tanggal 10 Pebruari 2010. 
10 Ash-Shabuni, Tafsi >r Aya>t al Ah{kam min al Qur’a< >n, terj. Tafsir ayat 


Ahkam (Surabaya: 1983), hlm. 314. 
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Kemudian sebagai langkah awal proses peminangan dilakukan dengan 


mengemukakan keinginan dengan perkataan tegas dan jelas, namun dapat pula 


diartikan dengan cara yang halus atau sindiran. Demikian pula dibolehkan 


bagi pihak perempuan dalam menjawab pinangan laki-laki secara sindiran, 


yaitu dengan catatan kata-kata tersebut dapat dipahami. Pada kelanjutan ayat 


tersebut juga dijelaskan, bahwa Allah melarang mengadakan janji kawin 


secara rahasia, berarti untuk melakukannya paling tidak diketahui orang lain.  


Selanjutnya salah satu upaya untuk memantapkan tekad dan keyakinan 


sebelum menuju gerbang pernikahan yang akan dijalin itu bersifat langgeng, 


maka dalam proses meminang dianjurkan untuk “melihat” pasangannya. Hal 


ini berdasarkan pada hadis: 


 أَبِي عن يزِيد بنِ اللَّه عبد بن موسى حدثَنِي عيسى بن هاللَّ عبد حدثَنا زهير حدثَنا كَاملٍ أَبو حدثَنا
ديمح ةَ أَبِي أَوديمقَالَ ح قَدأَى وولَ رسر لَّى اللَّهص اللَّه هلَيع لَّمسولُ قَالَ قَالَ وسر لَّى اللَّهص اللَّه 
هلَيع لَّمسإِذَا و طَبخ أَحكُمأَةً درفَلَا ام احنج هلَيأَنْ ع ظُرنا يها كَانَ إِذَا إِلَيمإِن ظُرنا يهإِلَي هتطْبخإِنْ لو 


تلَا كَان لَمع11 ت 


 
Artinya: (Imam Ahmad berkata:) Abu> Kamil telah menyampaikan 


kepada kami, telah menyampaikan kepada kami Zuhair, telah 
menyampaian kepada kami Abdulla>h ibn ‘I>sa menyampaikan 
kepada saya Mu>sa ibn ‘Abdila>h ibn Yazi>d dari Abi> H{umaidi 
atau Abi> H{umaidah berkata: dan sesungguhya ia telah 
melihat Rasulullah saw, Rasulullah saw bersabda: Apabila 
salah seorang diantara kamu meminang seorang perempuan, 
maka tidak berhalangan atasnya untuk melihat perempuan itu 
asal saja dengan sengaja, semata-mata untuk mencari 
perjodohan, baik diketahui oleh perempuan itu atau tidak” 
(HR. Ahmad)  


 


                                                 
11 Imam Ahmad, Musnad Ahmad ibn Hambal,  Juz 39, no. 23603, hlm. 15. 


Maktabah al-s{ { { { {a >milah. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa,  nilai yang terkandung 


dalam adat melamar yang dilangsungkan masyarakat Melayu Sambas pada 


dasarnya proses awal pemberitahuan untuk menikah dan menghindari 


pernikahan yang dirahasiakan. Adat melamar merupakan salah satu upaya 


keseriusan seorang laki-laki untuk memantapkan dan menetapkan calon gadis 


pilihan sebagai pendamping hidup. 


3. Antar Cikram 


Melamar merupakan kebulatan tekad dan niat yang ikhlas seorang 


laki-laki dalam menentukan gadis pilihan sebagai pendamping hidupnya. 


maka cikram acara adat adalah sebagai bukti dengan memberikan tanda ikatan 


pertunangan antara kedua pasangan untuk lebih serius menuju ke jenjang 


perkawinan.  


Suatu hal yang sudah menjadi kelaziman, bahwa acara melamar 


dengan antar cikram waktunya kadangkala selalu bersamaan, sehingga 


barang-barang yang diserahkan pada prinsipnya adalah sama. Letak 


perbedaannya saat antar cikram terdapat pada barang penggiring, sedangkan 


barang pokok sebagai simbol adat adalah sama.  Kebiasaan dalam acara 


melamar atau antar cikram selalu menggunakan bahasa kiasan atau 


menggunakan pantun, seperti yang diungkapkan Muhanni Abdur diantaranya 


adalah: 


Kami datang akan membuka hutan 
Hutan dibuka atas dasar pemufakaan 
Maksud kami langsung membuka jalan 
Untuk memancang, memberi tanda, sebagai pedoman 
 
Selanjutnya jawaban dipihak perempuan dibalas dengan ucapan: 
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Hutannya memang sudah ada 
Kayunyapun sudah siap ditebang 
Kalau memang ada membawa parang 
Tepatlah kiranya kehendak tuan.12 
 


Berdasarkan ungkapan pantun yang dikemukakan masyarakat Melayu 


Sambas tersebut, bahwa kehadiran pihak laki-laki akan memberikan tanda 


pertunangan sebagai pegangan untuk melanjutkan acara adat selanjutnya. 


Demikian pula dipihak perempuan yang menunjukkan adanya kesiapan untuk 


menerima seperti apa yang dikehendaki pihak laki-laki.  Sebagai tanda ikatan 


tersebut diwujudkan dengan memberikan barang-barang permufakatan sebagai 


lambang kesepakatan bersama antara kedua pihak, yang berupa barang-barang 


pokok sebagai simbol adat yang dipergunakan terdiri sirih-pinang, kapur, 


gambir, dan tembakau. Sedangkan barang-barang penggiringnya adalah 


sehelai sarung, selendang, sabun, dan pupur.13 


Dalam hal ini mereka memaknai lambang adat tersebut (barang 


penggiring) sebagai rencana dan gambaran kesiapan pihak laki-laki akan tugas 


dan kewajibannya sebagai calon suami, dan dapat diartikan juga sebagai 


lambang kemampuannya dalam membantu pihak perempuan dalam 


merayakan pesta pernikahan nantinya. Hal seperti inilah  merupakan salah satu 


syarat bagi seseorang untuk dianjurkan segera menikah karena sudah memiliki 


kemampuan, seperti yang diterangkan dalam hadis: 


 يزيد بن الرحمن عبد عن عمارة حدثني قال الأعشى حدثنا أبي حدثنا غياث بن حفص بن عمر حدثنا
 شبابا سلم و عليه االله صلى النبي مع كنا االله عبد فقال االله عبد على الأسود علقمة مع دخلت:   قال


                                                 
12 Wawancara dengan Muhanni Abdur tanggal 14 Agustus 2009. 
13 Observasi saat acara antar cikram 18 Juli 2009. 
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 فإنه فليتزوج الباءة استطاع من الشباب معشر يا(  سلم و عليه االله صلى االله رسول لنا لفقا نجد لا
 14) وجاء له فإنه بالصوم فعليه يستطع لم ومن للفرج وأحصن للبصر أغض


 
Artinya: (Bukha>ri> berkata:) Umar ibn Hafas{ ibn giyas{ telah menyampaikan 


kepada kami, telah menyampaikan kepada bapak saya, telah 
menyampaikan kepada kami A’asy> berkata telah menyampaikan 
kepada saya ‘Amarah dari Abd Rahma>n ibn yazi>d berkata: Saya 
masuk bersama ‘Alqamah al-Aswad ‘Ali>  Abdillah maka berkata 
Abdullah kepada kami ketika bersama Nabi saw Wahai para 
pemuda, barangsiapa di antara kalian telah mampu serta 
berkeinginan untuk menikah, maka hendaklah menikah. Karena 
sesungguhnya pernikahan itu dapat menundukkan pandangan mata 
dan memelihara kemaluan”. (HR.Bukha>ri>) 


 
Adapun implikasi dari tanda dalam adat antar cikram secara implisit 


menerangkan bahwa kedua pasangan tersebut sudah ada tanda ikatan 


pertunangan.  Ikatan tersebut secara adat atau moral yang konsekwensinya 


adalah kekuatan hukum adat yang menuntun untuk dipatuhi dan ditaati oleh 


kedua pasangan. Sedangkan konsekwensi dari adat ini adalah pasangan 


tersebut tidak dapat “diganggu” orang lain, seperti yang diterangkan dalam 


hadis dari Ibnu Umar: 


 اللَّه عبيد عن يحيى حدثَنا زجميعا عن يحي القطان قال زهيِ الْمثَنى بن ومحمد حربٍ بن زهير ينحدثَ
 ولاَ أَخيه بيعِ علَى الرجلُ يبِعِ لاَ « قَالَ - وسلم عليه االله صلى-  النبِى عنِ عمر ابنِ عنِ نافع أَخبرنِى
طُبخلَى يع ةطْبخ يهأْذَنَ أَنْ إِلاَّ أَخي 15 .» لَه  


 
Artinya:  (Muslim berkata:) Zuhair ibn Harb dan Muhammad ibn Mus{anna  


telah menyampaikan kepada saya, semuanya dari Yah{ya al Qata>n 
berkata Zuhair telah menyampaikan kepada kami Yah{ya dari 
‘Ubaidilla>h telah memberitakan kepada saya Na>fi’ dari ibn Umar 
dari Nabi> saw bersabda:  Janganlah seorang laki-laki menjual atas 


                                                 
14 Imam Bukha>ri >, al-Jami’ S{ohi>h, Juz 3, nomor hadis| 5065 (Kairo: al-


Maktabah al-Salafiyah, 1980/1400 H), hlm. 354-355. 
15 Abul Husain Muslim Ibnu Hajjaj al Qusyairi an Nisaburi, S{ahi>h Muslim, 


kita>b al-Nika>h, bab Tahri>m al-khitbah ‘ala khitbah akhi>hi hatta ya’zana aw yutrak, 
no1412, jilid 1 cet.ke-1 (Riyad: Darud Taybah, 2006),  hlm. 639.  
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jualan seseorang dan janganlah salah seorang diantara kamu 
meminang pinangan seseorang yang masih berada dalam pinangan 
saudaranya, sehingga ia meninggalkan pinangannya atau memberi 
izin untuk meminangnya. (HR. Muslim) 


 
Menurut keterangan hadis di atas secara jelas bahwa tradisi antar 


cikram bagi masyarakat Melayu Sambas dapat mendatangkan konsekwensi 


yang ditimbulkan dari tradisi tersebut adalah larangan bagi orang lain untuk 


meminang perempuan tersebut. Bahkan juga mengakibatkan keterikatan bagi 


pihak perempuan untuk tidak dapat menerima pinangan laki-laki lain sebelum 


pinangan pertama melepaskan atau mengizinkannya. Demikian pula, dipihak 


laki-laki maupun perempuan untuk saling menjaganya, dan yang  suatu hal 


yang menjadi perhatian hubungan ini belum menimbulkan hukum yang “lebih 


jauh” karena masih diluar ikatan pernikahan yang sah. 


Dari uraian di atas, terkait dengan tradisi antar cikram bagi masyarakat 


Melayu Sambas disimpulkan nilai yang terkandung didalamnya adalah 


lambang kebulatan tekad dan niat yang ihlas untuk mewujudkan keseriusan 


pada tahap menuju proses pernikahan. Selain itu sebagai bentuk pemberian 


tanda ikatan kepada pihak perempuan sehingga menyebabkan keterikatan 


kepadanya untuk tidak dapat menerima pinangan orang lain.  


4. Antar Pinang 


Setelah dilangsungkan pemberian tanda pengikat kepada calon 


pasangan perempuan, tahap terakhir sebelum dilangsungkan akad nikah adalah 


tradisi antar pinang. Dalam tradisi antar pinang ini sudah banyak melibatkan 


orang lain, disebabkan barang-barang yang akan dibawa dan diserahkan 


kepada pihak perempuan lebih lengkap dari tradisi melamar maupun antar 
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cikram. Tradisi antar pinang yang dilangsungkan dimasyarakat Melayu 


Sambas adalah penyerahan bermacam-macam barang dari pihak laki-laki 


kepada pihak perempuan, menurut kebiasaan disebut dengan “barang 


antaran”, Tentunya barang-barang yang dipergunakan tersebut diyakini 


sebagai simbol yang mengandung makna tertentu. Untuk lebih memudahkan 


dalam memahami simbol-simbol tersebut, dapat diklasifikasikan sebagai 


berikut: 


Tabel 4 


Makna Barang Antaran16 


No Nama Barang Makna simbol Keterangan 


1 Sirih, pinang, kapur, 
gambir, tembakau 


Rukun Islam 
Barang antaran 
yang pokok 


2 
Padi Banyak keturunan  


 
Beras 


Berusaha memenuhi 
kebutuhan pokok 


 


 
Kemiri Menjaga rahasia rumah tangga  


 
Jahe 


Romantika dalam rumah 
tangga 


 


 
Paku 


Keteguhan cinta kasih yang 
kekal 


 


 
Bunga Rampai Keluarga harmonis  


3 


Tempat tidur, 
pakaian,perlengkapan 
shalat, barang 
kosmetik, barang 
kelontong, perhisan 
mas, uang kontan, 
dan mas kawin17 


Kesiapan memberikan nafkah 
dalam rumah tangga  


Barang 
penggiring atau 
sebagai 
pelengkap 
dalam adat 
antara pinang 


 


                                                 
16 Muhanni Abdur, Cukilan Adat dan Budaya Sambas, … hlm.22-24. 
17 Observasi pada saat acara antar pinang tanggal 18 Juli 2009. 
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Berdasarkan keterangan beberapa makna simbol barang antaran dari 


pihak laki-laki pada saat antar pinang, baik berupa barang antaran pokok 


maupun penggiring, terdapat beberapa makna terutama terkait didalam 


harapan membina rumah tangga. Sirih, pinang, kapur, gambir, dan tembakau 


adalah melambangkan rukun Islam, artinya diibaratkan orang yang makan 


sirih secara lengkap adalah lima macam seperti itu. Hal ini mengindikasikan 


bahwa dalam membina rumah rumah tangga diharapkan faktor agama menjadi 


landasan dasarnya, terutama untuk membina keluarga yang sakinah 


mawaddah dan rahmah.  Sirih dengan posisi terlungkup dan pinang bulat utuh 


maknanya bahwa seorang laki-laki sudah mempunyai keinginan dan tekat 


yang kuat untuk berumah tangga. Keinginan tersebut minimal sudah 


mempunyai kesiapan mental untuk itu, dan dengan harapan rumah tangga 


yang dibangun sesuai dengan ketentuan-ketentuan syari’at.18  


Padi melambangkan keturunan atau zuriyat, setelah menikah harapan 


didalamnya dapat keturunan yang banyak dan tentunya yang berkualitas. 


Beras adalah sebagai simbol usaha memenuhi kebutuhan pokok, artinya  untuk 


menopang tujuan membina rumah tangga sakinah diharapkan sudah siap untuk 


mandiri dalam hidup berumah tangga, terutama dalam mencari nafkah atau 


memenuhi kebutuhan keluarga. Kemiri sebagai simbol kemampuan menjaga 


kerahasiaan rumah tangga, maksudnya keyakinan dan harapan dalam 


membangun serta menjalankan hidup berumah tangga antara suami-isteri 


harus pandai menjaga kerahasiaannya. Seperti ibaratkan fisik buah kemiri 


                                                 
18 Wawancara dengan Muhanni Abdur tanggal 14 Agustus 2009. 
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yang kulitnya begitu keras, akan tetapi isinya lunak dan banyak manfaatnya. 


Jahe sebagai simbol romantika kehidupan berumah tangga, artinya perlu 


kesiapan mental diantara kedua pasangan dalam membina rumah tangga yang 


tidak selamanya berjalan dengan baik dan kadang kala banyak sekali 


rintangannya. Akan tetapi dalam pahit getirnya dalam berumah tangga banyak 


mendatangkan manfaat, jika sekiranya dapat mengatasinya. Paku sebagai 


simbol  keteguhan cinta dan kasih sayang yang abadi, adalah sesuatu harapan  


dibangun bahwa hubungan cinta dan kasih sayang antara suami-isteri dalam 


berumah tangga untuk selalu dipertahankan keutuhannya sampai akhir hayat. 


Dengan sebuah ibarat seperti “bila lapuk papannya putus juga pakunya” 


begitulah gambaran kasih sayang antara keduannya. Bunga rampai sebagai 


simbol keluarga harmonis, maksudnya untuk tercapainya perlu adanya 


kesatuan dan kerja sama antara kedua pasangan.19 


Barang-barang penggiring sebagai kelengkapan berumah tangga 


mengandung makna yang fundamental, yaitu suatu keharusan dan bahkan 


kewajiban bagi seorang laki-laki untuk memberikan nafkah kebutuhan sehari-


hari dalam berumah tangga, baik sandang, pangan, dan papan.  Sedangkan 


makna yang sifatnya sesaat dari barang-barang tersebut adalah dipihak laki-


laki siap membantu kebutuhan dan keperluan dalam upacara pesta pernikahan 


sesuai dengan kemampuan darinya.20 


Sedangkan yang dilakukan pihak perempuan sebagai upaya merespon  


seperti apa yang dikehendaki pihak laki-laki, maka ia membalasnya (balas 


                                                 
19 Wawancara dengan Muhanni Abdur tanggal 14 Agustus 2009. 
20 Wawancara dengan Astaman tanggal 9 September 2009. 
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baki) dengan beberapa simbol. Sirih dengan posisi terlentang dan dengan buah 


pinang terbelah dua, menunjukkan adanya kesiapan pihak perempuan dan 


secara bersama-sama meraih sesuai apa yang menjadi harapan pihak laki-laki. 


Demikian pakaian yang disertakan sebagai simbol kesiapan untuk 


memberikan keteduhan dan kenyamanan dalam berumah tangga. Aneka ragam 


kue adalah simbol bahwa pihak perempuan sudah siap untuk menyiapkan dan 


melayani kebutuhan keluarga.21 


Dengan adanya prosesi antar pinang tersebut menunjukkan bukti 


kesiapan pihak laki-laki dan perempuan. Kesiapan yang dimaksudkan 


berdasarkan barang-barang yang menjadi simbol dalam antar pinang lebih 


ditujukan dalam kesiapan fisik, mental, maupun spritual. Dalam konteks 


ajaran Islam kesiapan atau kemampuan untuk hidup berumah tangga adalah 


syarat mutlak dianjurkan untuk keharusan menyegerakan pernikahan, seperti 


yang dijelaskan dalam hadis Rasulullah saw yaitu: 


 يزيد بن الرحمن عبد عن عمارة حدثني قال الأعشى حدثنا أبي حدثنا غياث بن حفص بن عمر حدثنا
 شبابا سلم و هعلي االله صلى النبي مع كنا االله عبد فقال االله عبد على الأسود علقمة مع دخلت:   قال
 فإنه فليتزوج الباءة استطاع من الشباب معشر يا(  سلم و عليه االله صلى االله رسول لنا فقال نجد لا


 22) وجاء له فإنه بالصوم فعليه يستطع لم ومن للفرج وأحصن للبصر أغض
 
Artinya: (Bukha>ri> berkata:) Umar ibn Hafas{ ibn giyas{ telah menyampaikan 


kepada kami, telah menyampaikan kepada bapak saya, telah 
menyampaikan kepada kami A’asy> berkata telah menyampaikan 
kepada saya ‘Amarah dari Abd Rahma>n ibn yazi>d berkata: Saya 
masuk bersama ‘Alqamah al-Aswad ‘Ali>  Abdillah maka berkata 
Abdullah kepada kami ketika bersama Nabi saw Wahai para 
pemuda, barangsiapa di antara kalian telah mampu serta 


                                                 
21 Ibid. 
22 Imam Bukha>ri >, al-Jami’ S{ohi>h, Juz 3, nomor hadis| 5065 (Kairo: al-


Maktabah al-Salafiyah, 1980/1400 H), hlm. 354-355. 
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berkeinginan untuk menikah, maka hendaklah menikah. Karena 
sesungguhnya pernikahan itu dapat menundukkan pandangan mata 
dan memelihara kemaluan”. (HR.Bukha>ri>) 


 


Keterangan hadis di atas menunjukkan bahwa dianjurkan untuk 


menyegerakan atau melangsungkan pernikahan adalah bagi mereka yang 


mempunyai kelayakan untuk itu. Kelayakan yang dimaksudkan disini dapat 


dipahami sebagai kemampuan untuk menegakkan tanggung jawab akibat dari 


perkawinan tersebut baik fisik, mental, maupun spiritual.  


Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai yang terkait 


dengan adat antar pinang dalam masyarakat Melayu Sambas adalah lambang 


kesiapan dari pihak laki-laki dan perempuan untuk segera membangun rumah 


tangga. Kesiapan tersebut dapat diartikan sebagai kesiapan fisik, mental, dan 


spiritual. 


 
B. Akad Nikah 


Acara akad nikah menurut kelazimannya dilaksanakan di rumah orang 


tua pengantin perempuan, walaupun kadang kala dilaksanakan di Kantor 


Urusan Agama. Sebelum dilangsungkan akad nikah pihak orang tua 


perempuan dan keluarga sudah menyiapkan perlengkapan dalam acara akad 


nikah, diantaranya: menyiapkan dan menghias ruangan dengan dekorasi khas 


Melayu Sambas, menyiapkan alas tempat duduk (kain tenun khas Sambas) 


calon pengantin. Kemudian kehadiran kedua calon pengantin dengan pakaian 


khas Melayu Sambas, kehadiran wali, dua orang saksi, dan adanya juru nikah. 
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Setelah itu acara dibuka dengan pembacaan ayat suci Al-Qur’an.23 Tata cara 


pelaksanaan akad nikah atau prosesi pernikahan masyarakat Melayu Sambas 


selalu berdasarkan pada syari’at agama Islam. Sebagaimana yang diterangkan 


Astaman, yaitu: 


Sebenarnye nikah merupekan sunnah rasul… dan wajib dibandingkan 
dari adat-adat yang laing ..dan memenuhi persyaratannye yaitu ada 
mempelai, wali, saksi  minimal dua orang,dan ada juru nikah.24 
 
Seperti yang diungkapkan di atas, nikah (ijab kabul) merupakan 


sunnah Rasul kepada umatnya, dan dalam praktiknya akad nikah tersebut lebih 


utama dari adat-adat yang lainnya. Adapun ketentuan dan syarat-syarat.  


pelaksanaan dalam akad nikah tersebut apabila sudah ada kedua mempelai, 


wali, dua orang saksi, dan juru nikah. Dengan demikian dapat dipahami bahwa 


prosesi pernikahan dalam adat pernikahan masyarakat Melayu tidak begitu 


menonjol dan tidak mengenal istilah nikah secara adat, akan tetapi di dalam 


praktiknya lebih menekankan pada kemutlakan hukum syari’at.  Realisasinya 


dalam prosesi pernikahan tersebut, kehadiran dan izin wali adalah suatu 


keharusan, dua orang saksi yang adil, dan adanya juru nikah. Begitu pula 


pemahaman terhadap mahar, merupakan salah satu kewajiban dari pengantin 


laki-laki yang harus diberikan kepada pengantin perempuan mutlak dengan 


membayarkannya dalam bentuk emas, bahkan mahar tersebut adalah hasil dari 


jerih  payah dan usaha pengantin laki-laki.25 


Adanya pemaknaan akad nikah atau prosesi pernikahan tersebut, bagi 


masyarakat Melayu Sambas dianggap sebagai sesuatu yang sakral dan mulia, 
                                                 


23 Observasi saat acara akad nikah pada tanggal 18 Juli 2009. 
24 Wawancara dengan Astaman tanggal 9 September 2009. 
25 Ibid. 
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dan merupakan klimaks wujud kesepakatan (perjanjian) antara kedua belah 


pihak untuk menjalin hidup berumah tangga. Sebagai relevansinya dalam 


konsep ajaran Islam istilah tersebut dinamai perjanjian yang kuat, seperti yang 


diterangkan Al-Qur’an:   


y# ø‹ x. uρ … çµ tΡρ ä‹ è{ ù' s? ô‰ s% uρ 4 |Ó øù r& öΝ à6 àÒ ÷è t/ 4’ n< Î) <Ù ÷è t/ šχ õ‹ yz r& uρ Ν à6Ζ ÏΒ $ ¸)≈ sV‹ Ï iΒ 


$ Zà‹ Î= xî   


 
Artinya: Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian 


kamu Telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-
isteri. dan mereka (isteri-isterimu) Telah mengambil dari kamu 
perjanjian yang kuat. (Qs. al-Nisa<’[4]: 21). 


 
Adanya akad nikah tersebut yang dilakukan dengan kalimat yang 


sakral  sifatnya, adalah supaya calon suami dan isteri menyadari betapa suci 


dan mulianya perestiwa yang sedang mereka alami. Sehingga dengan 


demikian tidak etis kiranya apabila dalam prosesi pernikahan tersebut 


dilaksanakan dengan bercanda, yang akhirnya menunjukkan ketidak seriusan. 


Untuk memahami akad nikah sebagai sesuatu yang suci atau sakral (perjanjian 


yang kuat), dan realitasnya dimasyarakat adalah, menetapkan dan mengikuti 


semua ketentuan-ketentuan yang terkait syari’at dalam pernikahan.  


Dari pemahaman dan pemaknaan tersebut disimpulkan bahwa akad nikah bagi 


masyarakat Melayu Sambas mengandung nilai sebagai sesuatu yang sakral, suci, 


(perjanjian yang sangat kokoh) sehingga mutlak untuk dipatuhi dan ditaati. 


Kemutlakan dalam prosesi akad nikah dipahami secara tekstual atau sesuai 


ketentuan syari’at, terutama keharusan hadirnya dan izin wali, disaksikan minimal 
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dua orang, dan keharusan membayar mahar yang diartikan mutlak berbentuk 


emas. 


 
C. Pasca Akad Nikah 


1. Pesta Pernikahan 


Seperti diungkapkan di dalam data dilapangan dengan observasi atau 


melalui pernyataan informan terkait dengan selesainya diselenggarakan akad 


nikah, maka kedua pihak dari orang tua laki-laki dan perempuan untuk 


menyegerakan menyelenggarakan acara pesta pernikahan. Acara pesta 


pernikahan yang dilaksanakan sebagai upaya memberitahukan kepada 


keluarga-keluarga terdekat, dan seluruh lapisan masyarakat.  


Tahap awal sebelum diselenggarakan pesta pernikahan orang tua pihak 


perempuan mengundang tetangga dekat, tokoh agama, pemuka masyarakat, 


untuk memusyawarahkan pesta pernikahan yang disebut pakatan nyaro’. 


Memusyawarahkan persiapan pesta yang dimaksudkan, mulai dari 


pembentukan panitia konsumsi sampai panitia penyambutan tamu didalam 


majelis tarup. Selanjutnya sehari sebelum pesta pernikahan diselenggarakan 


keluarga-keluarga terdekat maupun jauh yang diundang, berdatangan dengan 


membawa berbagai keperluan konsumsi untuk membantu pihak 


penyelenggara pesta. Pada malam harinya seluruh keluarga dan masyarakat 


yang diundang secara bersama-sama menyiapkan keperluan untuk acara pesta 


pernikahan sesuai dengan  tugas masing-masing yang sudah ditentukan 


sebelumnya pada acara pakatan nyaro’. 
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Kemudian pada hari pesta pernikahan, seluruh keluarga yang disaro’ 


dan tamu berdatangan untuk menghadirinya. Untuk penempatan tamu 


perempuan dan anak-anak adalah di rumah pengantin perempuan, sedangkan 


yang laki-laki ditempatkan di majelis tarup. Menurut ketentuan yang berlaku 


di majelis tarup letak posisi dan tempat duduk diatur sesuai dengan umur, 


jabatan, kedudukan dalam bidang agama atau kemasyarakatan. Acara di dalam 


majelis tarup dimulai dari sambutan pihak keluarga perempuan, dengan 


mengucapkan terima kasih kepada seluruh keluarga yang membantu atau 


tamu-tamu yang menghadiri pesta tersebut,  memohon do’anya untuk kedua 


pengantin untuk kebahagiaannya dalam membina rumah tangga yang sakinah 


dan diberikan zuriyat yang saleh dan salehah.26 


Berdasarkan penjelasan dan informasi di atas terkait dengan beberapa 


acara didalam pesta pernikahan, mereka memahaminya sebagai bentuk 


kebahagiaan orang tua (perempuan) atas pernikahan anaknya, dan salah satu 


upaya untuk memberitahukannya kepada orang ramai. Kebahagiaan tersebut 


yang diekspresikan secara bersama-sama dengan seluruh keluarga dekat 


maupun jauh, bakhan kepada seluruh warga masyarakat.  


Selain wujud pemberitahuan kepada masyarakat luas, mereka 


memaknainya sebagai sarana untuk mengharapkan do’a dari seluruh tamu 


yang hadir untuk keselamatan dan kebahagiaan kedua pasangan pengantin, 


yaitu keluarga sakinah dan supaya diberikan keturunan yang shaleh dan 


shalehah. Dalam konsep ajaran Islam melaksanakan pesta pernikahan 


                                                 
26 Observasi pada pesta pernikahan dan Husin Kamaruddin saat memberikan 


kata sambutan mewakili keluarga Hamidi, pada tanggal  16 Agustus 2009. 
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merupakan salah satu yang dianjurkan untuk melaksanakannya, seperti 


dijelaskan dalam hadis: 


 قَالَ ليحيى واللَّفْظُ سعيد بن وقُتيبةُ الْعتكى داود بن سلَيمانُ الربِيعِ وأَبو التميمى يحيى بن يحيى حدثَنا
 عليه االله صلى-  النبِى أَنَّ مالك بنِ أَنسِ عن ثَابِت عن زيد بن حماد حدثَنا الآخران وقَالَ أَخبرنا يحيى
 تزوجت إِنى اللَّه رسولَ يا قَالَ. » هذَا ما « فَقَالَ صفْرة أَثَر عوف بنِ الرحمنِ عبد علَى رأَى -وسلم
  27  .» بِشاة ولَو أَولم كلَ اللَّه فَبارك « قَالَ. ذَهبٍ من نواة وزن علَى امرأَةً


 
Artinya: (Muslim berkata:) Yah{ya ibn Yah{ya al-Tamimi> dan Abu> al-Rabi>’ 


Sulaima>n ibn Da>ud al-‘Ataki dan Qutaibah ibn Sai>d dan lafaz dari 
Yah{ya telah menyampaikan kepada kami, berkata Yah{ya telah 
memberitakan kepada kami dan berkata al-Kharani telah 
menyampaikan kepada kami Hamma>d ibn Zaid dari S{a>bit dari Anas 
bin Ma>lik sesungguhnya Nabi saw melihat bekas warna kuning yang 
terdapat pada baju Abdurrahma>n bin Auf. Beliau bertanya:”bekas 
apa itu?Abdurrahma>n menjawab: Saya baru saja menikah ya 
Rasulullah dengan mahar emas, seberat biji kurma. Beliau lalu 
mendo’akannya: Semoga Allah memberkahi pernikahanmu dan 
selenggarkan walimah meskipun hanya dengan menyembelih seekor 
kambing. (HR. Muslim) 


 
Menurut keterangan hadis di atas secara eksplisit dijelaskan keharusan 


untuk menyelenggarakan pesta pernikahan, walaupun didalam konteks 


pelaksanaannya tidak diditentukan cara-cara wali>mah secara mendetail 


bagaimana seharusnya. Hal itu menunjukkan keluwesan ajaran Islam dan 


keistimewaannya, sehingga memudahkan setiap orang pada setiap masa untuk 


menyesuaikan diri dengan adat istiadat, etika, dan kepentingan mereka. Akan 


tetapi yang menjadi ukuran dasarnya adalah dalam batas-batas yang wajar dan 


disesuaikan dengan kemampuan dari pihak penyelenggara pesta pernikahan, 


dan tentunya tidak memberatkan dari kedua pihak serta tidak berlebih-lebihan. 


                                                 
27  ٍAbul Husain Muslim Ibnu Hajjaj al Qusyairi an Nisaburi, S{a>hi >h Muslim, 


bab al-shoda>q wa jawa>z kaunahu ta’li >m Qur’a<n wa kha>tam hadi>d wa ghairu zalik 
min qoli >l wa kasi>r  wa is tihbab kaunahu khomsa maa’ah dirham liman la> yajhafu 
bih, no. 1427, … hlm.644.   
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Selain itu Rasulullah juga mencontohkan dengan memberikan do’anya supaya 


Allah memberikan berkah dan ridha kepada pasangan yang menikah. Pada 


keterangan hadis yang lain Rasulullah juga mengharuskan untuk menghadiri 


pesta pernikahan, apabila sudah diundang dan tidak ada keperluan lain yang 


mendesak atau keuzuran sehingga kita meninggalkannya. Hal ini diterangkan 


dalam sebuah hadis, yaitu: 


 عليه االله صلى- اللَّه رسولُ قَالَ قَالَ عمر ابنِ عنِ نافعٍ عن مالك علَى قَرأْت قَالَ يحيى بن يحيى حدثَنا
 28 » فَلْيأْتها الْوليمة إِلَى أَحدكُم دعى إِذَا « -وسلم


 
Artinya: (Muslim berkata:) Yah{ya ibn Yah{ya telah menyampaikan kepada 


kami, berkata telah aku baca dari Ma>lik dari Na>fi’ dari ibn Umar 
berkata, telah bersabda Rasulullah saw: Jika salah seorang diantara 
kalian diundang menghadiri wali>mah, maka hendaklah ia 
menghadirinya. (HR. Muslim) 


 
Berdasarkan uraian dan keterangan di atas disimpulkan bahwa nilai yang 


terkandung dari pesta pernikahan yang diselenggarakan masyarakat Melayu 


Sambas adalah sebagai upaya pemberitahuan dan bentuk pengumuman kepada 


orang ramai serta untuk mendapatkan do’a untuk kedua pasangan tersebut, 


yaitu memperoleh keluarga sakinah dan mendapatkan keturunan yang saleh 


dan salehah. 


2. Pembacaan zikir al- Barzanji 


Pembacaan zikir al-Barzanji disetiap pesta pernikahan merupakan 


suatu keharusan, dan bahkan sudah mentradisi secara turun temurun dan tetap 


dilestarikan bagi masyarakat Melayu Sambas. Zikir al-Barzanji dibaca oleh 


para undangan yang hanya dikhususkan kepada laki-laki, dan merupakan 


                                                 
28 Abul H{usain Musli >m Ibnu Hajjaj al Qusyairi an Nisaburi, S{ohi>h Musli >m, 


bab  amaru bi ija>bah al da’i ila da’awah, no. 1429, hlm. 650.  
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acara pokok di dalam majelis tarup saat pesta pernikahan. Seperti yang 


diungkapkan oleh Hadini: 


jika pesta pernikahan dalam majelis tarup tanpa ada pembacaan zikir 
barzanji seakan-akan bukanlah pesta pernikahan …29 
 
Adanya ungkapan seperti itu sebagai pertanda bahwa salah satu 


indikator meriahnya suatu pesta pernikahan yang dilangsungkan terletak pada 


adanya pembacaan zikir al Barzanji. Maksudnya adalah didalam majelis tarup 


pembacaan zikir al-Barzanji merupakan acara pokok dan suatu keharusan 


dilangsungkan. Adapun terkait dengan isi dari kitab zikir al-Barzanji, pada 


hakikatnya adalah berupa kasidah dan pujian-pujian yang ditujukan kepada 


Nabi Muhammad saw.  Dikalangan mereka kitab tersebut dibaca dengan irama 


dan lagu yang sudah disepakati bersama, sehingga didalam pembacaannya 


terdapat keseragaman dan keserasian. Bagi sebagian kelompok masyarakat 


Melayu Sambas, untuk menambah semaraknya dan keserasian serta keindahan 


bacaan zikir al- Barzanji, maka diiringi dengan alat rebana.  


Adapun sebagai pembaca pertama menurut kelaziman diberikan 


kepada orang yang paling dihormati dan tinggi kedudukannya didalam majelis 


tarup, yaitu para haji.  Kemudian baru diteruskan kepada seluruh undangan 


yang hadir, dan berdasarkan urutan posisi tempat duduk masing-masing. 


Sehingga dengan demikian para undangan semuanya mendapatkan giliran 


untuk membacanya.30 


                                                 
29 Wawancara dengan Hadini tanggal 1 Agustus 2009. 
30 Observasi saat pesta pernikahan di majelis tarup tanggal 16 Agustus 


2009. 
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Dari keterangan dan penjelasan kegiatan pembacaan zikir al Barzanji 


saat pesta pernikahan bagi masyarakat Melayu Sambas, mereka memahaminya 


sebagai salah satu wujud pemberitahuan adanya pesta pernikahan. Adapun 


hakikat dari zikir al-Barzanji diyakini adalah sebatas puji-pujian kepada Nabi 


Muhammad saw, sehingga saat pembacaannya menggunakan nada dan irama 


sesuai kesepakatan dan bahkan menggunakan alat musik seperti rebana. 


Terkait dengan konsep ajaran Islam, merayakan pesta pernikahan adalah 


diperintahkan oleh Rasulullah sebagai wujud pemberitahuan kepada orang 


ramai, dan pada saat itu juga diperintahkan untuk menabuh rebana-rebana. Hal 


seperti itu diterangkan dalam hadisnya: 


 إلياس بن خالد عن يونس بن عيسى حدثنا قالا.  عمرو بن والخليل الجهضمي علي بن نصر حدثنا
 أعلنوا  قال سلم و عليه االله صلى النبي عن -:   عائشة عن القاسم عن الرحمن عبد أبي بن ربيعة عن
 31 بالغربال عليه واضربوا النكاح هذا


 
Artinya:  (Ibnu Ma>jah berkata:) Nas|r ibn ‘Ali> al Juhd{ami> dan Kholi>l ibn 


‘Umar telah menyapaikan kepada kami, berkata: telah 
menyampaikan  kepada kami ‘I>sa ibn Yu>nus dari Kholid ibn Ilya>s 
dari Robi>’ah ibn Abi> ‘Abd Rahma>n dari Qa>sim dari A>isyah dari 
Nabi> saw bersabda: Umumkanlah nikah itu dan tabuhlah rebana-
rebana pada waktu itu (HR. at- Tirmizi> dan Ibnu Ma>jah). 


 
Hadis di atas pada dasarnya menerangkan salah satu kewajiban untuk 


mengumumkan pernikahan dan larangan merahasikan pernikahan. Pada saat 


itu juga tidak ada larangan untuk menabuh rebana, karena sarana itu lebih 


mudah untuk menyampaikan pengumuman pernikahan dari pada yang lain. 


Akan tetapi dengan syarat dalam pengumuman pernikahan tersebut tidak 


disertai sesuatu yang dilarang dalam agama. Walaupun dalam konteks hadis 
                                                 


31 Ibnu Ma>jah, Sunan Ibnu Ma>jah,  kita>b al-Nika>h, bab ‘i’lani > al- nika>h, 
no. 1895 (Beirut: Bait al Afkar al dauliyah), hlm. 206. 
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tersebut tidak diterangkan apa yang harus dilakukan saat pesta, namun 


esensinya adalah “nyanyian” tersebut tidak bertentangan dengan  agama. Jadi 


hadis tersebut ada relevansinya dengan adat pembacaan zikir al-Barzanji dan 


menabuh rebana sebagai wujud memberitahukan adanya pesta pernikahan. 


Dengan demikian berarti nilai yang terkandung dari adat pembacaan 


zikir al-Barzanji adalah sebagai sarana yang paling mudah bagi masyarakat 


Melayu Sambas untuk pemberitahuan dan pengumuman pesta pernikahan 


kepada masyarakat luas. Namun hakikatnya adalah seni dan keindahan dalam 


melantunkan nada dan irama yang terkait dengan puji-pujian kepada Nabi 


Muhammad saw dan acara tersebut tetap pada koridor memperhatikan etika 


dan akhlak.   


3. Arak-arakan Pengantin 


Pada acara pesta pernikahan, pembacaan zikir al-Barzanji sebagai 


salah satu bentuk untuk mengumunkan pernikahan pada masyarakat luas. 


Sedangkan arak-arakan pengantin merupakan bentuk mengumumkan dan 


sekaligus untuk memperkenalkan kedua pasangan pengantin pertama kali 


secara langsung pada masyarakat, yang sebelumnya hanya diketahui oleh 


orang tertentu saja atau hanya terbatas kepada yang ikut menghadiri akad 


nikah. Seperti yang diungkapkan oleh Astaman32: 


Untuk memeriahkan pernikahan dan menghindarek dari bilik ke bilik, 
dan meliatkan kepada urang lain,…dan mengingareknya sesuai 
dengan kemampuan kite.. 
 


                                                 
32 Wawancara dengan Astaman pada tanggal 9 September 2009. 
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Berdasarkan informasi tersebut arak-arakan pengantin dilakukan 


sebagai salah satu memeriahkan pernikahan, juga menghindari adanya 


pernikahan yang disembunyikan (menghindari dari kamar ke kamar). Selain 


itu diharapkan orang lain mengetahuinya dan mengenal kedua pengantin 


tersebut. Acara arak-arakan pengantin yang lazimnya berlaku pada 


masyarakat Melayu Sambas adalah kedua pengantin tersebut yang sudah 


dihias sebelumnya ditempat yang berbeda, kemudian secara bersama-sama 


menuju rumuah orang tua perempuan. Walaupun ada sebagian masyarakat 


yang ikut perarakan hanya pengantin laki-laki saja, sedangkan pengantin 


perempuan hanya menunggu di rumahnya. Saat turun dari rumah pengantin 


tersebut terlebih dahulu dibacakan shalawat dan ditaburi beras kuning, 


demikin pula apabila sudah sampai kerumah pengantin perempuan. Pada acara 


arak-arakan tersebut diikuti oleh keluarga-keluarga pihak laki-laki.33 


Kemudian mereka memaknai acara arak-arakan pengantin bagi 


masyarakat Melayu Sambas dapat dipahami sebagai simbol, yaitu sebagai 


wujud perpindahan secara kejiwaan dari masa remaja menuju masa kehidupan 


baru untuk berumah tangga.34 Harapan tersebut diusung pertama kali sejak 


turun dari rumah dengan dihantarkan seluruh keluarga terdekat, dan diiringi 


dengan do’a “semoga selamat sampai ke tujuan”.35  Dalam konsep ajaran 


Islam, pernikahan yang dilaksanakan bukanlah hanya urusan murni ibadah 


kepada Allah, akan tetapi juga ada unsur sosial. Artinya pernikahan yang 


                                                 
33 Obsevasi saat arak-arakan pengantin tanggal 7 Pebruari 2010. 
34 Wawancara dengan Muhanni Abdur pada tanggal 14 Agustus 2009. 
35 Wawancara dengan Astaman pada tanggal 9 September 2009. 
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dilaksanakan tidak dengan disembunyikan, akan tetapi dengan 


mengumumkannya kepada orang ramai, seperti yang diterangkan dalam hadis: 


 عن إلياس بن خالد عن يونس بن عيسى حدثنا قالا.  عمرو بن والخليل الجهضمي علي بن نصر حدثنا
 هذا أعلنوا  قال سلم و عليه االله صلى النبي عن -:   عائشة عن القاسم عن الرحمن عبد أبي بن ربيعة


 36 بالغربال عليه واضربوا النكاح


 
Artinya:  (Ibnu Ma>jah berkata:) Nas|r ibn ‘Ali> al Juhd{ami> dan Kholi>l ibn 


‘Umar telah menyapaikan kepada kami, berkata: telah 
menyampaikan  kepada kami ‘I>sa ibn Yu>nus dari Kholid ibn Ilya>s 
dari Robi>’ah ibn Abi> ‘Abd Rahma>n dari Qa>sim dari A>isyah dari 
Nabi> saw bersabda: Umumkanlah nikah itu dan tabuhlah rebana-
rebana pada waktu itu (HR. at- Tirmizi> dan Ibnu Ma>jah). 


 
Berdasarkan keterangan h{adi>s di atas secara implisit menolak adanya 


perkawinan yang dilaksankan secara sembunyi-sembunyi, akan tetapi nabi 


memerintahkan untuk mengumumkannya, dan mengumumkan tersebut 


merupakan salah satu cara untuk memperkenalkan kedua pengantin kepada 


orang ramai. 


Dari beberapa penjelasan dan keterangan di atas dapat disimpulkan 


bahwa nilai yang terkandung dalam adat arak-arakan pengantin dalam 


masyarakat Melayu Sambas adalah salah satu bentuk mengumumkan dan 


sekaligus untuk memperkenalkan kedua pengantin kepada orang ramai, bahwa 


kedua kedua pengantin tersebut sudah dinikahkan dan perlu dikenalkan 


sebagai anggota keluarga baru di dalam kehidupan bermasyarakat.  


4. Duduk Timbangan 


Setelah kedua pengantin diarak dan disaksikan oleh seluruh keluarga 


dan masyarakat luas, maka selanjutnya keduanya dipersandingkan bersama-
                                                 


36 Ibnu Ma>jah, Sunan Ibnu Ma>jah,  kita>b al-Nika>h, bab ‘i’lani> al- nika>h, 
no. 1895, … hlm. 206. 
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sama di kursi pelaminan yang sudah disiapkan sebelumnya. Dalam 


masyarakat Melayu Sambas istilah tersebut dinamakan duduk timbangan atau 


duduk persandingan. Artinya kedua pengantin sedang “timbang” atau 


“dinilai” orang ramai dan yang menjadi pertimbangannya adalah keserasian 


antara kedua pasangan untuk membina rumah tangga.  


Acara inti dari duduk timbangan selain penilaian dari orang ramai 


terhadap kedua pengantin, merupakan inti pokoknya adalah acara becacah 


yang dilakukan oleh beberapa orang yang dituakan atau pemuka agama. 


Prosesi becacah dengan menggunakan lipatan daun kelapa muda yang 


dikenakan pada bagian dahi, kebahu, kedua telapak tangan, dan terakhir pada 


kedua lutut kedua pengantin. Selesai becacah seluruh acara duduk timbangan 


diakhiri dengan pembacaan do’a selamat.37 


Maksud dilakukan acara becacah adalah sebagai simbol dalam 


kehidupan berumah tangga, seperti yang diungkapkan Muhanni Abdur: 


Cairan putih dari tepung beras artinye, untuk berumah tangga’ harus 
disertaei niat yang ehlas putih barsih. Aek tulak bala, akan 
menghilangkan bala, daun kelapa dianyam segi ampat sebanyak 
dua’lai daun kelapa lambang dua kalimah syahadat, dan disimpol: 
artinye, tetap berpegang tegung jangan bercerai berai. Becacah 
pertame pade bagian dahi artinya untuk berkeluarge harus banar-
banar udah dipikerkan, becacah kedua’ ke bahu dan kedua’ tangan 
artinye berat same dipikol dan ringan same dijinjing, dan ketige’ pade 
bagian  lutut artinye  kalau maok bepagian harus banar-banar 
dipikirkan dan direncanekan supaye isteri tidak kesorangan.38 
 
Berdasarkan keteragan dan penjelasan acara duduk timbangan dan 


disertai dengan becacah dapat dipamahami maksudnya, yaitu sebuah harapan 


                                                 
37 Observasi saat duduk timbangan pada pesta pernikahan tanggal 7 Pebruari 


2010. 
38 Wawancara dengan Muhanni Abdur tanggal 14 Agustus 2009. 
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dan keinginan dari kedua orang tua dan seluruh masyarakat kepada kedua 


pengantin dalam membina rumah tangga. Harapan tersebut adalah untuk 


membina rumah tangga tentunya dimulai dari niat yang ihlas semata-mata 


untuk membina rumah tangga sakinah dan mencari keridhaan Allah swt. 


Rumah tangga yang menjadi teladan dan idaman setiap pasangan adalah 


seperti yang dicontohkan dan disunnahkan Rasulullah, yaitu rumah tangga 


didalamnya tanpa adanya perselisihan yang berarti dan bahkan terhindar 


perceraian.  


Untuk memperkokoh dan menopang ikatan tali pernikahan dan 


menghindari adanya perselisihan, maka selanjutnya harapan yang dibangun 


dalam berumah tangga selalu menegakkan prinsip kerja sama “ringan sama 


dipikul berat sama dijinjing”,39 yaitu saling melengkapi dan saling mengisi 


antara satu dengan yang lain. Kemudian harapan lain yang dimaksudakan 


dalam acara ini adalah, perlunya perencaan yang matang dengan prinsip 


musyawarah antara kedua pihak dalam membina berumah tangga,40 baik yang 


terkait dengan urusan pembagian tugas dalam keluarga maupun didalam hal 


mencari nafkah demi kelangsungan dan kesuksesan bersama.  


Terkait dengan konsep Islam, hal seperti itu relevansinya adalah dalam 


tujuan seseorang melangsungkan pernikahan yaitu memperoleh kehidupan 


yang sakinah, mawaddah dan rahmah. Selain itu pula sangat relevan dengan 


prinsip dasar atau norma-norma yang seharusnya dipegang dan sekaligus 


untuk diamalkan oleh pasangan pengantin dalam menempuh bahtera rumah 


                                                 
39 Lihat Qs. Al-Ma< < >idah [5]: 2. 
40 Lihat Qs. Al-Syu>ra [42]: 38. 
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tangga. Beberapa ayat yag terkait dengan hal ini diterangkan dalam ayat Al-


Qur’an, yaitu: 


ôÏΒ uρ ÿÏµÏG≈ tƒ# u ÷βr& t,n= y{ /ä3s9 ôÏiΒ öΝ ä3Å¡à�Ρr& %[`≡uρø— r& (#þθãΖ ä3ó¡tFÏj9 $yγøŠs9 Î) Ÿ≅ yèy_uρ Νà6 uΖ ÷� t/ Zο ¨Šuθ̈Β 


ºπyϑ ômu‘ uρ 4 ¨βÎ) ’Îû y7 Ï9≡sŒ ;M≈ tƒUψ 5Θ öθs) Ïj9 tβρã� ©3x� tG tƒ   


Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir (Qs. Al-Ru>m [30]: 21) 


 
Ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan utama pernikahan adalah 


memperoleh dan mewujudkan kehidupan rumah tangga yang tenang (sakinah) 


mawaddaah dan rahmah. Untuk menggapai harapan dan cita-cita tersebut 


haruslah dimulai dari niat yang ikhlas, dan semata-mata niatnya berkeluarga 


mendapatkan ridha dan rahmat Allah swt. Untuk menopang terwujudnya 


keluarga sakinah dasar utama adanya kerja sama antara pasangan suami isteri 


dalam menjalankan bahtera rumah tangga, seperti diterangkan dalam Al-


Qur’an: 


£èδ Ó¨$t6Ï9 öΝä3©9 öΝ çFΡ r&uρ Ó¨$t6Ï9 £ßγ©9 3  
Artinya: mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi 


mereka. (Qs.Al-Baqarah [2]: 187. 
 


Maksud ayat di atas adalah menunjukkan antara pasangan suami isteri 


sebagai relasi atau mitra dan partner dalam membina rumah tangga yang 


saling memerlukan dan membutuhkan antara keduanya. Ayat yang setema 


dengan hal ini adalah:  


à£çλm; uρ ã≅ ÷WÏΒ “ Ï% ©!$# £Íκö� n= tã Å∃ρá� ÷èpR ùQ $$Î/ 4 ÉΑ$y_Ìh�= Ï9 uρ £Íκö� n= tã ×πy_u‘ yŠ 3 ª! $#uρ î“ƒÍ• tã îΛÅ3ym   
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Artinya: dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi para suami, 
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.(Qs. Al-Baqarah [2]: 228). 


 
Kemudian sebagai penopang terwujudnya keluarga sakinah adalah 


adanya prinsip musyawah antara pasangan suam isteri, seperti diterangkan 


dalam Al-Qur’an 


ßN≡t$ Î!≡uθø9 $# uρ z÷èÅÊö� ãƒ £èδ y‰≈s9 ÷ρr& È ÷,s!öθym È ÷n= ÏΒ% x. ( ôyϑ Ï9 yŠ# u‘ r& βr& ¨ΛÉãƒ sπtã$|Ê§�9 $# 4 ’ n?tã uρ ÏŠθä9 öθpR ùQ $# …ã&s! 
£ßγè% ø— Í‘ £åκ èEuθó¡Ï. uρ Å∃ρã� ÷èpR ùQ $$Î/ 4 Ÿω ß# ‾= s3è? ë§ø� tΡ āωÎ) $yγ yèó™ãρ 4 Ÿω §‘ !$ŸÒè? 8οt$ Î!≡uρ $yδ Ï$ s!uθÎ/ Ÿωuρ ×Šθä9 öθtΒ 


… çµ©9 Íν Ï$ s!uθÎ/ 4 ’ n?tã uρ Ï^ Í‘# uθø9 $# ã≅ ÷V ÏΒ y7 Ï9≡sŒ 3 ÷βÎ* sù # yŠ#u‘ r& »ω$|ÁÏù tã <Ú# t� s? $uΚ åκ ÷] ÏiΒ 9‘ ãρ$t±s? uρ Ÿξsù 


yy$oΨ ã_ $yϑ Íκ ö� n= tã 3 ÷βÎ) uρ öΝ›?Šu‘ r& βr& (# þθãèÅÊ÷� tIó¡n@ ö/ ä.y‰≈ s9÷ρr& Ÿξsù yy$ uΖ ã_ ö/ ä3ø‹ n= tæ #sŒ Î) Ν çFôϑ ‾= y™ !$̈Β Λ äø‹ s?#u 


Å∃ρá� ÷èpR ùQ $$Î/ 3 (#θà) ¨?$# uρ ©!$# (#þθßϑ n= ôã $# uρ ¨βr& ©! $# $oÿÏ3 tβθè= uΚ ÷ès? ×�� ÅÁt/   


Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan 
kewajiban ayah memberi makan dan Pakaian kepada para ibu dengan 
cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 
Karena anaknya dan seorang ayah Karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka 
tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan 
oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 
memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu 
kepada Allah dan Ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang 
kamu kerjakan. (Qs. Al-Bqarah [2]: 233). 


 
Pada dasarnya ayat ini membicarakan perihal penyusuan seorang anak 


dan hak nafkah seorang isteri, namun demikian ayat ini patuut untuk dijadikan 


dasar pentingnya musyawarah dalam kehidupan keluarga, bukan hanya dalam 


masalah penyususan tetapi dalam segala aspek kehidupan dalam keluarga. 
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Berdasarkan penjelasan dan uraian terkait dengan adat duduk 


timbangan dengan acara becacah  dalam masyarakat Melayu Sambas dapat 


disimpulkan, bahwa nilai yang terkandung dengan adat tersebut adalah 


sebagai sebuah harapan dan do’a dari kedua orang tua dan seluruh masyarakat 


kepada kedua pengantin pernikahannya akan memperoleh kehidupan yang 


sakinah, mawaddah dan rahmah. Untuk menggapai harapan itu, prinsip 


musyawarah, dan prinsip kerja sama antara pasangan pengantin seharusnya 


dipegang dan sekaligus untuk diamalkan dalam menempuh bahtera rumah 


tangga. 


5. Makan Mufakatan 


Setelah dilaksanakan acara duduk timbangan, kedua pengantin tersebut 


langsung mengikuti acara selanjutnya yaitu makan mufakatan.  Makan 


mufakatan pada prinsipnya dilakukan oleh kedua pengantin, pelaksanaannya 


adalah kedua pengantin perempuan maupun pengantin laki-laki secara 


bersama-sama dan saling bergantian menyuapkan makanan, dan minuman 


yang sudah dipersiapkan sebelumnya.41 


Makan mufakatan bagi masyarakat Melayu Sambas dimaknai sebagai 


lambang kepatuhan isteri pada suami karena sebagai pengganti kedua orang 


tua dalam keluarga, dan lambang saling asah, asih, asuh antara suami isteri di 


dalam rumah tangga.42 Adanya pemaknaan dari adat tersebut mengindikasikan 


dan keyakinan, bahwa di dalam keluarga sebagai unit masyarakat tercil yang 


terdiri dari suami, isteri, dan anak. Untuk membangun masyarakat terkecil 


                                                 
41 Observasi pada acara makan mufakatan tanggal 7 Pebruari 2010. 
42 Wawancara dengan Muhanni Abdur tanggal 14 Agustus 2009. 
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tersebut, maka perlu adanya seorang pemimpin yang bertanggungjawab dalam 


menjalankan bahtera rumah tangga. Dalam pandangan Islam untuk membina 


rumah tangga, seorang suami adalah yang bertanggung jawab terhadap isteri 


dan anak-anaknya. 


ãΑ% ỳ Ìh�9$# šχθãΒ≡§θs% ’ n?tã Ï !$|¡ÏiΨ9$# $yϑ Î/ Ÿ≅āÒsù ª! $# óΟßγŸÒ÷èt/ 4’ n?tã <Ù÷èt/ !$yϑ Î/ uρ (#θà)x�Ρr& ôÏΒ 
öΝ ÎγÏ9≡uθøΒ r& 4 àM≈ysÎ=≈ ¢Á9 $$sù ìM≈ tG ÏΖ≈ s% ×M≈ sàÏ�≈ ym É=ø‹ tóù= Ïj9 $yϑ Î/ xá Ï� ym ª!$# 4  ÉL≈ ©9 $# uρ tβθèù$sƒrB �∅èδ y—θà±èΣ 


�∅èδθÝà Ïèsù £èδρã� àf÷δ $# uρ ’ Îû ÆìÅ_$ŸÒyϑ ø9 $# £èδθç/ Î� ôÑ $# uρ ( ÷βÎ* sù öΝà6 uΖ ÷èsÛr& Ÿξsù (#θäóö7 s? £Íκö� n= tã 


¸ξ‹ Î6y™ 3 ¨βÎ) ©! $# šχ% x. $wŠ Î= tã # Z�� Î6Ÿ2 ∩⊂⊆∪   
Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh Karena 


Allah Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita), dan Karena mereka (laki-laki) Telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita 
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 
suaminya tidak ada, oleh Karena Allah Telah memelihara (mereka). 
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 
pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka 
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. (Qs. al-Nisa<’ [4]: 
34) 


 
Kepemimpinan yang dianugerahkan Allah kepada seorang suami 


dalam konteks ayat tersebut mencakup pemenuhan kebutuhan, perhatian, 


pemeliharaan, pembelaan, dan pembinaan, oleh sebab itu peran seorang suami 


sangat berarti dan dibutuhkan. Begitu pula seorang isteri yang saleh adalah 


yang taat kepada Allah dan taat kepada suaminya, dan antara keduanya untuk 


saling menasihati.  


Adanya ketegasan dan legitimasi dari ayat tersebut bukanlah berarti 


superioritas suami sangat dominan, akan tetapi keberhasilan dalam sebuah 
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rumah tangga sangat tergantung kepada prinsip kerja sama atau musyawarah, 


43saling pengetian antara kedua pasangan44 dan keseimbangan antara kedua 


pihak.45 Dengan adanya prinsip tersebut akan terwujud interaksi antara suami 


isteri dan keluarga dengan baik, dan terciptanya rasa aman dan nyaman dalam 


kehidupan berkeluarga. Dalam hal ini kedudukan antara keduanya saling 


memperhatikan hak dan kewajiban isterinya, dan isterinyapun berkewajiban 


untuk mendengar dan mengikuti suaminya. 


Dari keterangan dan uraian terkait dalam adat makan mufakatan bagi 


masyarakat Melayu Sambas dapat disimpulkan bahwa nilai yang terkandung 


didalamnya adalah antara kedua pengantin sebagai suami isteri yang 


diharapkan dalam membina rumah tangga dengan saling asah, asih, dan asuh. 


Begitu pula suami adalah yang bertanggung jawab terhadap kelangsungan 


keluarga mencakup pemenuhan kebutuhan, perhatian, pemeliharaan, 


pembelaan, dan pembinaan, terhadap anak dan isterinya. Selain itu prinsip 


saling memahami dan kerja sama atau musyawarah tetap sebagai landasan 


dasarnya. 


 


 


                                                 
43 Qs. Al-Syu>ra [42]: 38,  Dan (bagi) orang-orang yang menerima 


(mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian 
dari rezki yang kami berikan kepada mereka. 


44 Qs. Al-Nisa>’[4]: 19, dan bergaullah dengan mereka secara patut. 
Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) Karena mungkin 
kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 
banyak. 


45 Qs. al-Baqarah [2]: 228, dan para wanita mempunyai hak yang seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi para suami, mempunyai 
satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. 
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6. Pulang Memulangkan 


Acara pulang memulangkan lazimnya diselenggarkan pada malam 


pertama setelah setelah perayaan pernikahan, dan diselenggarkan di tempat 


pengantin perempuan. Kehadiran pengantin dan pihak keluarga laki-laki dan 


perempuan sangat diharapkan, terutama untuk saling menyerahkan antara 


kedua pihak dan saling menasihati. Dalam acara pulang memulangkan seperti  


yang diterangkan oleh Arfan: 


sarah menyarahkan antare pihak laki-laki ke pihak parempuan atau 
sebaliknye… yang disarahkan: pertame penganten Laki-laki kepada 
pihak isteri; supaye isteri dapat menerimak sebagai suami dan di 
ajarek, ansuhkan dan tak jagekan. kedua’, kepade kedua orang tue, 
anggap die sebagai anak sorang… kepada kaum kerabat  dan 
lingkungan, supaye diajakek dalam kegiatan dilingkungan desa.. 
begitu sebaliknya juga kepihak laki-laki, barulah diberikan nasihat, 
dan bimbingan-bimbingan….46 
 
Berdasarkan keterangan dan penjelasan di atas dijelaskan dalam acara 


pulang memulangkan adalah saling menyerahkan antara kedua pihak 


pengantin laki-laki maupun dari pihak perempuan. Penyerahan pertama 


dimulai dari pihak laki-laki, yang menyerahkan suami kepada isterinya, 


supaya dapat diterima sebagai suami apa adanya sebagai pilihan dan 


kesepakatan bersama. Kedua diserahkan kepada kedua orang tua, untuk 


diterima sebagai anak sendiri dan masih banyak memerlukan adanya 


bimbingan. Ketiga untuk diserahkan dan diterima kepada sanak keluarga dan 


masyarakat dimana lingkungan ia berada, untuk dilibatkan dalam kegiatan 


kemasyarakatan. Demikian pula pihak isteri dengan menerima penyerahan 


pihak pengantin laki-laki, kemudian diteruskan dengan penyerahan pengantin 


                                                 
46 Wawancara dengan Arfan tanggal 13 Agustus 2009. 
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perempuan kepada suaminya untuk dapat diterima sebagai isteri, dan 


diperlakukan dengan sebaik-baiknya, dan masih banyak memerlukan 


bimbingan dari suami. Selanjutnya kepada kedua orang tua pihak laki-laki dan 


kepada masyarakat, tempat berdomisili.47 


Kemudian setelah acara pulang memulangkan dilanjutkan dengan 


nasihat dan bimbingan-bimbingan keagamaan maupun terkait dengan 


kehidupan dalam berumah tangga, seperti yang diungkapkan oleh Zulkibli, 


yaitu:  


ditujukan kepada kedua pengantin tentang kehidupan berumah 
tangga’ maupun tentang perilaku sehari-hari dengan orang tue mapun 
dengan masyarakat. Selain iye juak ditujukan kepade seluruh 
masyarakat pada umumnya…yang menyampaikannye, Orang yang 
berpengaruh, omongannya bagus, dan tidak banyak musuh, dan 
disukai orang… dan manfaatnya sangat dirasekan sehingga ade 
perubahan dari sebalum nikah dengan sesudahnya.48 
 
Selain nasihat seperti yang disebutkan di atas, yang ditujukan kepada 


kepada kedua pengantin adalah sebagala yang menyangkut tentang kehidupan 


berkeluarga, dan prilaku kehidupan sehari-hari dengan orang tua maupun 


kepada masyarakat umum. Sehingga setelah menjalani berkeluarga ada 


perubahan dari sebelumnya. Berdasarkan informasi dan keterangan terkait 


dengan acara pulang memulangkan, makna yang terdapat dalam acara pulang 


memulangkan adalah nasihat. Nasihat kepada kedua pengantin sebagai suami 


isteri yang akan membina rumah tangga terutama terkait dengan tugas, 


kedudukan, dan tanggungjawabnya didalam keluarga. Tugas dan tanggung 


                                                 
47 Observasi pada acara pulang memulangkan tanggal 18 Juli 2009. 
48 Wawancara dengan Zulkibli tanggal 13 September 2009. 
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jawab tersebut adalah sebagai; suami-isteri, anak dan menantu, maupun warga 


masyarakat.  


Maksud dari makna adat pulang memulangkan ini adalah, harapan 


yang dibangun kedudukan sebagai suami isteri supaya mengetahui tugas dan 


tanggungjawabnya dalam membina rumah tangga, yaitu dalam menggapai 


tujuan pernikahan yang sakinah. Demikan pula kedudukan sebagai anak dan 


menantu, yaitu selalu mematuhi dan menaati kedua orang tua dari kedua pihak 


sebagaimana mestinya serta memperlakukannya sebagai orang tua kandung. 


Adalah kewjiban dari suami isteri untuk memperhatikan ibu bapak dan sanak 


keluarga dalam batas-batas yang dituntun agama. Dalam hal ini perhatian 


bukanlah hanya tertuju pada pemberian materi, akan tetapi perhatian dapat 


diartikan sebagai saling bersilaturrahmi atau saling berkunjung. Kemudian 


ketika masih tinggal bersama dengan kedua orang tua, disitulah wadah 


menimba ilmu dari kedua pasangan suami isteri dalam membina rumah tangga 


yang baru, baik dalam ilmu keagamaan, dan bahkan dalam sosial 


kemasyarakatan.49  


Sedangkan kedudukan sebagai warga masyarakat adalah pasangan 


suami isteri dalam berumah tangga peran sertanya bukan hanya sebagai 


seorang bapak dan ibu dari seorang anak saja, akan tetapi diharapkan dapat 


ikut berperan aktif dan dapat menyesuaikan diri dan keluarga dengan adat dan 


kebiasaan yang berlaku di dilingkungan masyarakat tempat berdomisili. 


                                                 
49 Menurut adat kebiasaan yang berlaku, seorang anak yang akan membina 


rumah tangga baru tidak diperkenankan untuk meninggalkan rumah orangtua 
perempuan. Artinya dalam beberapa hari atau kadang-kadang sampai melahirkan,   
Lihat adat menetap setelah menikah, dalam Depdikbud, Adat Istiadat Kalimantan 
Barat,… hlm. 112. 
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Dalam konsep ini keluarga yang akan dibangun diharapkan memiliki 


kemampuan menempatkan diri secara serasi, selaras, dan seimbang sesuai 


dengan kondisi sosial dan budaya masyarakatnya. Keluaraga juga diharapkan 


dapat berpartisipasi dalam pembinaan lingkungan yang sehat dan positif, 


sehingga dengan demikian akan lahir nilai dan norma-norma luhur yang sesuai 


dengan nilai ajaran agama dan budaya masyarakat. 


Dalam konsep ajaran Islam, saling menasihati pada umumnya 


merupakan suatu kewajiban setiap muslim, seperti yang dijelaskan dalam Al-


Qur’an  


āωÎ) tÏ% ©!$# (#θãΖ tΒ#u (#θè= Ïϑ tã uρ ÏM≈ ysÎ=≈ ¢Á9 $# (#öθ|¹# uθs? uρ Èd,ysø9 $$Î/ (# öθ|¹# uθs? uρ Î� ö9 ¢Á9 $$Î/ ∩⊂∪   
Artinya: Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 


nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran. (Qs. Al-Asr [103]: 3) 


 
Ayat Al-Qur’an di atas pada dasarnya adalah menerangkan orang yang 


beramal shaleh dengan saling menasihati dan mentaati kebenaran, akan tetapi 


secara implisit menganjurkan untuk selalu saling menasihati dalam hal 


kebenaran, salah satu diantaranya adalah termasuk di dalam menasihati kedua 


pengantin (suami-isteri) yang akan membangun bahtera kehidupan berumah 


tangga. Kemudian untuk mendukung ayat di atas, nasihat kepada kedua 


pengantin secara eksplist diterangkan dalam sejarah, yaitu:  


Amr bin Hajar, Raja Kindah, meminang Ummu Iya>s binti ‘Auf bin 
Muslim asy-Syiba>ni>, ketka tiba waktu pernikahannya, ibu Ummu Iya>s-
yakni Umamah binti al-Harits- menyelinap masuk menemuinya, ia 
memberi wasiat yang isinya menjelaskan tentang dasar-dasar 
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kehidupan rumah tangga yang bahagia dan kewajiban seorang isteri 
kepada suami.50 
 
Dari beberpa uraian dan keterangan terkait adat pulang memulangkan, 


nilai yang terdapat di dalamnya adalah nasihat. Nasihat tersebut terutama 


tentang cara membina keluarga sakinah yang menjadi cita-cita setiap pasangan 


yang melangsungkan pernikahan. Selain itu nasihat yang terkait dengan 


hubungan dengan kedua orang tua, keluarga-keluarga terdekat, dan bahkan 


kepada lingkungan masyarakat tempat berdomisili.  


7. Mandi Belulus 


Adat mandi belulus yang dilangsungkan masyarakat Melayu Sambas 


lazimnya setelah dilaksanakan acara pulang memulangkan, yaitu keesokan 


harinya pada waktu pagi.  Kedua pengantin dimandikan secara bersama-sama 


dengan cara disandingkan ditempat terbuka dengan disaksikan oleh orang 


ramai, sebagai wujud partisipasi dalam memeriahkanya. 


Prosesi mandi belulus diawali dengan penyiraman air kembang 


terhadap kedua pengantin dengan posisi duduk dan berdiri. Kemudian setalah 


selesai mandi, dilanjutkan dengan melompat tali sebanyak tujuh kali lompatan, 


yang sebelumnya sudah disiapkan dua orang sebagai pemegang dan yang 


mengayunkannya. Harapan yang tujukan kepada pengantin dalam melompati 


tali ini secara bersama-sama. Dalam adat mandi belulus seperti yang 


diterangkan oleh Erma, adalah: 


Lakak dirantangek tali, kemudian melangkah tujuh kali, setelah itu 
dikelilingkan dulangan yang berisi liling oleh dua orang sebanyak 


                                                 
50 Mahmud Mahdi al-Istanbuli, Keluarga Sakinah Mawaddah wa rahmah, … 


hlm. 112. 
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tujuh kali dan dimasukkan antra laki-laki dan perempuan, lakak iye 
baru bersame-same ngambusnye dan sape yang dolok ngambusnye die 
yang manang…51 
 
Maksudnya seusai lompat tali kedua pengantin dikelilingi dengan lilin 


oleh orang yang sudah disiapkan sebelumnya yang telah dinyalakan sebanyak 


tujuh kali keliling. Saat putaran ketujuh lilin yang dikelilingkan dihentikan 


tepat di depan antara pasangan pengantin dan mereka bersama-sama berlomba 


meniup lilin tersebut,52 sebagai pemenangnya adalah yang lebih dahulu 


meniupnya dan diyakini sebagai penentu atau memiliki pengaruh di dalam 


rumah tangga dikemudian hari.  


Adat mandi belulus yang dilaksanakan bagi setiap pengantin pada 


dasarnya mereka memaknainya sebuah harapan agar kedua pengantin sebagai 


suami isteri dalam menjalankan kehidupan rumah tangganya selalu berpegang 


pada prinsip keadilan dan kebersamaan untuk meraih kesuksesan dalam 


berbagai hal. Maksudnya adalah keyakinan, di dalam membina rumah tangga 


yang baru kelak antara kedua pasangan (suami isteri) mempunyai hubungan 


relasi dan posisi sejajar, sehingga posisi mereka dalam keluarga mempunyai 


hak dan kewajiban yang seimbang atau proporsional. Dalam konteks ajaran 


Islam keseimbangan dan keadilan di dalam kehidupan berumah tangga adalah 


salah satu prinsip pokok untuk langgengnya kehidupan berumah tangga dan 


tercapainya cita-cita keluarga sakinah. Salah satu keadilan dan keseimbangan 


di dalam kehidupan berumah tangga antara hak-hak suami isteri dan 


kewajiban-kewajiban mereka. Hal seperti itu diterangkan Al-Qur’an:  


                                                 
51 Wawancara dengan Erma tanggal 29 September 2009. 
52 Observasi acara mandi belulus tanggal 16 Pebruari 2010. 
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Artinya: dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi para suami, 
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.(Qs. Al-Baqarah [2]: 228) 


 
Firman Allah tersebut menunjukkan bentuk pemberitahuan Al-Qur’an 


tentang hak-hak wanita, dan mendahulukan menyebut hak mereka dari 


kewajiban mereka. Sehingga ayat tersebut merupakan penegasan Allah 


tentang hak tersebut untuk mendapatkan perhatian. Dalam konteks relasi 


antara suami isteri, ayat ini menunjukkan bahwa isteri mempunyai hak dan 


kewajiban yang sama dengan suami, sebagaimana suami pun mempunyai hak 


dan kewajiban terhadap isteri; keduanya dalam hal ini adalah seimbang, saling 


membantu dan saling melengkapi sehingga terjalin kerja sama dalam 


mencapai hasil terbaik. Dengan demikian, tuntunan ini menuntut adanya kerja 


sama yang baik, serta pembagian kerja yang adil (proporsional) antara suami 


isteri dan keluarga yang lain walaupun tidak ketat sehingga dengan demikian 


akan terwujud keharmonisan dalam rumah tangga.  


Dari keterangan dan penjelasan terkait dengan adat mandi belulus 


dalam masyarakat Melayu Sambas disimpulkan bahwa nilai dasarnya adalah 


kerja sama dan keadilan. Kerja sama dan keadilan antara suami - isteri dan 


keluarga  dalam membina keluarga sakinah adalah prinsip pokok yang harus 


ditegakkan dan dilaksanakan. Dengan adanya kerjasama dan kebersamaan 


yang baik tersebut didukung dengan pembagian kerja yang adil (proporsional) 


antara suami isteri dan keluarga yang lain.  
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8. Balik Tikar 


Acara adat balik tikar dilaksanakan setelah diselenggarakannya mandi 


belulus dan waktunya selalu bersamaan, akan tetapi urutannya tetap seperti 


kelazimannya. Dalam adat balik tikar bagi masyarakat Melayu Sambas 


dilakukan dengan cara membersihkan dan merapikan perlengkapan tempat 


tidur pengantin. Tikar yang berada di bawah kasur dan kasurnya dibalikkan, 


dan macam-macam dekorasi yang ada di ranjang dan di kelambu dilepas dan 


dikemaskan seperti semula adanya. Acara balik tikar ini seperti yang 


diterangkan oleh Muhanni Abdur, adalah: 


... dengan membalikkan tikar diranjang, geye juak kasurnye dan 
kelambu yang dihiase’ dengan berbagai dekorasi dibuang... 
kelambunyepun baro’ boleh dilabohkan.53 
 
Acara balik tikar seperti yang diterangkan di atas diartikan tikar, 


ranjang,  kasur, dan kelambu, atau semua yang terkait dengan perlengkapan 


tempat tidur semunya dirapikan. Hal seperti itu dilakukan, bahwa sebelum 


pesta pernikahan dilangsungkan seluruh kamar pengantin dan 


perlengkapannya dihiasai dengan bebagai hiasan dan dekorasi. Dengan adanya 


upaya yang dilakukan seperti dalam adat balik tikar ini, mengindikasikan 


bahwa kamar dan perlengkapan di dalamnya sudah siap untuk dipergunakan 


sebagai mana mestinya. Maksudnya adalah antara pasangan pengantin tersebut 


secara resmi sudah boleh untuk menempati sebagaimana seharusnya akan 


fungsi dan manfaat darinya. 


                                                 
53 Wawancara dengan Muhanni Abdur tanggal 16 Agustus 2009. 
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Dalam konsep ajaran Islam, pernikahan yang disunnahkan kepada 


umat manusia memiliki banyak manfaat dan tujuannya, salah satu  darinya 


adalah tujuan pemenuhan kebutuhan biologis. Seperti yang diterangkan dalam 


Al-Qur’an: 
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Artinya: Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 


dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah Pakaian bagimu, dan 
kamupun adalah Pakaian bagi mereka. Allah mengetahui 
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, Karena itu Allah 
mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang 
campurilah mereka dan ikutilah apa yang Telah ditetapkan Allah 
untukmu...(Qs. Al-Baqarah [2]: 187) 


 


Berdasarkan keterangan ayat di atas, secara langsung menunjukkan 


adanya pemenuhan kebutuhan biologis antara kedua pasangan sebagai suami-


isteri dalam tujuan pernikahan, yaitu saling membutuhkan antara satu dengan 


lainnya. Relevansinya dengan adat balik tikar adalah menunjukkan tanda 


kebolehan secara resmi antara kedua pengantin sebagai suami isteri dalam  


pememenuhan salah satu tujuan pernikahan. Pada ayat yang lain ditegaskan 


pergaulan angtara kedua pasangan dengan cara yang ma’ruf, seperti 


diterangkan dalam ayat: 
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Artinya: dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu 
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) Karena mungkin kamu 
tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan 
yang banyak.(Qs. Al-Nisa>’[4]: 19). 


 
Dari uraian dan penjelasan adat balik tikar disimpulkan, nilai dari 


acara tersebut adalah sebagai simbol kesiapan dan diperbolehkannya kedua 


pengantin secara resmi untuk menempati sebagaimana seharusnya akan fungsi 


dan manfaat darinya masing-masing (mu’a>syarah). Hal ini mengindikasikan 


pemenuhan salah satu tujuan pernikahan, yaitu pemenuhan kebutuhan 


biologis.  


9. Buang-buang 


Adat buang-buang yang dilakukan masyarakat Melayu Sambas 


lazimnya dilakukan pada malam hari dan waktu pelaksanaannya tidak 


ditentukan, kadang-kadang biasa dilakukan lima hari selesai pesta pernikahan 


atau bahkan lebih dari itu. Prosesi adat buang-buang dilakukan dengan 


menyiramkan air tolak bala yang dicampur air jeruk nipis keseluruh tubuh 


kedua pengantin – duduk diatas kain putih, dan dilanjutkan dengan 


memukulkan secara perlahan-lahan mayang pinang pada kedua pengantin.54 


Setelah adat buang-buang, masih ada ketentuan yang haus dipatuhi kedua 


pasangan, seperti yang diungkapkan oleh Abdurrani, yaitu: 


Lakak mandek barok besansam sampai lapas zuhur, kemudian  barang 
setelah buang-buang tidak boleh diambil kembali, termasuk 
mayangnye dibuang dengan sebaiknya jangan sampai diketahui dan 
dikacau orang lain.Buang-buang untuk  merapatkan hubungan antara 
suami isteri jangan sampai ade perselisihan dan berpecah belah. 
karena kite awalnye terdiri dari berbagai macam bangsa, (walaupun 


                                                 
54 Observasi pada acara buang-buang kedua pasangan pengantin, pada 


tanggal 11 Pebruari 2010. 
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kite asalnye dari anak cucu adam,  jadi perlu untuk merapatkan dan 
menyusun bangse…  jangan sampai bepacah balah.55  
 
Apabila selesai mandi buang-buang kedua pengantin tidak boleh 


keluar rumah sampai waktu yang ditentukan minimal setelah zuhur, hal ini 


disebut juga dengan istilah adat besansam. Kemudian barang-barang yang 


habis dipakai dalam adat mandi buang-buang tidak boleh diambil atau dipakai 


kembali, dapat disedahkan kepada yang memimpin acara mandi tersebut. 


Seterusnya mayang pinang  yang dipakai tersebut harus dibuang dengan hati-


hati, dalam arti tidak boleh diganggu apalagi sampai dipisah-pisahkan orang 


lain. Mereka memaknai adat buamg-buang adalah untuk merapatkan 


hubungan antara suami isteri, dan jangan sampai ada perselisihan dikemudian 


hari apalagi sampai perceraian. 


Tradisi dan adat buang-buang yang dilakukan oleh masyarakat Melayu 


Sambas adalah sebagai ungkapan dan harapan kepada kedua pengantin 


sebagai suami isteri dalam berumah tangga ada keharmonisan dan kedamaian. 


Adat buang-buang yang dilakukan masyarakat Melayu Sambas tentunya 


cukup beralasan, karena secara historis antara pengantin laki-laki dan 


perempuan tidak saling kenal-mengenal sebelumnya. Maka cukup realistis 


maka kedua pasangan tersebut menjadi asing antara keduanya, sebagai 


solusinya perlu adanya “penyatuan” atau saling mengenal56 melalui adat 


buang-buang.  


                                                 
55 Wawancara dengan Abdurrani tanggal 27 September 2009. 
56 Lihat Qs. Al-Ma< >idah [5]: 2. 
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Sedangkan untuk zaman sekarang antara kedua pengantin yang 


sebulumnya sudah saling mengenal, adat ini dapat dipahami sebagai upaya 


penyatuan dua pribadi yang berbeda untuk mewujudkan keharmonisan dan 


kedamaian secara bersama. Untuk merealisasikan harapan tersebut perlu 


adanya sikap saling melengkapi dan saling memperhatikan, sehingga terjalin 


kerja sama dalam mencapai hasil terbaik dengan memanfaatkan perbedaan 


yang ada. Pada dasarnya makna dari mandi buang-buang sebagai lambang 


penyatuan antara kedua pasangan, dalam mewujudkan kedamaian dan 


ketentraman dalam membina rumah tangga. 


Dalam ajaran Islam penyatuan antara kedua pasangan yang dilakukan 


dengan satu ikatan yang kokoh, yaitu nikah. Dengan adanya pernikahan inilah 


harapan dan tujuan dari kedua insan yang berlawanan jenis akan 


mendatangkan ketentraman dalam kehidupannya. Al-Qur’an menjelaskan hal 


ini pada ayat:  


ôÏΒ uρ ÿÏµÏG≈ tƒ# u ÷βr& t,n= y{ / ä3s9 ôÏiΒ öΝä3Å¡à�Ρ r& % [`≡uρø— r& (#þθãΖ ä3ó¡tFÏj9 $yγøŠs9 Î) Ÿ≅ yèy_uρ Νà6 uΖ ÷� t/ Zο ¨Šuθ̈Β 


ºπyϑ ômu‘ uρ 4 ¨βÎ) ’Îû y7 Ï9≡sŒ ;M≈ tƒUψ 5Θ öθs) Ïj9 tβρã� ©3x� tG tƒ ∩⊄⊇∪   


 
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 


untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (Qs. al-Ru>m [30]: 21) 


 


Berdasarkan keterangan dan penjelasan ayat di atas dapat dipahami 


bahwa tujuan utama diselenggarakan pernikahan adalah memperoleh 


ketenangan dan ketentraman  dalam kehidupan berumah tangga, atau yang 
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disebut dengan keluarga sakinah berdasarkan mawaddaah dan rahmah.  Hal 


seperti inilah yang menjadi harapan dan tujuan diselenggarakan adat buang-


buang kepada kedua pengantin. 


Dengan berdasarkan penjelasan dan keterangan uraian di atas, dapat 


disimpulkan bahwa nilai dasar dari adat buang-buang adalah sebagai upaya 


penyatuan antara pasangan pengantin sebagai suami isteri untuk mewujudkan 


ketentraman, keharmonisan, dan kedamaian dalam rumah tangga.  Adanya 


ketentraman dan  keharmonisan  tersebut akan terwujud suatu keluarga yang 


sakinah mawaddah dan rahmah. Inilah yang menjadi cita-cita dan harapan 


setiap pasangan pengantin, tidak ada perselisihan dan bahkan tidak mungkin 


atau sangat sulit untuk dipisahkan antara keduanya. Didalam Al-Qur’an inilah 


yang dinamakan dengan perjanjian yang amat kokoh (mi>sa>qan ghali>zha).57  


10. Menjalankan Pengantin 


Menjalankan pengantin merupakan salah satu ketentuan yang terakhir 


adat pernikahan Masyarakat Melayu Sambas. Acara menjalankan pengantin 


ini dilakukan oleh pasangan pengantin dengan disertai keluarga terdekat untuk 


mengunjungi keluarga-keluarga yang tidak ikut hadir dalam acara pesta 


pernikahan. Selain mengunjungi keluarga-keluarga terdekat, maka dilanjutkan 


dengan mengunjungi pemuka agama ataupun  tokoh masyarakat setempat. 


Seperti yang diterangkan Arfan, adalah: 


Nganalkan dan mengakrabkan antara pihak laki-laki kepihak keluarga 
perempuan atau sebalinya, sebagai salah satu pendekatan antara 
keluarge dengan penganten yang sebelumnya tidak pernah saling 


                                                 
57 Qs. al-Nisa< >’[4]: 21 







 147 


kenal mengenal. dan pendekatan dengan mengenalkan kepade seluruh 
anggota keluarga.58 


 
Berdasarkan informasi dan keterangan di atas, acara menjalankan 


pengantin dilangsungkan sebagai salah satu upaya untuk mengenalkan 


pasangan pengantin kepada seluruh keluarga, yang sebelumnya tidak saling 


kenal mengenal. Selain itu setelah saling kenal mengenal, maka akan semakin 


menambah keakraban dalam keluarga baik dari pihak pengantin laki-laki 


maupun pihak pengantin perempuan.  


Dengan adanya acara menjalankan pengantin yang berlaku pada 


masyarakat Melayu Sambas dapat dipahami sebagai upaya untuk lebih 


memperkenalkan dan lebih mengakrabkan hubungan antara kedua pengantin 


dengan pihak keluarga-keluarga terdekat. Upaya ini dilakukan karena antara 


kedua pengantin dengan kedua keluarga dari kedua pihak tidak saling kenal 


mengenal sebelumnya, sehingga diharapkan dengan adanya adat menjalankan 


pengantin akan semakin menambah keakraban dari kedua pihak. Hal seperti 


ini dilakukan tidak lepas dari beberapa ketentuan sebelumnya, yaitu secara 


historis antara kedua pasangan pengantin tidak pernah berjumpa dan tidak 


saling mengenal dan apalagi dengan keluarga-keluarga lainnya. Maka adat ini 


sangat relvan dengan keadaan seperti itu. Namun, pada zaman sekarang ini 


antara kedua pengantin sudah saling mengenal sebelumnya, berarti adat 


menjalankan pengantin bukan hanya menganalkan akan tetapi sekaligus untuk 


lebih mengakrabkan dengan keluarga lainnya.  


                                                 
58 Wawancara dengan Arfan tanggal 13 Agustus 2009. 
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Begitu juga didalam adat menjalankan pengantin bukanlah hanya 


mengenalkan kepada pihak keluarga saja, akan tetapi kepada  tokoh agama 


maupun pemuka masyarakat. Maksudnya, harapan yang dibangun dalam hal 


ini supaya pasangan keluarga yang baru dan anak-anak keturunan nantinya 


didalam masyarakat “saling mengenal”, yaitu memiliki kemampuan untuk 


menempatkan diri yang seimbang, serasi, dan sesuai dengan konteks adat dan 


budaya masyarakat setempat. Sehingga dengan adanya keikutsertaan dan 


partisipasi keluarga tersebut akan terwujud lingkungan masyarakat yang 


positif.  


Konsep Islam  menerangkan, bahwa saling mengenal adalah sebagai 


sarana untuk lebih memperkokoh keutuhan suatu keluarga, masyarakat, dan 


bahkan bangsa. Seperti yang diterangkan dalam Al-Qur’an, yaitu: 


$pκ š‰r' ‾≈ tƒ â¨$̈Ζ9 $# $‾Ρ Î) / ä3≈ oΨ ø)n= yz ÏiΒ 9� x.sŒ 4 s\Ρ é&uρ öΝ ä3≈ oΨù= yèy_uρ $\/θãèä© Ÿ≅ Í←!$t7 s% uρ (# þθèùu‘$yètG Ï9 4 ¨βÎ) ö/ ä3tΒ t� ò2r& 


y‰ΨÏã «! $# öΝ ä39 s)ø? r& 4 ¨βÎ) ©! $# îΛÎ= tã ×��Î7 yz ∩⊇⊂∪   


Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (Qs. Al-Hujara>t [49]: 13) 


 


Dari keterangan ayat di atas dipahami bahwa pada prinsipnya 


diciptakan-Nya manusia yang mempunyai latar belakang yang berbeda antara 


satu dengan yang lainnya, akan tetapi dengan adanya perbedaan tersebut akan 


terjalin untuk saling mengenal. Ayat tersebut secara implisit ada relevansinya 


dengan adat menjalankan pengantin, yaitu saling mengenal antara satu dengan 
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yang lain. Saling mengenal tidak hanya antara suami-isteri, akan tetapi juga 


kepada anggota keluarga dan bakhan masyarakat.  


Adapun nilai dari adat menjalan pengantin yang dilakukan masyarakat 


Melayu Sambas adalah sebagai upaya memperkenalkan dan lebih 


mengakrabkan (ta’a>ruf) kedua pengantin kepada seluruh keluarga, dan bahkan 


kepada tokoh agama maupun tokoh masyarakat. Hal ini mengindikasikan 


bahwa pernikahan atau membina rumah tangga yang dilangsungkan bukanlah 


semata-mata untuk menyatukan hubungan antara dua insan, akan tetapi 


pernikahan sebagai sarana pemersatu dua keluarga besar dan bahkan akan 


mengukuhkan hubungan dengan lingkungan masyarakat sekitar dengan suatu 


ikatan kekerabatan. 


Tabel 5 
Nilai Tradisi Pernikahan 


 


Tradisi Nilai Dalil 


Pra Akad Nikah   


Bipari-pari 


Ta’aTa’aTa’aTa’a>> >>rufrufrufruf atau untuk 
mempererat hubungan 
tali silaturrahmi antar 
keluarga dan sebagai 
penjajakan awal dalam 
roses pernikahan 


نةَ أَبِى عريرنِ هع بِىصلى-  الن 
 تنكَح« قَالَ -وسلم عليه االله


 ولحسبِها لمالها لأَربعٍ الْمرأَةُ
لاوهالما جينِهدلو فَاظْفَر بِذَات 


 » يداك ترِبت الدينِ
 (HR.Bukhari Muslim)  


$pκ š‰r' ‾≈ tƒ â¨$̈Ζ9 $# $‾Ρ Î) / ä3≈ oΨø) n= yz ÏiΒ 
9� x.sŒ 4 s\Ρ é&uρ öΝ ä3≈ oΨù= yèy_uρ $\/θãèä© 


Ÿ≅ Í←!$t7 s% uρ (# þθèùu‘$yètG Ï9 4 ¨βÎ) 
ö/ ä3tΒ t�ò2r& y‰ΨÏã «!$# öΝä39 s)ø? r& 4 
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¨βÎ) ©! $# îΛÎ= tã ×��Î7 yz 
(Qs.al-Hujarat [49]: 13 


 


Melamar 


Ta’a>rufTa’a>rufTa’a>rufTa’a>ruf    dan    I’lan  dalam 
pernikahan, proses 
pemberitahuan atau 
mengumumkan 
pernikahan kepada 
masyarakat  
 


Ÿωuρ yy$oΨã_ öΝ ä3ø‹ n= tæ $ yϑŠÏù 


ΟçG ôÊ§� tã  ÏµÎ/ ôÏΒ Ïπ t7ôÜÅz 


Ï!$ |¡ÏiΨ9$# ÷ρr& óΟ çF⊥oΨò2r& þ’ Îû 
öΝ ä3Å¡à�Ρ r&4 


(Qs. Al-Baqarah [2]: 235) 


 زهير حدثَنا كَاملٍ أَبو حدثَنا
 حدثَنِي عيسى بن اللَّه عبد حدثَنا
 عن يزِيد بنِ اللَّه عبد بن موسى


 قَالَ حميدةَ أَبِي أَو حميد أَبِي
قَدأَى وولَ رسر لَّى اللَّهص اللَّه 
هلَيع لَّمسولُ قَالَ قَالَ وسر اللَّه 
 خطَب إِذَا وسلَّم علَيه اللَّه صلَّى


كُمدأَةً أَحرفَلَا ام احنج هلَيأَنْ ع 
ظُرنا يها كَانَ إِذَا إِلَيمإِن ظُرني 


تعلَم لَا كَانت وإِنْ لخطْبته إِلَيها    


(HR. Ahmad) 


Antar Cikram 


Ba>’ahBa>’ahBa>’ahBa>’ah (kesanggupan)  
secara psikis (mental) 
yang akan melaksanakan 
pernikahan  


 صلى- النبِى عنِ عمر ابنِ عنِ
 يبِعِ لاَ « قَالَ -وسلم عليه االله


 يخطُب ولاَ أَخيه بيعِ علَى الرجلُ
لَه يأْذَنَ أَنْ إِلاَّ أَخيه خطْبة علَى  


(HR. Muslim) 


Antar Pinang 


Ba>’ahBa>’ahBa>’ahBa>’ah (kesanggupan) 
pihak laki-laki dan 
perempuan untuk segera 
membangun rumah 
tangga. Kesiapan tersebut 
dapat diartikan sebagai 
kesiapan fisik, mental, 
dan spiritual. 


:   قال يزيد بن الرحمن عبد عن
 على الأسود علقمة مع دخلت


 مع كنا االله عبد فقال االله عبد
 شبابا سلم و عليه االله صلى النبي


 صلى االله رسول لنا فقال نجد لا
 معشر يا(  سلم و عليه االله
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 الباءة استطاع من الشباب
 للبصر أغض فإنه فليتزوج
 يستطع لم ومن للفرج وأحصن


) وجاء له فإنه بالصوم فعليه  
(HR. Bukhari) 


Akad Nikah 


MMMMi>sa>qan ghali>zhai>sa>qan ghali>zhai>sa>qan ghali>zhai>sa>qan ghali>zha, kese- 
pakatan antara suami dan 
isteri  


# ø‹ x. uρ … çµ tΡρ ä‹ è{ ù' s? ô‰ s% uρ 


4 |Ó øù r& öΝ à6 àÒ ÷è t/ 4’ n< Î) 


<Ù ÷è t/ šχ õ‹ yz r& uρ 


Ν à6Ζ ÏΒ $ ¸)≈ sV‹ Ï iΒ $ Zà‹ Î= xî   


(Qs. Al- Nisa<’ [4]: 21) 
Pasca Akad Nikah   


Pesta Pernikahan 


I’lan  dalam pernikahan 
Pemberitahuan dan 
pengumuman kepada 
orang ramai, serta 
mengharapkan do’a 
untuk kedua pasangan 
tersebut memperoleh 
keluarga sakinah dan 
mendapatkan keturunan 
yang saleh dan salehah. 


نسِ عنِ أَنب كالأَنَّ م بِىالن  -
 علَى رأَى - وسلم عليه االله صلى
دبنِ عمحنِ الرب فوع أَثَر ةفْرص 
 رسولَ يا قَالَ. » هذَا ما « فَقَالَ
ى اللَّهإِن تجوزأَةً ترلَى امع نزو 
اةون نبٍ مقَالَ. ذَه » كاراللَّ فَبه 
لَك ملأَو لَوو اةبِش «  


(HR. Muslim)  


Pembacaan zikir al-    
Barzanji 


I’lan  dalam pernikahan 
Seni dan sebagai sarana 
yang paling mudah untuk 
pemberitahuan dan 
mengumukan pesta 
pernikahan kepada 
masyarakat  


 صلى النبي عن -:   عائشة عن
 هذا أعلنوا  قال سلم و عليه االله


بالغربال عليه واضربوا النكاح  
(HR. At-Tirmizi dan Ibnu 


Majah) 
Arak-arakan Pengantin 


I’lan  dalam pernikahan 
Bentuk mengumumkan 
dan sekaligus 
memperkenalkan secara 
langsung pasangan 
pengantin kepada orang 
ramai 


Duduk Timbangan 
Musyawarah dan kerja 
sama dalam mewujudkan ôÏΒ uρ ÿÏµÏG≈ tƒ# u ÷βr& t,n= y{ / ä3s9 ôÏiΒ 
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ketentraman kehidupan 
yang sakinah öΝ ä3Å¡à�Ρr& % [`≡uρø— r& (# þθãΖ ä3ó¡tFÏj9 


$yγøŠs9 Î) Ÿ≅yèy_uρ Νà6 uΖ ÷� t/ Zο ¨Šuθ̈Β 


ºπyϑ ômu‘ uρ 4 ¨βÎ) ’ Îû y7 Ï9≡sŒ ;M≈ tƒUψ 


5Θ öθs) Ïj9 tβρã� ©3x� tG tƒ   


( Qs. Al-Ru>m [30]: 21) 


Makan Mufakatan 


Ta’a>wunTa’a>wunTa’a>wunTa’a>wun dan bergaul 
dengan ma’ruf antara 
suami isteri yang 
diharapkan didalam 
membina rumah tangga 
dengan saling asah, asih, 
dan asuh.  
 


£èδρç� Å°$tã uρ Å∃ρã� ÷èyϑ ø9 $$Î/ 4 βÎ* sù 
£èδθßϑ çF÷δ Ì� x. # |¤yèsù βr& 


(#θèδ t�õ3s? $\↔ ø‹ x© Ÿ≅yèøgs† uρ ª! $# ÏµŠ Ïù 
# Z�ö� yz #Z�� ÏWŸ2   


(Qs. Al-Nisa>’[4]: 19) 
  


tÏ% ©!$# uρ (#θç/$yftG ó™$# öΝ Íκ Íh5t�Ï9 


(#θãΒ$s% r&uρ nο 4θn= ¢Á9 $# öΝ èδ ã�øΒ r&uρ 


3“ u‘θä© öΝæη uΖ ÷� t/ $£ϑ ÏΒ uρ öΝßγ≈ uΖ ø% y— u‘ 


tβθà) Ï�Ζ ãƒ  


Qs. Al-Syu>ra [42]: 38 
 


Α% ỳ Ìh�9$# šχθãΒ≡§θs% ’ n?tã 


Ï !$|¡ÏiΨ9 $# $yϑ Î/ Ÿ≅ āÒsù ª! $# 


óΟ ßγŸÒ÷èt/ 4’ n?tã <Ù÷èt/ !$yϑ Î/ uρ 


(#θà) x�Ρr& ôÏΒ öΝÎγÏ9≡uθøΒ r& 4 à 
(Qs. Al-Nisa<’ [4]: 34) 


 


PulangMemulangkan 


Nasihat tentang cara 
membina keluarga 
sakinah, dan nasihat yang 
terkait dengan hubungan 


āωÎ) tÏ% ©!$# (#θãΖtΒ# u (#θè= Ïϑ tã uρ 
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kepada kedua orang tua, 
keluarga-keluarga, dan 
lingkungan masyarakat 


ÏM≈ ysÎ=≈ ¢Á9 $# (#öθ|¹# uθs? uρ Èd,ysø9 $$Î/ 


(# öθ|¹# uθs? uρ Î� ö9 ¢Á9 $$Î/ 
(Qs. Al- ‘Asr [103]: 3) 


Mandi Belulus 


Kerja sama dan keadilan 
antara suami isteri dan 
keluarga, didalam 
membina keluarga 
sakinah. 


à£çλm; uρ ã≅ ÷W ÏΒ “ Ï% ©!$# £Íκö� n= tã 


Å∃ρá� ÷èpR ùQ $$Î/ 4 ÉΑ$y_Ìh�= Ï9 uρ £Íκö� n= tã 


×πy_u‘ yŠ 3 ª! $# uρ î“ƒÍ• tã îΛÅ3ym  


(Qs. al-Baqarah [2]: 228) 


Balik Tikar 


Mu’a>syarahMu’a>syarahMu’a>syarahMu’a>syarah atau bergaul 
dengan ma’ruf dalam 
pergaulan suami isteri. 
 


¨≅ Ïmé& öΝ à6 s9 s's# ø‹ s9 ÏΘ$uŠ Å_Á9 $# 


ß]sù§�9 $# 4’ n< Î) öΝ ä3Í←!$|¡ÎΣ 4 £èδ 
Ó¨$t6Ï9 öΝä3©9 öΝçFΡ r&uρ Ó¨$t6Ï9 £ßγ©9 3 
zΝ Î= tæ ª! $# öΝ à6 ‾Ρ r& óΟ çGΨ ä. 


šχθçΡ$tFøƒrB öΝà6 |¡à�Ρ r& z>$tG sù 


öΝ ä3ø‹n= tæ $x� tã uρ öΝä3Ψ tã ( z≈ t↔ ø9$$sù 


£èδρç� Å³≈ t/ (#θäótFö/ $#uρ $tΒ |=tFŸ2 


ª! $# öΝ ä3s9 
(Qs. al-Baqarah [2]: 187) 


 


öΝ ä.äτ !$|¡ÎΣ Ó^ ö� ym öΝä3©9 (#θè?ù' sù 


öΝ ä3rOö� ym 4’ ‾Τ r& ÷Λ ä÷∞ Ï© ( (#θãΒ Ïd‰ s% uρ 


ö/ ä3Å¡à�ΡL{ 4 (#θà)̈? $# uρ ©! $# 


(# þθßϑ n= ôã $#uρ Νà6 ‾Ρ r& çνθà)≈ n= •Β 3 
Ì� Ïe±o0uρ šÏΖ ÏΒ ÷σ ßϑø9 $#   


(Qs. Al-Baqarah [2]: 223) 
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Buang-buang 


Ta’a>rufTa’a>rufTa’a>rufTa’a>ruf untuk 
keharmonisan, 
kedamaian dan 
ketenangan dalam 
berumah tangga.  


ôÏΒ uρ ÿÏµÏG≈ tƒ# u ÷βr& t,n= y{ / ä3s9 ôÏiΒ 
öΝ ä3Å¡à�Ρr& % [`≡uρø— r& (# þθãΖ ä3ó¡tFÏj9 


$yγøŠs9 Î) Ÿ≅yèy_uρ Νà6 uΖ ÷� t/ Zο ¨Šuθ̈Β 


ºπyϑ ômu‘ uρ 4 ¨βÎ) ’ Îû y7 Ï9≡sŒ ;M≈ tƒUψ 


5Θ öθs) Ïj9 tβρã� ©3x� tG tƒ 


(Qs. al-Ru>m [30]: 21) 


Menjalankan pengantin 


Ta’a>rufTa’a>rufTa’a>rufTa’a>ruf untuk lebih 
mengakrabkan kedua 
pengantin kepada seluruh 
keluarga, dan bahkan 
kepada tokoh agama 
maupun tokoh 
masyarakat. 


$pκ š‰r' ‾≈ tƒ â¨$̈Ζ9 $# $‾Ρ Î) / ä3≈ oΨø) n= yz ÏiΒ 
9� x.sŒ 4 s\Ρ é&uρ öΝ ä3≈ oΨù= yèy_uρ $\/θãèä© 


Ÿ≅ Í←!$t7 s% uρ (# þθèùu‘$yètG Ï9 4 ¨βÎ) 
ö/ ä3tΒ t�ò2r& y‰ΨÏã «!$# öΝä39 s)ø? r& 4 


¨βÎ) ©! $# îΛÎ= tã ×��Î7 yz 
(Qs.al-Hujarat [49]: 13  
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BAB V 


PENUTUP 


 


A. Kesimpulan 


Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang tertuang dalam 


pembahasan bab-bab sebelumnya, dan guna menjawab permasalahan yang 


dirumuskan sebelumnya, maka dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 


berikut: 


1. Hakikat pernikahan yang diterangkan di dalam Al-Qur’an adalah fitrah 


yang berlaku bagi setiap makhluk dan tidak terkecuali manusia, oleh 


karena itu  agama mensyari’atkan terjalinnya pertemuan antara pria dan 


wanita serta diarahkan terlaksananya pernikahan. Dengan terwujudnya 


pernikahan tersebut konsekwensinya untuk hidup bersama antara 


keduanya dalam suatu ikatan yang kuat, kokoh (mitsa>qan ghali>zhan). 


Sebagai penopang yang dipegang dan sekaligus diamalkan dalam 


terwujudnya ikatan yang kokoh dalam pernikahan yang sakinah adalah 


adanya prinsip musyawarah (Qs. Al-Syu>ra [42]: 38), prinsip keadilan (Qs. 


Al-Baqarah [2]: 228), prinsip kebersamaan (Qs.Al-Baqarah [2]: 187), dan 


prinsip bergaul dengan ma’ruf (Qs. Al-Nisa>’[4]: 19) antara suami isteri.   


2. Nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis yang terdapat di dalam tradisi pernikahan 


masyarakat Melayu Sambas dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 


Ta’aTa’aTa’aTa’a>> >>rufrufrufruf yang terdapat dalam adat bipari-pari, melamar, buang-buang dan 


menjalankan pengantin). Musyawarah terdapat pada adat duduk 
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timbangan dan  mandi belulus. Ta’a>wunTa’a>wunTa’a>wunTa’a>wun terdapat dalam adat makan 


mufakatan., Nasihat pada adat  pulang memulangkan. Mu’a>syarahMu’a>syarahMu’a>syarahMu’a>syarah 


terdapat pada adat balik tikar. I’lan  dalam pernikahan terdapat pada adat  


melamar, pesta pernikahan, pembacaan zikir al-Barzanji, dan arak-arakan 


pengantin. Ba>’ahBa>’ahBa>’ahBa>’ah (kesanggupan) terdapat pada adat antar cikram dan 


antar pinang. MMMMitsa>qan ghali>zhanitsa>qan ghali>zhanitsa>qan ghali>zhanitsa>qan ghali>zhan (kesepakatan antara suami isteri) 


terdapat pada akad nikah. 


 
B. Saran-saran 


Dalam penelitian ini yang megcover interaksi umat Islam khususnya 


masyarakat Melayu Sambas terhadap pemaknaan dan pemahaman Al-Qur’an 


maupun Hadis,  yaitu terkait dengan konsep pernikahan yang diwujudkan dalam 


konteks budaya. Setelah melalui penelitian dan eksplorasi terkait adat dan tradisi 


pernikahan masyarakat Melayu Sambas, terdapat nilai-nilai al-Qur’an maupun 


Hadis. Karena itulah perlu adanya apresiasi dari semua kalangan dari seluruh 


masyarakat Melayu Sambas umumnya demi lestarinya adat pernikahan tersebut 


yang kaya akan makna dan nilai. 


Demikian pula di dalam penelitian ini yang digolongkan masih jarang 


dilakukan terlebih pada yang memfokuskan pada aspek budaya, karena itu ada 


sesuatu yang masih belum “terungkap” dalam pembahasan ini dengan 


memerlukan ekplorasi lebih mendalam pada sisi lain yang belum tersentuh.  


 







